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MUKADIMAH
Cetakan KResepuluh-

Semula, kami berniat untuk menghapus buku ini dari daftar karya
kami dan tidak mencetaknya kembali. Niatan itu terlintas lebib dari
sekali. Namun, karena memandang nilai maslahatnya yang besar maka
niatan tersebut kami urungkan.

Tak dapat dipungkiti bahwa buku ini termasuk est sefler, paling
huas tersebar, dan paling banyak dicetak ulang, Bahkan, kami relakan
karya kami ini untuk diterjemahkan dalam ragam bahasa dunia, mulai
dari bahasa Arab, Inggris, Prancis, Cina, dan bahasa-bahasa lainnya.
Harapan kami, hasil karya ini dapat dirasakan nilai manfaatnya oleh
dunia Islam.

Kami sungguh menyadati, bahwa sebagian besar pembaca buku
ini adalah kalangan muda Islam yang antusias dan penuh Aimmab.
Sebab, di tengah perjalanan mereka menuju hakikat Islam, mereka
menemukan bantahan tegas terhadap tuduhan-tuduhan meragukan
yang dilancarkan oleh musuh-musuh Islam dalam kandungan buku
ini, sedang sebelumnya, jawaban terhadap tuduhan itu sulit mereka

* Dalam versi bahasa aslinya
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dapatkan dalam pikiran mereka. Karena itu, buku ini layak dijadikan
sehagai salah satu senjata bagi para pemuda Muslim untuk memasuki
atena perdebatan dan perhelatan dalam menghadapi lawan-lawan
mereka.

Betapa pun menyadart semua itu, pada kenyaatannya lebih dan
sekali kami berniat menghapus dan menghilangkan buku ini dari daftar
buku-buku tulisan kami dan tidak mencetak ulangnya kemball,

Meski demikian, kami tidak mengubah sikap terhadap ide dan
pengetabuan yang terkandung di dalamnya selain satu revisi kecil pada
bab “Pandangan Islam Terhadap Perbudakan”, melainkan karena
perubahan sikap kami terhadap metode penulisan jtu sendird.

Metode dan cara yang digunakan dalam buku ini sekarang adalah
mengemukakan tuduhan itu lalu menyanggahnya dengan bukti-bukt
vang membatalkannya. Metode demikian kami anggap tidak cocok
lagi. Sebab, ia memberi indikasi seolah-olah tuduhan itu merupakan
sesuatu yang berartl, sedang pada hakikatnya, tidak layak. Di samping
itu, 1a juga memberi gambaran legalitas terhadap tuduhan itu, sehingga
mengharuskan kita memusatkan segenap perhatian, seolah-olah agama
Allah yang diturunkan melalui wahyu itu harus memerlukan segala
jerih payah kita untuk membuktikan kebenaran dan kesuciannya dasi
segala aib dan cela.

Memang benar, ketika menyusun buku ini dengan cara demikian—
lebih dari kurun waktu yang panjang—kami berkeyakinan, bahwa Al-
Quran telah mengemukakan tuduhan-tuduhan kaum musyrikin dan
ahli kitab (Nasrani dan Yahudi) terhadap Al-Quran, wahyu, dan Nabi,
bahkan juga terhadap Dzat Tuhan kemudian menyanggah tuduhan itu
dengan alasan-alasan yang membatalkannya tanpa memberi gambaran
atau indikasi penting dan legalnya tuduhan-tuduhan itu, atau
menimbulkan persepsi bahwa Agama Allah ini berkedudukan sebagai
pesakitan yang sedang memberikan pembelaan.

Benar pula, bahwa meski ketika lahir buku ini berbentuk apologi
(pembelaan dan pembenaran), tetapi ia bukanlah pembelaan dalam
arti yang biasa. Pada hakikatnya malah melancarkan serangan terhadap
paham-paham sesat yang selalu menimbulkan keraguan terhadap Islam
di satu sisi, karena ketidakmengertian terhadap Islam. Pada sisi lain,
pikiran-pikiran itu telah tergerus ke dalam paham dan persepsi jahiliah
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yang menganggap benar dan baik kebatilan serta penyimpangan yang
sedang mereka hayatl itu. '

Hakikat serangan yang dilancarkan—dan bukan lahirnya yang
berbentuk apologi—itulah yang membangkitkan kemarahan orientalis
semasa, yakni Wefred Cantwell Smith dalam bukunya Isian in Moern
History untuk melontarkan kata-kata penuh kedengkian terhadap buku
ini dan penulisnya. Dia tidak akan membantah sekeras itu andaikata
buku ini hanya sekadar berisi pembelaan terhadap Islam Bahkan dengan
kata-kata tegas ia telah mengakui, bahwa yang membangkitkan
kemarahannya adalab serangan penulis terhadap peradaban dan paham
Barat di sela-sela pembahasan lain tentang persoalan yang dilancarkan
oleh musuh Islam.

Meski demikian, pengalamun dalam bidang penulisan tentang Islam
dan dakwahnya selama ini telah mengajarkan kepada kami, bahwa
menyanggah tuduhan yang meragukan bukanlah salah satu cara dan
metode yang benar dan sehat, baik dalam berdakwah maupun dalam
penulisan tentang ajaran-ajaran Islam.

Cara dan metode yang tepat dan baik adalah mengemukakan hakikat
kebenaran Islam secara langsung untuk menerangkannya kepada umum,
bukan dengan menyanggah tuduhan atau menjawab pertanyaan yang
ada dalam hati orang tentang keabsahan dan kemungkinan
pelaksanaannya pada masa kini. la adalah sarana penerang sebagal
bentuk kewajiban para penulis dan alim ulama dari setiap generasi
umat ini. Bila lantas di sela-sela mengemukakan hakikat itu sekaligus
membahas poin-poin yang disalahpahamkan atau disalahtafsirkan baik
oleh kawan maupun lawan, itu bukanlzah persoalan.

Sebenarnya, dalam suasana semacam itulah sanggahan-sanggahan
Al-Quran terhadap kaum musyrikin dan ahli kitab dikemukakan.

Pengalaman juga telah menunjukkan sesuatu yang lain. Adu debat
oleh angkatan muda Islam yang antusias terhadap musuh-musuh Islam
tidak sebanding hasilnya dengan jetib payah yang dikerahkan. Lawan
debat mereka tidaklah benar-benar mencati kebenaran atau ingin
mencapai pengetahuan yang sejatl. Mereka semata-mata bermaksud
menimbulkan keraguan (syak wasangka) dan melancarkan fiinah.

1. Kata ini adalah tevjemahan bagi kata a/-muashir yang artinya hidup dalam kurun zaman
{semasa dengan kita).
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Cara yang baik bukanlah bertarung dalam adu debat dengan mereka
meskipun pada saat-saat itu musuh kehabisan jawaban. Sanggahan
paling baik terhadap musuh-musuh Islam adalah dengan melahirkan
contoh-contoh hidup dari kaum Muslimin yang terdidik sesuai dengan
hakikat Islam dimana mereka menjadi contoh dalam praktik dan realisasi
hakikat ini. Orang akan melihat, senang, menyukai, lalu berusaha
memperbanyak model-model itu, serta mempraktikannya dalam hidup
yang nyata di daerah asal mereka.

Hal itulah yang akan bermanfaat bagi umat manusia yang tetap
ingin tinggal di muka bumi. Hal itu pulalah satu-satunya bidang hakiki
dakwah Islam. Demikianlah alasan kami meski lebih dari sekali berniat °
menghapus dan menghilangkan buku ini dari daftar karya kami dan
tidak mengulangi lagi penerbitannya. Kami tahu, gemarnya angkatan
mada Islam terhadap buku ini di hampir setiap daerah dan negeri-
negeri Islam sangatlah besar. . '

Namun, ketika buku ini tetap diterbitkan di mana-mana, maka hal
itu dikembalikan pada niatan baik para penerjemah dan penerbit-
penerbit Islam. Kami cukup memahamij iktkad dan semangat dakwah
umat ini yang begitu menggebu. _

Akhirnya, kepada Allahlah kami memohon, semoga Dia senantiasa
memberikan nilai manfaat bagi kita semua atas segala amal bakd ini.
Sungguh, kami mengharapkan petunjuk Allah untuk selalu menaungi
setiap langkah dan perjalanan kami sehingga kami tetap konsisten
berpijak di jalan yang benar. Hanya dari Allahlah taufik itu kami peroleh,
kepada-Nya kami bertawakal dan kepada-Nya kami kembali.

Muhammad Qutub
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Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mercka
hanya mengiknti yang mutasyabihat daripada ayat-ayat Al-Quran itu untuk
meeninbuikean fitnab dan mencari-cari taknileya (yang menyesatiean). (Ali Trnran: 7)

X Motto



-

MEMBEDAH MASALAH

Saat ini, tak sedikit dari kaum cendekiawan yang mengalami krisis
pandangan terhadap agama. Timbul pertanyaan, apakah agama
merupakan salah satu kenyataan hidup? Apakah agama masih relevan
setelah ilmu pengetahuan mengubah wajah kehidupan dan peradaban
manusia, sedang di muka bumi tidak ada hal yang lebih penting, selain
kenyataan-kenyataan ilmiah? Apakah agama merupakan keperluan umat
manusia ataukah hanya soal pribadi? Artinya boleh beragama, dan vang
menolak boleh meninggalkannya, sedang keduanya sama. Setelah
meragukan agama, mereka lalu mengalami krisis pandangan dan
meragukan Islam.

Para daji dan ulama Islam mengatakan, agama ini tiada tara
bandingnya. Ia bukan semata-mata keyakinan, bukan hanya mendidik
ruhani dan keluhuran budi, tapi juga merupakan sistem bagi kehidupan
manusia yang universal, sistem ekonomi yang adil, sistem sosial yang
scimbang, undang-undang petdata, undang-undang pidana, undang-
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undang internasional, dan pendidikan mental serta fisik. Semua it
didasarkan pada akidah dalam paduan antara bimbingan akhlak dan
pendidikan ruhani.

Umumnya, dalam keadaan krisis manusia akan kebingungan.
Mereka mengira tugas agama telah selesai. Tiba-tiba, mereka dikejutkan
oleh juru penerang Islam yang mengatakan bdhwa agama ini bukan
warisan kuno yang sekarang harus disimpan dalam musium. Pada detik
ini, Islam merupakan sistem yang hidup. Ia memiliki unsur-unsur
kehidupan untuk menghadapi masa depan yang ridak dimiliki sistem
l2in yang pernah dikenal umat manusia hingga kini, termasuk sosmh sme’
dan komunisme.

Pada saat itu, mereka digetarkan oleh kejutan yang hampir saja
miembuat mereka tak sadarkan diri sehingga bertanya-tanya, apakah
sistemn yang membolehkan perbudakan, feodalisme, dan kapitalisme;
sistem yang menjadikan perempuan mempunyai hak setengahnya dari
laki-laki dan mengurungnya dalam rumahy; sistem yang menetapkan
hukuman rajam, potong tangan, dan dera; sistem yang membiarkan
penganutnya hidup atas sedekah dan menjadikan mereka berkelas-kelas,
yang segolongan mengeksploitasi golongan lain, sedang mereka yang
bekerja keras membanting tulang tidak mendapat jaminan hidup yang
terhormat; sistem yang demikian dan demikian; dapatkah ia hidup untuk
masa kini, apalagi untuk masa depan? Dapatkah ia berdiri di atas kaki
senditi dalam pergulatan raksasa—yang sekarang sedang terjadi—antara
sistem-sistem sosial ekonomi yang tersusun atas dasar-dasar ilmiah,
apalagi turut bergulat dan berjuang?

Sebaiknya, terlebih dahulu kita kenali tipe kaum terpelajar ini dan
dari mana datangnya pikitan-pikiran yang meragukan itu. Apakah
memang asli buah pikiran mereka, ataukah membeo dari orang lain
vang mereka sendiri sebenarnya tidak tahu hakikatnya? Kami dapat
memastikan, pikiran yang meragukan ita bukan hasil pemikiran mereka
pribadi. Mari kita sejenak membalik langkah untuk mengetahui sedikit
tentang sejarah modern.

Pada zaman pertengahan telah terjadi Perang Salib yang dikobarkan
oleh penjajah bangsa-bangsa Eropa terhadap dunia Islam. Api
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peperangan berkobar sedemikian hebat hingga kemudian padam dalam
beberapa waktu dan kaum penjajah dapat disapu bersih dari persada
dunia Muslim, Namun, salah kiranya bila ada yang mengatakan bahwa
peperangan telah selesai. Hal ini dinyatakan oleh Lord Allenby dengan
tegas ketika menduduki Palestina pada Perang Dunia Pertama, “Baru
sekarang Perang Salib selesai.”

Pada kedua abad yang lampau, kaum imperialis Barat merayap
menjajah dunia Islam. Pada tahun 1882 bangsa Inggris menduduki
Mesir setelah raja Taufik melakukan pengk}ﬂanatan dan berkompiot
dengan bala-tentara imperialis menentang revolusi rakyat yang dipimpin
‘Urabi. Inggris berusaha terus melakukan politisasi untuk menguatkan
kedudukan mereka di dunia Islam, serta mengamankan diri daxi jjwa
perjuangan umat Islam yang sewaktu-waktu dapat berkobar dan
mengusir mereka kembali dari persada’ buminya. Tuan Gladstone,
Perdana Menteti Inggris pada masa Ratu Victoria, berbicara dengan
tandas seraya memegang Al-Quran di tangannya kepada Majelis Rendah
Inggris, “Selama kitab ini masih menjadi pegangan orang Mesir, kita
tidak akan dapat hidup dengan tenteram di negara mereka.”

Demikianlah Inggris melakukan gerakan politiknya di Mesir.
Mereka merencanakan program pengajaran dimana Islam tidak
diajarkan. Andai pun ada yang diajarkan hanyalah Islam yang berupa
ibadah dan shalat, zikir dan tasbih melalui tasawuf, serta Al-Quran yang
dibaca untuk mendapat berkah dan anjungan-anjungan teoritis kepada
keluhuran akhlak. Adapun Islam sebagai sistem ekonomi dan sostal,
Islam sebagai hukum dan undang-undang, Islam sebagai sistem hidup
yang menguasai kehidupan, ddak sedikit pun dizjatkan kepada mereka.
Tuduhan-tuduhan meragukan yang dilancarkan kaum orientalis dan
para pendukungnya di Eropa tersebut adalah untuk menumbuhkan
keraguan kaum Muslimin terhadap agamanya dan melancarkan tujuan
jahat imperialisme.

Akhirnya, politik itu pun benat-benar dilaksanakan. Sehingga
timbullah suatu generasi bangsa Mesir yang tidak berkepribadian dan
berwatak. Generasi yang tidak dapat melihat dengan mata senditi, hanya
dapat melihat apa yang dikemukakan oleh bangsa Eropa dan memeluk
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pikiran yang dikehendaki mereka. Kaum terpelajar yang hidup sekarang
ini merupakan produk rencana politik yang dibuat kaum penjajah. Is-
lam yang mereka ketahui hanyalah tuduhan dan anggapan yang
meragukan. Agama yang dipelajari adalah cekokan orang-orang Eropa,
yaitu untuk memisahkan agama dari pemerintahan dan ilmu
pengetabuan. Mereka lalai bahwa agama yang ditinggalkan bangsa
Eropa 1tu bukanlah agama yang dianjurkan ahli-ahli pikit Islam, dan
bahwa perkembangan yang dialami bangsa Eropa memaksa mereka
memusuhi dan meninggalkan agama, adalah perkembangan khusus
yang dialami bangsa Eropa sendiri. Sementara hal itu tidak pernah terjadi
dan bahkan tidak mungkin terjadi dalam sistem Islam. Paham
menganjurkan untuk meninggalkan agama dan membuangnya jauh-
jauh serta mengasingkannya dari percaturan usaha mengatur kehidupan
masyarakat, baik dalam politik maupun dalam ekonomi, adalah paham
impor hasil olahan bangsa Eropa.

Pergulatan antara ilmu dengan agama telah terjadi di Eropa, karena
gereja memeluk paham dan dogma tertentu lalu mengumurmkannya
sebagal kebenaran suci yang turun dari langit (diwahyukan Tuhan).
Setelah ilmu pengetahuan menetapkan ketidakbenaran paham dan
dogma itu, dengan sendirinya orang memercayai ilmu dan ingkar alias
kafir terhadap agama seperti digambarkan gereja. Hal yang menambah
sengit pergulatan ini dan menambah keinginan orang untuk
membebaskan diri dari belenggu agama ialah bahwa gereja di Eropa
telah memaksakan kekuasaan Tuhan terhadap para penganutnya.
Dalam hal itu, mereka sangat ekstrim hingga mencapai batas-batas
kediktatoran. Dengan demikian agama merupakan momok yang
mengerikan; ia memburu manusia ketika tertidur maupun tetjaga,
memaksakan pembayaran pajak, memaksa tunduk secara terhina kepada
pemimpin-pemimpin agama, memaksa mereka memercayai dongeng
dan khurafat yang tidak masuk akal atas nama Tuhan. Penganiayaan
terhadap kaum cerdik pandai, membakar mereka karena mengatakan
dunia ini bulat misalnya, merupakan kekejian yang memaksa setiap
orang vang berpikir bebas dan berjiwa merdeka untuk turut
menghancurkan momok yang ngeri ini, atau paling tidak membelenggu-
nya untuk tidak memaksakan memburukkan agama seperti
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digambarkan orang-orang agama sendiri dan mencari kelemahan-
kelemahannya. Semua itu merupakan kewajiban suci bagi ahli pikir
yang merdeka.

Adapun kita, bangsa yang tinggal di kawasan Islam ini, mengapa?
Mengapa harus memisahkan ilmu dari agama dan menjadikan keduanya
saling bertentangan dan bersengketa? Adakah satu kebenaran ilmiah
yang murni dan terlepas dari hawa nafsu yang bertentangan dengan
agama? Pernahkah terjadi penindasan atas kaum cerdik pandai di bawah
naungan Islam? Sejarah inilah yang mengakui, betapa sarjana-satjana
dalam lapangan kedokteran, falak, past, alam, kimia, hidup di bawah_
naungan pemetintah Islam tanpa terjadi pertentangan dalam jiwa
mereka antara ilmu dengan agama, atau antara mereka dengan penguasa
schingga pihak penguasa terpaksa menganiaya dan membakar mereka.
Apakah yang mendorong kaum terpelajar untuk memisahkan agama
dari ilmu dan memburukkan agama tanpa kesadaran atau penyelidikan?
Apakah aturan-aturan mereka ada hanya karena cekokan racun kaum
penjajah yang tanpa mereka sadari?

Tetapi ketika menulis buku ini orang-orang terpelajar ini ddak saya
pikirkan. Sebab, mereka toh tidak akan kembali mengakui kebenaran,
kecuali bila orang-orang yang mereka anut dengan fanatik di Barat telah
kembali mengakuinya setelah mereka menderita keputusasaan terhadap
peradaban yang ateis-materialistis dan menyadari bahwa ternyata
peradaban mereka harus mencari suatu sistem yang naturalis-
spiritualistis sekaligus, sistem yang meliputi kepercayaan dan soal-soal
lehidupan dalam satu waktu.

Tujuan saya adalah golongan lain, yakni para pemuda yang ikhlas
dan berpikiran jernih. Para pemuda yang sungguh-sungguh ingin
mencapai kebenaran. Tuduhan-tuduhan yang meragukan ita
menghalangi jalan mereka, sedang mereka tidak tahu bagaimana cara
menyingkapnya. Sebab, kaum penjajah yang licik telah menutup mata
mereka dari cahaya kebenaran dan membiarkan mereka merana dalam
gelap tempat para budak imperialis dan setan-setan komunis bekerja
keras untuk menyesatkan mereka sambil merasa takut untuk
menemukan jalan yang benar, jalan kehormatan, ketinggian, dan
kemerdekaan.
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Kepada para pemuda yang ikhlas dan"berpikiran jernih itu, saya
persembahkan buku ini dengan harapan rahmat dan taufik Allah dalam
rangka membersihkan noda-noda yang ditabutkan para pembenci Is-
lam.
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PERAN AGAMA
DALAM PERCATURAN DUNIA
MODERN

Pada abad kedelapan belas dan kesembilan belas Masehi kebanyakan
orang Barat sedang dimabukkan oleh kemenangan ilmiah dan mengjra
bahwa peranan agama telah habis . Sebagai gantinya, ilmu pengetahuan
menduduki tempat ita. Demikian pula pendapat kebanyakan sarjana
sosiologi dan psikologi di dunia Barat. Freud umpamanya, ia membagi
kehidupan manusia kepada tga fase psikologis; fase takhayul, fase
beragama, dan fase ilmu pengetahuan.

Telah kita terangkan dalam identifikasi masalah, sebab-sebab dan
perkembangan suasana yang mendorong kaum cendekiawan Barat
dalam memeluk paham memusuhi agama serta berusaha menjauhkan
orang darinya. Telah kami terangkan bahwa pertentangan antara gereja
dengan kaum cerdik pandai menyebabkan mereka merasa bahwa semua
pendapat yang dinyatakan gereja adalah reaksioner, retrogresif, dan
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khurafat, Oleh karena 1tu, gereja harus meninggalkan tempatnya untuk
lmu pengetahuan, sehingga umat manusia mendapat kesempatan
menempuh jalan kemajuan.

Penyakit meniru (taklid) yang menular itn kemudian berjangkit di
kawasan Islam dibawa penjajah dan disebarluaskan kepada
penduduknya yang patut dikasihi, bahwa jalan satu-satunya untuk
mencapai kemajuan adalah jalan yang ditempuh bangsa Barat, yang
pada waktu itu telah mencapai kemenangan. Hendaknya mereka
membuang agama yang mereka anut, seperti orang-orang Eropa. Jika
tidak, mereka akan tetap tinggal sebagal bangsa yang reaksioner, .
retrogresif, dan tukang takhayul.

Namun demikian, tidak semua kaum cerdik pandai di Barat dan
para pujangganya memusuhi agama. Ada di tengah-tengah mereka yang
bijaksana, yang telah bebas dari pengaruh peradaban ateis-materialistis.
Mereka sadar bahwa akidah merupakan hajat mental psikologis.

Diantara contoh-contoh yang paling menonjol adalah James Jeans,
sarjana astronomi yang memaulat hidupnya sebagai seorang skeptis yang
tidak memercayai Tuhan. Setelah menempuh penyelidikan ilmiah yang
dalam, akhirnya ia sampai kepada paham bahwa problem-problem
ilmiah yang besar tidak dapat dipecahkan kecuali dengan mengakui
adanya Tuhan. Demikian pula Jeans Bridge, sosiolog ternama yang telah
mengakui Islam khususnya karena kemampuannya memadukan aspek-
aspek materill dan spiritull dalam satu sistem realistis. Selanjutnya,
pujangga Inggris terkenal, Somerset Maugham, telah menyatakan
kalimat yang tepat dan jitu, “Pada masa iy, bangsa Eropa tdak lagi
memercayal Tuhan. Sebaliknya, mereka telah memercayai Tuhan baru,
ialah ilmu, Akan tetapi, lmu pengetahuan adalah sesuatu yang berubah-
ubah. Hari ini menetapkan sesuatu yang kemarin disangkalnya dan
besok menyangkal sesuatu yang kematin ditetapkan dan diakui. Oleh
karena itu, kita jumpai para penyembah ilmu selalu menderita
kegelisahan dan tdak pernah tenteram.”

Demikianlah kenyataannya. Kegelisahan diderita oleh bangsa Barat
yang selalu hidup dalam kegoncangan. Kegelisahan yang selalu merusak
saraf manusia di sana dan menimpa mereka dengan berbagai penyakit
jiwa akibat pertentangan jiwa yang terjadi terus-menerus tanpa sandaran
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kepada kekuatan yang tetap, baik di bumi maupun di langit. Segala
sesuatu yang ada di sekitar mereka selatu berubah-ubah, maka jika tidak
ada kekuatan tetap yang dapat dijadikan sandaran dalam pergulatan
raksasa kehidupan manusia dan segala sesuatu dalam hidup ini, hanya
akan ada satu akibat pasti, yaitu kegelisahan dan kegoncangan.

Andaikata keyakinan (akidah) tidak mempunyai tugas yang dapat
dilakukan dalam kehidupan manusia selain memberikan rasa aman yang
dapat dirasakan manusia di bawah naungan Allah dengan memper-
sembahkan semua usaha kepada-Nya, menentang kejahatan dan
pelanggaran demi mencapai rida-Nya, membanting tulang untuk,
memakmurkan bumi guna melaksanakan kehendak-Nya, serta
mengharap pahala dari pada-Nya, sudah cukup menjadi alasan untuk
berpegang pada akidah itz dan meyakininya sebagai bekal hidup yang
baik. .

Apa artinya bila seorang manusia tanpa keyakinan? Apa jadinya
bila dia tidak mengimani adanya alam lain yang kekal abadi? Ia pasti
akan dikuasai perasaan hidup yang hampa, perasaan usia yang pendek
dibanding dengan impian-impian dan cita-citaanya. Dengan demikian,
ia akan menurutkan syahwatnya untuk melaksanakan kepuasaan nafsu
sebesar dan sebanyak mungkin dalam hidup yang singkat ini. Dia akan
bergulat dan berebut secara liar untuk mencapai kepentingan
materialistis apa saja yang dapat diperoleh secara cepat dalam satu-
satunya kesempatan yang dimiliki.

Dengan demikian, martabat manusia akan merosot baik dalam
pikiran dan perasaan maupun bayangan mereka terhadap tujuan hidup
dan cara pelaksanaannya. Kemerosotan itu akan jatuh ke lembah
pertarungan sengit yang tidak lagi mendenyutkan rasa kemanusiaan
yang tinggi serta tidak lagi mendenyutkan cinta kasth dan gotong royong
yang sesungguhnya. Mereka akan menurutkan dorongan-dorongan
jasmaniah dan naluri yang kasar. Akhirnya, mereka tidak akan kuasa
mengangkat diri—meski sejenak—kepada perasaan mulia dan nilai-
nilai kemanusiaan yang luhur,

Dalam perjalanan yang penuh pergulatan itu, mereka akan mencapai
beberapa hal penting dan kesenangan. Tetapi kemudian, semua itu akan
dikeruhkan dengan usaha saling berebut kepentingan dan kemenangan.

Peran Agama dalam Percaturan Dunia Modem 9



Setiap individu akan dikuasai syahwatnya hingga mencapai batas dimana
mereka menjadi budak syahwat, menurutkan desakan-desakannya dan
dikuasai oleh kemauan-kemauannya, dimana mereka tidak mampu lagi
melepaskan diri dari cengkeraman 1tu.

Dalam kondisi ini, bangsa-bangsa akan mengalami nasib yang sama.
Peperangan akan memusnahkan dan menghancurieburkan mereka.
Dengan itu, kesenangan dan kestabilan hidup akan rusak. Ilmu
pengetahuan yang mirip alat raksasa berbabaya itu akan berubah dari
fungsinya yang bermanfaat menjadi alat penghancur mutlak dan alat
pemusnah yang mengerikan.

Bila keyakinan mampu berfungsi dalam kehidupan manusia sebagai
pemberi kelapangan kepada mereka yang hidup dan harapan akan
kehidupan yang abadi dimana manusia dapat mencapai semua cita-cita
yang diidaam-idamkan dan memuaskan hdti dengan semua kesenangan
yang pernah tergetar dalam jiwa mereka, jika hasil semua it mampu
mengurangl meruncingnya pergulatan di atas bumi, memberi
kesernpatan bagi rasa cinta, kasih sayang dan persaudaraan, maka sudah
cukup menjadi alasan untuk berpegang pada akidah serta mcyaklmnya
sebagai bekal hidup yang baik.

Bagl yang mempunyai prinsip luhur dan ide-ide kemanusiaan serta
keyakinan tinggi, yang berusaha terus menjalankan prinsip dan ide itu,
kekuatan apakah yang membert mereka kesabaran dalam berjuang dan
bertahan menghadapi kekuatan-kekuatan jahat dan tirani? Apakah
keuntungan materiil yang mereka harapkan? Mungkin, sebagian mereka
akan jatuh sebagai korban sebelum mencapal keuntungan yang
diharapkan. Ideologi yang berdasar pada kepentingan pribadi hanya
akan berhasil mencapai tujuan dalam skala kecil saja. la akan disapu
oleh badai nafsu dan keinginan pribadi, karena ia berdiri tanpa akar.
Jadi, bukanlah kepentingan sementara yang menjadi mouf untuk
bersabar dan bertahan.

Benar, sebagian kaum “reformis” mencarti sumber kekuatan dan
kesabaran pada perasaan dendam; rasa dendam pribadi atau rasa
dendam golongan manusia atau rasa dendam satu generasi manusia
dimana mereka hidup. Mungkin, mereka akan mencapai tujuan
petbaikan itu. Mungkin, rasa dendam dan benci itu demikian tajam
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dan kuatnya sehingga meteka tahan memikul berbagai macam
penderitaan untuk mencapal tujuan yang dicita-citakan. Namun,
kepercayaan yang didasarkan atas rasa dendam dan kebencian bukan
atas rasa cinta, tidak mungkin mengantarkan manusia kepada kebaikan
dan kebenaran meski mungkin akan memecahkan satu kesulitan
sementara atau berhasil meruntubkan tirani yang berlaku. Ia tidak
mungkin menjadi obat baik untuk penyakit-penyakit yang sedang
diderita umat manusia. Akhirnya, dendam dan benci pasti menyeleweng,
kejahatan akan diganti kejahatan, tirani diganti tirani dan kemerosotan
diganti kemerosotan. ,

Adapun ideologi yang tidak berdasarkan kepentingan sementara
dan tidak mencari kekuatannya dari rasa dendam dan kebéncian,
melainkan berdasarkan rasa cinta yang luhur serta persaudaraan yang
scbenarnya, memerangi kejahatan karena menghendaki kebaikan untuk
manusialah yang akan bermanfaat bagi manusia dan mendorong mereka
untuk maju ke depan dalam peradaban dan kemajuan.

Apakah tujuan semacam itu dapat dicapai tanpa iman yang
bersumber kepada yang hakikat dan didasarkan pada cinta kepada
Allah? Apakah tujuan semacam itu dapat dicapai tanpa berlandaskan
nilai-nilai agung yang bersumber dari Allah dan kebenaran mutlak yang
menjadi ukuran bagi kebenaran-kebenaran hidup? Apakah hal itu akan
dicapai tanpa iman akan adanya alam lain yang metmbersihkan jiwa
manusia dari getaran-getaran rasa fana di atas bumi, memberinya rasa
kelanggengan, menghapuskan perasaan sia-sia tethadap segala usaha
tanpa balas jasa, dan perasaan-perasaan luhur tanpa imbalan?

Demikianlah akidah yang bersumberkan keyakinan tentang Allah
dan hari kemudian. Namun, Islam tidak hanya berhenti di sini. Ia
mempunyai kekhususan dan liku-liku kehidupan yang perlu
diungkapkan dewasa ini.

Mereka yang mengira bahwa Islam telah habis peranannya, tidak
tahu untuk apa Islam datang sebagaimana yang mereka telah hafal dalam
pelajaran-pelajaran sejarah yang dibuat kaum penjajah untuk anak-anak
sckolah di Mesir. Mereka hanya tahu bahwa Islam datang untuk
melarang penyembahan berhala serta memerintah manusia mengabdi
kepada Allah. Dahulu, bangsa Arab hidup dalam suku-suku yang
berbeda-beda dan saling berperang.
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Islam menjadikan mereka umat yang satu. Mereka minum minuman
keras, berjudi, dan melakukan perbuatan-perbuatan amoral. Islam
melarang perbuatan-perbuatan itu dan mengharamkannya. Begitu pula
telah diharamkannya adat istiadat yang buruk seperti membalas dendam,
mengubur anak perempuan hidup-hidup, dan sebagainya. Islam
menganjurkan kepada penganutaya unituk menyebarluaskan agama ini.
Mereka pun melakukannya hingga kemudian terjadi peperangan-
peperangan yang berakhir dengan meluasnya Islam ke batas negara-
negara yang terkenal sampai kini. '

Hanya itulah tugas Islam menurut versi mereka. Tugas itu sekarang -
telah selesal. Sekarang tidak ada yang menyembah berhala. Hidup
bersuku-suku sudah terlebur ke dalam kehidupan bangsa-bangsa glo-
bal. Adapun minuman keras, perjudian, dan soal-soal amoral lainnya
diserahkan kepada perkembangan masyarakat, karena soal-soal
semacam ita meskipun sudah dilarang agama, masih juga dilakukan
orang. Jadi tidak perlu diusahakan. Sedang soal menylarkan agama
sudah selesai dan tidak ada lagi tempat untuknya dalam sejarah mo-
dern ini. Hendaknya sekarang kita arahkan perhatian kepada prinsip-
prinsip modern karena hanya pada prinsip-prinsip modern itulah
kepuasaan akan didapat.

Asosiasi itulah yang timbul dart pelajaran sejarah yang diberikan
kepada anak-anak kita di sekolah-sekolah. Pelajaran yang didasarkan
pada realisme yang terlintas dalam pikiran lemah dan jiwa yang telah
diperbudak imperialisme Barat. Mereka telah menyadari untuk apa
sebenarnya Islam datang,

Islam dapat disimpulkan dalam sepatah kata “pembebasan”.
Pembebasan dari semua kekuasaan di atas bumi yang mengekang
keglatan umat manusia atau menghambatnya dari kemajuan yang
berlangsung dalam jalan kebaikan?. Pembebasan dari kekuasaan para
tirani yang memperbudak manusia untuk kepentingan pribads, menindas
dengan kekerasan dan teror, memaksa untuk melakukan tindakan-
tindakan yang bertentangan dengan kebenaran, merampas rasa harga

2. Bagian A¢ Taharur Al-Wijdani (Kebebasan Batin) dalam kitab Af-Adalak Al-djtimaiyah &
Af-Tstgm {Keadilan Sosial dalam Islam} cleh Sayyid Qutub.
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diri, kehormatan, harta, dan jiwa. Membebaskan diti dati kekuasaan
para tirani dengan mengembalikan semua kekuasaan kepada Allah Swt.,
yakni menjadikan kebenaran hakiki yang wajib dipercayai sebagai hal
yang wajar, baik dalam pikiran maupun hati manusia bahwa hanya
Allahlah Penguasa Segala Sesuatu.

Dialah yang berkuasa atas seluruh hamba-Nya sedang semua
makhluk adalah hamba-Nya yang tidak dapat berbuat kebaikan atau
kejahatan bagi diri mereka sendiri. Mereka akan menghadap kepada-
Nya pada hari kemudian, orang per orang. Hanya dalam keadaan
demikianlah manusia akan bebas dari rasa takut terhadap sesama.
manusia, yang tidak kuasa berbuat sesuatu bagi dirtnya senditi, sedang
dia dan mereka semua tunduk menurutkan kehendak Yang Mahakuasa.

Pembebasan dari cengkeraman nafsu, termasuk nafsu untuk hidup
dan takut mati, dijadikan senjata ampuh para tirani dalam usaha
menindas manusia. Jika manusia tidak begitl}. serakah mencapai semua
keinginan yang diidam-idamkannya, niscaya mereka menolak
penindasan dan tidak akan tinggal dalam menghadapi tirani yang
mencekam. Karena itu, Islam berusaha keras membebaskan orang dati
cengkeraman nafsu itu agar mercka mampu menghadapi kejahatan
sebagai seorang yang kuat melawan, bukan sebagai orang lemah yang
selalu tunduk dan menurut saja.
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Katakanlah, “[ika orang-orang tna kalian, anak-anak kalian, saudara-
saudara kalian, istri-istri kalian, kelnarga kalian, barta yang kalian peroleh,
perdagangan yang kalian khawatirkan akan merugi, dan tempat-tempat kediamar
yang kalian sukai, lebib kalian cintai dari Allab dan Rasui-Nya serta berjuang
pada jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatanghkan pevintah (siksa)-
Nya, Allah tidak memberi petunjuk kepada kauni  yang fasik (kelnar dari jalan
_yang benar).” (At-Taubah: 24)
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Demikianlah Islam meletakkan semua syahwat di satu pthak dan
cinta kepada Allah pada pihak lain. Hal terakhir ini disimbolkan dengan
cinta pada kebenaran dan kebaikan, berjuang di jalan Allah, dan seluruh
aidai-nilainya yang mulia. Cinta kepada Allah dipandang lebih berat
dari semua syahwat dan kesenangan. Hal yang demikian itu dijadikan
syarat keimanan. ;

Pembebasan dari cengkeraman nafsu memang tidak dimaksudkan
untuk menentang para tirani semata-mata, tapi juga dimaksudkan
sebagai tujuan pribadi bagi setiap individu, yaitu menyelamatkannya
daxi perbudakan nafsu dan udak terjebak ke dalam cengkeramannya -
yang kejam dan hina. ‘

Seorang yang tenggelam dalam syahwat nafsunya akan mengira
biahwa 1a bakal menikmati kelezatan hidup lebih besar dati yang
dinikmati orang lain. Dugaan yang salah ini akhirnya membawanya
kepada perbudakan dimana orang tidak dapat lagi melepaskan diri dari
lingkungannya dan mengantarkannya kepada kemalangan tanpa merasa
bahagia sama sekali.

Dengan menenggelamkan diri ke dalam syahwat, orang tidak akan
pernah merasa puas. Ia malah akan menambah terbukanya nafsu itu
dan membuatnya semakin menggila. Dorongan nafsu itu akan
melahirkan pekerjaan yang menekan terus-menerus. Orang tidak dapat
lagi melepaskan diri daripadanya—di samping dorongan yang
menjerumuskannya ke lembah kerendahan itu— karena seluruh
minatnya diarahkan untuk memenuhi tuntutan syahwat serata.

Dengan demikian, hidup tidak akan maju. Umat manusia tidak
mungkin meningkat ke taraf yang lebih tinggi kecuali telah mampu
menekan tuntutan insting yang mendesak—berusaha dalam lapangan
yang lebih luas—baik usaha itu berupa ilmu pengetahuan yang
memudahkan hidup, kesenian yang memperindahnya, atau keyakinan
(agama) yang akan mengangkat manusia ke tingkat yang lebih tinggi.

Jelas sekali bahwa Islam begitu memerhatikan pembebasan manusia
dari dorongan syahwat, bukan dengan cara mengharuskan orang hidup
sebagai pastor, bukan dengan melarang menikmat kelezatan hidup,
melainkan dengan mendidik dan mewatnai cara-cara pemenuhan
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motf yang memberi kesempatan untuk menikmati kesenangan masuk
akal, yang kiranya dapat memuaskan nafsu wajar, dan dapat
membebaskan tenaga kreatif manusia dari tekanan nafsu untuk
berusaha menegakkan perintah Allah di bumi.

Dalam hal ini, Islam bertujuan memberi kesenangan dan kepuasaan
pribadi bagi setiap individu dengan memenuhi‘tuntutannya, memberi
faedah dan manfaat bagi seluruh masyarakat dengan mengarahkan
tenaganya kepada kebaikan, kemajuan dan ketinggian, sesual dengan
dasarnya yang agung dalam mengharmonisasi individu dengan
masyarakat dalam satu sisten’.

Islam membebaskan akal dari khurafat dan takhayul. Sebelum Is-
lam, umat manusia tenggelam dalam takhayul dan berbagal macam
khurafat. Scbagian dibuat oleh manusia kemudian dibubungkan kepada
berhala-berhala vang mereka ciptakan sendiri dan sebagian lagi
diciptakan pemuka-pemuka agama yang dihubungkan kepada Allah.
Semua itu terjadi karena kebodohan yang menyelimuti akal manusia
dalam masa kekanak-kanakannya. Islam datang untuk membebaskan
akal dari khurafat vang disimbotkan oleh Tuhan-tuhan buatan, dongeng-
dongeng Yahudi, dan dogma-dogma gereja. Islam mengembalikan
mereka semua kepada Allah Yang Mahasuci, dengan cara sederhana
yang dapat diterima akal, dicapai perasaan dan diyakini hat nurani lalu
mendorong manusia untuk mempergunakan akal agar memahami
kenyataan hidup dengan cara tunggal tidak membuat pertentangan,
baik antara akal dengan agama maupun antara ilmu dengan agama.
Islam membebaskan manusia dari khurafat, membimbing ke jalan iman
kepada Allah, dan membebaskan dari predikat kufur karena
memercayal kebenaran ilmu pengetahuan. Ia memantapkan batin
manusia bahwa Allah mengerahkan selurch potensi yang ada di
bumi bagi manusia dan bahwa segala kebenaran ilmiah yang meteka
capai atau kepentingan materiil yang dapat mereka peroleh, yaitu taufik
dan rahmat Allah. Seharusnya mereka bersyukur kepada-Nya dan

3. Baglan A/-Fard wa Al-Mujtams (Individu dan Masvarakat), dalam kitab Af-fnsan Bainal
Madivak wa Al'Tslam (Manusia antara Materialisme dan Islam), oleh penulis buku ini.
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mengabdi untuk-Nya karena taufik itu. Berarti, pengetahuan pun
merupakan sebagian dari iman. Bukan merupakan unsur yang
bertentangan dengan iman.

Semua itu menunjukkan peranan Islam yang belum habis dan tidak
mungkin habis selama di muka bumi masih ada makhluk bernama insan.

Benarkah umat manusia telah bebas dard takhayul dan khurafar®
Telah bebas dari kekuasaan para tirani yang aniaya? Telah bebas dan
dorongan syahwat?

Setengah penghuni dunia masih tetap menyembah berhala; di In-
dia, negeri Cina, kalangan suku-suku bangsa yang tersebar di mana-’
mana. Sebagian lagi menyembah khurafat modern yang tidak kalah
menyelewengkan darl kebebasan. Tidak kalah merusaknya bagi batin
manusia dan perasaannya, serta bagi hubupgan mereka satu sama lain,
malah mungkin lebih menyeleweng dan berbahaya. Khurafat modern
itu adalah menjadikan ilmu pengetahuan sebagai Tuhan Yang Mahaesa.

Ilmu adalah alat raksasa untuk mencapai kemajuan. Ia telah
membawa umat manusia melangkah jauh dalam kemajuan dan
ketinggian. Namun, kepercayaan orang di Barat dengan menjadikan
ilmu sebagai Tuhan yang tunggal serta menutup jalan-jalan pengetahuan
yang lain telah menyesatkan manusia dari tujuan, menyempitkan dan
membatasi pengetahuan itu hanya dalam batas-batas dimana pencapaian
inderawi dapat melakukan peranannya.

Betapa pun luasnya bidang ilmu, ia tetap merupakan lapangan
sempit dibanding dengan tenaga kreattf manusia yang menggunakan
akal dan tenaga ruhaninya yang langsung berhubungan dengan kekuatan
agung, dan memperoleh cahaya yang murni sekaligus dengan mata
kepala dan mata hati. Ilmu itu masih lebih dari khurafat yang dianggap
mampu mengantarkan manusia kepada semua rahasia yang ada dan
kehidupan, serta memberi pengertian seolah-olah hanya pengetahuan
inderawi sajalah yang benar, sedang yang tidak dibenarkannya harus
dianggap khurafat.

Sekarang, ilmu pengetahuan yang menurut mereka sudah maju itu
baru mencapai masa kanak-kanak. Dalam banyak hal ia belum
mempunyai ketetapan yang pastt. la selalu berubah-ubah antara positif
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dan negatif, belum kuasa masuk ke dalam hakikat segala sesuatu, Ia
hanya dapat menerangkan manifestasi dan gejala yang lahir, dan belum
mampu menyelami hakikat yang tersembunyi di balik itu, Meskipun
demikian, penyembah-penyembahnya telah tergesa-gesa dan berani
meniadakan wujud ruh, serta tidak membenarkan kemampuan makhluk
yang terbatas inderanya ini untuk melampaui- batas-batas material,
meskipun dalam kilasan telepati* atau dalam mimpi yang bersifat nubuat
(prophey). Bukan karena ia tidak bisa menjadi kenyataan, akan tetapi
justru karena iimu pengetahuan inderawi belum dapat memberikan
keputusannya. Karena alasan bahwa Allah Yang Mahaesa tidak tunduk
kepada riset ilmu pengetahuan, mereka pun merasa tidak memerjukan-
Nya lagi, bahkan sebagian menetapkan tidak adanya Allah, Tuhan Yang
Mahaada.

Alangkah perlunya dunia sekatang kepada Islam, seperti pada 1300
tahun yang lalu. Alangkah dipertukannya Islam untuk menolong zaman
ini dari khurafat serta mengangkat akal dan ruhani umatnya agar tidak
tetjerumus ke dalam jurang itu. Khurafat tersebut dapat berupa
penyembahan berhala maupun penyembahan ilmu secara keji seperti
yang dilakukan para pemujanya yang menganggap dirinya maju. Bahkan
alangkah diperlukannya sekarang untuk mengembalikan perdamaian
antara ilmu dengan agama serta untuk mengembalikan ketenangan
hidup yang berdasatkan kebenaran mutlak dan terpadunya akal dengan
perasaan yang telah dikoyak-koyak oleh kepercayaan Barat. Mereka
membuat pertentangan sengit antata hajat manusia kepada ilmu dan
hajat manusia kepada Allah.

Alangkah perlunya umat manusia sekarang kepada Islam untuk
menghilangkan nilai-nilai Yunani yang diwariskan kepada bangsa Eropa
melalui imperium Roma. Nilai-nilai mereka membayangkan hubungan

4. Telepati adalah dialog jarak jauh. Contoh yang dapat kami kemukakan adalah peristiwa
Umar yang terkenal, dimana beliau berseru kepada komandan pasukannya yang bernama
Sariyah, “Wahai Sariyah, cepat ke gunung, berlindung ke gunung!” Suara itu didengar dari
jarak yang jauhnya ratusan mil. Sariyah membawa pasukannya ke gunung dan selamatlah
dari serangan barisan yang bersembunyi. Dengan demikian. ia memperoleh kemenangan.
Ilmu pengetahuan agaknya mau merendah sedikit untuk mengakui telepati sebagai
kenyataan ilmiah, tetapi masih tetap bersikeras untuk mengakui hubungannya dengan
ruh. Ia berusaha menafsirkannya sebagai indera keenam yang belum ditemukan.
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manusia dengan dewa-dewa sebagai hubungan yang penuh per-
tentangan dan pergulatan, menganggap semmua rahasia alam atau semua
kebaikan yang dapat dicapai manusia harus direbat dati tangan dewa-
dewa dengan paksa. Andaikata dewa-dewa itu kuasa mempertahan-
kannya, pasti akan melarang dan merampas semua itu dari manusia.
Karena 1tu, mereka menganggap semua penemuan baru dalam bidang
ilmu merupakan kemenangan dan pembalasan dendam tethadap dewa-
dewa.

Hasrat merebut itu masih tetap mengenciap di bawah sadar bangsa
Eropa dan bangsa-bangsa Barat pada umumnya. Kadang-kadang-
menonjol dalam kata atau kiasan yang mereka nyatakan; seperti
penaklukan alam oleh manusia, atau ilmu pengetahuan merebut semua
rahasia, dan seterusnya. Hal itu juga menonjol dalam cara mereka
merasakan hubungan mereka dengan Tuhan. Mereka beranggapan
bahwa hanya kelemahan manusia sajalah yang menyebabkan mereka
tunduk kepada Tuhan. Oleh karena i, mereka berkeyakinan bahwa
setiap penemuan dalam bidang ilmu yang dicapai manusia telah
mengangkat mereka lebih tinggi satu derajat sebagai kekalahan Tuhan
satu derajat. Mereka beranggapan, bahwa akhirnya manusia akan
mencapai semua rahasia ilmu menciptakan kehidupan dan inilah yang
sekarang menjadi tujuan kaum cerdik cendekiawan. Ketika itu, manusia
akan bebas dari Tuhan, sementara manusia sendiri telah naik menjadi
Tuhan.

Sekarang ini, alangkah perlunya Islam untuk menyelamatkan mereka
dari kesesatan dan mengembalikannya kepada ketenangan daan
perdamaian. Islam melimpahkan kasih sayang Allah, memberinya
keyakinan bahwa setiap pengetahuan yang dicapai, atau kebaikan yang
diperoleh adalah karunia yang diberikan Allah kepadanya. Allah akan
rida kepada manusia selama yang dipetolehnya itu ditujukan untuk
kepentingan umum dan kebaikan bersama. Dalam Islam, Allah tidak
membenci manusia jika ia berpengetahuan. Allah ddak takut disaingi
manusia. Allah hanya akan murka bila manusia mengeksploitasi
pengetahuan itu untuk melakukan kejahatan dan gangguan.

Alangkah perlunya dunia sekarang ini kepada Istam untuk menolong
manusia dari para tirani yang aniaya, sebagaimana Islam telah
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menyelamatkan manusia 1300 tahun yang lampau. Alangkah banyaknya
para penguasa yang aniaya, sebagian diwakili raja-rafa, sebagian lagi
kaum feodal, sebagian lagi kaum kapitalis yang menghisap darah kaum
buruh dan membiarkan mereka hidup dalam keadaan papa, di samping
diktator yang memaksakan kekuasaannya dengan bedil dan meriam,
serta polisi-polisi rahasia yang mengaku sebagai pelaksana kehendak
rakyat dan mewakili kaum proletar.

Tuhan Islam membebaskan manusia dari penguasa-penguasa yang
aniaya itu dalam dunia kenyataan, bukan dalam lamunan dan mimpi.
Mungkin akan ada orang yang bettanya, “Mengapa Islam sekarang tidak.
mampu membebaskan penganutnya dari penguasa-penguasa aniaya
yang masih saja menekan kebebasan, menghisap darah rakyat, dan
merampas kehormatan mereka justru diatasnamakan Islam?” Jawabnya,
Hukum Islam belum berlaku di negerti-iegeri itu. Penduduk negeri-
negeri itu adalah orang-orang yang berislam sekadar penamaannya.
Sesuai dengan firman Allah,

o o Ut 8

Barangsiapa tidak menjalankan bukum berdasarkan yang ditsrunkan Ak~

lah, merekalah orang-orang kafir (Al-Ma‘idah: 44).
el A YT 2 L 85 B DAY B0,
- 14-: g e :’a_ :,.:

Tidatk, demi Rabbmn. Mercka belum beriman sehingga mereka bersedia
mengangfeat englean (Mubammad) sebagai hakim atas apa yang mereka selisihkan,
kemudian mereka tidak mendapati dalam diri mereka rasa keberatan ferbadap
apa yang engkan putuskan, mereka pasrah sebulat-bulatnya. (An-Nisa" 65)

Tslam yang kami ungkapkan ini, dengan senditinya bukan Islam
yang dijalankan para penguasa di dunia Islam yang telah menyalahi
semua syariat Allah. Satu kali menjalankan hukum Eropa, pada kali
yang lain mengakul dan menjalankan cara-cara teokratis, tapi dalam
kedua hal itu mereka tidak betlaku adil. Islam yang kami anjurkan adalah
Islam yang menggoncangkan semua singgasana dan menggulingkan
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raja-raja antaya dari tempat duduknya. Menundukkan mereka untuk
menjalankan hukum Allah atau menyingkirkan mereka dari muka bumi.

oW eSS B L T LIS Sl

Adapun buih akan bilang tanpa guna, sedang yang bergnna bagi manusia
akan tetap tinggal di bumi. (Ar-Ra’d: 17)

Ketika Islam berkuasa—dan pasti akan berkuasa kembali dengan
izin Allah dan bantuan-Nya—maka tidak akan ada seorang penguasa
pun yang aniaya. Tidak akan diizinkan penguasa bertindak sewenang--
wenang, melainkan harus menjalankan kehendak Allah dan Rasul-Nya.
Sedang Allah menghendaki hukum yang baik dan adil.

" Di saat Islam berkuasa, yakni bila telah ada satu generasi yang
tetdidik meyakininya dan berjuang untuknya, maka tugas penguasa
hanya menjalankan syariat Allah. Jika menolak, orang pun tidak berhak
taat kepadanya, seperti dijelaskan khalifah pertama (Abu Bakar).

Taatilah akn selama aku menjalankan bukum Allab atas kalian. Tapi
Jika aku lidak menjalankan (melanggar) perintab-perintah Allab, kalian tidak
berhak lagi taat kepadakn. (Atsar Sahabat)

Seorang penguasa tidak mempunyai keistimewaan, baik dalam soal
rezeki maupun hukum melebihi rakyat biasa. Seorang penguasa tidak
dapat melakukan tugasnya melainkan dengan pemilihan yang dilakukan
secara bebas, bebas dari semua ikatan dan tekanan. Hanya
kebijaksanaan, keadilan, dan kebenaran yang berlaku.

Apabila Islam berkuasa, umat manusia bukan saja akan dibebaskan
dari tirani yang dipaksakan dari dalam, tapi juga dari agresi yang datang
dari luar, baik dalam bentuk imperialisme maupun ancaman penindasan.
Sebab, Islam adalah agama kemuliaan dan kekuatan, melarang tunduk
kepada imperialisme dan harus menentangnya. Allah akan mengadakan
perhitungan yang berat bagi umat-Nya yang tunduk dan menyerah
kepada kekuasaan penjajah, Allah menganjurkan memerangi penjajah
dengan semua kekuatan yang dimiliki.

Alangkah perlunya kita sekarang terhadap Islam. Kita bernaung di
bawah panjinya dan membersihkan bumi kita dati kotoran imperialisme.

20 Menggugat Islam



Kita dapat melepaskan diti dari cengkeraman impetialisme jahat, baik
penjajahan jiwa, kekayaan dan kehormatan, maupun keyakinan dan
pikiran. Dengan terlepasnya dari cengkeraman imperialis, kita dapat
menunaikan kewajiban kita dengan sebaik-baiknya kepada Allah dan
kita hidupkan agama-Nya yang kita anut; agama yang telah dipilihkan
dan diridai untuk kita dengan firman-Nya.

,
a

RERCIS RIS S f PR

Hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, Knlengkapkan’
kurnia-Ku atas kalian, dan Aku ridai Islam sebagai agama nntuk kalian.
(Al-Ma‘idah: 3)

Namun, peranan yang dilakukan Islam tidak hanya sampai di sini,
Sebab, ia membebaskan bagian dunia dari orang-orang aniaya, baik
dari dalam maupun dari luar, tidak hanya terbatas pada para penganutnya
saja. Islam adalah karunia agung yang meliputi seluruh dunia, dunia
yang telah parah dengan luka-luka akibat perang dan yang sedang
diancam peperangan di masa mendatang dengan kehancuran yang
mengerikan. Dunia sekarang terbagi ke dalam dua blok besar. Blok
kapitalis di satu pihak dan blok komunis di pihak lain. Keduanya saling
berebut pengaruh, berebut sumbet-sumber kekayaan alam, dan daerah-
daerah strategis. Mereka memperebutkan milik kita, seolah-olah kita
ind jumlah yang tidak perlu diperhitungkan dan selalu tunduk kepada
golongan yang menang, seperti budak yang berpindah-pindah dati
kekuasaan seorang tuan kepada tuan yang lain atau tak lebih dari
seonggok barang mati.

Andaikata dunia Islam bangkit dan kembali melaksanakan
ajarannya, insya Allah dengan inayah-Nya—sekarang sedang menuju
ke arah itu—akan menghentikan pergulatan raksasa yang mengancam
dunia dengan kemusnahan total. Akan lahitlah blok ketiga yang dapat
menjadi stabilisator bagi kekuatan internasional dan dengan posisinya
itu akan dapat memegang kunci perimbangan kekuatan.

Dengan demikian, Amerika dan Rusia tidak akan bergulat
memperebutkan milik kita, seperti yang sekarang sedang terjadi tanpa
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malu. Sebaliknya, keduanya akan berusaha mengambil hati umat
Muslimin. Jadi, dunia sekarang sangat memerlukan berkuasanya Islam
meskipun hanya dianut oleh pemeluknya yang sekarang ada.
Kemenangannya akan membebaskan durua dari rasa rakut terhadap
peperangan dan kengerian yang menegangkan saraf.

Alangkah perlunya dunia sekarang képada Islam, untuk
menoclongnya dati kekuasaan syahwat dan hawa nafsu. Kini Eropa
tenggelam dalam syahwat yang kotor dan mabuk tidak pernah sadar.
Apakah akibatnya bagi dunia? Benar, bahwa ilmu pengetahuan mencapai
kemajuan. Namun, jiwa manusia mengalami kemajuan selama dia masih-
diperbudak nafsunya dan tenggelam dalam kemewahan materi yang
kasar. Kemajuan ilmu mungkin telabh menyilaukan orang Timur dan
barat. Mereka mengira pesawat jet, bom nuklir, pesawat radio dan
pencuci listrik, merupakan bukti-bukti kemajuan. Padahal, semua itu
bukan ukuran yang sebenarnya. Ukuran yang tidak pernah salah adalah
sampai di mana orang mampu mengatasi desakan-desakan insting
kehewanan. Dalam hal itulah manusia menjadi tinggt dan maju bila
berhasil dan mundur serta merosot bila gagal, betapa pun tinggi ilmu
dan pengetahuannya.

Hal itu bukaniah ukuran sewenang-wenang yang dibuat agama
tanpa alasan atau tanpa sandaran kenyataan, Maxi kita tinjau sejarah.
Berapa banyak bangsa yang dapat hidup secara kuat dan tangguh,
bekerja keras demi kebaikan manusia dan kemajuannya, serta serentak
mengejar kesenangan nafsu yang berlebihan? Apakah yang
menghancurkan bangsa Yunani pada masa yang silam? Juga bangsa
Romawi dan Persia? Apa yang menyebabkan kehancuran negara-negara
Islam pada akhir dinasti Bani Abbas? Apa yang dilakukan Prancis pada
Perang Dunia II? Bukankah mereka menyerah pada pukulan pertama
karena sibuk memburu syahwat dan kecabulan, yang lebih dianggap
penting daripada mengadakan persiapan moril dan materiil untuk
mempertabankan negara? Satu bangsa yang lebih takut terhadap
kehancuran bangunan-bangunan indahnya kota Paris dan tempat-
tempat dansanya dati bombardemen, daripada hancurnya kebesaran
kehormatan dan historisnya?
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Barangkali Amerika merupakan contoh yang terbayang pada
orang-orang terbelakang di Timur sebagai bangsa yang tenggelam
dalam lautan kedurjanaan nafsu, tapi toh tetap jaya dan berkuasa. Hasil
produksinya terhitung paling besar di seluruh dunta. Sernua itu benar.
Namun, orang lupa bahwa Amerika adalah negara yang masih muda,
memiliki kekuatan yang terpendam dalam pertumbuhan mental dan
jasmaninya. Orang yang masih muda biasanya lebih tangguh menderita
penyakit. Dari luar penyakit itu tidak membuat kesan apa-apa, tetapi
mata peneliti yang ahli dapat mengetahui gejala penyakit yang diderita
dari balik lahir yang menyilaukan itu. Cukuplah kita kutip dua berita-
menyolok yang telah tersiar luas di surat-surat kabar, agar mereka yang
tahu bahwa hukum Allah atas hamba-Nya tidak berubah. Bahkan ilmu
pengetahuan dengan penemuan-penemuannya tidak mampu merubah
jiwa manusia dan watak tabiat segala sesuatu di dalam wujud ini, karena
ilmu itu sendiri adalah sebagaian dari sunnatullah.

S 805 0 1 3 1 Gl 0 B 0 2

Sedang hukum dan peraturan Allah tidak akan berubah. (Al-Ahzab: 62)

Berita pertama mengenai dipecatnya 33 orang petugas kementerian
luar negeri Amerika. Mereka dipecat karena menderita penyakit
homoseksual dan tidak lagi dapat dipercaya dalam hal rahasia-rahasia
negara. Berita kedua, larinya 120.000 warga Amerika dari dinas wajib
militer. Jamlah ini merupakan bilangan yang besar bila dibanding dengan
jumlah keseluruhan tentara Amerika, dan bila dibanding dengan
keadaannya sebagai bangsa muda yang bercita-cita menguasai dunia.
Hal-hal lain pasti akan menimpa bila mereka terus-menerus tenggelam
dalam lautan kedurjanaan itu.

Kedua, volume produksi Amerika itu hanyalah produksi dalam
bidang mateti. Betapa pun kaya dan muda serta besarnya tenaga yang
terkandung dalam bumi dan manusianya, Amerika tidak dapat
menghasilkan sesuatu yang dapat dibanggakan dalam bidang ideologi
dan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur. Mereka hanyut dalam arus
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desakan insting kehewanan, tidak banyak bedanya dengan binatang
bahkan sudah begitu merosot nilai kemanusiaannya, sehingga nyaris
bagaikan mesin yang hanya berputar. Sebagai bukti, cukuplah kami
kemukakan perilaku mereka terhadap orang-orang negro yang demikian
liar dan keji, untuk dapat kita ketahui sampai di mana derajat mental
mereka setta orientasi kemanusian mereka. Tidak, manusia tidak akan
dapat mencapai ketinggian sementata jiwanya merosot ke dalam lumpur
syahwat.

Alangkah perlunya dunia kepada Islam seperti 1300 tahun yang
lalu untuk membebaskan manusia dati perbudakan syahwat serta
membebaskan tenaga-tenaga kreatifnya untuk tujuan-nujuan tinggi yang
menjabarkan kebaikan dan untuk menjadikannya layak menerima
kehormatan yang dikaruniakan Allah. Janganiah hendaknya dikatakan
bahwa usaha ke arah itu adalah usaha yang gagal dan tidak dapat
diharapkan hasilnya. Umat manusia pernah mencoba meningkat kepada
martabat itu dan berhasil. Sesuatu yang pernah terjadi sekali tdak
mustahil berulang lagi. Manusia tetap manusia.

Sebelum Islam, dunia telah merosot dalam perbudakan yang
menyerupai kemerosotan kita sekarang, Bedanya hanyalah alat dan cara
menikmati kesenangan itu. Roma pada zaman keemasannya tidak
kurang cabulnya dari Patis, London dan kota-kota besar Amerika
sekarang, Persia pada zaman itu tenggelam dalam anarki moral seperti
yang sedang dialami negara-negara komunis dewasa ini. Islam datang
mengubah semuanya dan membawanya kepada kehidupan yang tinggi
dan luhur, penuh aktivitas dan dinamisme, berusaha untuk kebaikan
dan kemakmuran bumi, mendorong umat manusia baik di Barat
maupun di Timur kepada kemajuan berpikir dan ketinggian ruhani.
Kejahatan umat manusia yang tenggelam di dalamnya tidaklah sukar
dipecahkan Islam.

Dunia Islam senantiasa merupakan sumber penerangan kebaikan
dan kemajuan di seluruh bumi dalam jangka waktu yang lama tanpa
merasa perlu melakukan kecabulan akhlak dan kekacauan yang
menghalalkan segala sesuatu tanpa batas. Tujuannya untuk mencapai
kekuatan materiil, kemajuan ilmu dan pikir. Penganutnya merupakan
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contoh yang tinggi dalam segala bidang. Namun, setelah mereka
merosot dati norma-norma akhlak dan diperbudak oleh syahwat dan
nafsu, berlakulah Sunah Allah (hukum Allah) atas mereka.

Arus Islam yang sekarang ini sedang siap-siap bergerak mirip
gelombang hebat. Ia mengambil kekuatannya darti simpanan masa
lampau, terpadu dengan kekuatan masa sekarang, dan menghadapi masa
depan. Ia pasti akan mengulangi mukjizat yang pernah dibuatnya sekall,
untuk mengangkat manusia dari lumpur syahwat kepada martabatnya
yang luhur dan mulia, berusaha di atas bumi, sedang harapannya
menengadah ke langit. Akan tetapi, Islam bukanlah kepercayaan ruhani
semata, atau hanya mendidik akhlak semata, atau hanya meriipakan
anjuran berpikir dan merenungi Tuhan semata. Islam merupakan agama
praktis yang juga mengurus soal-soal duniawi. Tidak membiarkan suatu
urusan besar atau kecil dalam hubungan antar manusia terbengkalai
dan tidak diperhatikan sepenuhnya. Ia memberikan garis-garis dan cara-
cara praktis baik politik, ekonomi, maupun sosial. Semua it dalam
bentuk yang tunggal mengikat individu dengan masyarakat, akal dengan
perasaan, usaha dengan ibadah, dunia dengan akhirat dalam satu
peraturan.

Tidak cukup rasanya bab ini untuk membicarakan secara mendetail
sistem Islam dalam politik, ekonomi, dan sosial. Bab-bab berikut
hanyalah keterangan untuk beberapa segi saja tentang sistem itu dari
berbagai jurusan, dalam mempersoalkan tuduhan-tuduban yang
meragukan yang dilancarkan ofang-orang Eropa dan budak-budaknya
terhadap agama ini. Cukuplah bila di bawah ini kita sebutkan beberapa
pokok.

Pertama, Islam bukan ajaran yang bersifat teori belaka, tetapi adalah
sistem praktis yang menyadari hajat hidup manusia dan berusaha
mencapainya.

Kedua, dalam usahanya mencapai tujuan itu, ia berupaya
menerapkan keseimbangan mutlak menurut kadar dan kemampuan
yang dapat dicapai manusia. Terlebih dulu ia mengusahakan
keseimbangan dalam jiwa manusia antara hajat jasmani, mental dan
spritual, serta tidak membiarkan sebagian menguasai yang lain.
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Tidak menekan daya kreatif manusia dalam usahanya meningkatkan
keruhanian. Tidak membiarkannya berlebih-lebihan dalam menuntut
kepuasan nafsu sehingga merendahkannya ke tingkat binatang, Semua
itu dipadukan dalam satu peraturan yang tidak merobek-robek jiwa
manusia dengan tarik-menarik yang menegangkan, dan tidak
mengarahkannya kepada tujuan yang bertentangan dengan wataknya.
[a lalu mengatur keseimbangan antara tuntutan individu dan tuntutan
masyarakat, sehingga tuntutan individu tidak melanggar tuntutan
masyarakat, sedang tuntutan masyarakat tidak melanggar tuntutan
individu. Iz tidak membuat pertentangan antara kelas dengan kelas -
atau bangsa dengan bangsa. Islam berdiri di atas semua golongan itu,
menghalangi terjadinya pertentangan dan bentrokan antara mereka,
menganjurkan gotong royong dan tolong-menolong dalam jalan
kebaikan umat manusia. '

Akhirnya, Islam berusaha membuat keseimbangan antara semua
kekuatan dalam masyarakat antara kekuatan materiil dan spirituil, antara
faktor-faktor ekonomi dan faktor-faktor kemanusiaan. 1a tidak hanya
mengakul—sepert ajaran komunisme—unsur ekonomi dan materiil
yang berkuasa atas umat manusia. Tidak pula berkeyakinan seperti
aliran-aliran ruhani atau aliran-aliran idealisme, bahwa hanya unsur-
unsur ruhani dan idealisme yang berkuasa mengatur kehidupan manusia.
Islam berkeyakinan bahwa dari semua unsur yang berbeda-beda itulah
tercipta makhluk yang bernama manusia, sedang sistem paling utama
yang mampu mengatur secara kesefuruhan, memenuhi tuntutan jasman,
mental, dan spiritual secara seimbang dan harmonis.

Ketiga, Islam mempunyai paham sosial dan ekonomt yang berdiri
sendiri. Secara kebetulan, kadang-kadang bertemu dengan bentuk-
bentuk kapitalisme atau komunisme, tapi yang pasti, Islam bukan
kapitalisme dan bukan komunisme. Mengandung semua kebaikan yang
ada dalam sistem manapun tanpa mengalami kesalahan dan
penyelewengan. Islam merupakan sistem yang tidak berdasar
individualisme yang mengarah kepada kejahatan seperti yang terjadi di
Barat. Di Barat, individu dianggap sebagai titik tolak dan sebagai
makhluk kudus yang harus dipelihara kebebasannya dengan mutlak.
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Di Barat, masyarakat tidak menghalangi jalan individu sehingga
tegaklah sistem kapitalisme yang berdasar pada kebebasan mutlak dalam
mengekspoitasi manusia. Islam tidak pula mengarah ke sosialisme secara
ekstrim, seperti terjadi di Eropa Timur yang menjadikan masyarakat
sebagai dasar sedang individu hanyalah butiran atom yang tidak
berketetapan dan tidak berbentuk sendiri, tak punya wujud kecuali bila
bergabung pada kelompok yang besar. Bangsa Eropa Timur merupakan
masyarakat atau keolompok besar yang bebas dan berkuasa, sedang
individu tidak dibenarkan menuntut hak pribadi. Dengan demikian,
timbullah komunisme yang berdiri dalam menentukan kehidupan
individu. Islam adalah jalan tengah dari keduanya: Mengakui individu
dan juga masyarakat, mengatur keseimbangan antara keduanya. Individu
diberi kebebasan menentukan wujudnya tanpa melanggar wujud yang
lain, sedang masyarakat atau pemerintah yang mewakili masyarakat
dibeti hak kekuasaan yang luas dalam mergorganisasikan hubungan
masyarakat dan ekonomi setiap kali kehilangan keseimbangan yang
dihajatkannya.

Semua itu atas dasar cinta kasih antara individu dan semua golongan
dalam masyarakat, bukan atas dasar dendam dan kebencidn serta
pertentangan kelas yang menopang falsafah komunisme dalam
melaksanakan dan mempraktikkannya. Sistem yang tanggal ini tidak
ditimbulkan oleh tekanan keharusan perkembangan ekonomis, bukan
pula sebagai akibat bergesernya kepentingan-kepentingan yang
bertentangan, melainkan terjelma secara otomatis berencana dalam
suatu masa dimana seluruh dunia belum mempedulikan faktos-faktor
ekonomi atau mengetahui hakikat keadilan sosial sepert dikenal orang
sekarang, Sampai detik ini, sistem itu lebih maju dari kapitalisme dan
komunisme; dua buah sistem paling akhir yang dikenal manusia dalam
bidang ekonomi dan sosial.

Hak asasi manusia telah didengungkan Karl Marx dan meng-
haruskan pemerintah memenuhi hak itu, sehingga dengan ide itu, Marx
melahirkan revolusi besar dalam sejarah. Tapi, tuntutannya hanya
terbatas berupa sandang, pangan, dan kepuasan seksual; hanyalah
sebagian saja dari hak-hak asasi yang telah ditentukan Islam 1300 tahun
vang lampau.
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Nabi Muhammad Saw. bersabda, Barangsiapa bekerja untuk Rami
(Pemerintab) sedang ia betum beristri, hendaklah ta menikab; jika tidak punya
rumah hendaknya ia mendapathkan rumalb; jika tidak punya pembantu rumal,
hendaknya ia mendapat pelayan; dan jika tidak punya kendaraan, hendaknya ia
bisa punya kendaraan.

Islam memenuhi seluruh hak asasi seperti diahjurkan Marx, bahkan
lebih dari itu, tanpa menimbulkan rasa dendam dan kebencian, tanpa
pertentangan kelas atau revolusi berdarah, dan tanpa mengingkari sendi-
sendi kehidupan manusia di fuar tuntutan-tuntutan asasi manusia sendisi,
Hal itulah beberapa segi yang menonjol dari Islam.

Demikian sendi dan dasar Islam. Ia meliputi seluruh biaang
kehidupan dalam gerak dan ketenangannya, dalam pikiran dan perasaan,
dalam kerja dan ibadah, dalam ekonomi dan sosial, dalam tuntutan
fitrah dan kerinduan ruhani. Agama yang demikian menjalin satu
peraturan tunggal dalam sejarah.la tidak mungkin habis bertugas.
Karena, bidang geraknya adalah kehidupan ini secara menyeluruh
selama masih ada kehidupan.

Kondisi dunia ketika rasialisme telah mencapai puncak ke-
ganasannya di Amerika dan Aftika Selatan, masih tetap memerlukan
aspirasi Islam yang sejak 13 abad yang lampau telah menghapus
diskriminasi warna kulit baik itu hitam, coklat, maupun putih. Islam
tidak membedakan antara yang satu dengan yang lain kecuali takwanya.
Budak yang hitam bukan saja disamakan derajatnya, tapi malah
dimungkinkan mencapai kedudukan paling tinggi yang dapat diidam-
idamkan setiap Muslim, yaitu duduk sebagai amir khalifah kaum
Muslimin, Nabi bersabda,
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Dengar dan taatlah (kepada pimpinan) kalian, meskipun yang diangkat
sebagai peminpin kalian adalah seorang budak bitam yang rfak berbatang bidung
dan tak berdann telinga, selama dia menjalankan perintah Allah terbadap kalian
(HR. Ahmad).
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Dunia yang sedang tenggelam dalam penjajahan dan perbudakan
telah mencapai batas-batas keganasan. Ia masih tetap menghajatkan
aspirast Islam yang telah melarang imperialisme dengan tujuan-tujuan
cksploitasi. Sedang maksud menyebartuaskan ajarannya adalah
mendapat perlakuan tinggi sehingga tidak dapat dicapai oleh manusia
kerdil Eropa yang “beradab” dalam kesucian dan kehuluran budinya
itu. Umar bin Khathab telah mendera anak Amr Bin ‘Ash, wali negeri
Mesir. Malah hampir saja ia memukul ‘Amr sendiri, panglima yang selalu
menang dan seorang yang terhormat. Ketika itu, putra ‘Amr memukul
seorang pemuda Mesir yang beragama Nasrani tanpa suatu alasan.

Dunia yang sedang tenggelam dalam kerusakan kapitalisme
senantiasa menghajatkan Islam yang melarang riba dan monopol, yakni
sendi-sendi kapitalisme, sejak 13 abad sebelum kini. Dunia yang sedang
diliputi komunisme ateis-materialistis masih memerlukan Islam yang
melaksanakan batas-batas tertinggi bagi keadilan sosial tanpa petlu
mengeringkan sumber-sumber rubani manusia, atau membatasi
lapangan geraknya dalam bidang sempit yang hanya dapat dicapai
indera manusia, tanpa melakukan kediktatoran dalam melaksanakan
ajarannya atas manusia.

djtwmijmwudﬂngso\;my

Tidak ada paksaan dalam agama. Telah nyata yang benar dari yang sesat.
(Al-Bagarah: 2506)

Dunia yang ngeri menghadapi peperangan sangat memerlukan Is-
lamn. Karena, hanya Islam satu-satunya jalan realistis ke arah perdamaian
untuk jangka waktu yang panjang.

Tidak, tidak sekali-kali [stam habis perannya. Tugasnya bagi masa
depan umat manusia tidak sedikit pun berkurang dari peran dahsyat
vang pernah menerangi bumi kita ketika bangsa Eropa masih tenggelam
dalam kegelapan. Dunia Islam senantiasa menjadi sumber cahaya
kebaikan dan kemajuan bagi alam seluruhnya dalam jangka waktu yang
panjang, tanpa merasa perlu merusak akhlak dan menjalankan anarkisme
agar mencapai kekuatan materiil, kemajuan ilmu, dan intelektual.
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Malah warganya merupakan contoh yang tinggi dalam segala lapangan
sampai datang masanya ketika mereka merosot dati norma-norma yang
tinggi itu oleh cengkeraman nafsu, maka berlakulah hukum Allah pada
manusia.

i
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PERBUDAKAN .
DALAM PANDANGAN ISLAM

Barangkali, isu paling keji yang dilancarkan kaum komunis untuk
merongrong keyakinan para pemuda adalah, “Jika Islam cocok untuk
semua masa sebagai juru penerang, ia tidak akan melegalisasj
perbudakan. Perbudakan dalam masa lampau merupakan bukt yang
jelas bahwa Islam datang untuk masa tertentu dan terbatas. Tugasnya
telah selesai dan sekarang hanya merupakan catatan sejarah.”

Para pemuda yang beriman pun kadang-kadang merasa ragu,
bagaimana Islam membolehkan perbudakan, sedang Islam adalah
agama yang berdasarkan pada persamaan hak yang mutlak serta
mengembalikan semua manusia kepada asal yang satu? Mereka semua
dipetlakukan atas dasar persamaan dilihat dari asal yang sama. Namun
Islam menjadikan perbudakan sebagai suatu sistem yang diatur undang-
undang, Adakah Islam menghendaki agar manusia selamanya terbagi
atas tuan-tuan dan budak-budak? Itulah kehendaknya yang harus
berlaku di muka bumi? Akan relakah Allah jika makhluk-Nya yang
telah dimuliakan-Nya seperti tersurat dalam firman-Nya, Telah Kani
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muliakan anak Adam (Al-Ista’: 70) untuk dijadikan barang yang
diperjualbelikan seperti halnya budak-budak itu? Jika Allah tidak
menghendaki hal itu, mengapa tidak ada satu nash (teks induk) dalam
kitab suci Al-Quran yang menetapkan penghapusan perbudakan sepert
dilarangnya minuman keras, perjudian, riba dan lain-lain yang dengan
tegas telah dilarang Islam?

Para pemuda yang beriman it mengetahui dengan pasti bahwa
Islam adalah agama yang benar, akan tetapi keadaan mereka sama
dengan keadaan Ibrahim ketika ditanya, Tiadakah engkan beriman? (Al-
Baqarah: 260). Ibrahim menjawab, Benar aku beriman, tetapi (aku
mengharapkan) agar hatiku mantap (Al-Baqarah: 260).

Adapun para pemuda yang telah dirusak pikiran dan imannya oleh
kaum penjajah, mereka tidak berpikir panjang lagi mengenai hakikat
persoalan ini. Mereka terhanyut oleh gelora nafsunya lalu menetapkan
kebenaran pendapat induk semangnya tanpa penyelidikan terlebih
dahulu.

Adapun orang-orang komunis yang mengaku mempunyai dasar-
dasar ilmiah yang mereka terima dari tuan-tuan mereka di sana,
menyombong dan beranggapan telah memperoleh kebenaran -abadi
yang tidak dapat diragukan atau diperdebatkan, yaitu “Dialektika
Materialisme”; paham yang telah membagi kehidupan manusia kepada
beberapa fase ekonomi tertentu yang tidak dapat dihindari atau
dielakkan. Fase-fase itu ialah feodalisme, kapitalisme, dan komunistme
kedua (yang akan berlangsung sampai akhir zaman). Semua keyakinan
(agama), sistem, dan teorti yang telah dikenal manusia hanyalah refleksi
dari suasana ekonomi yang betlaku waktu itu. Sesuai dan tepat untuk
masanya tetapi tidak dapat berlaku untuk masa berikuenya yang harus
tegak atas dasar sistem ekonomi baru. Karena itu, tidak ada sata sistem
yang dapat berlaku untuk semua masa. Apabila Islam datang pada akhir
masa perbudakan dan awal masa feodalisme, maka hukum-hukumnya,
kepercayaan-kepercayaan dan peraturan-peraturannya, hanya sesuai
untuk masa perkembangan itu; masa yang telah mengakui perbudakan
dan membolehkan feodalisme. Islam tidak akan mampu mendahului
perkembangan ekonomi, atau sebelumnya menganjurkan suatu sistem
baru yang belum siap kemungkinan-kermnungkinannya. Sebab, Karl Marx
mengatakan bahwa ia mahatinggi.
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Kami hendak meletakkan soal ini dalam kenyataan historis-
psikologisnya dengan cara membuka tanpa membiarkan dir dikelabui
oleh ocehan-ocehan mereka. Setelah dapat mencapai kebenaran
objektif, kita tidak perlu menghiraukan anggapan mereka yang
menyeleweng atau para cendekiawan (sarjana) palsu itu.

Bila kita memandang perbudakan pada suasana sekarang, akan
terbayang bentuk keganasan yang dilakukan dalam dunia perdagangan
manusia, serta perlakuan keji yang dicatat sejarah pada kerajaan Romawi
khususnya. Karena itu, kita pandang petbudakan sebagal suatu
perlakuan yang keji serasa kita tidak tahan menerima petlakuan itu
sebagai satu peraturan yang dilegalisasi oleh satu agama atan undang-
undang, Perasaan keji dan ingkar ini menguasai diri kita dan kita pun
merasa heran, mengapa Islam membolehkan perbudakan? Padahal,
semua ajaran dan hukum-hukumnya menjurus ke arah pembebasan
manusia dari semua bentuk perbudakan. Secara sentimentil kita pun
melarang perbudakan secara tegas. Pernyataan tersebut berupa nash
yang dapat membebaskan hati dan pikiran kita,

Sekarang, kita berhenti sejenak untuk mengenang kembali
kenyataan-kenyataan sejarah. Kekejian-kekejian yang dialami para sahaya
di imperium Romawi, sama sekali tidak dikenal dalam Islam. Dengan
mengenang secara sedethana kehidupan para budak pada kerajaan
Romawi, cukuplah kita mendapat kenyataan tentang peralihan dan
perabahan dahsyat yang dilakukan Islam terhadap para budak. Andai
ada anggapan bahwa Islam tidak berusaha membebaskan mereka,
anggapan ini tidak benar.

Menutut pengertian dan adat yang berlaku di Roma, budak adalah
benda dan bukan manusia. Sesuatu yang tidak punyak hak sama sekali,
meskipun dibebani kewajiban-kewajiban berat. Tapi lebih dahulu kita
harus tahu dari mana datangnya budak-budak itu. Budak-budak itu
diperoleh dari peperangan yang dilakukan bukan untuk ideologl dan
keyakinan, tapi untuk motif tunggal, yaitu pemuasan keinginan untuk
mempetrbudak bangsa lain serta mengerahkan mereka untuk
kepentingan bangsa Roma agat bangsa Roma hidup dalam kemegahan
dan kemewahan. Menikmati pemandian-pemandian air dingin dan air
panas, mengenakan pakaian indah serta hidangan aneka raga.
Tenggelam dalam kesenangan durjana; minuman keras, perempuan,
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pesta-pesta, dan perayaan-perayaan. Untuk itu, dipetlukan uszha
memperbudak bangsa lain serta menghisap darah mereka. Bangsa Mesir
adalah salah satu contoh dalam hal ini ketika mereka masih dalam
cengkeraman bangsa Romawi dan belum dibebaskan Islam. Mesir
merupakan sawah gandum dan sumber kekayaan imperium Romawi.

Pada jalan nafsu yang dahsyat inilah imperialisme Romawi dan
perbudakan bangkit sebagai akibat penjajahan yang dilakukan. Adapun
para budak itu-—sebagaimana telah kami terangkan—adalah benda yang
tidak mempunyai ketentuan-ketentuan dan hak-hak sebagai manusia.
Mereka diharuskan bekerja di sawah dengan kaki dirantai, diberi makan
sekadar bisa hidup dan bisa bekerja untuk majikan. Makan itu pun
bukan hak mereka meskipun binatang dan mambuh-tumbuhan berhak
mendapat makanan secukupnya. Ketika bekerja, mereka dihalau dengan
cambuk bukan karena sesuatu sebab. Semata-mata untuk me-
nyenangkan tuan-tuan atau wakil-wakil mereka yang bertugas
menanganinya. Mereka dibiatkan tidur dalam sel-sel yang gelap dan
busuk dimana binatang serangga dan tikus merajalela. Mereka
dilemparkan sepuluh-sepuluh, kadang-kadang sampai lima puluh
orang ke satu sel dalam keadaan dirantai, sehingga tidak mendapat
keleluasaan jauh lebih baik dari seekor lembu dengan seekor lembu
yang lain dalam satu kandang.

Meski demikian, masih ada kekejaman yang lebib keji dari semua
itu, yang nyata menunjukkan sifat kebiadaban yang terkandung dalam
jiwa bangsa Romawi yang sekarang diwatisi bangsa Eropa dalam cara
penjajahan dan eksploitasi manusia. Kekejaman it dilakukan dalam
arena pertarungan manusia dengan menggunakan tombak dan pedang
sebagai pertunjukkan paling digemari. Di situ berkumpul para
bangsawan, dan kadang-kadang raja sendiri, menyaksikan budak-budak
bertarung secara sungguh-sungguh. Pada waktu diarahkan tusukan-
tusukan pedang atau tombak ke arah bagian tubuh lawan tanpa ragu-
ragu untuk membunuhnya, keriangan mereka mencapai puncaknya.
Kerongkongan mereka akan melengkingkan sorak dan tangan mereka
bertepuk seru seraya melepaskan tawa yang membahak bahagia dari
lubuk hati. Pun juga ketika seorang budak berhasil menghabisi nyawa
lawannya dan membiarkannya menggeletak di atas lantai arena.
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Demikianlah kehidupan budak di kalangan bangsa Romawi. Tidak
pertlu lagi kita berbicara status yuridisnya pada masa itu, atau ketentuan
hukum seorang tuan dalam membunuh, menganiaya dan mengekploitasi
budaknya tanpa memberinya hak apa pun, apalagi hak untuk mengadu.
Sebab tidak ada satu tempat atau lembaga yang berwenang memeriksa
pengaduan atau mengakuinya. Semua itu tidak ada artinya lagi
dibicarakan setelah hal-hal tadi kami terangkan.‘

Perlakuan terhadap budak semacam itu tidak berbeda jauh, baik di
Persia, India maupun di negeri-negeri lain. Jika ditinjau dari seg:
penghapusan status kemanusiaan para budak secara total, pembebasan
mereka dengan kewajiban-kewajiban berat tanpa pemberian hak apa
pun sebagai imbalannya, ada perbedaan antara sata negeri dengan yang
lain dalam segi-segi kekejaman dan kekejiannya.

Islam kemudian datang untuk mengembalikan kemanusiaan
malkhluk-makhluk ini. Ia datang untuk menyampaikan kepada tuan-
tuan itu tentang para budak.

Sebagian kamu adalah dari sebagian lain. (An-Nisa™ 25)

Ta datang untuk mengumiuumnkan,
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Barangsiapa membunuh budaknya pasti kami balas rembunubnya,
barangsiapa memotong bidung hambanya pasii kami potorg bidyngnya, dan
barangsiapa mengebiri hanbanya pasti kami mengebirinya (HR. Nasa’i).

Islam datang untuk menetapkan kesatuan azali, kesatuan
pertumbuhan dan kesatuan tempat kembalinya manusia.

Kalian adalah anak cuen Adam dan Adam berasal dari tanab. (HR.
Muslim dan Abu Daud)

Tidak ada kelebihan apa pun bagi seorang tuan atas seorang hamba,
karena disebabkan semata-mata yang satu tuan dan yang lain hamba.
Keutamaan yang diakui hanyalah ketakwaan kepada Allah Swrt.
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Tidak ada kelebiban bagi orang Arab atas orang ‘giam (bukan Arab),
orang ‘afam atas orang Arab; yang berkulit hitam atas yang berkulit neraly yang
berkultt merah atas yang berkulit hitam; kecnal; dengan ketakwaan.®

Islam datang untuk memerintahkan kepada tuan-tuan itu agar
memperlakukan hamba-hamba mereka secara b aik,
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Flendaknya kanmmn berbuat batk kepada kedua orang tua, kepada para
kerabat, kepada anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat, tetangga
Janb, teman dekat, orang musafir dan orang yang kalian kuasai haknya.
Sesunggubnya Allab tidak menynkai orang yang sombong lagi tinggi hati. (An-
Nisa’: 36)

Ditetapkan pula hubungan antara penguasa (tuan-tuan) dengan
budak-budak, bukanlah hubungan yang dasarnya menguasai dan
memperbudak, melainkan hubungan yang dasarnya kekeluargaaan dan
persaudaraan. Tuan yang memiliki sahaya hendaknya meminta izin
(mendapat persetujuan) untuk mengawini sahayanya.
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Dari mercka yang kalian kuasai haknya (sahaya) dari kalangan perempuan
muda yang beriman, Allab lebib mengetabui iman kalian, sebagian kalian adalah
darl sebagian lain (kalian dan bamba itu sama saja di sisi Allab). Nikabilah
mereka dengan seizin keluarga mereka dan berikanlah maskawinnya dengan
bhaik. (An-Nisa’: 25)

5. Ath-Thabari dalam kitab 4dzbun Nufysdengan sanad orang vang mendengarnya langsung
dari Rasulullah Saw. ketika d¢i Mina.
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Sahaya-sahaya itu merupakan saudara bagi tuan-tuannya. Rasulullah
Saw. bersabda, Saudara kalian adalab penyerta kalian. Barangsiapa mengnasa
saudaranya hendaknya diberi makan dengan yang dia makan, diberi pakaian
seperti yang dipakainya. Jangan memaksa sahaya mengerjakan Sesuatu_yang ia
tidatk mangpu dan jika dipaksa bendaknya kamu tolong mereka (HR. Bukhari).

Untuk lebih memelihara perasaan budak-budak, Nabi bersabda,
Janganiah di antara kalian mengatakan: “Ini sabayakn dan ini dayangks, tapi
panggillah mereka putraku dan putrikn.”

Berdasarkan keterangan ini, ketika melihat seorang menunggangi
binatang tunggangannya sedang budaknya berlari mengikutinya, Abu
Hurairah berkata, Bawalzh dia naik bersamanm. Maka sesunggubnya Dia
saudaramn, jiwanya seperti jiwa Ramu juga.

Hal itu belum mencakup semua persoalan. Namun, sebelum kita
beralih kepada langkah berikutnya, sebaiknya kita catat loncatan luar
biasa yang dilakukan Islam terhadap para budak dalam fase ini.

Budak tidak lagi merupakan benda mati, melainkan telah
diperlakukan sebagai manusia yang betjiwa sama dengan jiwa tuannya.
Ketika itu, bangsa-bangsa lain menganggap budak sebagai jenis lain
yang berbeda dengan jenis tuannya schingga mereka layak ditindas
sambil tidak metasa berdosa bila ia membunuh atau menganiaya budak-
budak itu dan mengerahkan mereka untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang kotor dan berat.’® Dengan demikian, Islam telah
mengangkat kelas ini ke tingkat persaudaraan yang terhormat bukan
hanya dalam alam impian, melainkan dalam alam kenyataan.

Sejarah yang tidak dapat disangkal siapa pun—meski oleh orang
salib Exopa yang fanatik—mencatat bahwa petlakuan terhadap para
budak pada masa-masa Islam yang pertama telah mencapai puncak
perikemanusiaan yang belum pernah terjadi pada bangsa-bangsa lain.

6. Bangsa India berkeyakinan bahwa golongan budak (kasta sudra) diciptakan dari tapak
kaki dewa. Dengan demikian, mereka adalah makhluk yang tetap hina dan rendah, tidak
dapat meningkat dari status yang sudah menjadi nasibnya, kecuali dengan mengalami
berbagai macam siksa dan penderitaan dengan harapan ruh mereka akan berpindah sesudah
mati ke dalam tubuh makhluk yang lebih mulia. Dengan demikian, status yang buruk dan
rendah itu ditambah dengan kutukan ruhani yaitu untuk merasa puas dengan kedudukan
demikian dan tidak berusaha mengubahnya.

Perbudakan dalam Pandangan Islam 37



Telah mencapai suatu batas dimana budak-budak yang telah dibebaskan
tidak mau meninggalkan tuan-tuan mereka, meskipun mereka berhak
demikian setelah mampu memikul tanggung jawab dan berdiri sendiri
secara ekonomis karena mereka menganggap tuan-tuan itu sepert
keluarga sendiri dan telah terjalin antara mereka ikatan yang menyerupai
hubungan darah dalam satu keluarga.

Budak telah dikembalikan jiwanya kepada statusnya sebagai seorang
manusia, mempunyai kehormatan yang dilindungi undang-undang,
Hak-haknya tidak boleh dilanggar baik dengan ucapan maupun dengan
perbuatan. Nabi melarang mereka diseru dengan sebutan budak, -
melainkan memerintahkan agar mereka diseru dengan sebutan yang
menunjukkan kasih sayang dan kekeluargaan untuk menghapuskan sifat
petbudakan dari mereka. Secara mendidik Nabi bersabda, Sesunggnbnya
Allab telal memberi keknasaan bagi kalian untuk mengatasi mereka. Jika Al-
lab berkehendak, la mampu memberi kekuasaan kepada mereka mengatasi
kalian.”

Jadi, soal perbudakan ini hanya timbul oleh sebab-sebab tertentu,
sedang sebab-sebab itu tidak mustahil menjadikan mereka tuan atas
mereka yang sekarang kedudukannya telah menjadi tuan. Dengan
demikian, akan terkendali kesombongan orang-orang itu. Caranya
adalah dengan mengembalikan mereka kepada tali kemanusiaan yang
mengikat mereka dengan kasih sayang yang memang seharusnya
menguasal hubungan satu sama lain,

Adapun mengenai pelanggaran jasmani, maka jelas dan tegas pula
hukumnya. Untuk itu berlaku hukum kisas.

Barangsiapa membunnk hambanya, kami akan membunubnya. (HR.
Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasai)

Inilah prinsip dasar persamaan hak manusia yang sempurna dan
tegas antara pernilik dan sahaya. Jelas jaminan bagi kelompok manusia
yang tidak dapat dihilangkan begitu saja sifat asli dan tabiat

7. Disebutkan oleh lmam Al-Ghazali dalam fhva THumudin” tentang hak-hak para sahaya,
berdasarkan sebuah hadits panjang. Dikatakan bahwa hadits tersebut adalah wasiat {pesan)
paling akhir dari Nabi Saw.
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kemanusiaannya. Jaminannya sempurna dan menyeluruh, serta telah
mencapai batas-batas mengagumkan yang belum pernah dicapai oleh
undang-undang lain tentang perbudakan sepanjang sejarah, baik
sebelum Islam maupun sesudahnya. Betapa tidak, bukankah hanya
karena menampar muka seorang budak dengan maksud mendidik—
sedang untuk mendidik ada batas-batas tertgntu yang tidak boleh
dilanggar seperti yang dilakukan seorang ayah terhadap anaknya—sudah
merupakan alasan yuridis yang kuat untuk membebaskan budak itu?

Marilah kita sekarang beralih kepada soal berikutnya, jalah soal
pembebasan budak secara nyata. Hal yang kita terangkan di atas-
sesungguhnya adalah pembebasan budak dari segi mental, yaitu dengan
mengembalikan rasa kemanusiaan mereka dan memperlakukan mereka
s¢bagal manusia terhormat. Dari segi asal-usul manusia, mereka tidak
berbeda dengan tuan-tuan itu. Hanya hal-hal tertentu yang sifatnya
tidak tetap telah membatasi kebebasan mereka ke luar, dalam hubungan
langsung dengan masyarakat. Di luar hal ini, budak-budak itu
mempunyai hak-hak manusia.

Meski demikian, Islam tidak cukup sampai di sini. ICarena dasatnya
yang agung adalah persamaan mutlak antara semua manusia yang
merupakan pembebasaan menyelurch bagi seluruh umat manusia. Ts-
lam berusaha secara praktis membebaskan manusia dari perbudakan
melalui dua jalan besar, yakni g« (pembebasan secara sukarela) dan
mukatabah (penebusan diri).

Adapun jalan %#gx ialah pembebasan oleh pihak penguasa secara
sukarela. Islam mendorong dan menganjurkan secara serius hal ini.
Nabi sebagai teladan utama dalam hal ini telah membebaskan semua
sahaya yang dikuasainya. Para sahabat juga telah mengikuti jejak beliaun.
Abu Bakar telah mengeluarkan biaya besar sekali untuk membeli budak-
budak, menyelamatkan mereka dari tokoh-tokoh Quraisy serta
memerdekakannya. Demikian pula baitulmal (kas negara) yang
menyediakan dana untuk membeli budak-budak dari para pemilik
kemudian membebaskannya, sepanjang anggaran untuk itu bisa
diwujudkan. Yahya bin Sa’id meriwayatkan, Saya dintus Kbalzfah Umar
bin Abdul Aziz untuk mengumpuikan zakat negeri Afrika, kemudian mencart
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orang-orang miskin untuk membagikan harta kepada mereka, tetapi tidak ada
orang niau menerimanya. Sungguh, Unmar bin Abdul Aziz telah membnat kaya
semua orang. Uang it saya gunakan untuk membeli budak-budak untuk
kemndian saya bebaskan.

Nabi Saw. telah membebaskan tawanan perang yang dapat mengajar
10 otrang Istam membaca dan menulis, atau memberikan jasa lain yang
betguna bagi umat Islam. Al-Quran juga telah memberikan beberapa
ketentuan (nash) bahwa pencbusan beberapa dosa harus dilakukan
dengan membebaskan budak. Nabi menganjurkan pembebasan budak
atas setiap dosa yang dilakukan seorang Muslim. Semua 1tu dengan-
maksud agar dapat dilakukan pembebasan budak sebanyak mungkin.
KKarena menurut Nabi Saw. manusia tidak pernah berhenti melakukan
dosa dan setiap anak Adam dapat berbuat dosa.

- Baiklah, di sini kami berikan sebuah contoh khusus mengenai
pembebasan budak untuk menebus dosa. Karena contoh ini
mengandung arti khas pandangan Islam tentang budak. Islam
menetapkan penebusan dosa bagi seorang yang membunuh orang lain
secara tidak sengaja dengan membayar denda bagi keluarga si tertbunuh
dan membebaskan seorang hamba.

E] oo
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Dan barangsiapa membunub seorang beriman dengan tidak sengaja hendaklah
ta membebaskan seovang sabaya yang beriman dan membayar denda bagi
kelnarganya. (An-Nisa”: 92)

Orang yang dibunuh secara udak sengaja dirasakan hilangnya oleh
keluarganya dan juga oleh masyarakat, sedang pembunuhan itu
dilakukan diluar hukum. Oleh karena itu, ganti kerugiannya ditetapkan
dari dua segi; ganti kerugian untuk keluarganya dengan pembayaran
denda dan ganti kerugian bagi masyarakat dengan membebaskan
seorang budak.

Jadi, membebaskan seorang sahava itu, seolah-ofah menghidupkan
jiwa manusia yang telah hilang secara tidak sengaja. Dengan demikian,
Islam memandang perbudakan sama dengan kematian, atau hampir
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menyerupai kematian, meskipun Islam telah memberikan semua
jaminan yang meliputi kehidupan seluruh budak. Oleh karena itu, Is-
lam menggunakan tiap kesempatan untuk menghidupkan kembali jiwa
para budak dengan membebaskan meteka dari perbudakan.®

Sejarah telah mencatat bahwa sejumlah besar budak-budak telah
dibebaskan melalui 92g# (pembebasan secara-sukarela) dan bahwa
jumlah yang sangat besar itu tidak ada tasa bandingnya dalam sejarah
bangsa lain. Faktor-faktor yang mendorong ke arah pembebasan i
adalah dasar-dasar kemanusiaan semata yang timbul dari hati aurani
untuk mendapatkan keridaan Allah.

Adapun pembebasan melaluj jalan mukatabaly ialah memberikan
kebebasan bagi budak atas permintaan budak itu sendiri dengan
membayar sejumlah uang atas dasar persetujuan kedua belah pihak.
Pembebasan di sini merupakan satu kehatusan dimana penguasa tidak
berhak menolak atau menunda setelah budak itu membayar sejumlah
uang yang disetujui kedua belah pihak, Andaikata penguasa (pemilik)
tidak melakukannya, maka pemetintah {(melalui mahkamah) wajib turun
tangan untuk menetapkan pembebasan secara paksa.

Dengan ditetapkannya mukatabah, dengan sendirinya pintu telah
dibuka lebar-lebar untuk membebaskan budak dalam Islam. Setiap
budak yang merindukan kebebasan tidak perlu menunggu ke-
dermawanan dan sukarela pemilik, atau kesempatan yang mungkin tiba
dan mungkin juga tidak untuk membebaskannya. Sejak detik pertama
sahaya menuntut mukatabah, sang pemilik tidak berhak menolak
runtutan itu selama membebaskannya tidak membahayakan
masyarakat/negara. Sejak ita pula ia (sahaya itu) harus menerima gaji
atas semua jasa yang dikerjakannya, atau diberi kesempatan bekerja di
luar supaya mendapat gaji (upah) sehingga dapat mengumpulkan jumlah
uang yang telah ditentukan. Perlakuan semacam ini pernah terjadi di
Eropa pada abad keempat belas yakni tujuh abad sesudah Islam
menetapkannya. Bahkan lebih jauh lagi, Jslam menetapkan bahwa
negara harus memberikan jaminan kepada budak-budak yang sedang

8. Dari A/-Adalah Al-Litimaivah i Al-Tslzm (Keadilan Sosial dalam Islam),
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melakukan mukatabah. Hal seperti ini tidak terdapat di Juar Islam. Di
samping itu, Islam berusaha dengan serius untuk membebaskan budak
secara cuma-cuma dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah dan
memenuhi tugas pengabdian kepada-Nya.

Dalam ayat yang menerangkan salutan zakat tersurat,
- - L LS - g .- o - - Aa X - -
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Sesunggnbnya gakat ity banyalab untuk orang-orang fakir, unfuk, orang-
orang miskin, untuk petugas-petugas yang mengerjakannya (mengerjakan Hrusan
zakat). Parg mualaf yang dibujuk hatinya, dan datam peembebaskan baniba
sabaya, orang-orang yang berutang, untui jalan Allabh dan orang-orang dalam
perjalanan, segala ketetapan yang diwajibkan oleh Allab, dan Allab Maba
Mengetabui lagi Maba Bijaksana (At-Taubah: 60).

Dalam ayat ini ditetapkan bahwa hasit zakat disalurkan dari baitulmal
(kas negara) untuk membantu mereka yang sedang berusaha
membebaskan diri jika mereka tidak mampu membayar dari hasil usaha
mereka. Dengan demikian, Islam secara praktis telah jauh melangkah
dalam usaha membebaskan budak. Islam telah mendahului sejarah
paling sedikit tujuh abad. Perkembangan yang telah dicapai Islam dalam
hal ini ditambah dengan beberapa unsur seperti pengawasan pemerintah
baru disadari dunia pada permuiaan abad modern ini seperti perlakuan
yang baik, atau pembebasan secara sukarela, tanpa didasarkan atas
tekanan-tekanan ekonomi atau politik, yakni hal-hal yang telah mermaksa
bangsa Barat membebaskan budak sebagaimana akan diterangkan
kemudian.

Dengan demikian, maka jatuhlah anggapan dan pengakuan orang-
orang komunis bahwa Islam adalah satu mata rantai dari rangkaian
perkembangan ekonomi, yang datang pada waktu yang wajar menurut
hukum “dialektika materialisme”. Nyatanya, Islam telah mendahului
ketentuan-ketentuan ita—tentang pembebasan budak—itujuh abad
yang lampau sebelum zaman modern ini. Teor! itu beranggapan juga
bahwa semua sistemn, termasuk Islam hanyalah merupakan reaksi dari
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perkembangan ekonomi yang berlaku. Kepercayaan dan ide-idenya
sesuai dengan perkembangan masa itu serta memenuhi tuntutan
zamannya, tetapi tidak dapat mendahului zaman yang ditentukan
sebagaimana telah ditetapkan otak yang tidak pernah salah atau
dirundung kebatilan sebelum atau sesudahnya, ialah otak dari Marx
yang mahatinggi.

Sebagai bukti, Islam tidak menjadikan perkembangan ekonomiyang -
sedang berlaku itu sebagai dasar, baik ekonomi bangsa Arab sendiri
maupun ekonomi yang berlaku di negara-negara lain. Baik dalam soal
perbudakan, pembagian rezeki (kekayaan), hubungan penguasa dengan
rakyat maupun hubungan majikan dengan buruh, Islam mendirikan
peraturan sosial dan ekonomisnya di luar semua itu dalam bentuknya
senditi dan tidak ada tara bandingannya, bahkan dalam hal-hal tertentu
ia merupakan sistem yang tunggal dalam sejarah.

Di sini akan timbul pertanyaaan yang membingungkan pikiran dan
batin manusia. Jika benar Islam telah mengayunkan langkah ke arah
pembebasan budak dan dengan demikian telah mendahului dunia
seluruhnya, tanpa suatu paksaan atau tekanan, mengapa tidak
meneruskannya hingga langkah terakhir yang menentukan, lalu
mengumumkan dengan tegas dihapuskannya perbudakan dari dasarnya?

Untuk menjawab pertanyaan ini, kita wajib menyadari kenyataan
sosial psikologis dan politis yang meliputi soal perbudakan ini.
Sebenarnya, Islam telah menetapkan peraturan-peraturan jangka
panjang dimana pada akhirnya akan sampai—dengan sendirinya—
penghapusan perbudakan secara sempurna.

Terlebih dahulu kita harus menyadari bahwa kemerdekaan atau
kebebasan tidak dapat dibetikan melainkan harus direbut. Membebas-
kan para budak hanya dengan mengeluarkan dekrit tidak dengan
membebaskan mereka secara hakiki.

Percobaan vang dilakukan bangsa Amerika dengan goresan pena
Abraham Lincoln tentang pembebasan budak, merupakan bukti yang
kuat. Budak-budak yang dibebaskan Lincoln dari luar—secara hukum—-
tidak tahan hidup merdeka.

Mereka kembali kepada tuan-tuannya dengan harapan sudilah
kiranya menerima meteka kembali sebagai budak. Alasannya ialah
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karena mereka belum lagi menyadari kemerdekaan dari batin mereka
lebih dulu. Meskipun hal ini tampak aneh tapi ddak demikian jika
ditinjau dari segi psikologisnya. Hidup adalah kebiasaaan. Keadaan yang
dibentuk manusialah yang membentuk perasaan dan persiapan
psikologisnya.’.

Susunan psikologis budak berbeda dengan susunan psikologis
orang merdeka. Bukan karena perbedaan jenis, seperti anggapan
orang-orang zaman dahulu, melainkan kehidupan di bawah naungan
perbudakan yang tetap itu telah membuar persiapan psikologis sesuai
dengan keadaan yang dihayati dimana rasa tunduk dan patuh telah.
tumbuh dengan subur, sedang rasa tanggung jawab surut dan mengecil.
Seorang budak dapat melakukan banyak pekerjaan bila diperintah
tuannya, karena tugasnya hanya untuk taat dan menurut.

~ Ia tidak akan dapat mengerjakan sesuatu dimana ia dibebani
tanggung jawab, meskipun pekerjaan yang séderhana. Bukan dari segi
fisik ia tidak mampu mengerjakannya, bukan pula disebabkan oleh daya
inteleknya yang lemah, melainkan karena jiwa dan mentalnya tidak
mampu memikul risiko dan tanggung jawab. Ia akan membayangkan
bahaya-bahaya khayal serta kesulitan-kesulitan yang tidak-dapat
dipecahkan, maka ia pun lari untuk mencari perlindungan dati bahaya
itu.

Mungkin, bagi mereka yang memerhatikan secara serius kehidupan
bangsa Mesir dan bangsa-bangsa Timur pada umumnya akhir-akhir
ini, akan merasakan adanya kesan-kesan perbudakan tersembunyi
yang diciptakan kaum kolonial dalam jiwa bangsa Timur agar selamanya
dapat diperbudak oleh bangsa-bangsa Barat. Hal ini dapat dirasakan
dalam proyek-proyek yang terbengkalai—sering keterbengkalaian itu
karena takut menghadapi tanggung jawab. Rencana-rencana yang telah
masak tdak dilaksanakan oleh pemerintah sebelum mendatangkan
seorang dari Inggris atau Amerika untuk memikul tanggung jawab

9. Para penganjur aliran materialisme (dalam bidang psikologi} menyatakan bahwa suasana
dan pengaruh-pengaruh luar itulah yang menciptakan perasaan. Kami tidak percaya akan
hal ini karena jelas bertentangan dengan kenyataan. Persiapan psikologis telah ada sebelum
datang pengaruh-pengaruh luar, meskipun suasana dan pengaruh luar itu menentukan
bentuk perasaan yang telah ada, tetapi tidak menciptakannya dari tiada.
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pelaksanaan rencana itu. Barulah kemudian akan keluar izin untuk
melaksanakannya. Kelumpuhan negeri menimpa pata pegawai di
kantor-kantor dengan rutin kerat yang mengikat mereka. Seorang
pegawai tidak akan melaksanakan sesuatu pekerjaan sebelum datang
petintah atasannya dan sang atasan menunggu instruksi menteti. Bukan
karena mereka semua tidak mampu bekerja melainkan rasa tanggung
jawab mereka telah rusak, lumpuh, sedang rasa that dan menurut untuk
melakukan perintah sudah demikian subur. Watak demikian ini hampir
menyerupai budak, meskipun resminya mereka orang-orang merdeka.

Perkembangan psikologis itulah yang menjadikan seseorang berjrwa
budak. Sifat itu ditimbulkan oleh pengaruh-pengaruh luar Jalu berpisah:
dan berdiri sendiri, seperti ranting pohon yang berjuntai ke -tanah,
berakar lalu berpisah dari pokoknya. Perkembangan psikologis ini tidak
dapat hilang hanya dengan sebuah pengumuman yang dikeluarkan
pemetintah untuk menghapuskan perbudakan, melainkan harus diubah
dati dalam, yaitu dengan menciptakan kondisi-kondisi baru yang dapat
membuat petkembangan-perkembangan baru bagi jiwa dan perasaan,
menumbuhkan dan menyempurnakan bagian-bagian yang kurang
sempurna dalam jiwa yang semula telab rusak dan tidak dapat bekerja
secara wajar. Cara itulah yang dilakukan oleh Islam.

Tslam telah mewajibkan para man mempetlakukan budak dengan
baik. Tidak ada sesuatu yang lebih utama dari perlakuan yang baik itu
untuk mengembalikan keutuhan jiwa mereka yang sudah menjadi
kurang sempurna itu. Ia mengembalikan keseimbangan dan
memulihkan rasa harga diri, sehingga ia menyadari kembali kemanusian
dan kehormatan pribadinya.

Serelah itu, mercka baru akan menikmati kemerdekaan dan tdak
akan melepaskannya lagi dalam perlakuan baik dan pengembalian yang
amat mengagumkan, tidak seperti yang telah terjadi atas diti para budak
yang telah dibebaskan oleh tuan-tuannya di Ammerika. Beberapa contoh
dari Ayar Al-Quran dan hadits Nabi telah kami terangkan di atas. Berikut
ini kami sajikan lagi beberapa contoh dalam pelaksanaannya secara
realists,

Nabi Saw. telah mempersaudarakan beberapa orang bekas sahaya
dengan beberapa orang bangsawan. Bilal dipersaudarakan dengan
Khalid bin Ruwaidah Al-Khats’ami. Zaid bin Haritsah bekas sahaya
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Nabi sendiri, dipersaudarakan dengan paman beliau Hamzah. Kharijah
bin Zaid dengan Abu Bakar. Tali persaudaraan ini merupakan ikatan
hakiki dan hampir menyerupai hubungan darah.

Tidak hanya sampai di situ. Nabi telah mengawini sepupunya yaitu
Zainab binti Jahsi janda bekas hambanya sendiri Zaid bin Hatitsah.
Perkawinan adalah soal yang paling sensitif, terutama untuk pihak
perempuan. Biasanya, seorang perempuan akan menerima perkawinan
dengan seorang laki-laki yang lebih tinggi martabatnya, tetapi akan
menolak mempersuamikan seorang yang lebih rendah martabatnya,
silsilah nasab atau kekayaannya. Karena dengan demikian seorang -
perempuan akan merasa direndahkan dan dilukai rasa kehormatanaya.

Nabi sengaja melakukan hal itu, karena beliau mempunyai tajuan
yang lebib luhur dari semua itu. Beliau mengangkat para budak dari
jurang kerendahan dimana mereka telah terperosok ke dalamnya oleh
kezaliman umat manusia, mengangkat mereka kepada martabat
bangsawan Arab yang tertinggi, ialah suku Quraisy.

Juga tdak hanya sampat di situ. Zaid, bekas sahaya beliau, telah
diangkat sebagai panglima pasukan Muslimin dimana terdapat orang-
orang terkemuka dari kaum Mubhajirin dan Anshar, yang terdiri atas
bangsawan masa itu. Setelah Zaid gugur, Nabi pun mengangkat
putranya, yaitu Usamah memimpin satu pasukan yang di dalamnya
terdapat orang-orang seperti Abu Bakar dan Umar, pembantu-
pembantu utama Nabi yang terdekat dan yang kemudian menjadi
khalifah (penerus pemerintahan) beliau. Bekas sahaya itu tidak hanya
diberi hak yang sama, tapi telah diberi hak untuk duduk memimpin
orang-orang merdeka. Dalam hal ini, Islam telah mencapai suatu batas
yang paling tinggi, sehingga Nabi bersabda,

S G s S il e T 3 (K Ay AT
Dengar dan taatiab (kepada pemimpin), meskipun yang diangkat sebagat
pertimpin atas kalian adalab seorang budak hitam yang tak berbatang hidung
dan tak berdaun telinga, selama ia menegakkan kitab Allah atas kalian
(HR. Ahmad).
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Kepada mereka telah diberikan hak mendudukd jabatan tertinggs;
khalifah (kepala negara). Khalifah Umar telah berkata ketika beliau
sedang mempertimbangkan calon-calon yang akan menggantikan
kedudukan beliau, “Andaikara Salim bekas sahaya Abu Hudzaifah itu
masth hidup, niscaya aku angkat dia.” Dengan demikian, Urnar telah
menjalankan dasar yang digariskan Nabi.

Umar juga telah membuat contoh yang amat indah dalam
memelihara kehormatan para bekas sahaya ini. Ketika Bilal menentang
kebijaksanaan Khalifah Umar dalam pembagian harta rampasan perang
secara keras dan pedas, Umar menolak serangan Bilal itu hanya dengan
berkata, “Ya Allah, tolonglah saya dari serangan Bilal dan kawan-*
kawannya.” Padahal, ketika itu, Umar tengah memegang jdbatan
khalifah yang punya wewenang untuk mengeluarkan perintah
séandainya ia mau. Contoh-contoh yang dibuat Islam bertujuan
membebaskan para budak itu dari dalam—sebagaimana telah kami
terangkan di muka—agar menyadari kepribadian mereka dan kemudian
menuntut kemerdekaan itu.

Benar, Islam mendorong penganutnya untuk membebaskan budak
dengan berbagai macam cara. Hal itu juga dimaksudkan sebagai
pendidikan secara tidak langsung bagi para budak agar menyadari bahwa
memperoleh kemerdekaan itu bukan suatu hal yang mustahil. Mereka
dapat menikmati semua hak yang dinikmati oleh kaum bangsawan dan
orang-orang merdeka. Dengan demikian, keinginan untuk memperoleh
kemerdekaan akan bertambah besar sehingga mereka bersedia
menerima semua tanggung jawab untuk mencapainya. Apabila telah
dicapai tingkat kesadaran ini dengan segera, mereka barus diberi
kebebasan katena sudah layak dan berhak menerimanya, sebab telah
mampu memelihara dan mempertahankannya.

Ada perbedaan besar antara sistern yang mendorong otang untuk
menuntut kemerdekaan, memberi kemungkinan, dan menyediakan
fasilitas untuk ity kemudian memberikan kemerdekaan pada waktu
mereka menuntutnya dengan sistem yang membiarkan keadaan men; adi
kompleks dan sulit sehingga timbul pemberontakan dalam bidang
ekonomi dan sosial, dimana ratusan atau ribuan jiwa menjadi korban,
lalu tidak pula memberikan kemerdekaan kecuali bila sudah terdesak
dan terpaksa.
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Kelebihan besar yang dimiliki Islam dalam soal perbudakan adalah
Islam yang telah berusaha membebaskan mereka lahir dan batin. Tidak
cukup hanya dengan iktikad baik saja seperti yang telah dilakukan Lin-
coln, yakni hanya dengan mengeluarkan undang-undang tanpa
mengadakan persiapan-persiapan batin dalam jiwa mercka. Betapa
dalam pengertian kejiwaan manusia serta ketelitian memilih jalan terbaik
dalam memberikan hak kepada yang bersangkutan secara sukarela telah
ditunjukkan Islam. Di samping itu, Islam memberikan dan telah terlebih
dahulu mempersiapkannya agar mereka dapat mempertang-
gungjawabkan dan mempertahankannya atas dasar cinta dan kasih
sayang yang mengikat seluruh lapisan masyarakat. Persiapan itu diadakan’
sebelum mereka saling bergulat dan bertikai untuk merebut hak-hak
vang pernah terjadi di Eropa dimana telah terjadi pergulatan sengit
ydng mengeringkan rasa kemanusiaan dan mengobarkan rasa dendam,
sehingga mengeruhkan serua sifat baik kemanusiaan yang dapat dicapai
umat manusia dalam petjalanan hidup meteka.

Akhirnya, marilah kita kembali kepada faktor-faktor utama yang
menyebabkan Islam membuat dasar-dasar untuk memerdekakan budak-
budak itu, kemudian membiarkannya berjalan melewati proses
semestinya. Telah kami terangkan tadi, bahwa Islam telah mengeringkan
sumber-sumber perbudakan zaman dulu, kecuali sumber yang
ditimbulkan oleh peperangan. Marilah kita uraikan dengan detail.

Memperbudak atau membunuh tawanan perang pada masa itu
adalah adat yang berlaku.'” Mungkin, adat ini telah betlaku sejak umat
manusia masih dalam kegelapan sejarah. Mungkin, dasar-dasarnya sudah
ada pada zaman manusia pertama dan senantiasa berjalan mengikuti
perkembangan umat manusia. Ketika Islam datang, adat itu masih
berlaku.

Ketika peperangan terjadi antara umat Islam dengan lawan-
lawannya, tawanan-tawanan kaum Muslimin diperbudak oleh musuh-
musuhnya. Mereka dirampas kemerdekaannya. Kaum laki-laki

10. Tersebut dalam ensiklopedia yang berjudul Universal History The World h. 2273,
Disebutkan bahwa pada tahun 392 M, Kaisar Roma Morris menolak alasan ekonomis
untuk menebus beberapa ribu tawanan yang jatuh ke tangan Bangsa Awar, maka mereka
pun dibunuh oleh raja bangsa itu.

48 Menggugat Islam



diperlakukag, secara aniaya dan kejam seperti yang biasa diperlakukan
atas para budak. Kehormatan kaum perempuan diperkosa. Seorang
tawanan muda digauli oleh ayah bersama putra-putranya atau orang
lain yang dikehendaki oleh yang berhak atas petempuan itu tanpa
menghargai kemanusiaannya, baik dia seorang gadis atau sudab
hersuami. Sedang anak-anak yang tertawan akan dibesarkan dalam
suasana perbudakan yang keji.

Ketika itu, Islam tidak dapat melepasbebaskan musuh-musuhnya
yang tertawan. Tidak adil untuk membebaskan tawanan yang mereka
rangkap, sedang saudara-saudara seagama diperlakukan secara kejam
dan aniaya oleh pihak lawan. Dalam keadaan demikian, yang'harus'
dijalankan adaleh memberi perlakuan sedimpal. Karena, hanya itulah
cara satu-satunya yang adil. Jadi, perbudakan adalah tindakan darurat
yang tidak dapat dietakkan oleh Islam. Selama musub-musuhnya masih
memperbudak tawanan-tawanan perang sedang Islam tidak kuasa
memaksa mereka melakukan cara lain. Sebuah keharusan yang tetap
akan berlaku hingga kemudian dunia menyetujui cara baru untuk
mempetlakukan tawanan-tawanan itu, selain memperbudak mereka.

Meskipun demikian, kita harus menyadari perbedaan yang dalam
antara peraturan dalam Istam dan peraturan di luar Islam tentang perang
dan tawanan perang. Peperangan di luar Islam hanya bertujuan
menyerang, membunuh dan memperbudak, atas dasar keinginan satu
bangsa untuk mengalahkan bangsa lain serta memperiuas kekuasaannya,
mengeksploitasi sumber-sumber kekayaannya untuk kepentingan
mereka atau untuk mencapai ambisi pribadi yang bergejolak dalam hati
seorang raja atau panglima, untuk memuaskan nafsunya dan berbangga
menyombongkan difi atau dengan maksud menuntut balas dan tujuan
materialistis lainnya yang rendah, tanpa motif ingin membebaskan
manusia dari syirik, dari rendahnya jiwa, akhlak, dan mental buguk atau
dasarnya semata-mata karena mercka kalah dalam peperangan.
Peperangan yang mereka lakukan tidak menentukan batas norma yang
harus diikuti sehingga sering menjadi jalan pemuasan, perampasan
kehormatan dan perkosaan, anak-anak dan orang-orang tua. Hal itu
adalah logis. Sebab, dasar peperangan yang mereka lakukan bukan untuk
menegakkan keyakinan, ideologi, atau tujuan-tujuan lain yang luhut.
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Islam menggugurkan semua itu. Segala peperangan dilarang selain
yang berdasarkan jibad fi sabilillab. Jihad berfungsi membalas serangan
dati luar, atau untuk menghancurkan kekuatan aniaya yang berusaha
mengganggu dan mempedaya keyakinan manusia dengan paksaan dan
kekerasan, atau untuk menyingkirkan kekuatan sesat yang berusaha
menghalang jalannya dakwah; untuk menyampaikan ajaran Islam
kepada umat manusia agar mereka menyaksikan dan mendengar
kebenaran itu.
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Perangilah di jalan Allah mereka yang memerangi kalian dan Janganiah
melanggar batas. Sesunggubnya Allabh tidak mengasihi mereka_yang melanggar
batas. (Al-Bagarah: 190)

Perangilah mereka sebingga tidak terjadi fitnab (paksaan dalam agania)
dan jadilah orang beragama itu ikhias karena Allah semata, (Al-Anfal: 39)

Jelaslah bahwa misi Islam adalah perdamaian dan tidak
membolehkan melakukan paksaan terhadap siapa pun.

Tiada paksaan dalam agama. Telah nyata yang benar (berbeda) dari yang
sesat. (Al-Bagarah: 256)

Adanya orang Yahudi dan Nastani di negara-negara Islam sampai
kini merupakan bukti yang tidak dapat diragukan atau disangkal; bahwa
Islam tidak pernah memaksa orang memeluknya dengan kekuatan
pedang,'!

Apabila orang telah mendapat petunjuk agama yang benar dan
menerima Islam sebagai agama, tidak perlu lagi ada peperangan atau
sengketa. Tidak perlu satu bangsa runduk kepada bangsa lain, atau
mengadakan perbedaan antara seorang Muslim dengan seorang Mus-
lim lain di muka bumi ini. Tidak ada kelebihan antara seorang Arab
dengan bukan Arab, melainkan takwanya.

11. Dinyatakan oleh seorang Kristen Eropa, yaitu Sir T.W. Arnold dalam bukunya The Prea-
ching of Islam.
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Adapun yang menolak Islam dan hendak berpegang pada
kepetcayaannya di bawah naungan Islam—meskipun diyakini bahwa
Isiam lebih baik dan jalannya lebih lurus dari agama yang dipercayainya
iru—maka orang itu harus diberi kebebasan tanpa tekanan atau paksaan,
dengan membayar jizyah (pajak) sebagai imbalan atas perlindungan
pemerintah Islam terhadap dirinya. Jizyah itu tidak wajib dibayar bahkan
harus dikembalikan apabila ternyata pemerintahan Islam tidak mampu
melindungi orang tersebut.'?

Adapun jika menolak Islam dan menolak pembayaran jizyah, maka
yang demikian itu menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang
yang menantang dan tidak menghendaki ajaran damai, melainkan-
hendak merintangi memancarnya cahaya baru ini dengan kekuatan
materi dan senjata serta hendak menutup jalan bagi orang lain yang
mungkin akan mendapat hidayah apabila diberi kebebasan untuk
mendapatkan cahaya itu. Hanya dalam keadaan demikian saja akan
terjadi peperangan. Namun, peperangan itu tidak dilakukan tanpa
petingatan dan pengumuman terakhir dengan maksud agar tidak terjadi
pertumpahan darah serta dapat menyebarkan perdamaian di muka
bumi.
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Dan jika mereka condong kepada perdamatan, maka condeonglat enghkat

kepadanya dan berserahlah engkan kepada Allab. (Al-Anfal: 61)

Demikian peperangan menurut Islam. Dasarnya bukanlah nafsu
untuk memperluas kekuasaan, atau keinginan untuk mengeksploitasi

12. Diceritakan oleh TW. Arnold dalam bukunya The Preaching of Islam. h. 58. Demikian
pula telah dicatat dalam perdamaian yang terjadi dengan penduduk negeri dekat Hirah,
bahwa jika kamu dapat melindungi kalian maka kami berhak menerima jizyah (pajak)
dan sebaliknya jika tidak, kalian tidak perlu membayar pajak. Ditulis selanjutnya, “Setelah
Abu Ubaidah, panglima bangsa Arab mengetahui hal itu (persiapan Heraclius untuk
menyerang) maka Abu Ubaidah menulis surat kepads wali-wali negeri Syam yang telah
dibebaskan oleh kaum Muslimin agar mengembalikan jizyah (pajak) yang telah dipungut
ini karena telah sampai kepada kami besarnya bala-tentara yang dipersiapkan untuk
menyerang. Kalian telah menetapkan dalam syarat perjanjian itu agar kami melindungi
kalian dari serangan musuh. Syarat itu tidak dapat kami penuhi dan karenanya uang
yang kami pungut pun kami kembalikan. Namun, kami akan tetap pertahankan syarat
itu jika Allah memberi kemenangan kepada kita terhadap mereks.”
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bangsa lain. Tidak pula didorong oleh pengaruh kesombongan seorang
panglima atau taja yang absolut. Dasarnya semata-mata merupakan
jthad di jalan Aliah dan memberi perunjuk yang benar bagi umat manusia
jika jalan damai yang dapat ditempuh untuk itu telah gagal.

D1 samping itu, ada peraturan lain seperti yang diterangkan Nabi
dalam sebuah pesan beliau, Majulah atas nama Allab, perangslah di jalan-
Nya mereka yang menentang Allab. Seranglab mercka tanpa mengkbianati (ianfi),
tanpa nierusak anggota mereka yang telah gugnr dan janganlah membunub anak-
anak (HR. Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi).

Jadi, yang boleh diperang: dan dibunuh hanyalah mereka yang turut.
menghunus pedang untuk memerangi kaum Muslimin. Tidak
diperbolehkan merusak atau menodai kehormatan, tidak boleh melepas-
bebaskan nafsu jahat yang destrukdf.

Sesunggubnya Allah tidak menyukai orangﬁarm‘gyaﬂg mentbuat kernsakan.
(Al-Qashash: 77)

Umat Islam selalu taat dan melakukan perintah dalam semua
peperangan yang mereka lakukan, sekalipun lawannya dalam perang
salib berlaku khianat. Ketika itu, kaum Muslimin memperoleh
kemenangan atas lawannya. Sebelumnya, lawan mereka telah melanggar
kehormatannya, menyerang Masjidilagsa, membunuh orang-orang yang
berlindung kepada Allah di dalamnya, sehingga darah kaum Muslimin
mengalir bagaikan bengawan. Tetapi, kaum Muslimin tidak melakukan
pembalasan untuk memuaskan rasa dendam setelah mereka
memperoleh kemenangan meskipun agama Islam memberi kelonggaran
untuk menghukum mereka sesuai dengan perbuatannya.
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Barangsiapa menyerang kalian, seranglah mereka setimpal dengan serangan
Jyang mereka lakukan terhadap kalian. (Al-Bagarah: 194)

Namun, kaum Muslimin telah membuat contoh yang demikian
tinggi derajatnya dan tidak dapat dilakukan oleh umat lain selain Islam
di seluruh dunia hingga kini.

Demikianlah perbedaan asasi dalam tujuan perang serta peraturan-
peraturannya antara Islam dengan yang lain. Sesungguhnya, umat Is-
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lam dapat menganggap tawanannya sebagai budak jika mereka mau,
sedang dalam hal ini meteka bersandar atas kebenaran, memperlakukan
manusia yang kurang kemanusiaannya dan kemudian memperbudak
mereka atas dasar itu. Sebab, seseorang tidak akan mempestahankan
kesesatan setelah mendapat petunjuk, kecuali yang rendah martabat
jiwanya dan tidak wajar jalan pikirannya. Orang yang demikian,
tergolong manusia yang kurang semputrna dan’tidak layak menerima
kehormatan sebagal manusia merdeka.

Akan tetapi, Islam tidak menempuh jalan ini dan tdak
memperbudak tawanan semata-mata karena mereka dianggap manusia
yang kurang sempurna, melainkan semata-mata untuk melakukan,
tindakan setimpal seperti yang dilakukan musub-musubnya. Karena
iru, Islam menyelesaikan masalah tawanan perang berdasarkan
persetujuan antar negara yang sedang berperang, Diharapkan dalam
perundingan ini diperoleh kata sepakat dalam memperlakukan tawanan
perang, sehingga tawanan kaum Muslimin tidak mendapat perlakuan
yang tidak wajar.

Hal yang patut dicatat di sini, satu-satunya ayat yang membicarakan
soal tawanan perang adalah, Maka boleblah kamu membebaskan mereka
setelab itu, atau dengan menuntut tebusan setelah peperangan itu selesai
(Muhammad: 4).

Di sini, kita saksikan Al-Quran tidak menyinggung soal
memperbudak tawanan perang, sehingga memberikan pengertian
bahwa perbudakan adalah hukum yang kekal bagi umat manusia.
Memperbudak para tawanan banyalah merupakan cara yang dilakukan
dalam situasi dan kondisi tertentu.

Selain itu, tawanan yang jatuh ke tangan kaum Muslimin
diperlakukan secara terhormat sebagaimana telah diterangkan. Mereka
tidak akan menderita penghinaan dan penganiayaan, sedang di hadapan
mereka terbuka lebar pintu ke atah kebebasan, ketika sewaktu-waktu
mereka merindukannya dan merasa mampu memikul tanggung jawab.
Tawanan tetap diperlakukan secara baik dan wajar, meskipun sebelum
tertawan mereka hanyalah budak-budak bangsa Persia dan Roma yang
dipaksa memerangi kaum Muslimin.

Dalam hal ini, memperbudak tawanan bukan hanya sekadar
memperbudak, bukan pula merupakan ketentuan tetap yang hendak
dipelihara untuk selamanya.
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Langkah-langkah ke arah pembebasan merupakan dasar utama yang
menonjol, dimana semua dalil (baik ayat Al-Quran maupun hadits-
hadits Nabi) memberi isyarat ke arah itu. Perbudakan hanyalah situasi
sementara yang akan berakhir pada pembebasan.

Perang terjadi antara kaum Muslimin dan musuh-musuh Islam.
Sebagian musuh jatuh ke tangan kaum Muslimin sebagai tawanan dalam
keadaan tertentu, tidak setiap keadaan atau sebagai ketentuan Jazim
mereka sebagai budak. Selama beberapa waktu, mereka akan hidup di
tengah masyarakat Islam menyaksikan bentuk keadilan Ilahi terlaksana
di muka bumi, dimana mereka akan dinaungi ajaran Islam yang
berdasarkan kasih sayang serta diperlakukan secara baik dan penuh-
penghargaan terhadap sesama manusia, maka dengan senditinya jiwa
orang itu akan menyerap manisnya ajaran ini. Dalam keadaan demikian,
Istam akan membebaskan mereka baik dengan cara pembebasan
sukarela (azan) maupun dengan membayar nang tebusan (fida an), bila
mereka telah siap.

Dengan demikian, saat-saat mereka hidup dalam perbudakan,
pembebasan itu merupakan pengobatan bagi jiwa dan ruhani mereka,
dimana mereka diperlakukan dengan baik, untuk mengembalikan rasa
harga diri yang hilang, membimbing jiwa mereka ke arah nur Ilahi tanpa
paksa dan pada akhirnya, mereka akan sampai kepada pembebasan.

Demikian sikap Islam dalam hal seseorang yang diperbudak. Sedang
jalan demikian bukanlah satu-satunya jalan yang ditempuh oleh Islam,
seperti dibuktikan oleh ayat yang menerangkan hukum penawanan
dalam perang, atau tindakan praktis Nabi sendiri dalam berbagai
peperangan yang pernah dilakukan.

Adapun kaum perempuan, meskipun mereka hidup dalam
perbudakan, Islam telah memuliakannya serta menghindarkan mereka
dari petlakuan keji oleh mereka yang berada di luar lingkungan Isiam.
Kehormatan mereka tidak lagi merupakan sesuatu yang boleh
diperebutkan oleh peminat-peminatnya melalui jalan pelacuran. Cara
inilah yang biasanya dialami oleh kaum perempuan yang menjadi
tawanan mereka. Perempuan yang ditawan hanya dikuasai seorang saja
dan dilarang disentuh orang lain. Ia diberi hak untuk membebaskan
dirl melalui mukatabah (menebus diri). Sepert juga akan bebas dengan
sendirinya dari perbudakan, jika ia melahitkan seorang anak dari tuannya
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dan anak itu pun berstatus merdeka. Mereka harus diperlakukan secara
baik dan wajar sebagaimana diajarkan Islam. '

Demikianlah cerita perbudakan dalam Islam dan merupakan
lembaran putih berseri dalam halaman sejarah umat manusia. Islam
tidak mengakui perbudakan sebagai dasar. Sebagai bukd, slam berusaha
dengan berbagai cara untuk membebaskan budak, mengeringkan
sumbernya agar tidak timbul sumber baru. Akan tetapi, oleh karena
keadaan darurat yang tidak hanya menyangkut kaum Muslimin sendiri,
melainkan juga menyangkut pemerintah dan bangsa lain dimana Islam
tidak mempunyai kekuasaan atas mereka. Negara-negara dan bangsa-
bangsa itu memperbudak kaum Muslimin dan menganiaya mereka.

Islam terpaksa tidak dapat menghapuskan perbudakan sehingga
seluruh dunia menyetujui pengeringan satu-satunya surnber yang diakui
Islam sebagai sumber perbudakan. Pada detik persetujuan itu betlaku,
Islam akan kembali kepada dasar agungnya yang ditetapkan dengan
tegas dan tidak samar-samar, bahwa kebebasan dan persamaan adalah
hak semua manusia.

Adapun yang pernah terjadi dalam sejarah, yaitu bahwa tawanan
diperbudak sebagai hasil peperangan yang dilakukan tidak atas nama
agama (bukan jihad fi sabilillah), atau hasil pembelian, atau hasil
penculikan, tidak dibenarkan oleh Islam. Apalagi menjuaibelikannya.
Sungguh terlarang bagi kaum Muslimin. Apabila perbudakan yang
sampai sekarang masih dilakukan oleh orang atau pemerintahan yang
mengaku Islam, ditudingkan seolah-olah Islam membenarkannya,
sungguh tidak benar dan tidak adil. Apalagi kalau diingat bahwa para
pelakunya selalu bergelimang dalam kemaksiatan dan perbuatan dosa.
Dalam hal ini patut kita perhatikan hal-hal berikut.

Pertama, terdapat berbagai macam sumber perbudakan di berbagai
negara dan bangsa, tanpa alasan darurat selain nafsu memperbudak
satu bangsa terhadap bangsa lain. Ada yang diperbudak karena
kemiskinan, atau karena perbedaan kelas, atau karena diperlakukan
sebagai penggarap tanah pertanian dan sebagainya. Semua sumbet itu
tidak diakui Islam, selain hanya satu sumber yang diakuinya, yang belum
dapat diatasinya secara sepihak. Dalam hal ini, Islam semata-mata
tunduk pada keadaan darurat sehingga berangsur terjadi perubahan.

Kedua, bangsa Eropa yang mengakui berbagai sumber perbudakan
tanpa suatu alasan darurat, tidaklah menghapuskan perbudakan secara
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sukarela. Para penulis Barat sendiri mengakul bahwa perbudakan
dihapuskan ketika hasil produksi yang menggunakan tenaga budak tidak
lagi menguntungkan, disebabkan oleh rendahnya taraf hidup mereka
dan hilangnya kegairahan serta kemampuan kerja mereka. Biaya yang
harus dikeluarkan untuk memberi makan dan mengurus mereka lebih
besar dari penghasilan yang mereka peroieh.

Jadi, menghapuskan perbudakan itu dasarnya tidak lain dan tidak
bukan hanyalah perhitungan ekonomis semata. Perhitungan mereka
didasarkan atas untung rugi dan tidak ada sedikit pun pertimbangan
motif yang berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan, yang memanifestasikan
rasa hormat atau jenis manusia dan kemudian memberi mereka ke--
bebasan atas dasar int. Di samping i, terjadi berbagai pemberontakan
yang dilakukan para budak, sehingga keberlangsungan perbudakan udak
dapat dipertahankan lagt oleh mereka.

. Meskipun demikian, bangsa Eropa tidak memberikan kebebasan,
melainkan mengubah sifatnya dari budak yang semula terikat pada
seorang tuan, berubah menjadi budak yang terikat pada tanah yang
mereka garap dan diperjualbelikan bersama tanah itu. Budak-budak
itu tidak berhak meninggalkan tanah untuk bekerja di lapangan lain.
Apabila mereka melakukannya, mereka dianggap melarikan diri dan
harus dikembalikan dengan kekuatan hukum, dirantai, dan dianiaya
dengan besi panas. Perbudakan semacam inilah yang berlangsung terus
hingga kemudian dihentikan setelah Revolusi Prancis pada abad ke-
18, yakni setelah Islam memberikan kebebasan kepada para budak itu
1100 tahun sebelumnya.

Ketiga, hendaknya kita tidak tertipu oleh sebutan atau nama yang
secara lahir menyenangkan dan mempesona. Revolusi Prancis telah
menghapuskan perbudakan di Eropa. Lincoln di Amerika, dan
kemudian seluruh dunia bersepakat menghapuskannya. Akan tetapi,
jika kita teliti secara mendalam, akan nyatalah bahwa yang demikian itu
hanyalah ungkapan lisan semata. Jika benar perbudakan telah
dihapuskan, dengan nama apakah harus kita sebut perilaku bangsa
Prancis terhadap kaum Muslimin di Afrika Utara dan yang dilakukan
orang kulit putih di Afrika Selatan?

Bagaimana dengan tindakan Amerika terhadap orang-orang Ne-
gro? Bukankah arti perbudakan adalah berkuasanya satu bangsa atas
bangsa lain, atau dilarangnya segolongan manusia melakukan hak-hak
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yang dibolehkan bagi bangsa lain? Bukankah semua itu perbudakan
namanya, ataukah perbudakan mempunyai arti Jain? Itulah hakikat
perbudakan, meskipun mereka mengakui adanya kemerdekaan,
persaudaraan dan persamaan hak, dan diberi nama kemerdekaan,
kebebasan, atau perbudakan. Apakah artnya nama yang menarik dan
mempesona jika di balik itu terdapat kenyataan paling buruk yang
pernah dikenal umat manusia dalam sejarahnya‘ﬁyang panjang?

Dalam hal ini, Islam telah bertindak tegas, baik terhadap dirinya
sendiri ataupun terhadap orang lain. Sebab, memang demikianlah
kenyataan perbudakan. Dalam Islam, pintu ke arah kebebasan tetap
terbuka dan jalan untuk menghapusnya juga ada. Namun, Islam-
menutup kesepakatan seluruh dunia untuk tidak memperbudak tawanan
perang,

* Adapun peradaban palsu—dimana sekarang kita hidup dalam
pelukannya—tidak mempunyai ketegasan seperti itu. Ia telah
menyuarakan seluruh keahliannya dalam memalsukan kenyataan dan
kebenaran serta mewarnal bentuk lahirnya dengan warna-warna
menarik dan menawan hati, meskipun di dalamnya gelap dan
mengerikan. Pembunuhan ratusan ribu manusia bangsa Afrika terjadi
hanya karena bangsa Afrika menuntut kemerdekaan untuk hidup secara
terhormat sebagai manusia. Mereka menghendaki hidup bebas dati
kekuasaan asing di negeri mereka sendiri. Mereka ingin berbicara dengan
bahasa mereka sendiri.

Mereka ingin menganut keyakinan dan agama mereka sendiri,
mengatur kepentingan mereka sendiri, bebas mengadakan hubungan
secara langsung dalam politik dan ekonomi dengan dunia luar. Namun
bagaimana nasib mereka? Mereka yang tidak berdosa dibunuh dan
dipenjarakan di kamp-kamp yang kotor tanpa diberi makan atau minum.
Kehormatan kaum perempuan difanggar dan dirampas bahkan dibunuh
tanpa alasan. Perut petempuan yang sedang hamil dibedah untuk
dijadikan alat bertaruh atas jenis kelamin janin yang terkandung di
dalamnya. Semua itu terjadi pada abad ke-20 dan mereka tetap disebut
sebagal manusia beradab dan negara mereka adalah negara modern,
penyebar prinsip-prinsip kemerdekaan, persaudaran, dan persamaan
hak.

Apakab realisasi hukum Islam berkenaan dengan perbudakan itu
dapat ditudub mundur dan biadab? Bakankah jelas sekali bahwa
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petlakuan Islam begitu ideal, meletakkan nilai manusia begitu tinggi?
Bahkan telah diungkapkan pula bahwa perbudakan itu merupakan
peristiwa singkat dalam proses penghapusan dan tidak menetap? Hal
ini dikumandangkan 13 abad yang lalu. Namun sebaliknya, dapat kita
lihat orang-orang Ametika di hotel-hotel atau di tempat-tempat umum
lainnya memasang papan bertuliskan “hanya untuk kulit putih” atau
dipancangkan pemberitahuan secara kurang ajar “orang hitam dan
anjing dilarang masuk”. Sering terjadi, serombongan kulit putih
mengeroyok seorang negro, menghempaskannya ke tanah lalu
memukulinya dengan sepatu mereka sampai menghembuskan nafasnya
yang penghabisan. Polisi hanya tinggal diam menonton. Ta udak
bergerak, malah tidak ada tanda-tanda akan menolong saudaranya
setanah air, sebangsa, sebahasa, dan seagama di samping sifat
kemanusiaannya. Kekasaran dan kekejaman itu hanya disebabkan
pérsoalan warna kulit. Orang berwatna baru berani berjalan di samping
seorang kulit putih ketika perempuan kulit putih itu sudab hilang
kehormatannya. Itu pun dengan seizin perempuan itu. Peradaban seperti
itulah yang telah dicapai negeri itu pada era sekarang,

Pernah suatu ketika, seorang budak Majusi (penyembah api)
mengancam akan membunuh Umar (sebagai khalifah dan kepala negara
kaum Muslimin). Umar mengetahui hal itu, tetapi tetap membiarkannya
hidup dalam keadaan bebas, tidak ditahan atau diasingkan, apalagi
dibunuh. Sedang budak itu adalah seorang yang kurang derajat
kemanusiaannya, sebab ia masih saja mempertubankan dan menyembah
api secara fanatik buta. Ja mempertahankan yang batl, meskipun telah
melihat dan menyadari kebenaran Istam. Menurut orang Barat, alangkah
biadabnya Umar dan betapa dia telah merendahkan dan menghina
kehormatan manusia karena mengatakan, “Budak itu mengancam aku,”
talu dibiarkannya hidup bebas sehingga akhirnya benar-benar
melakukan kejahatan itu dan membunuh Umar, khalifah kaum
Muskimin. Sebab menurut hukum, sekalipun khalifah tdak berhak
mengambil tindakan terhadap seseorang—siapa pun ofang itu—
sebelum terbukti bersalah melakukan kejahatan.

Orang berwarna di Afrika, dilarang menikmati hak-hak
kemanusiaannya, dibunuh, dan diburu. Menurut istilah surat kabar
Inggris, mereka diperlakukan demikian karena sudah berani mempunyai
rasa harga diri dan menuntut kemerdekaan. Perlakuan yang demikian
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merupakan keadilan bangsa Inggris dan peradaban tertinggl manusia,
serta prinsip-prinsip luhur yang memberi mandat atas bangsa Eropa
untuk melindungi dunia. Sedang Islam dituduh sangat biadab, karena
memperbudak tawanan perang sebagai imbalan terhadap perlakuan
musuh yang memperbudak penganut agama ini. Padahal, Islam iclas
tidak mengakui perbudakan sebagai peraturan yang tetap. Islam
dianggap sangat mundur, sebab tidak pernah belajar memburu manusia
dan bersenang-senang membunuh manusia yang berkulit hitam. Malah
Islam dituduh begitu mundur dan rendah karena menetapkan satu
ptinsip yang berbunyi,
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Dengar dan taatlah (kepada peminmpin), meskipun yang diangkat sebagai
pemimpin atas kalian adalab seorang budak hitam yang lak berbatang hidung
dan tak berdaun telinga, selama ia mensgakkan kitab Allah atas kalian (HR.
Ahmad).

Adapun terhadap budak-budak perempuan, Islam menetapkan
peraturan yang lain lagi. Islam membolehkan seorang taki-laki memiliki
sejumlah budak perempuan yang diperoleh melalui peperangan’ untuk
dimiliki sendiri atau dinikahinya. Akan tetapi, sekarang, bangsa Eropa
tidak dapat menerima cara ini dan dianggapnya sebagai perlakuan
kebinatangan yang keji. Bangsa Eropa memandang perempuan sebagai
barang yang bebas diperlakukan semau pemiliknya serta menganggap
mereka sebagai makhluk yang tidak mempunyai kehormatan dan
kemuliaan. Tugasnya dalam hidup hanya memuaskan nafsu
kebinatangan laki-laki yang derajatnya tidak lebih tinggi dari seekor
binatang. Akan tetapi, mereka menganggap Islam telah melakukan
kekeliruan, karena agama ini tidak membenarkan pelacuran. Tawanan
perang di luar Islam menjerumuskan diri ke dalam jurang rendah ini,
disebabkan tidak adanya orang yang menjamin hidup mereka, sedang
para penguasa di sana tidak merasa bertanggung jawab atas kehormatan
mereka sehingga mereka terpaksa melakukan pekerjaan yang kejt itu

18. Dengan demikian, di luar ketentuan Islam semua budak dan dayang yang ada di istana
raja-raja, pangeran-pangeran, dan para hartawan diperoleh/dibeli dari pasar-pasar budak.
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untuk membiayai hidup dari hasil pekerjaan yang kotor ini; perdagangan
kehormatan perempuan. Sedang Islam yang dituduh mundur ini tidak
dapat menerima pelacuran. Islam senantiasa berusaha agar
masyarakatnya selalu bersih dari semua kejahatan. Ia pun membatasi
hubungan kelamin dengan budak-budak perempuan itu hanya dengan
pemiliknya saja seorang, sedang tuannya harus menjamin makan,
pakaian, dan perlindungan atas dirinya, serta memenuhi tuntutan
seksualnya ketika ia melakukan hal itu,

Akan tetapi, dbamir (hati nurani) bangsa Eropa tidak tahan
menyaksikan kebinatangan itu, sebab di negeri mereka pelacuran bebas
dan dilindungi undang-undang. Mereka menyebarluaskan undang-
undang itu ke semua negeti jajahan. Berubahlah perbudakan itu sesudah
berubah bentuknya. Masih adakah kehormatan seorang pelacur yang
tidak mampu menolak pengunjungnya—siapa juga dia—yang hanya
datang untuk maksud paling kotor, jalah memenuhi desakan insting
semata? Desakan nafsu yang tidak diperlunak oleh rasa kemanusiaan
atau satu pandangan spiritual?

Alangkah jatuhnya perbedaan antara kekotoran moril dan materiil
ini dengan ajaran Islam terhadap sahaya perempuan serta hubungan
mercka dengan penguasa-penguasanya. Islam bersikap tegas baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. Islam menyatakan
bahwa yang demikian adalah perbudakan. . .akan tetapi tidak dinyatakan
peraturan demikian itu sebagai peraturan tetap dan langgeng bagi umat
manusia, atau bahwa sistem itu layak bagl kehormatan manusia di masa
depan. Sistem itu hanyalah peraturan darurat di masa perang yang akan
dihapuskan setelah seluruh dunia menyetujui untuk tidak memperbudak
tawanan-tawanan perang,

Adapun peradaban palsu itu tidak memiliki ketegasan terhadap diri
sendiri. Ta tidak mau mengakui pelacuran sebagai perbudakan. Mereka
mengatakan, pelacuran adalah “satu keharusan sosiologis”. Mengapa
pelacuran merupakan satu keharusan? Karena orang Eropa modern
tidak mau memikul tanggung jawab terhadap siapa pun baik terhadap
istri maupun terhadap anak-anak. Ia hendak mencari kepuasan nafsu
tanpa merasa ada tanggung jawab. Ia menghendaki tubuh perempuan
tempat melepaskan desakan instingnya, tanpa mempedulikan siapa
perempuan itu dan bagaimana perasaannya terhadap laki-laki itu, atau
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petasaan laki-laki itu terhadap dirinya. Seperti binatang, yang berbuat
demikian. Sedang perempuan itu dibaruskan menerima agresinya tanpa
berpikir lagi, bukan hanya dari seorang tertentu tapi dari siapa saja
yang lewat di jalan.

Itulah keharusan sosiologis yang menghalalkan perbud:kan
perempuan di Barat pada zaman modetn ini. Sesungguhnya, hal itu
tidak akan merupakan satu keharusan yang tidak dapat dielakkan jika
kaumn laki-laki di sana mengangkat diri sedikit ke tingkat kemanusiaan
dan tidak membiarkan sifat egoisnya berkuasa sedemikian rupa atas
dirinya. Negara-negara yang melarang atau menghapuskan pelacuran
di Barat bukan karena kehormatannya merasa direndahkan, atau bahwa
tingkat moral, mental, dan spiritualnya telah meningkat tinggi sehingga
mereka tidak mau lagi melakukan kejahatan itu. Tidak. Soalnya,
perempuan-perempuan amatir sudah cukup sehingga tidak diperlukan
lagi petempuan-perempuan profesional, sedang pemetintah tidak perlu
turut campur dalam hal ini. -

Meski demikian, bangsa Barat masih dapat membanggakan diri
dengan mencela dan mencemooh peraturan-peraturan Islam, yang
pernah berlaku 1300 tahun yang lampau, sebagai satu peraturan
sementara dan tidak akan berlangsung terus, tapi lebih mulia dan lebih
bersih daripada peraturan mereka yang berlaku pada abad ini, yang
dianggap negara-negara Barat sebagai peraturan yang wajar, tidak dicela
dan tidak ada usaha untuk mengubahnya, selalu menyerah untuk
berlangsungnya peraturan itu sampai akhir zaman.

Hendaknya, kita tidak tertipu oleh anggapan yang mengatakan
bahwa perempuan-perempuan amatit itu melakukan perbuatannya
dengan sukarela tanpa suatu paksaan, dan bahwa mereka masih memiliki
kebebasan mutlak. Dulu juga ada budak-budak yang menolak kebebasan
yang diberikan tuannya dan dengan sukarela kembali memperbudak
diri tanpa satu paksaan. Namun, hal itu tidak dapat dijadikan alasan
untuk membenarkan perbudakan, sedang yang harus dijadikan dasar
jalah motif yang mendorong manusia (ekonomi, politik, sosial, men-
ral, dan spiritual) untuk menerima perbudakan itu. Tidak dapat
diragukan lagi bahwa peradaban Baratah yang mendorong kaum
perempuan ke arah pelacuran itu, baik pelacuran resmi yang diakui
oleh pemerintah maupun pelacuran amatis yang dilakukan perempuan-
perempuan amatir secara sukarela.
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Demikianlah cerita perbudakan di Eropa sampai abad ini.
Perbudakan yang berlaku atas kaum perempuan dan laki-laki.
Perbudakan atas semua bangsa dan semua warna kalit. Petbudakan
yang senantiasa mendapatkan sumber-surber baru tanpa keadaan
darurat memaksa atau desakan yang mengharuskan berlakunya
perbudakan itu, seperti yang pernah dialami Islam, melainkan
kerendahan moral bangsa Barat dan kemerosotannya dari tingkat yang
layak bagi umat manusia. Tidak perlu lagi rasanya menerangkan
perbudakan yang berlaku di bawah naungan komunisme atas rakyatnya,
sehingga seorang tidak berhak meskipun untuk memilih pekerjaan yang
dikehendakinya, atau tempat ia hendak bekerja. Pada perbudakan kaum -
kapitalis terhadap buruh di negara-negara Barat mereka tidak dapat
memilih kecuali tuan yang akan memperbudaknya.

" Semua itu tidak perlu diceritakan lagi, karena bagaimanapun juga
kita akan mendapatkan orang-orang yang membela dan mem-
pertahankannya. Cukuplah rasanya apa yang telah kami terangkan
tentang berbagal macam perbudakan yang dilakukan secara terang-
terangan atas nama peradaban dan kemajuan sosial. Marilah kemudian
kita perhatikan, adakah kemajuan yang dicapai umat manusia selama
empat belas abad ini yang jauh atau bertentangan dengan prinsip-prinsip
Islam? Ataukah umat manusia semakin merosot dan mundur sehingga
mereka masih memerlukan sekilas dari cahaya Islam untuk membawa
mereka keluar dari kegelapan yang pekat ini?

EA K
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ISLAM DAN FEODALISME

Akhir-akhir ini, saya mendengar seorang mahasiswa mengajukan
skripsi yang mengemukakan bahwa Islam adalah suatu sistem feodal.
Dengan skripsi itu, ia memperoleh gelar MA. Saya sangat heran, bukan
hanya terhadap mahasiswa itu saja, tapi juga terhadap para dosen dan
profesornya sekaligus. Mungkin, mahasiswa itu seorang berilmu sedikit
yang dapat terjerumus kepada kekeliruan. Akan tetapi, bagaimana
dengan para guru besarnya? Betapa mereka bisa metosot ke tingkat ini
dalam memahami sistem sosial dan ekonomi serta memahami
kenyataan-kenyataan sejarah?

Rasa heran ini segera hilang setelah saya ingat stapa sebenarnya
guru-guru besar itu. Bukankah mercka dari generasi yang diciptakan
oleh kaum penjajah, dibentuk di bawah pengawasan mereka untuk
merusak generasi yang akan datang? Bukankab mereka orang yang diber
perhatian khusus oleh Mr. Dunlop yang mengirim mereka ke Eropa
untuk menambah ilmu yang pada hakikatnya untuk menjauhkan dan
melemahkan daya tahan mereka terhadap pengaruh Barat? Bukankah
mereka ditempa untuk lari meninggalkan agama dan adat istiadat mereka,
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merendahkan diri sendiri, sejarah kebudayaan, dan kepercayaan sendiri?
Benar, itulah mereka, makanya tidak mengherankan.

Apa sebenarnya feodalisme itu, tuan-ruan techormat, dan apa unsur-
unsurnya? Di sini kami akan menukilkan keterangan Rasyid Al-Barawi
dalam bukunya “Sosialisme” yang bzhannya beliau ambil dari Barat
pula. :

Feodalisme merupakan suatu cara produksi, ditandai dengan serf:
domr atau perbudakan. Mereka menerangkan definisinya sebagai berikut,
Dibawah sistem ini, produsen-produsen langsung diikat oleh kewajiban-
kewajiban terhadap tuan atau majikannya untuk memberikan tuntutan.
tertentu dari hasil produksinya, baik berupa jasa maupun pemberian
lain yang berupa mata uang atau benda-benda lain.

Untuk jelasnya petlu kami tambahkan keterangan ini. Masyarakat
feodal terbagai dalam dua kelas. Kelas pértama, terdiri atas tuan-tuan
tanah yang memiliki tanah luas. Kelas kedua, meliputi kaum tani dengan
berbagai macam bagiannya, baik kaum tani, buruh penggarap tanah,
maupun para budak; meskipun bagian terakhir ini jumlahnya makin
berkurang dengan cepat. Petani sebagai produsen langsung, berhak
memiliki tanah dalam batas-batas tertentu, yang digunakan sebagai
sumber mata pencahatian dan menghasilkan kebutuhan hidup mereka.
Mereka melakukan pekerjaan yang dihubungkan dengan pertanian.

Namun sebagai imbalan, mereka ditkat dengan hal-hal tertentu,
seperti pekerjaan mingguan di ladang tuan-tuan tanah dengan alat dan
binatang mereka sendiri. Mereka diberi tugas tambahan pada musim
panen, memberi hadiah pada hari-hari raya dan peristiwa-peristiwa
tertentu. Mereka diharuskan menggiling hasil panen di kilang milik
tuan-tuan tanah dan memeras anggur dengan alat-alat mereka sendiri
dan lain-lain. Kaum bangsawan (tuan tanah)lah yang menguasai
pemerintahan dan peradilan. Artinya, merekalah yang mengatur
kehidupan sosial dan politik suatu daerah.

Namun produsen langsung ini, di bawah naungan feodalisme
tidaklah bebas, sebagaimana dapat kita ketahut kemudian kaum tani
bukanlah pemilik mutlak dari tanah yang mereka garap dimana ia dapat
menjual, mewariskan atau memberikannya kepada orang lain. Di
samping itu, ia harus mengerjakan pekerjaan secara sukarela di tanah

64 Menggugar [slam



kaum bangsawan meskipun bertentangan dengan kepentingannya
senditi, diharuskan juga membayar pajak yang tidak ditentukan batasnya,
sebagai pengakuan atas hubungan pengabdiannya.

Ia juga pindah bersama tanah garapannya bila tanah itu pindah ke
tangan orang lain. Ia ddak mempunyai kebebasan untuk meninggalkan
tanah garapannya, ia juga tidak bisa bekerja pada majikan lain. Jadi, ia
merupakan silsilah pertengahan dari perbudakan zaman dahulu dan
petani merdeka di zaman sekarang. Tuan tanahlah yang menentukan
batas-batas tanah yang diberikan kepada kaum tani. Dalam ketentuan
itu, ia tidak terikat dengan ketentuan tanah yang lain dan tidak pula.
diharuskan memenuhi tuntutan para petani.

Selanjutnya, Rasyid Al-Barawi menulis, “Maka sejak abad ke-13
tétjadilah gerakan hijrah ilegal dari pihak kaum tani, yang kemudian
dikenal sebagai pelarian kaum rani. Tuan-tuan tanah berusaba
mengembalikan mereka yang melarikan diri dan mengadakan perjanjian
(persetujuan) yang mengharuskan setiap tuan tanah mengembalikan
setiap petani yang datang untuk bekerja di tanahnya. Namun, melarikan
diri merupakan gejala umum yang sulit dibendung, sedang setiap tuan
tanah makin merasakan hajat yang mendesak untuk mendapatkan kaum
pekerja yang harus menggarap tanahaya.

Sejak itu, mulailah mereka membebaskan diri dari perjanjian
(persetujuan) yang mereka adakan senditi. Mereka mulai berpikir untuk
menggantikan kerja sukarela itu dengan kerja yang berupah. Para petani
kemudian dapat mengumpulkan kelebihan upah. Mereka meng-
eksploitasi hajat tuan-tuan tanah itu sehingga mereka mampu membeli
kebebasan diri mereka. Gejala-gejala ini tidak menyeluruh. Hal yang
penting di sini adalah sendi yang menopang masyarakat feodal itu sudah
mulai rapuh, yang makin terasa pada abad-abad berikutnya.” (Sostalisnze.
h. 22-23)

Itulah unsur feodalisme, kami menukilkan secara detail supaya lebih
jelas sehingga kita tidak dikacaukan oleh bentuk-bentuk dan cara-cara
lain.

Kapan dan di mana pernah terjadi feodalisme semacam itu dalam
Islam?
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Mungkin gejala yang mengacaukan sebagian penyelidik, atau
melancarkan tuduhan yang meragukan Islam, adalah tergadainya
masyarakat Islam pada sementara waktu, pada tuan-tuan tanah yang
memiliki tanah luas dan kaum tani yang mengerjakan tanah-tanah itu.
Tapi yang demikian it hanya gejala lahiriah saja, sedang pada hakikamnya
sama sekali tidak mengandung citi-ciri seperti yang dilancarkan oleh
golongan tadi.

Marilah kita kembali mempelajari dasar-dasar feodalisme yang asasi
untuk kemudian kita bandingkan dengan apa yang sebenarnya ada dalam
masyarakat Islam.

Pertama, adanya pekerja yang terikat dengan tariah yang dikerjakan
(serfdom).

* Kedua, kewajiban yang mengikat petani terhadap majikannya,
meliputi kerja paksa pada tanah milik tuan tanah sehari dalam seminggu,
ketja paksa pada musim panen, memberi upeti pada bari-hari raya dan
peristiwa-peristiwa tertentu—di sini patut kita catat, bahwa petani
miskinlah yang harus memberi hadiah kepada majikannya yang kaya
dan bukan sebaliknya—serta menggiling hasil panen pada penggiling
milik tuan tanah (adapun pemerasan anggur tidak perlu dipersoalkan,
karena minuman keras dilarang oleh Islam).

Ketiga, pembatasan tuan tanah menurut kehendaknya atas tanah
vang diberikan kepada kaum tani serta jasa dan pajak yang ditentukan
atas mereka,

Keempat, tugas tuan tanah (kaum bangsawan) sebagai penguasa
dan pelaksana hukum yang berdasarkan kemauan pribadi karena tidak
adanya undang-undang umum.

Kelima, adanya hal-hal yang memaksa kaum tani membeli
kebebasannya sendiri ketika sistem itu menghadapi masa ke-
runtuhannya.

Marilah kemudian kita beralih kepada sejarah Islam, yang terbuka
bagi semua orang, untuk mencari dasar-dasar semacam itu di dalamnya.

Mengenai buruh yang terikat dengan tanah garapannya adalah suatu
cara yang tidak pernah dikenal oleh Islam. Berkenaan dengan
perbudakan, telah diterangkan secara khusus asal-usulnya, sebab-
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sebabnya, dan cara-cara pembebasannya. Sedang perbudakan khusus
yang terikat oleh tanah (serfdors) tidak pernah ada. Jumlah budak yang
diperoleh melalui perang, dengan sendirinya sangat sedikit bila
dibanding dengan masyarakat secara keseluruhan. Mereka mengerjakan
tanah majikannya tanpa pembayaran sebelum dibebaskan dan sebelum
meminta pembebasan diri secara mukatabah. Namun, yang demikian
itu tidak dapat disamakan dengan serfdor dalam feodalisme Barat.

Pada feodalisme Barat, di samping perbudakan, ada pula dasar yang
mengikat para petani dan kaum buruh. Mereka bukan milik tuan tanah
melainkan terikat dengan tanah yang mereka garap, tidak dapat
meninggalkannya, atau membebaskan diri dari kewajiban-kewajibari
yang dibebankan atas dirinya oleh para majikan. Perbudakan atau cara-
cara semacam itu tidak pernah terjadi sama sekali dalam Islam, karena
[slam tdak mengakui perbudakan atau ikatan-ikatan khusus, kecuali
tethadap Allah pencipta kehidupan ini. Adapun ikatan terhadap
makhluk tidaklah diakui oleh Islam. Jika dalam Islam terdapat
perbudakan yang disebabkan oleh hal-hal yang terjadi di luar kehendak
Islam, sifatnya adalah sementara dan penghapusannya diusahakan
dengan berbagai macam cara. Bahkan Islam menganjurkan dan
mendorong budak-budak itu sendiri membebaskan diti serta negatra
memberikan bantuan dan pengawasannya.

Dari segi ekonomi, Islam tidak menditikan sendi-sendi ekonominya
atas dasar terikatnya seseorang kepada orang lain selain dalam
perbudakan yang telah kami terangkan. Pada masa itu, belum ada
pemecahan ekonomis, sehingga para budak dibina agar mampu
membebaskan diri dan memikul ranggung jawab senditi sebagai scorang
yang merdeka. Islam kemudian akan membebaskan mereka.

Adapun dasar yang diakui oleh Islam talah kebebasan bekerja secara
gotong royong dan tukar-menukar jasa antara seluruh masyarakat.
Sedang pemerintah selalu bersedia membantu mereka yang tidak
mempunyai sumber penghasilan cukup untuk hidup layak, atau karena
suatu sebab, tidak mampu bekerja. Selama jaminan negata ada serta
terbuka bagi semua, maka tiada alasan untuk mendorong orang
menghambakan diri pada tuan tanah, sedang sesungguhnya ia mampu
hidup merdeka dan terhormat, serta mampu mencukupi kebutuhan
primer hidupnya melalui jalan lain.
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Dengan demikian, Islam telah melarang feodalisme dalam bentuk
apa pun, baik dari segi ekonomi maupun spirituil. Ia telah melakukan
tindakan-tindakan preventif sebelum orang menjadi budak tanah
mereka telah dibebaskan dari penderitaan feodalisme. Islam juga tidak
pernah mengenal kewajiban yang diharuskan bagi petani terhadap
majikan. Belum pernah terjadi ketika Islam masih murni dan belum
ada penyelewengan akibat ketularan feodatisme, Ketika kaum Muslimin
dijajah Barat, seorang petani dibebani kewajiban oleh majikannya. Hal
itu disebabkan oleh kebebasan dan tidak ada sesuatu yang mengikat
mereka. '

Cara penghubungan yang dikenal oleh Islam -antara petani dan
pemilik tanah ialah cara menyewa tanah atau cara bagi hasil. Dengan
cara itu, seorang petani menyewa sebidang tanah sedikit banyaknya
didasarkan atas kemampuan petani itu sendiri, sedang dia mempunyai
kebebasan mutlak untuk mengolahnya dengan kapital yang dimilikinya,
sedang hasilnya untuk petani sendiri. Atau petani itu mengadakan kerja
sama dengan pemilik tanah. Hal terakhir ini mengeluarkan semua biaya
dan yang pertama mengerahkan tenaganya, kemudian membagi hasil
paner.

Dalam kedua cara itu tidak ada kewajiban khusus terhadap majikan,
tidak ada kerja paksa atau pengerahan tenaga tanpa pembalasan jasa.
Hanya ada ketentuan-ketentuan yang sama mengikat kedua belah pihak
secara adil, baik dalam kebebasan maupun dalam hak dan kewajiban.
Seorang petani bebas memilih tanah yang akan disewanya atau pemilik
tanah yang akan diajak bekerja sama.

IDi samping itu, petani bebas mengadakan tawar-menawar atas tanah
yang akan disewanya. Bila harga dipandang tidak menguntungkan, ia
pun bebas untuk tidak menggarap tanah, sedang pemilik tanah tidak
berhak memaksanya. Bila petani lebih suka melakukan bagi hasil,
ketentuan-ketentuan yang mengikat petani akan sama dengan ketentuan-
ketentuan yang mengikat pemilik tanah, sedang hasilnya dibagi dua
antara mereka.

Apa yang kita dapatkan di sini adalah kebalikan dari apa yang terjadi
di negara-negara kapitalis, sebab yang memberi hadiah pada hari-hari
raya dan peristiwa-peristiwa khusus adalah tuan tanah yang kaya.
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Merelalah yang memberikan berbagai macam hadiah dan pemberian,
terutama pada bulan Ramadhan sebagai bulan suci bagi umat Islam,
dimana terjadi saling silaturrahmi antar handai taulan dan para kerabat,
upacara makan-makan yang mengakrabkan hubungan kekeluargaan,
serta tugas melakukan amal saleh dan kebaikan kepada mereka yang
memerlukan pertolongan. Demikian itulah cara yang logis menurut
pikiran sehat. Orang kayalah yang harus memberi dan mengulurkan
tangan serta mengeluarkan sebagian hartanya dalam bentuk hadiah dan
bukan sebaliknya, si miskin harus membeti si kaya, seperti yang
diharuskan oleh “petikemnanusiaan” orang-orang Eropa. ‘

Mengenai penggilingan, biasanya dikerjakan oleh orang-orang yang -
tidak mampu, sebagai sumber penghasilan bagi mereka, bukan hak
milik tuan tanah dimana kaum tani dipaksa mengerjakannya.

. Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa kewajiban yang
diberikan secara paksa terhadap kaum tani, tidak ada dalam Islam. Hal
yang ada hanyalah hubungan berdasarkan kebebasan, saling
menghormati, dan persamaan mutlak dalam hak-hak kemanusiaan.
Adapun hal-hal yang dilakukan oleh kaum bangsawan (tuan-tuan tanah)
di Eropa untuk melindungi dan memelihara kesejahteraan kaum tani,
diimbangi dengan tuntutan kerja paksa dan aniaya, serta penindasan
yang hina. Perlindungan semacam itu di dunia Islam dilakukan dengan
sukarela oleh yang mampu, tanpa mengharapkan apa-apa.

Mereka melakukan semua itu untuk mendekatkan diri pada Allah
serta memenuhi tuntutan dalam berbakti kepada-Nya. Hal iru
metrupakan perbedaan nyata antara sistemn yang berdasarkan akidah
dengan sistem yang disusun tanpa dasar. Pilihan pertama, jasa sosialnya
dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah, sedang pada yang
kedua hanya merupakan perlakuan berdasarkan pethitungan ekonomis
semata, dimana masing-masing pihak berusaha untuk mendapatkan
keuntungan sebesat mungkin dengan biaya sekecil mungkin. Akhirnya
kemenangan akan dipetoleh oleh yang kuat dan bukan oleh yang berhak.

Marilah kemudian kita beralih pada citl yang ketiga dari sistem
feodalisme, yaitu mengenai ketentuan batas-batas tanah yang diberikan
oleh tuan-tuan tanah, di samping menentukan batas-batas jasa yang
dilakukan oleh petani. Kedua perkara ini sesuai dengan kekuasaan tuan-

Islam dan Feodalisme 69



tuan tanah serta terikatnya para petani dengan tanah yang mereka garap
di sana. Kedua hal tersebut tidak pernah ada dalam Islam. Dasar yang
berlaku lain, yaitu bukan berkuasanya tuan-tuan tanah dan
diperbudaknya kaum-kaum tani. Tanah yang akan digarap oleh seorang
petani ditentukan menurut kemampuan keuangan petani itu dan
berdasarkan kemauannya yang bebas.

Cara mengerjakannya diserahkan pada petani itu, yang penting bagi
pemilik tanah adalah menerima uang sewa, sedang dalam sistem bagi
hasil, dasarnya adalah kemampuan tenaga petani untuk mengerjakan
tanah yang akan digarapnya (biasanya dikerjakan oleh petani bersama,
anak-anaknya). Jasa yang diberikan hanyalah menurut apa yang
diperlukan dalam penggarapan tanah tersebut, yang telah dianggap milik
bersama petani dan tuan tanah. Adapun tanah-tanah lain milik tuan
tanah bukanlah urusan dia dan tuan tanah tidak berhak mengharuskan
pétani untuk mengerjakannya.

Dasar paling penting yang membedakan antara feodalisme dengan
Islam adalah berkuasanya kaum-kaum bangsawan (tuan-tuan tanah)
dalam bidang pemerintahan dan peradilan. Kaum bangsawanlah yang
mengawasi ketertiban sosial politik bagi daerah yang ada di -bawah
kekuasaan feodalnya itt—dan yang demikian tidak pernah terjadi dalam
Islam.

Umumnya, negara-negara Eropa mempunyai undang-undang
umum dalam arti kata yang sebenarnya. Undang-undang Romawi—
vang kemudian menjadi dasar perundang-undangan negara Eropa
seluruhnya—telah membolehkan tuan-tuan tanah feodal untuk
bertindak secara absolut dalam lingkungan kekuasaan perkara sebagai
hakim dan menjalankan hukum semau mereka sendiri. Dengan
demikian, dalam satu waktu, tetkumpullah di tangan mereka kekuasaan
legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Setiap kekuasaan tuan tanah feodal,
merupakan negara dalam negara dan pemerintah tidak berhak turut
campur dalam kekuasaan feodalnya selama ia menunaikan kewajibannya
terhadap negara, baik bersifat moneter maupun militer manakala
diperlukan.

Tidak demikian halnya dengan negara-negara Islam. Karena,
negara-negara Islam mensyaratkan adanya satu pemetintaban pusat yang

70 Menggugar Islam



mempunyai undang-undang di semna daerah kekuasaannya. Pemerintah
pusat itulah yang menetapkan dan mengangkat hakim masing-masing
daerah dengan kekuasaan yang bersumberkan ketetapan pemerintah
pusat untuk menjalankan undang-undang syatiat dalam batas-batas
kewajibannya. Dalam hal inj, tidak ada orang lain yang lebih berkuasa
daripada dirinya sendiri, kecuali jika ia salah ataw menyeleweng,

Pun ketika ajaran Islam diselewengkan dan pemerintahan Islam
sudah berubah menjadi kerajaan yang turun-temurun dimana sistem
itu tidak dibenarkan oleh Islam. Namun, sendi-sendi hukum yang lain
tetap berdiri teguh, menghadapi semua persoalan yang dihadapi.
masyarakat, besar maupun kecil, dalam semua bidang. Undang-undang
umum senantiasa terpelihara di seturuh dunia Islam dan berlaku secara
meerata, baik di Barat maupun di Timur dalam batas-batas perselisthan
ulama hukum tentunya, suatu hal yang ‘terjadi atas semua undang-
undang di seluruh dunia. Bukan nafsu st bangsawan atau kehendak
pribadinya yang menjadi hukum yang berlaku atas kaum tani, melainkan
sebaliknya, kehendak Tuhan dan hukum-Nya yang betlaku atas semua
orang secara merata. Bukan hanya atas tuan tanah dan petani saja, yang
keduanya juga orang-orang merdeka, tapi juga atas para budak dan
pemilik budak dalam hal-hal tertentu dimana seseorang menjadi milik
orang lain.

Tentu saja peristiwa-peristiwa insidental pernah tetjadi. Semisal,
seorang hakim memutuskan perkara yang bertentangan dengan hat
nuraninya dan undang-undang yang adil untuk mengambil hati seorang
tuan tanah atau penguasa. Namun, peristiwa-peristiwa semacam itu
tidak dapat dijadikan dasar umum. Kenyataan-kenyataan sejarah yang
diakui oleh orang-orang Barat sendiri tidaklah demikian. Umpama ada,
maka yang demikian itu tidak dapat dijadikan ukuran. Banyak contoh-
contoh lnar biasa (tentang keadilan) yang dibuat oleh Islam—bukan
hanya tercatat dalam sejarah yang dibuat oleh orang Islam saja melainkan
juga tercatat dalam sejarah umat manusia—seluruhnya. Misalnya,
seorang hakim memutuskan perkara demi kepentingan si miskin yang
tak berdaya, bukan hanya berhadapan dengan seorang tuan tanah, wali
neget, atau seorang menteti. Bahkan dalam menghadapi khalifah; tokoh
vang mempunyai kewenangan dan kekuasaan. Meski demikian, tidak
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ada seorang hakim pun yang dipecat dari jabatannya dan tak ada
penguasa yang berusaha membalas dendam.

Demikian pula tidak pernah terjadi dalam sejarah Islam gerakan
melatikan diri seperti yang pernah dilakukan oleh kaum tani di Eropa.
Mereka benar-benar bebas untuk berpindah-pindah, bukan hanya dari
tanah milik seorang kepada tanah milik yang lain, bahkan dari suatu
daerah ke daerah yang lain, dalam wilayah Islam yang luas dan
memanjang dari samudera ke samudera. Kebebasan mereka tidak
dibatasi melainkan oleh kemauan mereka sendiri untuk tinggal menetap
di daerah tertentu, seperti yang kita lihat pada petani-petani bangsa.
Mesir, misalnya.

Adapun kaum tani di daerah lain, di dunia Islam mereka tidak
merasa terikat dengan tanah yang mereka diami dan lebih banyak
berpindah-pindah dan mereka tidak dihalangi oleh suatu rintangan apa
pun, baik rasa tetikat dengan tanah maupun oleh kewajiban-kewajiban
lain seperti yang terjadi atas kaum tani Eropa pada zaman feodal.
Demikian pula tidak pernah terjadi dalam Islam, bahwa kaum tani harus
menebus diri dengan membayar sejumlah uang. Sebabnya sederhana
saja, kaum tani benar-benar merdeka, oleh karena itu mereka tidak
pertu menebus kemerdekaan yang telah mereka miliki.

D1 samping itu, ketika itu dunia Islam terdiri atas tuan-tuan tanah
kecil, dimana pemiliknya merasa bebas dan mampu mencukupi
kebutuhan mereka, selain melakukan perniagaan darat dan laut serta
adanya berbagai industri yang terkenal pada masa itu. Terhapuslah
bentuk feodalisme seperti yang menguasai Eropa pada zaman-zaman
pertengahan yang menyebabkan kegelapan pikiran dan kebutaan ruhani,
dan tiba waktunya mereka mengadakan hubungan dengan dunia Is-
lam, baik melalui Perang Salib maupun melalui Andalusia, saat kemudian
bangkitlah bangsa Eropa dari tidurnya pada zaman renaisans dan keluar
dari kegelapan menuju cahaya.

Jelaslah, bahwa feodalisme tidak pernah terwujud di dunia Islam
pada masa-masa Islam menjadi pegangan masyarakat. Sebab, Islam
dengan prinsip-prinsip keruhaniannya, idak memungkinkan timbulnya
feodalisme dan tidak tinggal diam terhadap cara-cara yang akan
membawa masyarakat ke arah itu. Bahkan gejala-gejala yang meliputi
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keluarga-keluarga kerajaan Bani Umayah dan Bani Abbas terbatas sekali
sehingga tidak dapat dijadikan gejala umum dalam masyarakat.

Adapun feodalisme yang benar-benar pernah terjadi di dunia Is-
lam, mulanya adalah pada zaman modern ini, yaitu pada akhir ketajaan
Turki Utsmani, ketika sumber Islam telah mengering dalam jiwa
penganutnya. Tampuk pimpinan dikuasai berrarut-turut oleh orang-
orang yang tidak mengenal Islam selain namanya, seperti raja-raja
Dinasti Utsmani, Muhammad Ali, dan putra-putranya di Mesir, serta
kerajaan-kerajaan lain di Timur. '

Hal itu bertambah buruk setelah materialisme Barat me-
ngembangkan pengaruh-pengaruhnya di dunia Islam. Dengan
berkuasanya kaum imperialis yang menghancurkan nilai-nilai rubaniah
dan mematikan semangat bergotong royong dalam masyarakat,
tumbuhlah masyarakat yang melakukan eksploitasi oleh manusia atas
kaum miskin yang menimbulkan penderitaan tak habis-habisnya.
Feodalisme semacam itu hidup di daerah-daerah yang belum pernah
lahir gerakan perbaikan (reformasi). Kita tahu bahwa cara demikian
tidak dibenarkan Islam. Dalatn hal ini, Islam tidak dapat dicela. Karena,
Islam bertanggung jawab hanya manakala ia berkuasa. Sedang pada
masa itu, yang berkuasa adalah undang-undang Barat yang didatangkan
oleh sejumlah murid kaum imperialis dan mereka mempertahankan
mati-matian seperti para budak mempertahankan perbudakannya.

Dengan pembahasan di atas, dapatlah kita ambil beberapa
kesimpulan yang sangat berguna dalam mengetahui pertentangan dasar
ideologi yang makin sengit dt dunia modetn sekarang ini.

Pertama, hak milik tidaklah mengakibatkan timbulnya feodalisme
secara pasti dimana manusia tidak dapat mengelak. Sedang yang
menyebabkannya adalah cara memperlakukan hak milik itu, serta cara
menghubungkan para pemilik perorangan, sementara tidak terjadi
feodalisme. Sebab, Islam baik dalam teori maupun dalam praktik
membuat peraturan-peraturan yang tidak memungkinkan timbulnya
teodalisme itu,

Kedua, ketika terjadi feodalisme di Eropa, 1a merupakan suatu
keharusan bagi perkembangan ekonomi yang harus dilalui oleh umat
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manusia—dikehendaki atau tidak—karena Eropa telah memasuki fase
itu serta tidak ada peraturan atau kepercayaan yang mengatur jiwa
manusia dan hubungan mereka satu sama lain. Andaikata ada peraturan
seperti yang terjadi dalam Islam, maka hubungan sosial dan ekonomi
tidak akan sukar diatur. Perkembangan ekonomi tidak merupakan
perkembangan fatal yang tidak.lagi dapat dielakkan oleh pikiran dan
jiwa manusia, untuk mengerahkannya kepada kebebasan dan ketinggian
seperti yang dicita-citakan.

Ketiga, perkembangan ekonomi seperti yang digambarkan oleh
teoti dialektika materialisme merupakan teori umum bagi sejarab umat .
manusia. Pertkembangan yang mengikuti fase-fase; komunisme pertama,
petbudakan, feodalisme, kapitalisme, dan komunisme kedua
menggambarkan perkembangan yang dialami oleh Eropa saja dan hanya
mengikat benua itu. Adapun bagian dunia lain tidaklah merupakan suatu
keharusan untuk melalui perkembangan itu. Sebagaimana telah kami
terangkan, dunia Islam tidak pernah mengalami masa feodalisme dalam
perkembangannya dan Islam pun tidak harus sampai pada komunisme
dalam perkembangannya yang terakhir.

e
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ISLAM DAN KAPITALISME

Di dunia Islam, kapitalisme tidak pernah berkembang. Sebab, sistem
itu baru lahir setelah ada peralatan mesin. Secara kebetulan, hal ita
terjadi di Barat. Kami katakan kebetulan, karena fase mekanisasi itu
pasti terjadi di Andalusia di tangan kaum Muslimin, andaikata mercka
tidak ditindak penjajah yang fanatik buta tentang agamanya dan tidak
ada lembaga inkuisisi yang bertindak keji terhadap kaum Muslimin.

Ya, kemajuan ilmu pengetahuan di Andalusia bergerak dalam
ajarannya yang wajar ke arah penemuan mesin. Tapi suasana politik
yang mengundang pengusiran kaum Muslimin dari negeti itu telah
menyebabkan terhambatnya kemajuan ilmu pengetahuan selama
beberapa abad. Sehingga bangkitlah kemudian bangsa Barat dan mereka
mendapatkan ilmu pengetahuan hasil penyelidikan kaum Muslimin serta
ilmu pengetahuan Yunani yang berlindung di universitas-universitas
Islam, hinggs berkembang ke arah penemuan-penemuan baru.

K.apitalisme mulai berkembang di dunia Islam setelah negara-negara
itu dikuasai oleh imperialisme Barat, tenggelam dalam kebodohan,
kemiskinan, penyakit, dan kemunduran. Karena itu, mekanisasig
berlangsung secara “evolusi”, sehingga orang mengira bahwa Islam?
dapat menerima kapitalisme dengan semua kebaikan dan keburukannya#
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Islam dianggap tidak menentang atau melarang sistem tersebut dalam
peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya, sebab Islam membolehkan
hak milik perseorangan—yang dengan sendirinya akan menimbulkan
kapitalisme. Apabila Islam telah membolehkan dasarnya (hak milik
perorangan) maka dengan sendirinya tidak akan menolak akibatnya
(kapitalisme). .

Untuk menyangkal anggapan itu cukuplah kami sebutkan sebuah
kenyataan kecil yang dapat diketahui oleh semua orang yang mempelajari
ekonomi, yaitu bahwa kapitalisme tidak mungkin berkembang dan
mencapal bentuknya seperti sekarang, tanpa riba dan monopoli. .
Padahal, Islam telah melarang kedua perkara itu 1000 tahun sebelum
lahirnya kapitalisme. Namun, kita tidak hendak tergesa-gesa menyangkal
anggapan mereka yang salah itu, dan mari kita mencoba jalan lain
dengan membayangkan andaikata mekanisasi itu berkembang di dunia
Islam. Bagaimana Islam akan menghadapi perkembangan itu?
Bagaimana [slam akan mengatur usaha dan produksi dengan peraturan-
peraturan serta hukum-hukumnya?

Semua ahli ekonomi sependapat, meskipun meteka menentang
kapitalisme—seperti Karl Marx—bahwa kapitalisme dalam per-
kembangannya merupakan langkah kemajuan yang hebat. Kapitalisme
telah memberikan sumbangan besar bagi kemajuan umat manusia dalam
berbagai bidang kehidupan. Ia telah mempetbesar hasil produksi,
memperbaiki alat perhubungan, mengeksploitasi kekayaan alam secara
besar-besaran, yang belum pernah terjadi sebelumnya ketika umat
manusia masih menggantungkan hidupnya atas pertanian. Tapi,
lembaran putih dalam sejarah ini tidak dapat betlangsung lama. Sebab,
kapitalisme dalam perkembangannya yang wajar—sebagaimana mereka
katakan—telah menjurus kepada penimbunan kekayaan di tangan kaum
kapitalis dan berkurangnya dari tangan kaum pekerja. Seorang kapitalis
memberi pekerjaan kepada kaum buruh—sebagai produsen langsung
menurut teori ekonomi komunis—untuk memproduksi sebesar
mungkin, sedang upah yang diberikan kepadanya sangat keclil, sehingga
tidak dapat memenuhi tuntutan hidup yang layak dan terhormat bagi
kaum buruh umumanya. Sedang keuntungan-keuntungan yang besar
dikuasai sendiri oleh si kapitalis (majikan) untuk hidup dalam
kemewahan yang melimpah-ruah tanpa batas.
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Di samping itu, upah buruh yang sangat kecil tidak mungkin untuk
menjadi kehormatan bagi produksi kaum kapitalis. Sebab, andaikata
kaum buruh menerima upah yang cukup untuk menghabiskan (con-
sumé) semua hasil produksi negara-negara kapitalis, maka tidak ada
keuntungan yang dapat diperoleh dari kapital itu, atau menjadi sangat
kecil sekali. Kondisi ini tidak akan dibiarkag terjadi oleh sistem’
kapitalisme yang hanya berproduksi untuk mencati keuntungan sebesar”
mungkin bukan untuk konsumsi?Bila terjadi, maka hasil produkst itu
akan tertimbun tahun demi tahun, sehingga akhirnya terpaksa harus
mencari pasaran lain untuk membuang barang-barang itu. Sebagai
konsekuensinya, timbullah penjajahan dengan segala akibatnya, seperti*
merebut pasaran dan sumber bahan mentah yang berakhir dengan
imbulnya peperangan. Dalam sistem kapitalisme ini harus terjadi krisis
periodik yang disebabkan oleh kecilnya upah dan lemahnya daya beli
internasional serta membanjirnya barang-barang surplus.

Tanpa mempedulikan cara berpikir yang naif dimana penganjur-
penganjur materialisme memercayai determinisme dalam per-
kembangan ekonomi, dengan mengatakan bahwa semua itu tidak
ditimbulkan oleh maksud jahat kaum kapitalis, bukan pula oleh maksud-
maksud eksploitasi, melainkan bahwa hal itu adalah ciri sistem
kapitalisme. Mereka tidak mempedulikan cara berpikir yang naif dan
aneh ini, yang menganggap manusia dengan pikiran dan perasaannya
sebagai makhluk pasif yang tidak berdaya menghadapi kekuatan
ekonomi. Baiklah, kita kembali kepada kemungkinan yang kami katakan,
ialah berkembangnya kapitalisme di dunia Islam.

Adapun langkah-langkah pertama di dalam petkembangannya, abli-
ahli ekonomi termasuk Karl Marx mengakul manfaatnya yang besar
bagi umat manusia. Islam tidak menghalangi kemajuan ekonomi karena
Islam tidak menghalangi semua yang baik bagi manusia, malah tugasnya
adalah mengembangkan yang baik di muka bumi ini. Namun, Islam
tidak akan membiatkan perkembangan itu berjalan sendiri tanpa
membuat peraturan mengikat semua pihak untuk mencegah terjadinya
penghisapan karena iktikad buruk yang mempunyai kapital atau yang
ditimbulkan oleh watak kapital itu senditi.

Prinsip hukum yang dibuat oleh Islam dalam hal ini adalah
menjadikan buruh sebagai sekutu dalam keuntungan yang diperoleh
bersama majikan. Bahkan sebagian ahli hukum penganut Mazhab Maliki
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berpendapat, buruh harus mendapat lima puluh persen dari keuntungan,
pemilik kapital (majikan) harus mengeluarkan semua biaya dan buruh
mengerahkan tenaga untuk mengerjakannya. Dengan demikian, Islam
memandang uang yang dikeluarkan olch pemilik kapital dan tenaga
yang dikeluarkan oleh buruh adalah sederajat dalam menghasilkan suatu
produksi. Atas dasar ini, maka keuntungan yang mereka dapatkan harus
dibagi sama. Demikian juga kerugiannya. ’

Dalam prinsip ini, yang harus menonjol adalah keadilan yang
diusahakan oleh Islam. Dalam teori dan praktik ini, Islam telah
mendahului semua sistem. Sistem itu dibuat secara bebas dan atas
inisiatif sendiri, bukan oleh keharusan yang dilazimkan oleh.
perkembangan ekonomi—dimana tekanan-tekanan semacam itu belum
pernah dirasakan oleh pembuat undang-undang pada masa itu—tidak
pula disebabkan oleh pertentangan kelas, dimana segolongan penganjur
sistem ekonomi tertentu memandangnya sebagai faktor utama dalam
perkembangan ekonomi.

Pada mulanya, terjadi pertukaran (kerajinan) yang sederhana,
dimana sejumlah kecil kaum buruh bekerja pada salah satu perusahaan
yang sederhana. Undang-undang atau peraturan yang kami sebutkan
tadi cukup menjamin hubungan yang berdasarkan keadilan antara usaha
dan kapital, vang belum pernah dibayangkan oleh bangsa Eropa dalam
sejarah panjangnya. Namun, figih Islam hanya terhenti sampai di sini
meski telab merupakan kemajuan yang tinggi, karena dunia Islam
kemudian ditimpa oleh berbagai macam malapetaka yang datang dari
segenap perjuru seperti serangan bangsa Tartar, berkuasanya raja-raja
Turki yang aniaya, penyembelihan dan pengusiran kaum Muslimin di
Andalusia, serta sengketa intern, telah menghentikan kemajuan yang
telah dicapai oleh kaun Muslimin dan mengubahnya menjadi bangsa
yang beku, baik mental maupun fisik, dan spiritual, yang sampai kini
kesan-kesannya masih terasa.

Pada masa mandeknya figih Islam itu—sesudah timbulnya
mekanisasi dalam segala bidang—dunia berkembang demikian
cepatnya. Setiap hari lahir penemuan-penemuan baru dan cara-cara
perhubungan baru antar bangsa-bangsa. Pada waktu itu, dunia Islam
terisolasi, tidak mengikuti, dan membuat peraturan-peraturan yang
sesuai dengan perkembangan.

Figih dan syariat merupakan dua hal yang terpisah. Syariat adalah
dasar tetap yang mengandung prinsip-prinsip umum (meskipun kadang-
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kadang memberikan keterangan yang mendetail tentang suatu peraturan
atau hukum). Adapun figih adalah hukum-hukum yang berkembang
bersumberkan syariat untuk membuat hukum yang sesuai bagi setiap
zaman. Dengan demikian, maka figih adalah unsur yang berkembang
terus dan tidak berhenti pada suatu zaman atau gencrasi. Meskipun
demikian, kita tidak perlu bersusah payah dalam menghadapi kapitalisme
ini untuk memperoleh hukum-hukumnya melalui figih yang sesuai
dengan syariat, oleh karena syariat telah memberikan dasar-dasar yang
tegas jelas dan tidak dapat diselewengkan tafsirannya.

Ahli-ahli sejarah ekonomi mengatakan, bahwa perkembangan
kapitalisme dari bentuknya yang sederhana—baik pada permulaannya
hingga bentuknya yang luar biasa sekarang—sedikit demi sedikit mulai
menggantungkan dirinya atas utang-utang swasta yang kemudian
berubah menjadi bank yang mengorganisasi usaha-usaha kaum kapitalis
secara besar-besatan, memberi utang kepada pengusaha-pengusaha yang
memerlukannya untuk kemudian dibayar dengan tambahan bunga.

K ami tidak hendak membahas detail-detail ekonomi yang kompleks,
tapi kenyataan ini tidak dapat dipungkiri. Hal yang penting di sini adalah
untuk mengemukakan kenyataan bahwa utang-utang dan sejumlah
usaha bank itu berdasarkan riba yang dengan jelas dilarang oleh Islam.

Para ahli ekonomi juga mengatakan bahwa sebagai kenyataan yang
dapat kita lihat sekarang, persaingan yang sengit dalam ekonomi
kapitalisme akhirnya akan menghancurkan perusahaan-perusahaan
kecil. Atau, bahwa pengusaba-pengusaha kecil itu akhirnya akan
tergabung dalam suatu koperasi besar, yang akhirnya akan mengambil
dasar monopoli, sedang keduanya, monopoli dan riba dilarang oleh
Islam. Dalam beberapa hadits, Nabi Saw. dengan tegas melarang hal
itu. Cukuplah di sini kami sebutkan satu hadits saja yang paling singkat.

Barangsiapa melaknkan monopoli (menimbun), dia telal berbuat dosa. (HR.
Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi)

Dengan demikian jelaslah, kapitalisme tidak mungkin berkembang
di bawah naungan Islam ke arah bentuknya yang terkutuk seperti
sekarang ini, yang menyebabkan timbulnya eksploitasi, penjajahan dan
peperangan. Jadi, bagaimanakah kapitalisme akan berkembang? Akan
terhentikah petkembangannya pada perusahaan-perusahaan sederhana
yanyg telah dicapai oleh figih Islam, ataukah ia akan sampai pada satu
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cara dimana hanya yang baik saja yang akan berkembang dan terhindar
dari kejahatan-kejahatannya?

Menghentikan produksi pada batas-batas tertentu bukanlah suatu
hal yang dikehendaki oleh Islam. Penemuan-penemuan baru pasti akan
mengakibatkan perkembangan yang menuju pada produksi massal
(massproduction). Mengembangkan produksi dengan cara yang berbeda
dengan perkembangan di Eropa antara abad ke-19 dan 20 adalah hal
yang mungkin terjadi, dengan mengembangkan hukum-hukum
ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Tslam, sebagaimana telah
kami terangkan; yaitu dengan cara membagi dua keuntungan yang
diperoleh antara majikan dan buruh. '

Dengan demikian, Islam akan menghindari dua perkara sekaligus;
menghindari ketergantungan atas riba (bunga) dan monopoli yang
dilarang oleh Islam serta menghindari kezaliman yang keji dimana kaum
buruh menjadi mangsa majikan, mengeksploitasi mereka, serta
membiarkan mereka hidup dalam lumpur kemiskinan dengan cara yang
merendahkan martabat manusia. Hal ini pun tidak dapat dibenarkan
oleh Islam.

Suatu ocehan yang bodoh apabila ada yang berkata, bahwa Islam
tidak mungkin dapat meloncat ke tingkat itu dengan sekali bertindak,
sebelum melalui berbagai macam fase percobaan yang kejam dengan
adanya pertentangan kelas dan tekanan perkembangan ekonomi yang
mengharuskan perubahan hukumnya.

Kini, dengan bukti yang kuat dan jelas bagi kita, Islam telah
mendahului perkembangan umat manusia dalam soal-soal perbudakan,
feodalisme, dan kapitalisme dalam bentuknya yang sederhana. Semua
itu dilakukan atas dasar prinsip-prinsip Islam sendiri, bukan karena
tunduk pada tekanan ekonomi penulis komunis dan golongan-golongan
lain. Sedang dari segi lain, Rusia sebagai negara vang menganut paham
Karl Marx telah membohongkan teori komunis sendiri, dengan
sekaligus meloncat dari feodalisme kepada komunisme tanpa melalui
kapitalisme. Dengan demikian, Rusia sebagai negara komunis adalah
pihak pertama yang menentang teori Marx tentang perkembangan
ekonomi yang harus dilalii oleh umat manusia.

Adapun penjajaban, peperangan, dan eksploitas sebagai kejahatan
yang menyertai kapitalisme, sama sekali ditolak oleh Islam. Menjajah
dan mengeksploitasi bangsa lain bertentangan dengan prinsip Islam.
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Peperangan yang diakui oleh Islam hanyalah yang dilakukan untuk
mempertahankan diri dari serangan musuh, dan untuk membebaskan
manusia dati kekufuran serta apabila dalam penyebarannya secara damai
dihalangi oleh kekuatan bersenjata.

Dalam Islam tidak ada teori yang menyatakan bahwa penjajahan
adalah suatu fase yang harus dilalui oleh umat manusia, seperti dalam
komunisme. Tiada teoti yang menyatakan bahwa penjajahan tidak dapat
dihalangi oleh suatu paham atau soal moral karena dasarnya adalah
ekonomis semata. Dalam Islam tidak ada omong kosong ini. Orang-
orang komunis sendiri mengatakan, mereka akan memecahkan kesulitan
ini dengan jalan lain, yaitu dengan memperbaiki nasib kaum buruh-
dari hasil produksi dan dengan mengurangi jam ketja. Dengan demikian,
tidak akan terjadi surplus yang menyebabkan terjadinya imperialisme
urituk melempar barang-barang. Teoti yang dikatakan penemuan mercka
itu tidak hanya dapat dijalankan oleh kaum komunis.

Meski demikian, sejarah mencatat, penjajahan merupakan sifat
manusia sejak dahulu kala, kapitalisme pun tidak terhindar dari sifat
ita, malah bertambah ganas setelah memiliki alat-alat yang lebih kejam
pada zaman modern ini. Akan tetapi, pada masa jayanya bangsa Roma
tidak kurang kejamnya dari kaum imperialis modern, dari segi perkosaan
yang menang atas yang kalah. Sejarah mencatat bahwa sistern yang
bersih dari semua itu hanya Islam. Meski ada peperangan yang
dilakukan Islam, penyelewengan-penyelewengan itu suci dari maksud
eksploitasi dan perkosaan. Karena itu, Islam adalah sistem yang paling
layak, andaikata terjadi produksi massal di bawah naungannya untuk
memecahkan problem surplus tanpa penjajahan dan perang Sedang,
soal surplus sebenarnya adalah akibat dari sistem kapitalisme. Andaikata
dasarnya berubah maka tidak mungkin terjadi kesulitan itu.

Dasi segi lain, penguasa (pemerintah) tidak akan tinggal diam tanpa
betbuat apa-apa dalam menghadapi membesarnya jumlah kejahatan di
tangan segelindr manusia, sedang jumlah keseluruhan rakyat hidup
dalam keadaan menderita kemiskinan dan kesengsaraan. Hal ini
bertentangan dengan prinsip Islam yang mengharuskan pembagian
harta secara merata.

.;di;fglﬁig,;ij,lbﬁiz;;
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Agar kekayaan itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya dari
kalzan. (Al-Hasyr: 7)

Penguasa diharuskan menjalankan syariat dengan menempuh semua
jalan vang tidak zalim atau membahayakan masyarakat. Dalam hal ini,
penguasa dibeti kekuasaan luas yang hanya dibatasi oleh taatnya kepada
Allah (menjalankan syariat). Pada waktu itu, hukum Islam sendiri tidak
memungkinkan membesarnya jumlah harta di tangan orang-orang
tertentu saja.

Dapat kami sebutkan di sini adanya peraturan pembagian harta
peninggalan (waris) yang memecah kekayaan pada penghujung tiap-.
tiap generasi. Mengurangi satu dari setiap empat puluh (2% %) jumlah
kapital dan keuntungan pada penghujung tiap-tiap tahun (zakat). Adanya
ketentuan yang membolehkan baitulmal mengatur penggunaan modal
dalam keadaan darurat untuk kepentingan umum sejumlah yang
diperlukan, dilarangnya menimbun kekayaan dan riba yang merupakan
penyebab utama terkumpulnya kapital pada satu tangan, di samping
dibaruskannya bergotong royong antara sesama masyarakat Islam.

Jaminan yang ditentukan oleh Nabi bagi pegawai pemerintah
meliputi tuntutan keperluan pokok manusia.

Barangsiapa bekerja untuk kami (negara) sedang dia tidak niempunyai rumab
hendaknya mendapat rumab, jika belum beristri hendakuya ia mentkah, Jika
tidak nremipunyai pemtbantu rumah-tangga bendaknya ia menmelibara pembanty,
atay fidak mempunyai kendaraan hendaknya ia memiliki kendaraan. (HR.
Ahmad dan Abu Daud)

Jaminan itu tidak mungkin sekadar merupakan jaminan khusus bagi
pegawai pemerintah saja. Hal itu adalah tuntutan pokok orang yang
harus diperoleh dengan cara bagaimana pun sebagai imbalan atas tenaga
yang dikerahkan baik sebagai pegawai pemerintah maupun bagi seorang
yang melakukan suatu pekerjaan yang manfaatnya kembali kepada
masyarakat.

Jika negara telah menjamin hak-hak itu bagi pegawainya, maka
negara wajib menjamin setiap individu baik yang bekerja secara langsung
untuk kepentingan negara maupun masyarakat. Sebagai alasan yang
kuat dapat kami kemukakan, bahwa baitulmal menjamin mereka yang
tidak mampu bekerja karena suatu sebab baik itu penyakit, lanjut usia,
anak-anak yang masih di bawah umur, serta mencukupt kebutuhan
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primer bagi mereka yang berpenghasilan tidak cukup. Semua itu
merupakan bukti jelas bahwa negara bertanggung jawab untuk
memenuhi tuntutan hak asasi yang dikemukakan oleh Nabi bagi buruh-
buruh perusahaan dengan cara apa pun.

Hal yang penting di sini bukanlah cara, karena cara dapat disesuaikan
dengan perkembangan zaman, tapl yang penting adalah prinsip dalam
pembagian keuntungan dan kerugian bagi seluruh anggota masyarakat.
Jika Islam telah menjamin tuntutan bagi kaum buruh, maka artinya
[slam telah melindungi mereka dari eksploitasi kejam dan telah
menjamin bagi mereka kehidupan yang terhormat. '

Bagaimana pun, Islam tidak mungkin mengizinkan terjgdinya'
kapitalisme dalam bentuknya yang keji seperti kini kita saksikan di
negara-negara Barat yang beradab. Sedang hukum Islam baik yang tetap
sebagai syariat maupun yang mengikuti perkembangan zaman dalam
batas-batas yang tidak bertentangan dengan ptinsip-prinsip syariat yang
bersifat umum, akan tegak sebagai benteng yang merintangl kejahatan
kepitalisme; tidak dimungkinkannya eksploitasi dan penghisapan darah
mereka yang bekerja keras, melarang penjajahan, peperangan, dan
perbudakan manusia. Tapi Islam tidak hanya membuat dan
menggariskan dasar-dasar ekonomi saja. '

Di samping itu, Islam menjadikan anjuran untuk berbudi luhur
dan soal-soal keruhanian sebagai dasar. Kaum komunis menuduh dan
mengejek Islam sebagai sesuatu yang kabur dan tidak berdasarkan
prinsip-prinsip prakiis. Padahal, Islam tidaklah demikian. Ajaran Islam
yang indah ini tidaklah mengatur soal-soal keruhanian secara terpisah-
pisah melainkan mengaturnya terpadu menjadi satu antara pendidikan
ruhani dan mengatur masyarakat, mengharmonisasi keduanya, dan
tidak membiarkan manusia hidup dalam kebingungan untuk
menyesuaikan antara realitas dan idealitas yang tidak ditemukan
jalannya. Islam menetapkan hukum-hukumnya atas dasar akhlak, sedang
anjuran morainya sejalan dengan hukum, sehingga keduanya akan
bertemu dalam satu sistem dimana yang sebagian merupakan pelengkagp
bagi yang lain tanpa menimbulkan pertentangan atau keterpisahaq. *

Anjuran moral itu melarang dan memerangi kemewahan yang
berlebihan. Bukankah akibat yang ditimbulkan oleh keuntungan yang
besat, yang diperoleh sejumiah kecil manusia tidak lain dari kemewahan
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yang jahat serta pemuasan nafsu secara keji? Islam melarang
memperkosa kaum buruh apalagi tidak memenuhi upahnya. Bukankah
membesarnya keuntungan secara menyolok itu lantaran perkosaan
tethadap kaum buruh? Islam menganjurkan dibelanjakannya harta di
jalan Allah (kepentingan umum), dan tidak melarang meskipun orang
itu membelanjakan seluruh hartanya, Bukankak kemelaratan dimana
sebagian besar rakyat hidup sengsara disebabkan karena mereka yang
mampu hanya mengurus kepentingan pribadinya sendiri dan tidak
membelanjakan harta di jalan Allah?' '

Anjuran ruhani mengikat manusia kepada Allah. Seseorang akan .
bersedia mengorbankan semua keuntungan duniawi dan semua
kelezatan nafsu dalam jalan mencari ketidaan Allah serta mengharapkan
pahala yang dinantikan di akhirat. Adakah manusia akan berebut
kekayaan, menjalankan semua cara yang aniaya, melakukan eksploitasi,
sedang dalam jiwanya masih ada tali yang mengikat antara dia dengan
Allah? Atau dalam hatinya masih terkandung iman akan hari kemudian
dengan surga dan nerakanya?

Demikianiah anjuran kepada keluhuran budi dan soal-soal
keruhanian itu untuk meratakan jalan bagi undang-undang ekonomi
yang menghalangi berkembangnya kapitalisme. Apabila undang-undang
itu berjalan, bukan lagi takut kepada hukuman yang menjadi dasar untuk
menaati undang-undang, melainkan dorongan batin yang ditimbulkan
olehnya. Adapun kapitalisme yang kini berkembang secata keji bukanlah
dari ajaran Islam. Islam tidak bertanggung jawab atas perkembangan
itu, sebab semuanya terjadi ketika umat Islam meninggalkan hukum
Islam sebagai dasar dalam kehidupan mereka.

LELEE

14. Maksudnya bukanlah agar pengusaha-pengusaha bersedekah kepada kaum buruh. Jika
mereka telah merasa puas dengan keuntungan paling minimasl, perlakuan penguasa yang
demikian termasuk usaha dalam jalan Allah. Demikian juga jika mereka mendirikan
sekolah-sekolah, rumah-rumah sakit, dan lain-lain. Baca buku “Pandangan Islam tentang
Sedekah”.
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HAK MILIK PERSEORANGAN
DALAM TIMBANGAN ISLAM

Apakah hak milik perseorangan merupakan naluri yang fitri?

Kaum komunis dan antek-anteknya beranggapan tidak demikian.
Meteka mengatakan bahwa ketika komunisme pertama berkuasa dalam
masyarakat, tidak ada hak milik perseorangan. Segala sesuatu adalah
milik betsama. Kasih sayang, gotong royong, dan rasa persaudaraan
mengikat mereka semua. Namun sayang, masa tersebut tidak
berlangsung lama. Menurut mereka, sejak manusia mulai bercocok
tanam mulailah timbul sengketa atas tanah, alat-alat produksi, dan
peperangan. Akhirnya, manusia menjadi seperti sekarang ini; mencintai
hak milik pribadi dan memperebutkannya. Tidak ada jalan untuk
menyelamatkan manusia dari bencaana ini melainkan kembali kepada
keadaan mereka semula, dimana tidak ada hak milik perseorangan, yang
ada hanyalah milik bersama.

Mari kita tinggalkan komunisme sejenak dimana banyak satjana-
sarjana psikologi dan sosiologi saling bertentangan satu sama lain dalam
menetapkan apa yang fitri dan apa yang bukan fitri dalam kelakuan
manusia, perasaan, dan pikirannya. Dengan sendirinya mercka juga
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berselisih tentang hak milik ini; apakah fa naluti fitei yang lahir bersama
manusia dengan tidak mempedulikan pengaruh lingkungan, ataukah
ia_ditimbulkan oleh pengaruh lingkungan, sebagaimana yang
mendorong seorang anak untuk mempertahankan mainan dan benda-
benda lain miliknya dari orang lain. Ia tidak akan puas bila tidak
memilikinya sendiri dan menolak orang lain merebut benda tadi. Karena
itu, jika ada sebuah mainan dan sepuluh anak, maka yang terjadi adalah
perebutan benda tersebut. Tapi jika ada sepuluh mainan untuk sepuluh
anak, maka setiap anak akan merasa puas dan pertengkaran tidak akan
terjadi. '
Baiklah kami kemukakan pendapat kami atas teori ini. ,
Pertama, tidak seorang pun dari sarjana itu yang dapat memastikan
bahwa hak milik perseorangan tidak merupakan naluri yang fitri. Semua
vang dapat dikatakan oleh golongan kiri ialah tdak adanya bukti yang
memastikan tentang hal ini. Adalah betbeda antara meniadakan secara
tegas dan belum ada bukti yang memastikan. Andaikata mereka dapat
membuktikannya dengan pasti mereka tidak akan ragu-ragu
meniadakannya, karena pikiran mereka condong kepada paham itu.

Kedua, contoh yang dikemukakan oleh mereka (anak-anak dan
mainan) tidaklah meyakinkan. Andaikata ada sepuluh anak dan sepuluh
mainan, lalu tdak terjadi pertengkaran antara anak-anak itu, bukan
menunjukkan tidak adanya kecenderungan untuk memiliki, hanya saja
kecenderungan tersebut dalam keadaan wajar, sudah merasa puas
dengan persamaan yang mutlak. Ini tidak berarti bahwa kecenderungan
tadi sama sekali tidak ada. [a hanya menunjukkan kecenderungan itu
ada batas-batasnya. Tapi dalam kenyataan semacam ini biasanya anak-
anak berusaha memiliki lebth banyak dari apa yang telah diperoleh
dengan merebut mainan anak-anak yang lain, kecuali bila ada hal-hal
vang menghalangi mereka dari luar,

Ketiga, masa luhur yang dibayangkan oleh kaum komunis pernah
terjadi pada masyarakat manusia pertama (kami tidak punya bukti yang
meyakinkan atas hal ini!). Pada masa itu, alat-alat produksi belum ada,
maka bagaimana akan terjadi pertengkaran atas sesuatu yang belum
ada? Pohon-pohon memberi mereka makanan secara langsung dan
tanpa diusahakan. Dalam berburu mereka petgi berkelompok, takut
menjadi mangsa binatang buas (meskipun demikian kami tidak dapat
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memastikan adanya orang-orang pemberan yang pergi berburu seorang
diri untuk menunjukkan keberanian dan keunggulannya).

Soal ini penting dan akan kami ulangi nanti. Hasil buruan harus
dihabiskan seketika, sebab akan busuk bila disimpan. Dalam hal ini,
tidak adanya pertengkaran tidaklah menunjukkan tidak adanya
kecenderungan untuk memiliki secara pribadi, tapi mungkin karena
tidak adanya hal-hal yang diperebutkan. Buktinya, setelah manusia mulai
bercocok tanam, mulailah pertengkaran antara mereka terjadi. Ini satu
bukti bahwa kecenderungan terpendam itu bangkit setelah adanya
sesuatu yang menggerakkan. '

Keempat, tak seorang pun menyangkal adanya pertengkaran di
pihak laki-laki dalam memperebutkan perempuan. Meskipun sama rata-
sama rasa dalam soal seks menurut anggapan kaum komunis ada pada
masa itu, toh tidak mungkin sama rata itu berlaku 100% dan menyeluruh.
Hal itn memungkinkan terjadinya perebutan dan pertengkaran di pihak
perempuan karena memandang diri lebih cantik dari yang lain.
Sampailah kita sekarang pada persoalan yang kami sebutkan tadi, yang
kami anggap sangat penting dalam persoalan yang sedang kita bicarakan.
Selama segala sesuatu itu sama atau hampir bersamaan mungkin tidak
akan timbul sengketa, akan tetapi bila segala sesuatu dinilai sebagai
berbeda, ketika itu akan timbul sengketa dan perebutan, pada masyarakat
luhur seperti yang dibayangkan kaum komunis sekalipun, dimana suatu
masyarakat impian yang masih jauh akan diditikan.

Kelima, akhirnya tidak seorang pun menyangkal adanya keinginan
membuktikan keunggulan diri sendiri pada masyarakat pertama itu,
baik keunggulan fisik maupun keunggulan ruhani. Sampai kini, masih
ada suku-suku bangsa primitif yang dijadikan ukuran kaum komunis
bagi masyarakat pertama itu. Ada di antara suku-suku tadi yang hanya
mau mengawinkan puterinya dengan laki-laki yang tahan menerima
seratus kali didera dengan cambuk tanpa mengeluh atau menjadi lemah.
Mengapa kaum laki-faki mau menerima ujian itu kalau tidak untuk
menunjukkan keunggulannya?

Jika segala sesuatu berdasatkan persamaan mutlak, apakah yang
mendorong seseorang berkata, “Aku tidak sama dengan orang lain
bahkan lebih utama dati mereka?” Ini merupakan persoalan penting
yang akan kami bahas. Andaikata hak milik perseorangan tidak
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merupakan kecenderungan yang fitri, setidéknya jalin-menjalin dengan
kecenderungan fitri lain seperti keinginan untuk menonjol—suatu
jalinan yang tidak bisa dipisahkan sejak kehidupan manusia bermula.

Baiklah, kita tinggalkan pembicaraan teori-teoxi itu untuk berbicara
tentang hak milik perseorangan dalam Islam. Kaum komunis
mengatakan, hak milik perseorangan sepanjang sejarah, karena itu harus
dihapus jika manusia ingin hidup tenteram tanpa pertentangan.

Komunis tidak mempedulikan kecenderungan-kecenderungan
pribadi dalam kemajuan manusia. Ia juga telah lupa bahwa pada
masyarakat pertama manusia tidak mengalami kemajuan. Manusia mulaj .
maju setelah mereka bersengketa atas hak milik perseorangan. Berarti,
sengketa serta pertentangan tidak selurubnya jahat. Malah persaingan
dalam batas-batas yang masuk akal® adalah keharusan psikologis,
sosiologis, dan ekonomis. | .

Di samping semua itu, hak milik perseorangan adalah sebab yang
menimbulkan kejahatan yang dialami manusia. Kejahatan timbul
menyertal pemilik-pemilik itu, baik di Eropa atau di pemetintahan luar
Islam lainnya, karena kelas yang berkuasa di sana adalah yang berwenang
membuat undang-undang dan memegang pimpinan (negara). -

Dengan sendirinya mereka berusaha melindungi kepentingan
pribadi serta membuat undang-undang yang menguntungkan pihak
yang berkuasa, meskipun merugikan golongan lain. Dalam Islam, tidak
ada “golongan” berkuasa. Undang-undang tidak dibuat oleh kelas
tertentu dalam masyarakat, ja adalah ciptaan Allah. Dengan sendirinya,
tidak sedikit pun terbayang Allah akan menguntungkan segolongan
dan merugikan golongan lain dalam masyarakat, atau mengambil hati
kelas tertentu dengan merugikan kelas lain. Apa yang mendorong Al-
lah berbuat demikian? (Mahasuci Allah dari semua ita)'®

15. Islam berpendirian bahwa persaingan itu sendin tidaklah merupakan kejahatan, ia menjadi
jahat jika dilakukan dalam jalan kejahatan. Adapun jika dilakukan untuk mencapai
kebaikan maka Al-Quran telah menyatakan, Dalam pada itulah (wencapal kebaikan/
hendaknya bersaing mereka yang bersaing, dan juga, Jika Allah tidak menolak sebagisn
manusia dari sebagian lainnya niscava akan rusaklah bumi ini.

16. Jika Allah telah berfirman, Dan Tuhan telah mengutamakan sebagian darf kamu atas
sebagian yang lain dalam rezeli, maka hal itu adalah soal lain yang akan kami bahas
kemudian. Maksud kami di sini adalah status hukum umum yang sifatnya untuk semua
manusia dimana Islam menuntut adanya persamaan mutlak.
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Sedang seorang penguasa dalam Islam harus dipilih secara bebas
oleh kaum Muslimin. Bukan atas dasar keutamaan kelas dia dicalonkan
untuk jabatannya. Sedang tugasnya setelah memangku jabatan hanyalah
melaksanakan undang-undang yang tidak diciptakannya sendir, tapi
undang-undang Allah. Kekuasaannya atas rakyat berdasarkan
ketaatannya menjalankan undang-undang itu tidak lebih. Khalifah
pertama Abu Bakar berkata, Taatilah aku selama aku taat menjalankan
perintah Allab atas kalian, tapi jika aky melanggar perintah-Nya, kalian pun
tidak lagi berhak taat kepadaku (Atsar Sahabat).

Seorang penguasa tidak berwenang memberd prioritas dalam hukum
baik untuk dirinya atau otang lain. Ia tidak berhak membedakan kelas-
kelas dalam masyarakat. I2 juga tidak boleh tunduk pada pengaruh
politik tuan tanah dan golongan yang berkuasa dalam bidang ekonomi
dengan merugikan golongan yang tidak .mampu. Kami ceritakan di
sini, masa ketika Islam sedang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh,
bukan Islam yang telah diselewengkan menjadi kerajaan yang turun-
temurun.

Kerajaan semacam itu bukan dati ajaran Islam. Islam tidak
seharusnya dibebani tanggung jawab atas apa yang telah terjadi. Pendek
kata, dengan adanya jangka waktu antara Islam berkuasa dengan
keadilan dan idealismenya, bukanlah berarti bahwa Islam merupakan
sistem “utopis” yang tidak dapat dilaksanakan. Sesuatu yang pernah
terjadi sekali, tidak mustahil untuk berulang lagi. Manusia dituntut
kembali pada masa itu, yang pada zaman sekarang ini lebib mudah
dilaksanakan daripada masa nenek moyang kita dalam zaman kegelapan
sejarah.’’

Dalam Islam, para pemilik (tuan tanah atau yang berkuasa dalam
bidang ekonomi) tidak berhak membuat undang-undang untuk
kepentingan mereka sendiri. Mereka seperti juga golongan-golongan
lain, harus tunduk pada undang-undang umum yang menyamaratakan
semua golongan dalam hak dan kehormatan manusia. Jika terjadi
perselisihan dalam penafsiran salah satu ketentuan undang-undang
seperti yang mungkin juga terjadi pada setiap undang-undang di muka

17. “Pandangan Islam tentang Idealisme”. h. 243.
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bumi, maka para fuqaha atau ahli-ahli hukumlah yang berhak
mengeluarkan pendapat (dalam hal-hal yang tidak ada ketentuan »ash
tegas yang tidak dapat dipetselisihkan). Sejarah mencatat bahwa ulama
hukum tidak pernah menyusun undang-undang yang menguntungkan
tuan tanah atau majikan dengan merugikan kelas buruh yang beketja
keras. Malah yang terjadi sebaliknya; mereka lebil banyak menguntung-
kan kelas kaum buruh dan memberikan tuntutan asasi mereka. Contoh
yang kami catat dalam fase sebelum ini, dimana kaum buruh
memperoleh 50% dari keuntungan yang didapatkan ma;lkan
menunjukkan apa yang kami sebutkan itu.

Islam ddak berburuk sangka terhadap watak manusia sehingga
beranggapan bahwa hak milik perseorangan itu berarti kezaliman dan
penindasan Islam telah mencapai taraf yang tinggi dalam mendidik
jiwa manusia, dimana orang yang memiliki kekayaan,

R S P T I
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Dan mereka tiada menarub keinginan dalam hatinya terbadap apa-a;bajrang
diberikan pada mereka dan mengutamakan kepentingan orang lain atas
kepentingan diri sendiri, meskipun mereka sendiri mengharatkannya (Al-Hasyr:
9).

Karena mereka merasa bahwa yang dimiliki itu merupakan hak
orang lain pula, mereka pun mengeluarkannya tanpa mengharap
pembalasan jasa. Mereka hanya menanti ampunan dan menant pahala
Allah.

Hendaklah kita selalu ingat dan mencamkan teladan luhur dan
agung yang jatang terjadi itu, sebab hal-hal semacam itu merupakan
kilasan cahaya masa depan dimana pada suatu waktu diharapkan umat
manusia akan mencapainya. Meskipun demikian, Islam tidak tenggelam
dalam mimpi. Islam memerhatikan secara mendalam pendidikan jiwa
dan usaha menyucikannya, tetapi tidak kurang pula perhatian yang
diberikan pada segi kenyataan yang praktis. Islam telah membuat
undang-undang untuk membagi kekayaan secara adil dan menjamin
pelaksanaannya, seperti pernah dikatakan oleh Khalifah Utsman ra.
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Allah akan membimbing dengan kekuasaan dpa  yang tidak terbimbing dengan
Al-Quran (undang-undang). (Atsar Sahabat)

Sejarah telah mencatat, bahwa memang ada hak milik perseorangan
yang tidak disertai kezaliman. Pada pembahasan sebelum ini telah kira
catat dua buah contoh dari sejarah Islam. Pertama, hak milik dalam
pertanian yang dalam Islam tidak mengakibatkan feodalisme, seperti
terjadi di Barat, sebab ada undang-undang ekonomi dan sosial yang
menghalangi timbulnya hal itu. Di samping itu, ada jaminan bagi
kehidupan terhormat dan layak bagi setiap orang meskipun bukan
pemilik. ‘

Contoh kedua adalah tentang hak milik yang bersifat kapital. Kapital
yang dibolehkan berkembang hanyalah yang menguntungkan
masyarakat, dibatasi undang-undang, dan bimbingan yang menghalangi
terjadinya pelanggaran dan eksploitasi. Dengan demikian, hak mulik
tidak akan menimbulkan akibat-akibat buruk yang sekarang diderita
oleh kapitalisme Barat. Islam tidak membolehkan hak milik
perseorangan secara mutlak. Sebagai contoh, Islam menetapkan bahwa
sumber-sumber penghasilan rakyat yang vital merupakan hak milik
bersama. Dengan demikian, Islam akan melarang hak milik
perseorangan jika keadilan mengharuskan dilarangnya dan mem-
bolehkan jika eksploitasi dan penindasan tidak akan terjadi.

Baiklah kita ambil contoh dari luar dunia Islam, yaitu negara Eropa
Utara, negara-negara Inggris, Ametrika, dan Prancis, bangsa-bangsa yang
paling membanggakan ras dan kenasionalannya. Mereka mengatakan
bahwa negara mereka adalah yang paling tinggi peradabannya dan pa-
ling stabil. Meskipun demikian, negara-negara itu tidak melarang hak
milik perseorangan. Paling-paling, negara-negara ity membagi kekayaan
secara adil. Memperdekat jarak antara tingkat kelas dalam masyarakat
dan membuat kescimbangan sedapat mungkin antara jasa dengan upah.
Dalam segi ini, negara terscbut paling mendekati teori Istam.

Meskipun demikian, tidaklah dapat dipisahkan sistem ekonomi yang
berlaku dengan falsafah sosial yang menjadi latar belakangnya. Apabila
kit tinjau tiga macam sistem yang sekarang sedang didengungkan oleh
penganjurnya masing-masing; kapitalisme, komunisme, dan Islarn maka
dapatlah kita saksikan bahwa masing-masing sistem ekonomi itu saling
menjalin dengan falsafah sosialnya.
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Telah kami sebutkan tadi, bahwa dasar kapitalisme adalah kebebasan
mutlak bagi setiap individu. Masyarakat tdak berhak menghalang;
kebebasan. Hal ini berarti bahwa hak milik perorangan mutlak tanpa
batas.'®

Sedang komunisme menjadikan masyarakat sebagai dasar dan
individu dianggap tidak mempunyai wujud tersendiri, maka yang berhak
memiliki segala sesuatu adalah pemerintah sebagai wakil rakyat. Individu
tidak berhak memiliki apa-apa.

Islam punya teori lain, dengan demikian ia mempunyai sistem
ekonomi yang juga berbeda. Setiap individu menurut ajaran Islam.
mempunyai dua perasaan sekaligus, sifatnya sebagai individu yang
berdiri sendiri dan sifatnya sebagai anggota dalam masyarakat. Kadang-
kadang, salah satu dari kedua sifat ini demikian menonjol, tetapi akhirnya
akan terpadu dan berjalan seiring.

Adapun dasar falsafah sosialnya tidak membedakan antara individu
dengan masyarakat dan tidak meletakkan keduanya dalam posisi yang
kontradiktif. Selama tiap individu memiliki kedua sifat tadi sebagai
individu yang berdiri sendiri dan sebagai anggota masyarakat, maka
undang-undang yang dibuat pun berusaha mengharmonisasi
kepentingan satu individu dengan individu lain yang membentuk
masyarakat, tanpa mengorbankan orang lain, atau menindas individu
untuk kepentingan masyarakat, atau mencerai-beraikan masyarakat
untuk kepentingan segelintir manusia.

Sistem ekonominya pun kemudian menggambarkan sistem yang
harmonis, terletak di tengah antara kapitalisme dan komunisme,
melaksanakan kebaikan-kebaikan yang ada dalam kedua sistem itu tanpa
dihinggapi keburukan-keburukannya. Oleh karena itu, Islam tidak
mengharuskan hak milik perseorangan, selama ia mampu meng-
hindarkan umat manusia dari hal-hal yang akan timbul sebagai akibat.
Memperbolehkan hak milik perseorangan sebagai dasar dengan
menetapkan hak masyarakat untuk mengatur dan membatasinya, lebih
utama dari menghapusnya sama sekali, dengan suatu dasar yang belum

18. Hal ini berlaku pada akhir-akhir ini karena rasa takut terhadap komunisme. Sebelum itu,
pertambangan sebagai sumber kekayaan di negara Inggris umum masih tetap milik swasta.
Adapun di Amerika masih fetap milik swasta,
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dapat dipastikan kebenarannya, bahwa hak milik perseorangan itu
bukanlah kecenderungan fitti dan keharusan insani.

Alkhir-akhir ini, Rusia membolehkan bentuk-bentuk tertentu dari
hak milik perseorangan sebagai suatu bukti bahwa sudah selayaknyalah
manusia memenuhi tuntutan fitrinya. Sebab, hal jtu akan lebih baik
bagi perseorangan maupun masyarakat.

Kembali kami bertanya, mengapa harus kita hapuskan hak miltk
perseorangan? Apa maksud kita dengan menuntut agar Islam
menghapuskannya? Menurut teoti komunisme, menghapuskan hak
milik perseorangan adalah satu-satunya jalan untuk menjadikan umat
manusia hidup sama rata serta untuk menghalangi ambisi berkuasa.
Kini, Rusia telah menghapuskan hak milik dalam alat-alat produksi,
tetapi apakah negara itu telah mencapai tujuan yang dicita-citakan?

Dunia di bawah rezim Stalin telah membolehkan bagi mereka yang
mempunyai kelebihan tenaga melakukan kerja lembur untuk
memperoleh tambahan upah, sehingga terjadi perbedaan penghasilan
di antara para buruh sendiri. Apakah lantas semua upah/gaji sama di
Soviet? Apakah seorang Insinyur sama menerima gajt dengan seorang
buruh biasa? Adakah seorang dokter sama menerima gaji dengan
scorang juru rawat? Penganjur-penganjur komunis sendiri mengatakan
bahwa gaji yang paling tinggi di Rusia adalah gaji seorang insinyur,
sedang yang berpenghasilan paling rendah adalah para seniman.
Dengan demikian, mereka mengakui perbedaan penghasilan yang
diterima rakyat Uni Soviet. Perbedaan ini bukan antara kelas dengan
kelas, melainkan antara orang-oxang dalam satu kelas, seperti kelas
buruh.

Akhirnya, apakah ambisi untuk berkuasa dan keinginan untuk
menonjolkan telah bilang di sana? Jika demikian, bagaimana caranya
memilih pemimpin organisasi buruh dan karyawan, pemimpin
perusahaan, peran direktur, dan komisaris? Bagaimana cara
membedakan scorang anggota yang aktif dan yang tidak aktif dalam
rabuh partai komunis yang betkuasa di sana?

Bukankah ambisi untuk berkuasa dan ingin menonjolkan ambisi
untuk berkuasa serta ingin menonjolkan para pribadi manusia, yang
tddak mempedulikan apakah hak milik perseorangan akan diblarkan
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ada atau harus dihapuskan? Jika penghapusan hak milik tidak dapat
menghilangkan apa yang dianggap oleh komunisme sebagai kejahatan
yang luar biasa dan tidak boleh dibiarkan, apakah manfaatnya
membelenggu watak manusia yang fitri dan menyempitkannya dalam
usaha mencapai suatu tujuan yang tidak dapat dicapai?

Ataukah mereka berpendapat, bahwa perbedaan golongan dan
petorangan hendaknya merupakan perbedaan yang dekat dan tidak
mencapai tingkat kehidupan mewah yang melimpah-ruah di satu pihak,
serta tingkat kemiskinan yang papa di lain pihak? _

Kami akan menjawab, benar. Islam pun telah memberikan jawaban
demukian 1300 tahun sebelum komunisme lahir. Ia telah membuat dasas-
dasar yang mendekatkan perbedaan menyolok dalam masyarakat,
mengharamkan kemewahan dalam masyarakat, mengharamkan
kemewahan yang berlebihan dan menghapuskan kemiskinan yang
menekan. Namun hal itu tidak semata-mata diserahkan pada undang-
undang dan hukum, melainkan juga diserahkan kepada keimanan
manusia kepada Allah, kepada kebaikan dan rasa kasih sayang, di
samping hukum dan undang-undang,

e
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ISLAM DAN RASIALISME

Terlebih dahulu perlu kita ketahui; apakah kelas itu? Apakah Islam
membolehkannya atau tidak?

Bila kita tinjau kembali sejarah Exopa zaman pertengahan misalnya,
maka kita akan melihat adanya kelas bangsawan, orang-orang agama,
dan rakyat jelata. Ketiga kelas itu merupakan kelas-kelas yang berbeda-
beda, dengan tanda-tanda yang jelas, sehingga dengan sekali pandang
saja kita tidak akan keliru membedakannya.

Orang-orang agama mengenakan pakaian tertentu, yang
membedakan mereka dari golongan lain. Pada masa itu, mereka
mempunyai kekuasaan yang besar. Kekuasaan Paus bahkan menanding]
kekuasaan para raja dan kaisar. Paus malab beranggapan seolah-olah
dialah yang memberi kekuasaan pada raja-raja itu. Namun, raja-raja
juga punya keinginan membebaskan diri dari kekuasaan Paus dan berdiri
sendiri. Di samping itu, Paus memiliki kekayaan yang luar biasa dari
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harta yang disumbangkan orang-orang béragarna, baik berupa upet
maupun pajak yang dibebankan di atas pundak rakyat. Bahkan kadang-
kadang gereja mempunyai bala tentara yang amat kuat.

Sedang para bangsawan merupakan kelas yang turun-temurun,
menetima gelar dan pangkat kebangsawanan. Begitu seorang bayi
bangsawan lahir, ia telah ditetapkan sebagai bangsawan sampai mati,
tidak peduli pekerjaan apa yang ditakukan dalam hidupnya, sesuai atau
tidak dengan gelar yang melekat pada dirinya itu.

Hak-hak istimewa kelas di zaman feodal adalah kekuasaan mutlak
atas rakyat yang berada di bawah kekuasaan feodalnya. Mereka adalah”
orang-orang vang berkuasa pada bidang legislatif, yudikatif, dan
eksekutif. Hawa nafsu dan selera pribadi mereka dijadikan hukum yang
beérlaku atas rakyat. Dengan sendirinya undang-undang yang mereka
buat bertujuan melindungi mereka serta menjaga hak-hak istimewa
golongan itu dengan diselubungi sifat-sifat kesucian yang tidak bisa
diganggu gugat.

Adapun rakyat jelata adalah makhluk yang tidak dihiraukan, tidak
mempunyai hak pribadi, apalagi hak istimewa. Mereka hanya dibebani
kewajiban, mewarisi kerendahan, kemiskinan, dan perbudakan generasi
demi generasi.

Terjadilah kemudian perkembangan ekonomi penting di Eropa dan
telah mengakibatkan timbulnya kelas yang berusaha merebut hak-hak
serta kedudukan istimewa kaum bangsawan. Kelas ini adalah kelas
borjuis. Di atas pimpinan kelas ini dan di atas pundak rakyat meletuslah
Revolusi Prancis. Ia lahir untuk menghapuskan kelas-kelas serta
mendengungkan secara teoritis prinsip-prinsip kemerdekaan,
persaudaraan, dan persamaan.

Pada zaman modern ini, kaum kapitalis telah menduduki tempat
kaum bangsawan dulu, meskipun secara tidak langsung dan di belakang
layar, dengan bentuknya yang lama di sana-sini. Kelas inilah yang
memiliki harta dan kekuasaan serta kekuatan yang mampu
mengemudikan jalannya roda pemerintahan.

Meski kebebasan dan kemerdekaan diberikan secara lahir dan
dimanifestasikan dalam pemilihan umum yang tampaknya dilakukan
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secara demokratis, tetapi kaum kapitalis itu dapat menyusup ke dalam
patlemen dan lembaga-lembaga penting pemerintah hinnya dan dengan
cara yang berbelit-belit berhasil mencapai tujuan dan melaksanakan
rencana-rencana mereka, di bawah judul dan selimut yang beraneka
ragam. Bahkan di negeri Inggtis, ibu kota negara demokrasi—
sebagaimana yang kami ketahui—ada sebuah. dewan yang disebut
majelis bangsawan atau House of Lords yang diakui secara resmi oleh
pemetintah. Undang-undang feodal yang memberikan pusaka hanya
kepada putra sulung dari satu keluarga sedang anggota keluarganya
yang lain tidak memperoleh apa-apa, masih tetap betrlaku, untuk.
memelihara supaya kekayaan keluarga it tidak terpecah-pecah dan tetap
utuh. Undang-undang itu berlaku seperti pada zaman feodal abad
pertengahan.

Demikianlah, soal kelas ini dapat di éirr;pulkan dalam satu dasar,
bahwa kelas yang memiliki harta telah membuat undang-undang untuk
melindungi kepentingan mereka, serta menjadikan rakyat tunduk kepada
mereka, mengorbankan hak-hak pribadi untuk kepentingan kelas yang
berkuasa.

Setelah kita ketahui soal itu, maka segera kita akan mengerti bahwa
dalam Islam tidak ada kelas. Di dalam Islam tidak ada hak-hak istimewa
yang diperoleh secara turun-ternurun, sepert halnya dengan kelas
bangsawan di Eropa. Dengan senditinya tidak perlu kami sebutkan
soal mewarisi singgasana, berkuasanya kaum ningrat dan golongan yang
disebut keluarga atau keturunan raja. Semua itu bukan dari ajaran Is-
lam. Adanya hal-hal semacam itu dalam Islam tdak berbeda dengan
adanya kaum Muslimin yang meminum minuman keras, berjudi, atau
melakukan riba.

Dalam Islam juga tidak ada undang-undang yang melindungi
menumpuknya kekayaan di tangan golongan tertentu. Isiam telah
melarang perbuatan semacam itu secara tegas.
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Agar kekayaan itn tidak banya beredar di tangan orang-orang kaya dari
kalzan. (Al-Hasyr: 7)

Dari segi ini, Islam telah membuat undang-undang untuk
memecahkan persoalan kekayaan secara terus-menerus membarui
pembagiannya dalam masyarakat dengan kadat-kadar baru. Terdapat
undang-undang harta peninggalan (waris) dimand kekayaan dibagj untuk
sejumlah besar manusia, sehingga bila lewat satu generasi, berart
kekayaan yang ada telah terbagi kepada banyak orang,

Hal seperti ini tentu saja tidak betlaku bagi anak tunggal, tidak
bersaudara, dan kerabat lain. Pengecualian ini jarang terjadi, sehmgga-
tidak dapat dijadikan dasar hukum atau kaidah untuk mengkritik
keseluruhan peraturan. Toh, Islam masih tidak membiarkannya berlaku
tanpa peraturan. Islam menganjurkan untuk memberikan kepada yang
tidak mampu sebagian dart harta yang dibagi.itu secara sukarela, mitip
pajak harta peninggalan di zaman ini.

Allah Swt. berfirman,
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Apabila ketika permbagian (harta peninggalan itn) hadir (ada) para kerabat,
anak-anak yatim dan orang-ovang miskin, hendaknya kalian beri mereka
daripadanya dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik (An-Nisa”
8).

Dengan cara itulah Islam mengatur kekayaan agar tidak tertimbun
di tangan perseorangan dan tidak tertimbun menjadi monopoli kelas
tertentu. Bila kekayaan merupakan milik perseorangan dengan adanya
hukum yang membagi kekayaan atas kadar-kadar baru, sebentar saja ia
akan tersebar ke tangan orang lain. Sejarah menjadi saksi bahwa
kekayaan di dalam masyarakat Islam selalu berpindah-pindah. Orang
yang kaya hari ini mungkin besok menjadi miskin, sedang yang miskin
hari ini kadang-kadang akan memperoleh kekayaan secara tiba-tiba
dengan satu atau lain jalan. Sehingga peraturan buatan manusia tidak

08 Menggugat Islam



e —— T

dapat menghalangi orang menjadi kaya atau miskin disebabkan oleh
kelakuan pribadinya atau perkembangan hidupnya secara khusus.

Hal yang perlu kami catat di sini ialah apa yang telah kami
kemukakan pada bagian yang lalu, bahwa undang-undang Islam tidaklah
merupakan monopoli golongan tertentu. Dalam pemetintahan Islam,
tidak seorang pun berhak membuat undang-undang menurut seleranya,
sebab undang-undang ilahiah yang berlaku atas semua orang tanpa berat
sebelah, Islam tidak memenangkan kepentingan salah sat golongan
dengan merugikan kepentingan golongan lain. Jelaslah bahwa apa yang
discbut kelas tidak ada sama sekali dalam Islam, karena adanya kelas.
terikat erat dengan adanya hak dalam membuat undang-undang, fika
prioritas itu tidak ada, maka datam keadaan demikian kelas tidak ada
artinya lagi.

Pernah dipersoalkan hal ini dalam dua ayat.

Dan Allah melebiblan sebagian dari kalian atas sebagian lain dalam rezeks.
(An-Nahl: 71)

Dan Kami anghat sebagian dari mereka beberapa derajat atas sebagian yang
Jain. (QS Az-Zukhruf: 32) :

Kedua ayat di atas tidak lebih dari suatu gambaran kenyataan yang
terjadi di seluruh dunia, baik di bawah naungan pemerintah Islam
maupun di bawah undang-undang lain; bahwa manusia berbeda-beda
dalam martabat dan rezeki.

Baiklah kita ambil Rusia sebagai contoh. Apakah semua orang di
sana menerima gaji yang sama, ataukah berbeda-beda? Apakah semua
orang di sana berkedudukan sebagai yang dipimpin atau yang
memimpin? Apakah tentara di sana perwira semua atau prajurit?
Araukah sebagian lebih tinggi pangkatnya dari yang tain?

Kenyataan semacam ini tidak dapat dielakkan dan terjadi d: mana-
mana. Kedua ayat itu tidak menetapkan sebab-sebab tettentu untuk
menaikkan pangkat seseorang, IKKedua ayat ini tidak mengatakan bahwa
mengutamakan dasarnya adalah_kapitalisme, komunisme, atau Islam.
Tidak pula dikatakan bahwa hal ini selalu adil menurut ukuran setiap
orang. Tiada sesuatu pun yang diterangkan. Keterangannya adalah
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semua tetjadi di mana-mana di muka bumi, dengan sendirinya termasuk
dalam kehendak Allah. Apakah orang-orang komunis mengira bahwa
kehendak Allah hanya berlaku di dunia saja, seperti Bani Israil yang
berkeyakinan tolol bahwa kehendak Allah hanya berlaku di Palestina
dan Mesir saja, sedang yang terjadi di luar kedua negara itu di luar
kehendak Allah dan kekuasaan-Nya?

Pernah ada satu kelas saja dalam Islam dan diakui oleh Al-Quran;
kelas budak. Sial ini telah kami bentangkan secara luas dan kami kira
cukup memuaskan. Telah kami katakan pada bab terdahuly bahwa
perbudakan merupakan peraturan sementara sebagai keharusan yang
tidak dapat dielakkan. Pada masa itu, Islam tidak dapat membebaskan
diri dari hal tersebut. Jadi, perbudakan bukan diri dari hal tersebut.
Perbudakan bukan suatu dasar bagi masyarakat Islam. Peraturan itu
hanya merupakan peraturan darurat yang sifatnya sementara.

Meskipun demikian, tahukah pembaca bagaimana Islam
memperlakukkan para budak? Tidak periu lagt rasanya kami ulangi d
sini apa yang telah kami bahas pada bab “Pandangan Islam Tentang
Perbudakan”. Ingin kami ungkapkan satu peristiwa terkenal dimana
Khalifah Umar menunjukkan sikap Islam dalam menghadapi masalah
kelas.

Cerita mengenai peristiwa seorang bangsawan yang sedang
menunaikan ibadah haji dengan penuh kesombongan dan kepongahan
jahiliah. Islam yang secara lahir telah dipeluknya belum mampu
melunakkan jiwanya.
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Katagan, kalian belun: lagi beriman akan tetapi katakanlah kami telah
Isiam. Iman belum lagi meresap dalam bati sanubari kalian. (Al-Hujarat: 14)
Ketika bangsawan ini sedang tawaf mengelilingi Kakbah, dengan
tidak sengaja seorang hamba menginjak ujung jubahnya. Dengan serta
merta, bangsawan itu menampar muka hamba yang dianggapnya kurang
ajar dan hamba ini mengadukan apa yang telah terjadi kepada Umar.
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Apakah Umar laha berkata, “Tidak mengapalah, dia seorang bangsawan,
sedang engkau hanya seorang hamba. Dia dari kelas tinggi dan engkau
dari kelas rendah. Ta memiliki hak-hak yang tidak engkau miliki?”
Apakah Umar laln membuat undang-undang untuk melindungi para
bangsawan agar ujung jubahnya tidak diinjak oleh seorang budak? Atau
membuat undang-undang yang mengharuskan para budak menerima
tampatan para bangsawan?

Tidak! Apa yang terjadi dalam sejarah cukup dikenal orang. Umar
tetap menuntut balas atas perbuatan si bangsawan. Budak itu harus
menampar muka si bangsawan yang sombong tadi sesuai dengan hukum -
Allah yang tidak membedakan tingkat manusia di hadapan hakum.
Diakui adanya perbedaan dalam rezeki atau kedudukan dan pangkat
dalam masyarakat karena suatu sebab.

" Bangsawan itu tahu dan ia merasa tinggi hati untuk menerima
pembalasan. Ia tidak mau merendah meskipun berdosa dan berusaha
mengelak dari hukum agama yang menyamakan antara dia dengan
semua jiwa manusia di muka bumi ini. Setelah putus asa menemukan
jalan keluar, ia pun melarikan diri dan murtad (keluar) dari Islam.

Ttulah Islam. Tidak ada kelas dan tidak ada hak i1stimewa atau
perbedaan dalam hukum bagi kelas-kelas tertentu.

Adapun soal kekayaan dan berbedanya kedudukan manusia, dalam
hal ini, adalah soal lain yang tidak dapat dicampuradukkan dengan soal
kelas selama harta dan kekayaan itu tidak membedakan status orang di
depan hukum dan undang-undang itu benar-benar dilaksanakan dalam
keayataan, bukan hanya secata teori atas dasar persamaan semua
orang,

Kami telah mengetahui, bahwa tuan-tuan tanah dalam Islam tidak
memperoleh hak istimewa untuk memperbudak dan mengeksploitasi
golongan lain. Demikian pula halnya kaum kapitalis (kalau mereka ada
dalam masyarakat Islam). Para penguasa pun tidak memperoleh
kekuasaannya atas dukungan para majikan dan kaum kapitalis,
melainkan melalui pemilihan rakyat dan atas kejujurannya dalam
melaksanakan syariat Allah.
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Tidak ada masyarakat di muka bumi ini yang memiliki kekayaan
sama, tidak juga masyarakat komunis, yang mengatakan—benar atau
tidak—telah menghapuskan semua kelas dan hanya membiatkan satu
kelas saja dalam masyarakat yaitu kelas “proletar” yang betkuasa dan
melebur kelas-kelas lain.

B
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SEDEKAH DALAM ISLAM

Keadilan sosial inikah yang kalian harapkan, wahai para dai Islam?
Hendaklah kalian mengajak masyarakat hidup atas sedekah dan belas
kasih yang diberikan para dermawan kaya? Apakah itu yang kalian sebut
keadilan? Relakah kalian terhadap perbuatan yang menghina
kehormatan manusia?

Demikianlah pendapat orang-orang komunis dan kalangan yang
jiwanya telah diperbudak oleh kaum imperialis. Kesalahan mereka yang
paling mononjol dan berbahaya adalah dugaan bahwa zakat adalah suatu
sedekah sukarela yang diberikan oleh orang-orang kaya kepada yang
tidak mampu. Mereka yang berpikiran sehat dan memandang soal
tersebut secara realistis tidak akan membayangkannya demikian
sebagaimana yang dikehendaki oleh tuan-tean yang menggerakkan
mereka seperti wayang. Logika sederbana saja sudah cukup untuk
meyakinkan mereka bahwa sedekah memang dilakukan secara sukarela,
tidak diwajibkan oleh pemerintah atau undang-undang.
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Zakat sendiri adalah kewajiban yang ditetapkan oleh undang-
undang. Pemerintah memerangi mereka yang menolak untuk
mengeluarkannya. Karena, menolak mengeluarkan zakat berarti murtad.
Mungkinkah hal itu terjadi dalam sedekah yang dilakukan atas dorongan
batin semata?

Ditinjau dari segi keuangan, maka zakat adalah pajak pertama vang
terotganisasi. Sebelum itu, pajak ditetapkan menurut selera para
penguasa dan menurut ukuran kebutuhan mereka akan uang untuk
memenubi tuntutan pribadi. Sedang, beban pajak seperti itu sering
dipikulkan atas pundak orang-orang miskin dan bukan atas mereka -
yang kaya. '

Setelah Islam datang, pertama, diaturlah pemungutan pajak yang
méenentukan kadar tertentu yang tidak boleh dilanggar dalam keadaan
biasa. Sedang beban dijatuhkan atas pundak mereka yang kaya dan
kelas menengah. Pihak yang miskin dibebaskan. Pengertian demikian
itulah yang harus melekat dalam pikiran kita, karena itulah pengertian
vang wajar, sederhana dan tidak petlu dibuktikan (karena sudah nyata)
atau diperdebatkan lagy.

Kedua, bahwa yang mengatur pembagian zakat bagi yang berhak
menerimanya adalah pemerintah dan bukan orang-orang kaya itu secara
pribadi. Pemerintahlah yang mengumpulkan dan yang membagikan.
Baitulmal merupakan pusat keuangan negara yang mengatur budget
negara dan menyalurkannya pada instansi pemerintah. Karena itu, jika
pemerintah memberikan jaminan bagi mereka yang memerlukan—
lantaran tidak berpenghasilan sama sekali, atau penghasilan yang
diperolehnya tidak mencukupi untuk hidup secara terhormat—tidaklah
merupakan perbuatan sukarela dan tidak pula merendahkan mereka
yang menerimanya.

Adakah pegawai negeri yang mendapat pensiun dari pemerintah,
atau buruh yang mendapat jaminan hidup pantas disebut sebagai
pengemis yang menggantungkan diri pada orang-orang kaya? Demikian
pula anak di bawah umur dan orang-orang tua yang telah lanjut dan
tidak mempunyai mata pencaharian tetap. Apakah kehormatan mereka
akan terasa direndahkan jika pemerintah memberikan jaminan kepada
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mereka? Bukankah negara betkewajiban melakukannya atas nama
perikemanusiaan?

Sesungguhnya, jaminan sosial oleh negara adalah sistem baru yang
dicapai umat manusia setelah melalui berbagai macam percobaan dan
pengalaman serta setelah lama menderita kezaliman sostal. Suatu
kebanggaan bagi Islam bahwa yang demikian itii telah ditetapkan oleh
Islam sejak bangsa Eropa masih hidup dalam kegelapan. Atau memang,
suatu peraturan itu menjadi baik jika datang dari Barat atau Timur dan
merupakan keterbelakangan jika datang dart Islam?

Ketiga, jika keadaan hidup pada masa pertama Islam telah’
mengharuskan atau menerima agar orang yang tidak mampu menerima
zakat dalam bentuk uang atau emas; tetapi dalam Islam tidak ada satu
ketentuan (#ash) yang menunjukkan bahwa yang demikian adalah satu-
satunya jalan untuk membagikan zakat. Tidak ada satu larangan untuk
menerima sedekah dalam bentuk sekolah tempat generasi muda belajar
secara gratis, atau rumah sakit yang memberikan pengobatan secara
cuma-cuma, atau koperasi yang memudahkan cara mendapatkan
sumber penghasilan, atau dalam bentuk perusahaan tempat anggotanya
mendapatkan penghasilan secara tetap. Mungkin pula dalam bentuk
dan cara yang dapat disesuaikan dengan zaman modern ini, sehingga
zakat tidak diberikan dalam bentuk mata nang, kecuali untuk mereka
yang tidak mampu bekerja disebabkan oleh penyakit, usia lanjut, kanak-
kanak yang belum mampu bekerja. Sedang yang lain menerimanya
dalam bentuk usaha dan pengarahan tenaga.

Keempat, bahwa hatus ada orang miskin yang mendapatkan
penghasilannya dari zakat, tidaklah merupakan dasar masyarakat Is-
lam. Masyarakat Islam telah mencapai bentuknya yang ideal pada masa
Khalifah Umar bin Abdul ‘Aziz, ketika hasil zakat terkumpul, para
petugas (amil) tidak mendapatkan orang-orang miskin untuk
menerimakan hasil zakat itu. Yahya bin Sa’id (salah seorang petugas
yang mengumpulkan zakat ketika itu) bercerita. “Saya diutus oleh
Khalifah Umar bin Abdul ‘Aziz untuk mengumpultkan zakat di Afrika.
Setelah saya mengumpulkannyna, saya cati orang-orang yang berhak
menerimanya, tapi tidak ada yang mau karena mereka telah mempunyai
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penghasilan yang cukup. Sungguh, Umar bin Abdul ‘Aziz telah membuat
kaya semua orang’.

Kemiskinan dan kemelaratan adalah perkara yang dihadapi semua
masyarakat, karena itu harus ada undang-undang yang baik untuk
menghadapinya. Kebetulan, sekarang ini Islam berada di antara
masyarakat yang sedang berkembang yang tidak seimbang ekonominya,.
maka undang-undang semacam ini sangat diperlukan untuk melangkah
selangkah demi selangkah membawa masyarakat ke tngkat yang pernah
dicapai pada zaman Khalifah Umar bin Abdul ‘Aziz itu.

Demikianlah soal zakat. Adapun sedekah yang didermakan secara’
sukarela, memang telah dibenarkan dan diakui oleh Islam serta
dianjurkan dalam berbagai bentuk. D1 antaranya sedekah dipergunakan
untuk menjamin kedua orang tua dan para kerabat, membantu mereka
yang memerlukan bantuan secara umum. .Di,samping itu, ada sedekah
lain yang berbentuk usaha yang berguna dan ucapan yang baik.

Tidak mungkin orang akan berkata, bahwa berlaku dermawan
kepada keluarga sendiri adalah perbuatan yang melukai kehormatan
mereka. la bahkan menunjukkan kasih sayang, mempererat tali
persaudaraan, serta mendekatkan dan mengakrabkan hati. Jika
seseorang memberi saudaranya hadiah atau mengadakan jamuan makan
untuk kerabatnya, pasti tidak akan menimbulkan kebencian atau
menyebabkan rasa hina dan rendah.

Adapun soal memberi uang pada orang miskin, sama saja dengan
zakat. Pada masa permulaan Islam kehidupan masyarakat menerima
cara demikian sebagai cara terhormat bagi mereka yang memerlukan
bantuan atau untuk menolong mereka yang sedang menderita. Cara itu
bukanlah satu-satunya cara yang diwajibkan, tidak boleh diubah atau
diganti, melamkan terdapat berbagai macam cara untuk mencapai tujuan
itu. Bisa berbentuk bantuan bagr organisasi, atau dalam bentuk lembaga
soslal, atau membantu negara-negara Islam dalam segi keuangan untuk
melaksanakan proyek-proyeknya.

Dari segi lain, soal sedekah ini sama dengan soal zakat. Selama
dalam masyarakat ada orang-orang miskin maka harus diusahakan
dengan semua cara agar mereka menikmati kehidupan yang normal.
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Bahkan dalam masyarakat Islam, harus ada orang-orang miskin (untuk
menerima sedekah), bukan merupakan kelaziman. Apabila masyarakat
Islam telah mencapai tingkat ideal seperti yang pernah terjadi, sehingga
tidak ada yang mau menerima zakat, dengan sendirinya sedekah (dalam
bentuk pemberian langsung) tidak lagi diperlukan. Tinggal beberapa
bentuk yang pasti ada dalam setiap masyarakat di muka bumi ini, yaitu
jaminan bagi mereka yang tidak mampu bekerja (dan tidak mempunyal
sumber penghasilan yang tetap) karena satu dan lain sebab.

Suatu kenyataaan besar yang harus kita ingat, bahwa Islam tidak
menjadikan sedekah sebagai sumber hidup bagi penganutnya. Telah:
kami sebutkan tadi jaminan hidup negara bagi yang tidak mampu beketja
dan bahwa hal itu bukanlah merupakan usaha sukarela. Telah pula kami
sébutkan, bahwa negara betkewajiban menyediakan lapangan kerja bagi
setiap orang yang mampu. Ada seorang yahg datang kepada Nabi minta
sedekah. Nabi memberinya sebilah kapak dan seutas tali. Orang itu
disutuh pergi mencari kayu untuk mencukupi kebutuhan hidupnya,
disertai perintah untuk melaporkan kembali hasil usahanya.

Mereka yang memandang segala sesuatu dengan kacamata abad
sekarang akan memandang gambaran semacam itu sebagai contoh
perseorangan yang tidak dapat dijadikan dasar; soal yang hanya meliputi
sebilah kapak dan seutas tali serta seorang manusia. Sedang kehidupan
yang kita hadapi sekarang terdiri atas perusahaan raksasa dan berjuta-
juta buruh vang menganggur serta pemerintahan yang terorganisast
rapi, mempunyai cabang-cabang spesialisasi dalam berbagal macam
bidang,

Cara berpikit ini sangat kekanak-kanakan. Nabi tidak seharusnya
ditantut untuk berbicara soal perusahaan atau pabrik-pabrik yang adanya
seribu tahun kemudian. Andaikata soal itu dibicarakan, tentu tidak akan
dimengerti orang, Cukuplah bahwa beliau telah memberikan garis besar
bagi undang-undang yang diperlukan oleh masyarakat dan membiarkan
sctiap generasi membuat cara-cara yang sesuai dalam batas-batas prinsip
itu. Dasar itu cukup jelas bagi masyarakat dalam contoh yang kami
sebutkan tadi, yaitu bahwa Nabi sebagai kepala negara merasa
bertanggung jawab untuk memberikan pekerjaan kepada orang itu dan
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beliau memberikan pekerjaan kepadanya, sesuai dengan keadaan dan
lingkungan zaman. Untuk meyakinkan rasa tanggung-jawabnya, Nabi
kemudian meminta agar orang itu kembali melaporkan hasilnya.
‘Tanggung jawab inilah yang baru saja dicapai oleh teoti mutakhir dalam
politik dan sosial.

Adapun jika negara tidak mampu menyediakan pekerjaan karena
sebab-sebab di luar kemampuannya, maka kas negara tersedia bagi
mereka yang memerlukan bantuan sampai terjadi perubahan. Dalam
keadaan semacam ini, mereka tetap hidup sebagai orang terhormat,
baik menurut diri mereka sendiri, negara, maupun menurut pandangan .
orang lain.

S
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PEREMPUAN
DALAM PANDANGAN ISLAM

Kini, di negara-negara Timur kaum perempuan sedang hangat-
hangatnya membicarakan “emansipasi” dalam menuntut persamaan
mutlak dengan kaum laki-laki.

Di tengah kehangatan yang menyerupai demam ini, setengah kaum
petempuan dan laki-laki mengigau atas nama Islam. Dalam igauannya
itu, sebagian dari mereka mengatakan bahwa Islam menyamakan
kedudukan perempuan dengan laki-laki dalam segala hal. Sedang
sebagian lagi—karena ketidaktahuan atau kelalaian—mengatakan
bahwa Istam adalah musuh perempuan, mengurangi kehormatannya,
menghina kebesarannya, dan menghancurkan rasa harga dirf
perempuan, serta membiarkannya hidup di tingkat yang mendekati
tingkat binatang. Mereka hidup sebagat alat kesenangan jasmani kaum
laki-laki serta tempat melahirkan anak. Tidak lebik dati itu. Dalam
keadaan ini, perempuan hidup sebagai pengikut laki-laki yang berkuasa
atas segala-galanya dan lebih tinggi derajatnya dalam semua keadaan.
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Kedua golongan itu sama-sama tidak mengetahui tentang hakikat
Islam, arau sengaja menutup kebenaran dengan kebatilan meskipun
mengetahui hakikat yang sebenarnya. Mereka menyebarkan fitnah dan
kejahatan di tengah masyarakat, “sambil menyelam minum air”.

Sebelum kami bentangkan status perempuan yang sebenarnya
dalam Islam, sepatuinya kita menjenguk sepintas tentang sejarah
berkembangnya emansipasi perempuan di Eropa sebagai sumber yang
mengacau negara-negara Timur secara taklid buta.

Baik Eropa maupun di negara-negara lain di dunia, konon, kaum
perempuan adalah sosok yang tidak dipedulikan atau diperhitungkan. -
[lmuwan dan filosof memperdebatkan soal perempuan itu. Apakah ia
betjiwa? Jika ia berjiwa, apakah ruhnya sama dengan manusia atau
binatang? Apakah diterima ruhnya sebagai manusia apakah status
sosialnya dibandingkan dengan laki-laki sama dengan status budak atau
lebih tinggi?

Meskipun pada masa-masa singkat dimana kaum perempuan
menikmati kedudukan sosial yang terhormat, baik di Yunani maupun
di bawah imperium Romawi, hal itu bukanlah merupakan keistimewaan
untuk perempuan sebagai jenis, melainkan untuk perempuan-
perempuan tertentu sebagai pribadi. Atau bagi mereka yang tinggal di
ibu kota-ibu kota, sebagai hiasan dan sebagai alat kemewahan yang
sangat ditonjolkan oleh orang-orang kaya dan kaum elit. Mereka sama
sekali tidak menghormati perempuan secara sungguh-sungguh sebagai
insan yang layak dihargai dan mempunyai kehormatan pribadi, tetapi
didorong oleh syahwat dan nafsu birahi yang menyebabkan kaum laki-
laki cinta kepada perempuan.

Status demikian senantiasa berlaku di masa-masa perbudakan dan
feodal di Eropa. Sedang perempuan dalam kebodohannya itu kadang-
kadang dimanjakan sekadar menunjukkan kemewahan dan kebirahian.
Kadang-kadang, tidak dipedulikan sama sekali bagaikan binatang,
Makan, minum, melahirkan, dan bekerja siang-malam. Datanglah
kemudian masa revolusi industri sebagai bencana dimana kaum
perempuan belum pernah mengalami malapetaka serupa itu dalam
sejarah hidupnya yang panjang,
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Watak dan sikap bangsa Eropa dalam' semua masa adalab kasar
dan kejam, tidak pernah melunak untuk menigkat ke taraf pengorbanan
yang luhur, berupa pengerahan tenaga tanpa perhitungan, baik di masa
dekat maupun dalam jangka waktu yang panjang.

Orde ekonomi pada zaman perbudakan feodal dan hidup ber-
kelompok, masyarakat agraris memandang jaminan kaum laki-laki
terhadap kaum perempuan sebagai sesuatu yang wajar, diwajibkan oleh
keadaan, karena kaum perempuan telah mempunyai pekerjaan ringan
dan sederhana yang dimungkinkan oleh masyarakat sebagai imbalan
atas jaminan yang diberikan laki-laki rerhadap dirinya. Tapi, revolusi.
industri telah mengubah keadaan ita sama sekal, baik di pedesaan
maupun di kota-kota besar. Perubahan itu telah meng-hancurkan sendi-
sendi rumah tangga dan menguraikan tali yang mengikat keluarga
dengan mengerjakan kaum perempuan dah anak-anak di pabrik-pabrik,
selain menarik kaum buruh dari masyarakat desa yang bisa hidup secara
gotong royong dan tolong-menolong ke kota-kota besar, dimana tidak
ada saling kenal atau peduli. Masing-masing hidup sendiri, dengan
pekerjaannya sendiri serta kesenangan masing-masing, Karena kepuasan
seksual dapat dicapai dengan jalan haram, merosotkan minat untuk
menikah dan berumah tangga, atau paling tidak akan tertunda sampai
jangka waktu yang panjang,”

Kami tidak bermaksud membentangkan sejarah Eropa, hanya saja
kami hendak menerangkan faktor-faktor yang memengaruhi kehidupan
perempuan secara khusus. Telah kami sebutkan tadi, bahwa revolusi
industri telah mempekerjakan peremapuan dan anak-anak hingga

19. Oleh karena itu, penganjur materiglisme serta ahli pikir yang menafsirkan sejarah dari
segi ekonemi mengatakan, bahwa orde ekonomi itulah yang membentuk orde sosial serta
menentukan hubungan antar manusia. Tidak ada crang yang menyangkal kuatnya
pengaruh faktor ekonomi dalam kehidupan manusia, Kami menyangkal keras, upaya
menjadikannya faktor utama yang menguasai dan menentukan semua bidang kehidupan,
di samping bahwa faktor-faktor itu mempunyai sifat-sifat jabariah (determinis) alam
pikiran, perasaan, dan kelakuan manusia. Faktor itu mempunyal pengaruh dalam
kehidupan bangsa Eropa karena kosongnya kehidupan bangsa itu dari kepercayaan luhur
yang mampu membersihkan jiwa dan membuat caracars perhubungan antara manusia
atas dasar perikemanusiaan. Andaikata ada kepercayaan semacam ini seperti yang terjadi
di dunia Islam, maka paling sedikit akan memperlunak kuatnya desakan pengaruh ekonomi
serta menyelamatkan manusia dari kungkungannya.
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terurailah tali yang mengikat ketuarga dan runtuhlah sendi-sendi rumah
tangga. Dalam halini, perempuanlah yang harus membayar harga mahal,
baik dengan tenaga, kehormatan, maupun kebutuhan psikologis dan
matetiil. Dari satu segi, kaum laki-laki tidak mau lagi menjamin kaum
perempuan, melainkan mengharuskannya bekerja untuk mencukupi
kebutuhannya sendiri, walaupun dalam kedudukannya sebagai Istri atau
ibu. Sedang dari segi lain, kaum perempuan telah dieksploitasi secara
kejam oleh perusahaan-perusahaan yang mengharuskan mereka bekerja
untuk waktu panjang dengan upah yang lebih kecil dari upah yang
diberikan pada seorang laki-laki untuk pekerjaan yang sama dan dalam.
perusahaan yang sama. ‘

Tidak petlu lagi rasanya untuk bertanya, mengapa sampai demikian.
Inulah watak bangsa Eropa; kasar, kejam, dan tidak berbudi. Mereka
tidak pernah menghargai manusia sebagai manusia dan tidak pernah
berbuat kebaikan secara sukarela, Mereka dapat melakukan kejahatan
dengan aman. Ttulah watak mereka sepanjang sejarah, baik masa lampau,
masa sekarang maupun masa yang akan datang; kecuali jika Allah hendak
memberi petunjuk serta mengangkataya ke tingkat kemarusiaan yang
tinggt. |

Karena anak-anak dan kaum perempuan lemah, siapakah yang akan
melarang mengeksploitasi meteka? Hal yang dapat menghalang; orang
berbuat demikian hanyalah hati nurani (dbami?), tapi kapankah bangsa
Eropa pernah mempunyai dbaner ita?

Meski demikian, ada juga yang berperikemanusiaan. Mereka tidak
tahan melihat kezaliman itu. Bangkitlah mereka membela anak-anak
yang lemah. Ya, hanya anak-anak saja. Orang-orang yang menuntut
perbaikan berseru mengecam mereka yang mempekerjakan anak-anak
dalam usia yang masih sangat muda, serta membebani mereka dengan
pekerjaan-pekerjaan yang sebenatnya belum mampu dikerjakan oleh
tubuh-tubuh yang belum cukup berkembang, di samping balas jasa
yang sangat kecil jika dibanding dengan pemerasan tenaga yang mereka
lakukan.

Sedikit demi sedikit usaha-usaha itu berhasil, maka dinaikkanlah
usia pekerja dan balas jasa sedang jam beketja dikurangi. Tapi, kaum
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perempuan tetap tidak ada yang membela. Sebab, pekerjaan ini
memerlukan perasaan tinggi, yang tidak mampu dipikul oleh bangsa
Eropa, maka tetaplah mereka hidup menderita. Tenaga mereka diperas
dalam pekerjaan yang terpaksa dilakukan untuk mencukupi kebutuhan
senditi, sedang upah yang diterima lebih kecil dati yang diterima oleh
laki-laki, untuk hasil produksi dan pengerahan tenaga yang sama.

Terjadilah kemudian PD I dimana sepuluh juta pemuda Eropa dan
Amerika gugur. Kaum perempuan menghadapi ujian paling kejam.
Ribuan perempuan hidup tanpa ada yang menjamin, karena wali-wali
mereka telah mati dalam peperangan, cacat atau rusak sarafnya karena.
ketakutan dan kengerian, di samping akibat-akibat yang ditimbulkan
oleh gas-gas beracun yang mencekik. Atau setelah melalui masa penjara
sélama empat tahun, mereka ingin hidup bersenang-senang untuk
mengendurkan saraf yang tegang scbagai ‘akibat para pemuda menolak
untuk berumah tangga dan menjamin keiuarga yang memetlukan
pengerahan tenaga dan pikiran berpenghasilan cukup.

Dati segi lain, tenaga laki-laki yang ada tidak lagi mencukupi
kebutuhan untuk mengaktifkan kembali perusahaan-perusahaan dan
membangunnya kembali setelah dihancurkan perang. Dalam keadaan
demikian, kaum perempuan harus bekerja. Menolak berarti hidup
kelaparan bersama orang tua dan anak-anak yang mereka jamin, Satu
keharusan bagi petempuan dalam hal ini untuk melepaskan norma-
norma akhlak, karena nilai-nilai itu yang menjadi penghalang untuk
mendapatkan makan. Para penguasa dan pegawal tidak hanya
membutuhkan tenaga kerja saja, karena dalam pada itu terbuka
kesempatan bagi mereka, Burung akan hinggap dengan sendirinya ketika
lapar, untuk mematuk biji-biji yang bertaburan. Siapakah yang akan
menghalangi orang yang akan menangkapnya? Hati nurani mungkin?
Jika karena keadaan yang memaksa itu telah ada kaum perempuan yang
mau menyerahkan diri untuk dipekerjakan, maka kesempatan bekerja
itu hanya akan diperoleh bagi mereka yang mau menyerahkan
kehormatan pada yang menghendakinya. Karena memang, bukan hanya
lapar akan makan saja, soal seksual juga merupakan keburuhan manusia
yang harus mendapatkan pemuasan.
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Para gadis tidak akan mendapat kepuasan secara wajar meskipun
semua laki-laki yang ada memperistrikan seorang perempuan, karena
jumlah laki-laki sangat kurang akibat peperangan. Sedang agama dan
kepercayaan mereka tidak mengizinkan pemecahan yang diberikan oleh
Islam dalam keadaan darurat semacam ini; poligami. Karena itu, kaum
perempuan harus merendahkan diri untuk memperoleh kepuasan
pangan dan seksual sekaligus, serta memuaskan nafsunya yang
mendambakan pakaian mewah, alat-alat kecantikan, dan benda-benda
lain yang menjadi idaman kaum perempuan. Berjalanlah perempuan
menuju akibat yang telah dipastikan itu, menyerahkan diri untuk laki- -
laki yang menghendaki, bekerja di pabrik dan toko-toko, serta
memuaskan apa yang didambakan melalui suatu jalan atau jalan lain.
Namun, persoalannya tidak mereda sampai di situ melainkan bertambah
kejam. Pabrik-pabrik atau perusahaan-perusahaan itu telah
mengeksploitasi hajat kaum perempuan pada pekerjaan dan terus-
menerus memperlakukan kaum perempuan dengan perlakuan aniaya,
Petlakuan yang tidak dapat diterima akal atau budi nurani manusia.
Mereka tetap diberi upah (gaji) lebih kecil dari yang diberikan kepada
kaum laki-laki dalam perusahaan dan pekerjaan yang sama.

Untuk mencapai tuntutan mereka, tidak ada | jalan selain revolusi
dan pemberontakan yang bergejolak dan berkobar, untuk meng-
hancurkan ketidakadilan yang berlaku selama masa dan kurun yang
betkepanjangan. Apalagi yang harus dipertahankan oleh kaum
perempuan? Mereka telah menyerabkan diri, kebesaran diri dan
keperempuanannya. Mereka kembali dapat memenuhi runtutan zabi7
dan naluriah yang wajar, untuk berumah tangga dan beranak, dimana
scorang perempuan merasakan wujudnya di tengah masyarakat,
menyatukan kehidupannya dengan kehidupan mereka, dimana di
dalamnya mereka bisa menikmati kebahagiaan sejad. Tidak dapatkah
sesudah revolusi, la—setidak-tidaknya—mendapatkan gaji yang sama
dengan laki-laki sebagai imbalan dari semua pengorbanan itu?

Namun, kaum laki-laki Eropa tidak memperkenankan tuntutan itu
dengan mudah. Atau katakanlah bahwa kaum laki-laki ridak dapat
melepaskan sifat egoisnya yang telah mendarah daging itu, maka
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haruskah terjadi sengketa sengit yang harus menggunakan semua
senjata?

Dipergunakanlah pemogokan dan demonstrasi sebagai alat, rapat-
rapat umum, dan pers. Mereka lalu metasa betapa pentingnya duduk
dalam lembaga-lembaga legislatif untuk mencegah ketidakadilan jtu
dart dasarnya. Langkah pertama, mereka menuntut hak milik dan
dengan sendirinya kemudian menuntut hak berikutnya untuk duduk
dalam parlemen. Mereka juga harus belajar sejajar dan setara dengan
laki-laki, sebab tugas yang dipikulnya pun sama sebagai akibat logis
mereka menuntut untuk duduk dalam jabatan-jabatan pemerintah
sepert laki-laki, karena mercka telah disiapkan dengan cara dan’
pendidikan yang sama.

. Demikianlah kisah “emansipasi” untuk mencapai persamaan hak,
kisah berangkai yang satu mengantarkarr kepada langkah berikutnya,
disetujui atau ditolak oleh kaum Jaki-laki, bahkan disetujui atau ditolak
oleh kaum perempuan sendiri. Sebab, dalam masyarakat yang moralnya
sedang meluncur ke bawah ini, orang tidak lagi dapat mengendalikan
dan membatasi dirinya.”

Meskipun demikian, Anda mungkin akan heran jika mengetahui
apa yang terjadi di negeri Inggris sebagai ibu negara demokrasi. Sampai
kini, mereka masih tetap memberikan gaji lebih rendah kepada kaum
perempuan yang menjadi pegawai negeri, walau di majelis rendah
(parlemen) negeri itu ada wakil-wakil perempuan yang tethormat duduk
di dalamnya.

Magi kita kembali membicarakan status perempuan dalam Islam,
agar kita ketahui apakah kenyataan historis, geografis, ekonomis, religius

20. Dalam hal ini, penganjur beberapa aliran ekonomi berpendapat, bahwa faktor ekonomi
itu adalah segala-galanya dalam hidup, dan ia adalah penyebab mengapa soal perempuan
menjadi seperti yang demikian itu. Sekali lagi kami tegaskan bahwa kami tidak hendak
mengecilkan pengaruh faktor elonomi ini dalam kehidupan manusia. Namun, yang hendak
kami katakan bahwa yang demikian itu harus terjadi andaikate ada kepercayaan dan
peraturan seperti Islam yang mewajibkan atas seorang laki-laki {suami) untuk menjamin
seorang perempuan (istri} dalam segala hal. Memberi seorang perempuan jika ia bekerja—
hak yang wajar dalam menyamakannya dengan laki-laki dalam penerimaan upah serta
membolehkan poligami dalam keadaan darurat. Dengan demikian, ia telah memecahkan
kesulitan seksual yang timbul sebagai akibat peperangan dengan cara yang bersih sehingga
seorang perempuan tidak perla menjual diri baik secara terang-terangan maupun secara
sembunyi-sembunyi.
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dan hukum itu, mengharuskan adanya persoalan yang perlu
diperjuangkan oleh kaum perempuan, seperti kaum perempuan di Barat
yang mempunyai persoalan untuk diperjuangkan. Ataukah, soalnya
hanya semata-mata bertaklid meniru apa saja sebagai perbudakan gelap
terhadap bangsa Barat; yang membuat kita melihat bukan dengan mata
sendiri terhadap kenyataan yang objekif, sehingga kericuhan yang palsu
telah menyesaki udara dengan kongres dan muktamar-muktamar
perempuan?

Islam mengatakan bahwa hal ini adalah suatu kenyataan yang
sebenarnya tidak perlu dipetingatkan atau diulangi kembali. Menurnt .
Islam, perempuan adalah makhluk insani yang...sejenis dan setaraf
dengan laki-laki.
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Wabai manusia, bertakwalab kalian kepada Allah  yang telah menciptakan
kalian dari satn jina dan daripadanya diciptakan pasangannya dan neenyebarkaan
dari keduanya banyak Jaki-laki dan perempuan. (An-Nisa™ 1

Ayat ini menunjukkan kesatuan yang sempurna tentang asal,
perkembangan, dan akibat. Persamaan mutlak dalam kemanusiaan ini,
mengakibatkan persamaan dalam hak-hak yang langsung berhubungan
dengannya. Diharamkannya jiwa, harta, dan kehormatannya serta tidak
boleh dilukai secara terang-terangan atau diumpat. Tidak boleh diamat-
amat atau dilanggar tempat kediamannya. Semua itu merupakan hak
persamaan antara satu jenis dengan jenis yang lain. Perintah dan hukum
adalah sama untuk semua orang, baik laki-laki atau perempuan.
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Wahai orang yang beriman, janganlah segolongan laki-laki dari kalian
meniperolok golongan lain, mungkin mereka lebih baik; atau segolongan Derempuan
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terhadap golongan perempuan lain, niungRin merekea lebih baik, janganiab kalian
saling mencaci dan saling memburukkan (nama baik). (Al-Hujurat: 11)

Dan janganlab saling memata-matai dan janganiah sebagian dati kalian
mengumpat sebagian yang lain. (Al-Hujurat: 12)
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Wahai orang-orang yang beriman, janganiah kalian memasuki rumab selain
rumal falian sendiri sebelum meminta igin dan menberi salam kepada
penghuninya. (An-Nur: 27)

Setiap orang Muslin haram atas orang Muslin lain darab (fiwa), kehormatan,
dan hartanya. (HR. Bukhari dan Muslim)

* Pembalasan di akhirat juga sama antara laki-laki dan perempuan.
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Maka diterimalah permobonan mereka oleh Allab, bahwa sesunggibnya
Aku (Aliah) tidak menyia-nyiakan nsaba setiap orang dari kalian, batk laki-
Jaki maupun perempuan, sebagian kalian adalah dari sebagian yang lain. (All-
‘Imran: 195}

Pelaksanaan hak sebagai manusia (dalam bidang ekonomi) diberikan
untuk kedua jenis, baik keahlian dalam memiliki harta maupun dalam
memperlakukannya dengan semua cara yang wajar, seperti menggadai-
kan, sewa-menyewa, mewakafkan, berjual beli, bereksploitasi...dan
seterusnya.

Bagi laki-lakt bagian apa yang ditinggalkan oleh kedua orang twa dan para
kerabat. Dan bagi kanm perempuan bagian dari apa yang ditinggalkan oleh
kedua orang tna dan para kerabat. (An-Nisa": 7)
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Bagi kaum laki-laki mendapat bagian sesuai dengan yang mereka usabaran
dan bagi kaum perempnan mendapat bagian sesuat dengan yang mereka usahakan.
(An-Nisa’ 32)
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Sampai di sini, sepatutnya kita berheati sejenak dalam menghadapi
dua perkara tentang hak memiliki dan memperlakukan harta. Pertama,
undang-undang Barat yang beradab tidak memberikan hak itu hingga
akhir-akhir ini. Jalan satu-satunya untuk mencapai hak itu adalah dengan
perantara seorang laki-laki, baik suami, ayah, atau wali. Artinya. kaum
perempuan Hropa hidup lebib dari 12 abad.sesudah Islam tanpa
memperoleh hak-hak seperti telah diberikan oleh Islam. Itu pun ddak
dengan mudah dan dengan akhlak serta kehormatan yang tetap
terpelihara, melainkan sebaliknya. ' _

Mereka harus mengorbankan segala-galanya untuk memperoleh-
hak itu, dengan memeras keringat, mencucurkan air mata dan darah.
Mercka memperjuangkan hak-hak yang telah diberikan oleh Islam
secara wajar. Islam memberikan hak bagi perempuan bukan disebabkan
oleh desakan ekonomi atau tunduk merigalah karena sengketa yang
terjadi antara manusia. Semata-mata hanya karena kesadaran dan
keadilan serta kebenaran yang universal, lalu melaksanakannya dalam
dunia kenyataan bukan sebagai idealisme belaka.

Kedua, kaum komunis khususnya dan bangsa-bangsa Barat
umumnya, mengukur manusia hanya dari segi wujud ekonomi saja.
Secara terus terang mereka mengatakan bahwa kaum perempuan tidak
mempunyai wujud tersendiri karenanya ia tidak berhak memiliki atau
menjalankan apa yang mereka miliki. Dia akan menjadi manusia yang
wajar setelah dapat berdiri sendiri dalam lapangan ekonomi, yakni
setelah mempunyai hak milik sendiri secara terpisah dari kaum laki-
laki dapat hidup dari hak-haknya sendiri serta memperiakukannya secara
bebas.

‘Tanpa menyatakan penolakan kita terhadap cara yang sempit int
dalam mengukur nilai manusia dan menyerupakannya dengan barang
dagangan saja, kami pun dapat mengakui bahwa kebebasan dalam
ekonomi berpengaruh besar dalam membentuk jiwa dan mengembang-
kan kepribadian.

Dalam hal ini, Islam boleh bangga. Karena, ia telah memberikan
kebebasan hak ini bagi perempuan. Ia berhak memiliki, berhak
mempetlakukan, dan menjalankan hartanya, serta menggunakannya
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secara bebas, langsung tanpa perantara, dan berhubungan dengan
masyarakat tanpa memerlukan seorang wakil.

Islam tidak hanya memberi hak memiliki saja, melainkan juga
memberi kebebasan dalam soal yang paling penting dalam hidup, ialah
soal perkawinan. Seorang perempuan tidak dapat dikawinkan tanpa
izin perempuan itu sendiri. Akad tidak dianggap sah tanpa
persetujuannya.

Tidak boleh dinikabkan seorang janda tanpa dimintai pendapatnya, dan
seorang gadis tanpa iginnya. Para sababat bertanya, “Bagaimanakal) iginnya?”’
Nabi menjawab, “Jika ia diam.” (HR. Bukhart dan Muslim)

Akad nikah dianggap batal jika perempuan tidak menunjukkan
persetujuannya. Adapun di luar Islam perempuan harus mencari jalan
yang betliku-liku untuk melarikan diri dari perkawinan yang tidak
dikehendakinya, karena ia tidak berhak baik secara hukum maupun
menurut adat untuk menolaknya. Sedang hak ini telah diberikan oleh
Islam secara tegas untuk digunakan bila perlu? Malah Islam telah
memberi hak untuk memilih dan meminang suami; suatu hal baru yang
akhir-akhir ini dicapai oleh bangsa Barat pada abad ini, yang
dianggapnya sebagai suatu kemenangan atas adat istiadat usang,

Penghargaan yang telah diberikan terhadap unsur-unsur pembina
kepribadian manusia dalam masa-masa yang diliputi oleh kebodohan
dan kegelapan telah mencapai pengakuan bahwa ilmu dan bak menuntut
ilmu merupakan suatu keharusan bagi manusia. Suatu keharusan yang
wajib bagi setiap individu, bukan bagi segolongan tertentu saja. Hal itu
dijadikan sebagai salah satu sendi iman kepada Allah menurut ajaran
Islam. Dalam hal ini pun Islam boleh bangga, bahwa ia merupakan

21. Dengan sekilas pandang, mungkin orang akan beranggapan bahwa hak itu adalah khayalan
yang mengawang belaka. Terutama dalam suasana sosial-ekonomis seperti sekarang serta
di bawah pengaruh adat-istiadat dimana kita hidup. Namun, Islam tidak bertanggung
jawab terhadap segala sesuatu yang bertentangan dengan peraturannya atau
melumpuhkan hukum-hukumnya. Kaum perempuan telah memperoleh hak itu pada awal
masa s¢jarah Islam, diakui oleh Nabi sebagai penata hukum, dan juga oleh para khalifah
sesudah beliau. Kami menuntut dilaksanakannya hak-hak itu dan menyingkirkan
rintangan-rintangan yang menghalangi jalannya hak-hak itu, serta menyingkirkan
rintangan-rintangan yang menghalangi jalannya baik berupa orde sosial-ekonomi atau
tradisi yang datang dari luar Islam. Baca buku kami Ma’rakah At-Tagalid (Perang Adat).
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sistem pertama dalam sejarah yang memandang perempuan sebagai
makhluk insani, tidak sempurna unsur-unsur kemanusiannya tanpa
belajar dan menuntut ilmu. Dalam hal ini ja sama dengan kaum laki-
laki.

Belajar dan menuntut itmu dianggap sebagai suatu kewajiban bagi
kaum perempuan sebagaimana juga dianggap sebagai kewajiban atas
kaum laki-laki. Dianjurkan agar kaum perempuan meningkatkan
mentalnya di samping jasmani dan ruhaninya dari martabat binatang,
pada waktu bangsa-bangsa Eropa belum menyadari hak-hak i1, Mereka
baru mengakuinya setelah keadaan memaksa untuk mengakui hak-hak
itu.

Demikianlah penghargaan Islam terhadap kaum perempuan.
Betapa pun pandainya orang berpura-pura ia tidak mungkin dapat
mengatakan bahwa ajaran Islam itu berdasar asas bahwa perempuan -
adalah makhluk kelas dua, atau sebagai penganut dan pengikut makhluk
lain dalam wujudnya, atau atas dasar bahwa peranannya dalam hidup
adalah peranan yang kecil saja. Jika demikian halnya, jelas Islam tidak
akan memerhatikan soal menuntut ilmu itu baginya. Menuntut ilmu
mempunyai arti khas dan cukuplah soal itu saja tanpa memerhatikan
soal-soal lain untuk memerhatikan status perempuan yang sebenarnya
ada dalam Islam. Status yang demikian adalah status lahur baik di sisi
Allah maupun di sisi manusia.

Namun, setelah menetapkan persamaan mutlak dalam sifat-sifat
kemanusiaan serta persamaan hak yang berhubungan dengan wujud
kemanusiaan yang sama-sama dinikmati oleh kedua jenis itu, Islam telah
membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam beberapa hak dan
kewajiban. Di sinilah timbulnya kericuhan besar yang didengungkan
petempuan-perempuan kongres itu, diriburkan pula oleh beberapa
penulis dan beberapa tokoh reformis serta beberapa gelintir angkatan
muda. Tapi Allah lebih tahu, apakah benar-benar mereka menghendaki
perbaikan, atau mereka hanya menghendaki agar kaum perempuan
mudah diperoleh baik di tengah-tengah masyarakat maupun di pinggir-
pinggir jalan.

Sebelum kami menguraikan soal dimana Islam membedakan antara
laki-laki dan perempuan, sebaiknya kami kembalikan soal ini pada
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dasarnya yang prinsipiil, pada dasar-dasar biologis dan psikologisnya.
Sesudah itu barulah kita bentangkan dasar Islam dalam soal ini.

Apakah laki-laki dan perempuan itu sejenis? Apakah tugas mereka
itu sama? Itu pokok persoalannya. Bila kaum perempuan yang tergabung
dalam kongres, penulis-penulis, para reformis dan angkatan muda
mengatakan bahwa antara perempuan dan laki-laki tidak ada bedanya,
baik dalam susunan jasmani, perasaan, dan tugas biologis, apalagi yang
dapat dikatakan sesudah itu? Jika mereka mengakui adanya perbedaan
itu, maka dasar itulah yang akan dibahas dan dipersoalkan.

Soal persamaan antara kedua jenis itu telah kami bahas dalam buku
kami “Manusia, antara Materialisme dan Islam” dalam sebuah bab
panjang, ada baiknya kami nukilkan beberapa paragrafnya di sini.

“Karena adanya perbedaan ini, baik dalam fungsi maupun dalam
tujuan, maka berbedalah watak laki-laki, dan perempuan, dalam
menghadapi tuntutan asasi masing-masing, dengan fasilitas yang
dimungkinkan oleh hidup ini serta kondisi yang sesuai bagi tugas
masing-masing.”

“Qleh karena itu, saya tidak tahu bagaimana harus menerima omong
kosong tentang persamaan secara mekanis antara kedua jenis itu.
Persamaan dalam hak-hak kemanusiaan adalah suatu perkara wajar dan
tuntutan yang masuk akal. Laki-laki dan perempuan adalah pasangan
yang membentuk kemanusiaan serta merupakan belahan jiwa yang
tunggal. Adapun persamaan dalam tugas-tugas hidup, sulit dapat
dilaksanakan meskipun dapat dikehendaki oleh seluruh kaum
perempuan dunia meskipun mereka mengadakan konferensi-konferensi
dan membuat berbagai keputusan.”

“Dapatkah keputusan kongres merubah watak dan tabiat segala
sesuatu, sehingga seorang laki-laki dapat melakukan pekerjaan
perempuan dalam mengandung, melahirkan, dan menyusui”

“Adakah tugas biologis tanpa terwujudnya kondisi mental dan fisik
tertentu? Bukankah kewajibannya adalah untuk mengandung dan
menyusui itu akan berakibat pada disisipkannya perasaan, jiwa, dan
pikiran dalam suatu bentuk khusus untuk menyambut peristiwa besar
ini sejalan dengan tuntutan yang permanen jtu?”
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“Sesungguhnya, keibuan dengan perasaannya yang luhur, pekerjaan-
pekerjaannya yang mulia, kesabaran dan ketabahan yang kontinyu, serta
ketelitian yang luar biasa, dalam pengawasan dan pelaksanaan,
merupakan kondisi mental dan psikologis yang mengimbangi kondisi-
kondisi fisik untuk mengandung dan menyusui. Pihak yang satu
melengkapi yang lain, sejalan dan seiting serta:akan ganjillah adanya
yang satu tanpa adanya yang lain.”

“Kelembutan watak yang halus, reaks: yang cepat dan pergolakan
perasaan yang kuat, membuat perasaan dan bukan kecerdasan sebagai
sumber paling sensitif. Semua itu merupakan syarat ketbuan. Sebab,-
tuntutan anak tidak memeriukan pikiran yang kadang-kadang cepat
dan kadang-kadang lambat, kadang-kadang ada dan kadang-kadang
tidak, tapi yang diperlukan adalah perasaan hangat yang dapat
memberikan reaksi tanpa berpikir dan dapat memenuhi tuntutan tanpa
berlambat-lambat.” .

“Demikianlah kedudukan perempuan yang sebenarnya, jika hendak
memenuhi tugasnya yang fzbi 7 serta tujuannya yang telah ditentukan,”

“Sedang di pihak lain, laki-laki relah dibebani tugas yang berbeda
dan disiapkan dengan cara yang berlainan.”

“Laki-laki diwajibkan berjuang menghadapi kehidupan di luar, baik
perjuangan menghadapi binatang buas di hutan, atau menghadapi
kekuatan alamiah di langit atau di bumi, atau peraturan negara dan
undang-undang ckonomi, semua itu dilakukan dengan tujuan
mendapatkan kecukupan hidup, melindungi dix, istri dan anak-anaknya
dari pelanggaran.”

“Tugas demikian tidak perlu perasaan sensitif, sebab perasaan tidak
akan berguna malah akan berbahaya baginya. Dalam waktu singkat
perasaan akan berubah dari satu keadaan pada kebalikannya. Ia akan
berjalan menuju satu tujuan secara terarah. Dalam waktu singkat saja
ia sudah berubah arah dan menuju kepada tujuan yang baru lagi. Hal
ini sesual dengan tuntutan ketbuan yang berubah-ubah. Meski tidak
sesual perencanaan yang telah ada sebelumnya dimana pelaksanaannya
menuntut ketabahan dan ketekunan terus-menerus. Sementara yang
sanggup berbuat demikian adalah daya pikir (akal). Daya pikir lebih
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mampu merencanakan serta memperhitungkan sebab dan akibat dari
pelaksanaan. Daya pikir lebih lambat bekerja dari perasaan yang meluap
deras. Memang bukan kecepatan yang diperlukan, melainkan
perhitungan terhadap kemungkinan dan akibat-akibat serta menyiapkan
cara terbaik untuk mencapai maksud yang dituju, baik men.buru
mangsa, menciptakan sesuatu alat, atau menyusun rencana ckonoml,
sistem hukum maupun raktik perang dan damai. Semua itn memerlukan
daya pikir dan akan kacaulah bila menurutkan perasaan yang berubah-
ubah. ' .

“QOleh karena itu laki-laki akan menduduki kedudukannya yang tepét_
bila memenuhi tugas yang sebenarnya.” :

“Penjelasan itu menerangkan berbagai perbedaan antara laki-laki
dan perempuan. la juga menerangkan, misalnya, mengapa seorang laki-
laki dapat bertahan lama dalam pekerjaahnya, mencurahkan sebagian
besar pikiran dan tenaganya, padahal perasaannya selalu berubah-ubah
seperti seorang anak. Sedang apabila dibandingkan dengan laki-laki,
seorang petempuan dapat bertahan lama dengan perasaannya, misalnya,
schingga apabila seorang perempuan mengarahkan minat pada laki-
laki ia akan bergerak dengan seluruh jiwa raganya, merencanakarnstrategi
dan menyesuaikan suasana. Dalam soal semacam ini ia sangat teliti
dan dapat menyusun rencana tujuan yang akan dicapai dalam jangka
panjang serta tekun dalam melaksanakan rencana untuk mencapai cita-
cita yang diharapkan itu. Dalam bidang pekerjaan yang tidak ada
hubungannya dengan perasaan, ia tidak dapat bertahan lama, kecuali
di dalam bidang dimana ada hal-hal yang memenuhi sebagian dati jiwa
keperempuanannya seperti mengajat, metawat orang sakit, atau
mengasuh anak.”

“Kerja di toko juga bisa memenuhi sebagian dati rasa ke-
perempuanannya yaitu dapat bertemu dengan laki-laki. Namun, semua
itu hanyalah penggant kepuasan yang tak bisa diperoleh dari tugas
aslinya sebagai istri; berumah tangga dan melahirkan. Secepatnya, 1a
mendapat kesempatan untuk tugas utamanya itu, secepat itu pula ia
akan bergerak meninggalkan pekerjaannya dan menyerahkan diri untuk
rumah tangga, kecuali bila dirintangi oleh suatu hal yang tidak dapat
diclakkan, seperti keperiuan akan bekal hidup.”
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“Namun, kesemuanya itu tidak menunjukkan tidak adanya batas
perintah yang tegas antara laki-laki dan perempuan. Tidak pula berarti
bahwa masing-masing jenis tidak dapat melakukan pekerjaan yang lain.”

“...jadi kedua jenis itu merupakan campuran dengan kadar berbeda-
beda. Ada perempuan yang dapat menjabat kepala negara atau hakim,
angkat barang berat, atau pahlawan perang. Ada laki-laki yang pandai
memasak, mengatur rumah tangga, membetikan pengawasan teliti dalam
mengasuh anak, atau mempunyai rasa kasih sayang seorang perempuan,
atau lebth kuat dikuasai perasaan sehingga cepat berubah haluan. Semua
itu adalah bukti yang membenatkan adanya persamaan watak tadi. Tapi -
ini tidak berarti pembenaran terhadap alasan-alasan palsu yang héndak
diletakkan oleh petualang-petualang Barat dan Timur yang telah rusak.
Petsoalan sepatutnya digambarkan sebagai berikut. Apakah pekerjaan
yang dapat dilakukan perempuan merupakan tambahan atas tugasnya
yang febi’’ dan dapatkah memberi kepuasan tanpa diisi dengan tugas
yang asli? Dapatkah pekerjaan itu memberi kepuasan tanpa berkeluarga,
berumah tangga, dan melahirkan? Setelah itu, tahankah ia hidup tanpa
seorang laki-laki tunggal dalam rumahnya, tanpa mempedulikan
masalah seksual dan kehausan jasmani.”

Setelah kami bentangkan zkibat perbedaan watak laki-laki dan
perempuan, marilah kita kembali pada hal-hal yang membedakan kedua
jenus 1tu dalam Islam.

Keistimewaan paling menonjol di sini ialah bahwa Islam merupakan
sistemn paling realistis, mengikuti fitrah manusia dan tidak menentang
atau menyeleweng dari naluri yang wajar. Islam selalu menganjurkan
agar manusia selalu berusaha meningkatkan dan mendidik watak serta
membawanya kepada martabat yang hampir mendekati ideal. Tapi dalam
mendidik dan memberikan bimbingan itu Islam tidak mengajak manusia
berubah watak, atau mungkin memperkirakan bahwa membuat
perubaban naluri akan berguna dan bermanfaat bagi manusia. Hanya
saja, ia percaya bahwa kebaikan yang paling utama dapat dilakukan
oleh umat manusia adalah hal-hal yang sejalan dengan fitrah setelah
terdidik dan mengangkatnya dari sekadar memenuhi tuntutan-tuntutan
yang mendesak, kepada martabat pengorbanan yang luhut. Dalam soal
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laki-laki dan perempuan ia membahasnya secara realistis, benar-benar
menyadari naluri dan tabiat manusia. Perbedaan itu logis, sesuai dengan
naluri dan fitrah yang wajar. Marilah kita tinjau hal-hal penting yang
berbeda itu.

Dalam soal pusaka dan harta peninggalan, Islam secara tegas
mengatakan, Bagi seorang laki-laki mendapat sama-dengan bagian dua orang
perempuan (An-Nisa’: 176).

Hal ini wajar dan logis, karena nafkah keperluan hidup sehari-hari
dibebankan atas kaum laki-laki. Scorang perempuan tidak berkewajiban
mengeluarkan nafkah selain untuk kepentingan dirinya sendir dan-
kesukaan-kesukaannya yang dilakukan secara sukarela. Satu hal'dapat
dikecualikan ialah apabila seorang perempuan bertanggung jawab dalam
satu keluarga, tapi hal ini jarang terjadi. Karena—dalam Islam—selama
masih ada laki-laki dari keluarga itu bétapa pun agak jauh dalam
hubungan keluarga, ia berkewajiban memberi nafkah atas keluarga itu.
Di manakah letak kezaliman yang dituduhkan oleh penganjur-penganjur
persamaan hak secara mutlak itu?

Persoalannya didasarkan atas perhitungan semata dan bukan atas
perasaan atau emosi yang kosong. Secara keseluruhan seorang
perempuan memperoleh sepertiga dari kekayaan itu untuk membiayai
kepentingan pribadinya, sedang seorang laki-laki mendapat dua pertiga
dati kekayaar, dimulai dengan membiayai seorang isti (yakni seorang
perempuan) kemudian anak-anak dan seluruh keluarga. Manakah dari
keduanya itu yang mendapat bagian yang besar, dipandang dari segi
perhitungan sangat wajar? Bagaimanakah andaikata ada hal-hal luar
biasa dimana seorang laki-laki menggunakan seluruh kekayaannya untuk
kepentingan diri sendiri, tidak menikah, dan tidak berkeluarga? Inijarang
terjadi. Umumnya, seseorang akan menggunakan kekayaan demikian
untuk mendirikan sebuah rumah tangga dimana dengan sendirinya ada
seorang istri yang wajib dibiayai bukan secara sukarela melainkan sebagai
suatu kewajiban.

Betapa pun besarnya kekayaan seotang istri, seorang suami tidak
berhak menguasainya sedikit pun kecuali atas dasat persetujuan mutlak
dari pihak istri. Suami tetap berkewajiban membiayainya seolah-olah
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istri tidak mempunyai apa-apa. Seorang istri berhak mengadukan halnya
(kepada hakim) jika suami tidak memberi nafkah, atau nafkah yang
diberikan tidak seimbang dengan kekayaan yang dimiliki suami.

Dalam keadaan demikian, syatiat menetapkan untuk memberi
nafkah sebagaimana mestinya atau mereka berpisah. Masih diragukan
kadar hakiki yang diperoleh seorang perempusn dati jumlah seluruh
kekayaannya? Adakah prioritas menurut perhitungan ekonomis, jika
seorang laki-laki memperoleh bagian yang sama dengan bagian dua
orang perempuan, sedang laki-laki itu dibebani kewajiban membesi
natkah yang tidak dibebankan kepada perempuan?

Namun, perbedaan demikian hanya berlaku dalam pembagian harta
pusaka yang diperoleh tanpa jerih payazh. Dalam hal ini, [slam telah
mremberikan pembagian paling adil yang pernah dicapai oleh umat
hingga kini, sama dengan orang yang menyerukan tuntutan “bagi setiap
orang menurut kadar kebutuhannya”, dan kebutuhan itu diukur
menurut pengeluaran yang dibebankan atas pundak seseorang,

Adapun harta yang diperoleh dengan usaha dan jerih payah, tidak
ada perbedaan, baik dalam mendapatkan upah atas suatu pekerjaan,
keuntungan dalam perdagangan, maupun dalam hasil pertanian dan
lain-lain. Karena, ukuran yang menjadi dasar dalam hal ini adalah
persamaan mutlak dalam usaha dan pembalasan jasa. Jadi, tidak ada
penganiayaan atau tanda-tanda penganiayaan, bukan pula atas dasar
bahwa status perempuan adalah setengah dari laki-laki dalam Islam.
Sebagaimana dimengerti oleh kaum Muslimin awam dan dikatakan oleh
musuh Islam yang mencela ajarannya. Sedang menurut perhitungan
dan angka yang demikian tidaklah benar.

Adapun kesaksian dua orang perempuan untuk mengimbangi
seorang saksi laki-laki, tidaklah menunjukkan bahwa nilai dua orang
perempuan sama dengan seorang laki-laki. Cara yang demikian hanyalah
suatu cara untuk memberikan jaminan sebesar-besarnya dalam hal
memberikan kesaksian, baik kesaksian itu menguntungkan si tertuduh
atau sebaliknya. Seorang perempuan biasanya sentimentil dan cepat
memberikan reaksi, hingga ia mudah dipengaruhi oleh keadaan ketika
ada dalam jalannya perkara sehingga sering aipa dalam kesaksiannya,
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maka diperlukanlah adanya seorang perempuan lain, sehingga jika ia
alpa akan diperingatkan oleh perempuan lain,

Ada pula kemungkinan bahwa perempuan yang memer]ukan
kesaksian untuknya atau terhadapnya adalah seorang perempuan cantik
yang menimbulkan rasa cemburu saksi perempuan itu, atau seorang
pemuda yang dapat menimbutkan rasa keibuan atau perasaan lain yang
dapat memengaruhi jalannya kesaksian dalam perkara itu. Dengan
adanya dua orang perempuan dalam satu lapangan, kemungkinan
terjadinya hal itu akan jarang Kesaksian seorang perempuan dapat
dianggap sah dalam bidang-bidang khusus dimana perempuan itu
dianggap ahli atau dalam soal khususnya mengenal keperempuanan, -

Adapun soal pimpinan dalam rumah tangga, adalah suatu kelaziman
mengharuskan adanya seorang pemimpin atau direktur yang mengatur
persekutuan antara seorang perempuarn ¢engan seorang laki-laki yang
mengakibatkan lahirnya keturunan dan menuntut pertanggungjawaban.
Jika tidak, maka kekacauan dan anarki akan menguasal urusan itu
dimana semua yang bersangkutan akan menderita kerugian. Untuk
memimpin rumah tangga ada tiga bentuk yang mungkin dilakukan;
pemimpin laki-laki (suami), pemimpin perempuan (isted), dipimpin
keduanya (suami-istri). '

Kita tidak dapat membenarkan bentuk terakhir ini. Karena, pe-
ngalaman telah menunjukkan bahwa adanya dua pemimpin dalam satu
pekerjaan lebih membahayakan daripada tidak adanya pemimpin sama
sekali. Tentang (kekuasaan) langit dan bumi, Al-Quran menerangkan,

D T O PN
G Y A g o™

Andaikata pada keduanya (langit dan bumi) ada tuban-tnban selain Allah
maka akan rusaklah keduanya itn. . {Al-Anbiya’ 22).

Masing-masing Tnban akan membawa ciptaannya dan yang satu merasa
lebih tinggs dart yang lain. (Al-Mw’min: 91)

Jika yang terjadi pada dewa-dewa bayangan sepertl itu, apatah lagi
yang terjadi pada manusia biasa?

Dari segi lain, ilmu jiwa telah membenarkan, bahwa seorang anak
yang dibesarkan di bawah asuhan dua orang tua yang saling berebut
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kekuasaan, jiwa mereka akan rusak serta akan mengalami berbagai
macam tekanan dan kegelisahan.

Masth tinggal lagi dua kemungkinan, yang pertama dan kedua.
Sebelum mengupasnya lebih dalam perlu kami kemukakan pertanyaan-
pertanyaan Ini.

Manakah yang lebih layak memegang jabatan pemimpin dengan
semua tanggung jawabnya? Daya pikir atau perasaan? Jawaban yang
wajar mestinya daya pikir, karena daya pikir itulah yang mampu
mengatur semua urusan, tanpa dipengaruhi oleh perasaan yang
menyesatkan dan membelokkannya dar jalan vang lurus secara-
langsung, Jika demikian, maka selesailah persoalan ini tanpa memetlukan
banyak debat.

" Seorang laki-laki dengan semua tindak-tanduknya yang dikuasai
oleh ketenangan berpikir, bukan oleh petésagm yang melonjak dengan
potensi-potensi yang dimilikinya, baik kemampuan bergulat dan
berjuang maupun sarat yang kuat serta tahan untuk memikul semua
akibat dan tanggung jawab. Wajar adanya bila laki-laki memang lebih
tepat untuk memegang tugas pemimpin rumah tangga. Seorang
perempuan bukan tidak menghotmati seorang laki-laki yang dapat
dikuasai menurut kehendaknya. Mungkin, ia akan mencemooh laki-
laki itu dan sama sekali tidak akan menghargainya. Ada yang
beranggapan bahwa pola pikir itu adalah warisan pendidikan lama yang
meninggalkan kesan di bawah sadar, bahwa perempuan itu penurut
tanpa kesadaran yang cukup. Kini setelah perempuan Amerika mencapat
persamaan mutlak dengan kaum laki-laki malah berdiri sendiri secara
terpisah. Ia kembali mengabdikan diri bagi laki-laki, sehingga
perempuanlah yang merayu untuk merebut hati laki-laki, meraba bidang,
kemudian menyerahkan diri setelah ia meyakini kekuatan laki-laki itu
bita dibanding dengan kelemahannya.

Biasanya, perempuan berusaha mencari kekuasaan pada permulaan
masa perkawinannya ketika belum sibuk memikirkan anak serta
kewajiban mendidik yang melelahkan tenaga dan pikiran. Ia akan
meninggalkan keinginan itu setelah datang kesibukan yang pasti tiba.
Ketika itu, persiapan pikiran dan psikologisnya tidak akan tahan untuk
memikul semua beban sebagai tambahan pertanggungjawaban.
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Bukan berarti bahwa seorang suami hendaknya bersikap diktator
terhadap istri atau dalam mengatur rumah tangga. Pemimpin yang
bertanggung jawab tidak menolak musyawarah dan kerja sama.
Pemimpin berhasil adalah pemimpin yang berdasarkan kesaling-
pengertianan sempurna dan kelanggengan kasih sayang. Semua
bimbingan yang diberikan oleh Islam bertujyan membentuk j1wa
semacam itu dalam keluarga, yaitu memenangkan rasa cinta dan saling
pengertian atas persengketaan dan pertengkaran. Menurut Al-Quran,
Ganlilah mercka (para istri) dengan batk (An-Nisa™ 19). _

Nabi Saw. bersabda, Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik .
(perganiannya) terhadap istrinya (FIR. Tirmidzi). : :

Beliau menjadikan ukuran kebaikan seseorang dengan kebaikan
pergaulannya terhadap istri. Ukuran semacam itu adalah ukuran yang
paling tepat, karena seseorang tidak akan bérlgku jahat dalam menggauli
teman hidupnya, kecuali bila jiwa orang itu rusak dan tidak bisa bekerja
lagi secara bebas.

Masalah hubungan resmi dengan keluarga sering dilipud betbagal
kesangstan sehingga memeriukan penjelasan. Sebagian kesangsian ini
khusus bertalian dengan kesetiaan seorang istri tethadap suami dan
sebaliknya. Sedangkan hal yang lain adalah mengenai soal talak dan
poligami.

Saya percaya bahwa perkawinan adalah soal pribadi—sejauh yang
kami ketahui. Perkawinan adalah hubungan antara dua orang yang
berdasar utama pada ciri-ciri khas pribadi, psikologis, mental, dan fisik
dasi kedua belah pihak yang bersangkutan, sehingga sukar untuk
ditentukan dengan undang-undang umum. Apabila suatu keadaan
dikuasai suasana kerukupan, ini bukan semata-mata karena masing-
masing pibak memelihara dan menerapkan ketentuan-ketentuan
perkawinan. Malah seringkali kita dengar bahwa sepasang suami-istri
baru mengalami keharmonisan dan saling mencintal dengan mesra
setelab terjadi pertengkaran sengit yang kadang-kadang melampaui
batas, menggunakan tangan, dan lidah. Mereka tidak dapat disalahkan.
Sering pula kita dengar adanya suami-istsi yang patut dicontoh sebagai
manusia utama, tapi watak mereka tidak dapat bertemu. Kadang-kadang,

Perempuan dalam Pandangan Islam 129



mercka menangis menyesalkan ketidaksesuaian itu, tetapi meski
demikian toh mereka tidak dapat hidup serasi.

Bagaimana juga, hatrus ada undang-undang umum yang mengatur
soal petkawinan. Tidak mungkin ada satu peraturan yang mengaku
.meliputi seluruh bidang kehidupan manusia tanpa membuat peraturan
bagi soal yang peka ini. Paling tidak, dengan membuat peraturan umum
bisa mencegah hal yang tidak sepatutnya dilanggar, kemudian
membiarkan hubungan pribadi mengatur hal-hal yang ter] jadi di antara
batas-batas itu. :

Wajar bahwa kita tidak akan lari mencari undang-undang, sedang’
kita saling mencinta dan saling mengertl. Perkawinan yang berhasil tidak
akan lari mencari ketentuan undang-undang dan menggunakannya.
Masing-masing suami-istri pada saat kehidupan rumah tangga dipenuhi
kasih sayang tidak perlu mengemukakan undang undang, Tapi sering
pula kerukunan itu terjadi sebagaimana telah kami katakan karena
kesesuaian watak masing-masing pasangan itu dan bertemunya dua
belahan jiwa yang saling mencintai akibat perasaan yang memadukan
kedua hati itu. Mungkin, dilihat dari salah satu pihak atau bagi kedua
belah pihak terasa tidak adil atau kebalikan dari keadaan yang seharusnya
betlaku. Namun betapa pun halnya, ia tetap stabil memenuhi tujuan
vang dimaksud.

Baru kemudian, apabila tetjadi perselisihan, kita akan mencari
undang-undang dan memanfaatkan ketentuan tersebut agar—
mungkin—mengatasi perselisihan itu.

Harapan dari undang-undang itu adalah berlaku adil dan tidak berat
sebelah terhadap salah satu pihak yang sedang berselisih serta sedapat
mungkin meliputi bidang luas yang mempelajati hal ihwalnya secara
menyeluruh, meskipun—saya ulangi—tidak dapat mencakup semua
keadaan, atau bahwa pelaksanaannya secara saklek akan tepat dan adil
dalam setiap keadaan.

Mari kita tinjau undang-undang Islam dari segi kewajiban yang
ditentukan bagi seorang istti karena dalam segi inilah tetletak keluh
kesah yang sering menimbulkan perselisihan. Ada tiga perkara yang
patut kami perhatikan dalam hal ini.
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Pertama, apakah kewajiban-kewajiban itu merupakan beban yang
memberatkan (berat)? '

Kedua, apakah kewajiban-kewajiban itu bersifat sepihak tanpa
imbalan dari pihak lain?

Ketiga, apakah kewajiban-kewajiban itu bersifat langgeng dimana
seorang perempuan atau istri tidak dapat melepaskan diri apabila
menghendakinya?

Seorang istti mempunyai tiga kewajiban pokok; memenuhi tuntutan
suami di tempat tidur apabila menghendaksi, tidak membiarkan laki-
laki lain masuk ke rumahnya tanpa izin suaminya, serta memelihara
kehotmatan diri dan menjaga harta suami di kala ia tidak ada. |

Dalam poin pertama, kami perlu berterus terang untuk
menjelaskannya. Hikmahnya adalah jelas. Sudah menjadi watak jasmani
laki-laki bahwa ia perlu meringankan dirinya dari desakan-desakan
seksual setiap kali menekan, agar ia merasa bebas melakukan tugas-
tugas lain dalam kerja dan produlsi, serta menghadapi kes ulitan hidup
dengan saraf yang tidak diganggu kegelisahan dan kegoncangan.
Mungkin, ia-—setidak-tidaknya pada masa muda—Ilebih banyak
menuntut kepuasan seksual, dalam jumlah bilangannya. Tapi, harus
pula diperhatikan bahwa dalam hal seksual perempuan jauh lebih
mendalam datipada letaki, pun jasmani serta ruhaninya lebih hebat
cenderung ke arah itu. Hal itu tak begitu tampak karena tertutup oleh
kehalusan wataknya.”? Dengan sendirinya yang diharapkan dari
perkawinan adalah untuk memenuhi tuntutan seksual ini, di samping
segi-segi psikologis, spirituil, sosial, dan ekonomi. Bila seorang suami
mendapatkan istrinya tidak bersedia ketika desakan seksualnya begitu
menckan dan mengganggu seluruh sarafnya, apakah gerangan yang
harus dilakukan? Haruskah ia lari untuk betlaku serong di luar rumah?
Masyarakat tidak sepatutnyza mengizinkan. Istrinya sendiri pun tdak
akan rela melihat suaminya mengerahkan jiwa atau raganya pada
petempuan lain yang merupakan saingan baginya betapa pun
keadaannya.

99. Bab “Kemuskilan Seksual” dalam buku Af-Tnsgn Bainal Madivah wa Al-fslam "Manusia,
antara Materialisme dan Islam”.
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Posisi seorang perempuan yang menolak ajakan suaminya itu tidak
luput dari salah satu dari tiga perkara ini. |

Pertama, dia begitu tidak menyukai suaminya sehingga tidak tahan
berhubungan dengannya.

Kedua, dia mencintai suaminya tetapt tidak menyukai hubungan
seksual secara umum, malah membenci perbuatan itu. Hal ini
merupakan penyakit yang memang ada dalam kenyataan.

Ketiga, ia cinta pada suaminya dan tidak membenci hubungan
seksual tetapi ja tidak menghendakinya saat itu.

Keadaan pertama adalah keadaan yang tetap dan tidak tergantung
dengan waktu serta pekerjaan tertentu. Suatu keadaan dimana tidak
dapat diharapkan betlangsungnya tali perkawinan, maka perpisahan
sudah sewajarnya sebagai jalan yang harus ditempuh. Untuk ini, semua
istri mempunyai lebih dari satu jalan seperti akan diterangkan kemudian.

Hal kedua pun merupakan keadaan tetap, tidak ditimbulkan oleh
desakan suami. Sepatutnya pula segera diatasi dengan persetujuan yang
sempurna dan secara terus terang dari semula, baik sang suami yang
akan menerima penolakan istrinya untuk memenuhi tuntutannya betapa
pun berat, atau sang istri yang harus memikul kesulitan karena ia cinta
kepada suaminya dan tidak mau bercerai. Atau mereka berpisah dengan
baik jika tidak mungkin ada kesesuaian.

Adapun undang-undang telah menetapkan wajib taat bagi istti bila
suami meminta, bukan dengan cara sewenang-wenang, Hal ini adalah
wajat, karena hubungan perkawinan itu meliputi juga hubungan seksual,
Sebab, penolakan istri—sebagaimana telah kami katakan tadi—akan
memaksa suami untuk melakukan kejahatan moral atau untuk menikah
lagi; suatu hal yang biasanya tidak dikehendaki oleh seorang istri.
Namun, suami tidak berhak memaksa istri jika benar-benar tidak tzhan,
hingga membuat cinta terhadap suaminya hilang, atau menjadi dingin.
Dalam hal ini, dia boleh menuntut cerai lantaran benci terhadap
suaminya.

Adapun keadaan ketiga bersifat sementara dan mudah diatasi.
Kedinginan sementara dalam hubungan seksual ini kadang-kadang
disebabkan oleh kejemuan atau keluhan hati yang sedang ricuh. Tapi,
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untuk mengatasi hal ini, perlu sedikit petsiapan fisik dan psikologis
sebelum melakukan hubungan seksual. Hal itu akan cukup
menghilangkan semua kendala itu. Oleh karena itu, begitu besar
perhatian Nabi Saw. dalam memberikan anjuran pada para suami untuk
melakukan cumbu-rayu yang halus, serta permainan cinra sebelum
hubungan dilakekan, untuk mengangkatnya dari hubungan jasmani
yang semata-mata bersifat hewani, menjadikannya sebagai kecintaan
hati dan perpaduan jiwa, di samping menghilangkan hal-hal yang
mungkin menyebabkan kedinginan.

Adapun bila istd menghendaki sedang suami bersikap tak acuh
dan dingin karena suatu sebab, bal itu jarang terjadi pada masa muda
suami. Kalau pun terjadi, biasanya seorang perempuan tidak akan
kehabisan akal. Namun, hukum yang menganjurkan seorang istri taat
kepada suaminya telah pula memberikan perhatian terhadap
kecenderungan semacam itu dan menempatkannya pada kedudukan
yang wajar. Ketentuan perkawinan juga telah mengharuskan suami
untuk melakukan tugasnya. Bila suami tidak dapat memenuhl tuntutan
istrinya, ia dapat dituntut cerai. Demikianlah, kewajiban-kewajiban itu
telah mengikat kedua belah pihak, sehingga tidak ada tindakan
sewenang-wenang terhadap istri atau merendahkan kehormatan serta
kepribadiannya.

Poin kedua tentang seorang istri yang dilarang memberikan izin
masuk ke rumahnya bagi seorang laki-laki yang tidak dikehendaki oleh
suaminya (vang dimaksud di sini bukanlah dalam arti melakukan
kejahatan karena hal itu tetap terlarang meskipun diizinkan oleh suami).
Hikmah kewajiban ini ialah bahwa adanya orang lain itu sering
membawa fitnah yang menyebabkan pertengkaran atau menjadikan
cemburu sehingga menimbulkan kemarahan suami.

Bila suami menyadari hal itu dan meminta istrinya melarang orang
tertentu mengunjungi ramah meteka, apakah gerangan yang akan terjadi
jika istri menentang dan menolak permintaannya? Sumber fitnah itu
akan terus berlangsung dan mustahil akan dicapai kerukunan. Kewajiban
itu dimaksud untuk kepentingan ketekatan suami-istri serta anak sebagal
hasil dari kerukunan yang sangat memerlukan kasih sayang dan
pengawasan yang tidak dikeruhkan oleh pertengkaran dan perpecahan.
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Sehingga anak-anak tidak dibesarkan dalam keadaan menderita konflik
batin dan penyakit jiwa. |

Mungkin orang akan bertanya, “Mengapa hukum tidak meng-
haruskan suami untuk tidak memasukkan orang lain yang tidak disukai
istrinya ke rumah mereka juga? Hal yang wajar bahwa dalam suasana
saling mencintai dan kasih sayang, dengan keadaan akhlak dan
kepribadian yang tinggi dart kedua belah pihak, segala urusan itu dapat
dicapai dan dipecahkan dengan dasar saling pengertian, sehingga setiap
persoalan tidak akan mengakibatkan pertentangan. Taruhlah,
perpecahan sedang terjadi dan saling pengertian tidak mungkin tercapai.
Dalam keadaan demikian, kita akan mencapai hukum dan undang-
undang;

. Sepatutnya, di sini kita ingat bahwa emosi seorang perempuan itu
sering tidak logis dan biasanya rasa cemburunya bersifat pribadi bukan
kepentingan bersama. Landasan itulah yang menjadikan scorang 1strl
kadang membenci ibu suami atau saudara atau kerabat perempuan dari
suami. Menentukan kewajiban taat dan menurutkan istri dalam
menjauhkan orang-orang yang tidak disukai bukanlah kewajiban yang
sesuai dengan maslahat dan kepentingan, melainkan semata-mata
menuruti gejolak emosi yang mungkin tidak lama akan berubah, atau
memang sama sekali tidak berdasar.

Saya tidak bermaksud mengatakan, bahwa tindakan suamj selalu
benar. Kadang-kadang, ia berubah menjadi anak yang suka nakal. Tidak
pula saya bermaksud mengatakan bahwa tindakan istri dalam membenci
orang tertentu selalu salah. Mungkin orang yang dibenci itu memang
berusaha meruntuhkan bangunan rumah tangga karena suatu sebab.
Tapi, hukum dibuat untuk mengatur bagian terbesar dan sejalan dengan
fitrah yang menentukan bahwa laki-laki lebih banyak menurutkan akal
ptkiran, bukan tunduk terhadap emosi. Pintu akan selalu terbentang di
hadapan seorang istti bila ia merasa tidak dapat lagi bertahan untuk
mengakhiri hubungan itu dengan perpisahan.

Adapun keharusan istri memelihara kehormatan dan harta benda
suami bila ia tidak ada, sebenarnya merupakan kewajiban yang logis.
Kewajiban itu pun sama-sama mengikat kedua belah pihak tanpa
perbedaan.
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Baiklah, sekarang bagaimana bila dari pihak istri atau suami. Dari
dasar kekuasaan yang diberikan kepada suami dapatlah diambil
kesimpulan adanya hak suami memberikan pelajaran (bimbingan dan
pendidikan) terhadap istrinya yang menentang. Hal tersebut diterangkan
oleh ayat,
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Dan mereka (istri-istri} yang kalian khawativkan akan menentang,

nasibatilah (peringatkaniab), berpisahlah dengan mereckea dalam tempat tidlur dan

pukullal) mereka, dan jika mereka telah taat kepada kalian janganiah kalian
miencari-cari jalan unink menyusahkan mereka (An-Nisa’: 34).

" Perlu dicatat di sini, ayat ini menganjurkan cara bertahap dalam
memberikan pelajaran terhadap istri, dan pada tahap terakhir adalah
dengan memukul ringan. Kami tidak akan membicarakan penyalah-
gunaan hak ini, sebab semua hak di dunia ini dapat saja disalahgunakan.
Tidak ada sesuatu yang dapat menghalangi penyalahgunaan hak itu
melainkan pendidikan akhlak dan ketinggian moral® Hal yang sangat
diperhatikan oleh Islam, sebab ia tidak segan-segan membimbing
manusia kepadanya. Ketentuan yang akan kami bicarakan adalah
legalitas hak ini sebagai suatu keharusan dalam menjaga sendi-sendi
rumah tangga dari perpecahan dan perpisahan.

Semua undang-undang dan peraturan di dunia ini mengharuskan
adanya kekuasaan yang menindak orang-orang yang menentangnya.
Jika tidak, maka undang-undang dan peraturan itu tidak akan tercapai.
Dasar peraturan yang mengikat suami-istri adalah kepeatingan
masyarakat, termasuk juga di dalamnya kepentingan suami-istel.
Sehatusnya, undang-undang ira mampu melaksanakan sejauh mung-
kin kepentingan seluruh masyarakat. Dimana kerukunan dan per-
damaian menaung] suami-istrl, undang-undang tidak perlu turut campur.

23. Kami membicarakan prinsip-prinsip Islam yang sebenarnya. Adapun kenyataan yang kita
lihat sekarang dengan nama Islam, akan kam bicarakan pada tempat lain dari bab ini.
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Semua kepentingan yang diharapkan akan tercapai. Tapi ketika terjadi
sengketa, maka timbul bahaya yang bukan saja akan mengacau suami
istri, melainkan akan melampaui batas itu, sehingga mengacau anak-
anak sebagai benih-benih masyarakat masa depan yang harus diliput
oleh suasana perkembangan dan pendidikan terbaik.

Bila seorang istri menyebabkan timbulnya bahaya ini, siapakah yang
berkuasa mengembalikannya pada jalan yang benar? Mahkamah?
Sesungguhnya turut campurnya mahkamah dalam hal-hal yang bersifat
khusus dalam hubungan suami-istd, hanya akan memperbesar jurang
perselisihan. Sebab, bisa jadi, hanya persoalan remeh dan bersifat:
sementara, Mahkamah mungkin akao lebih merusak hubungan, karena
kehormatan salah satu pihak telah disinggung dengan cara terbuka.
Dengan sendirinya, pihak yang tersinggung tak akan mau dan ia juga
akan mempertahankan diri meskipun ‘bersalah. Oleh karena itu,
mahkamah tidak selayaknya turut campur, kecuali dalam persoalan-
persoalan besar dimana usaha-usaha lain untuk mendamaikan telah
gagal.

Perilaku yang tidak bijaksana bila mengadu ke mahkamah tentang
persoalan kehidupan schari-hari yang remeh dan dapat timbul setiap
serta tiap kali pula ia berakhir. Hal demikian tidak akan dilakukan oleh
orang-orang yang berakal sehat. Di samping itu, harus ada mahkamah
yang bekerja siang malam untuk setiap rumah tangga. Karena itu, harus
ada kekuasaan setempat yang memegang pimpinan tadi, yakni kekuasaan
suami yang telah dibebani tanggung jawab atas kesejahteraan rumah
tangga. Ia harus membeti pelajaran kepada istrinya yang menentang,

Pertama, dengan peringatan dan nasihat halus untuk me-
nyadarkannya jika lalai, tanpa melukai perasaannya. Bila dengan cara
demikian telah berhasil, itulah yang diharapkan. Tapi jika cara itu gagal
hendaklah ia beralibh pada cara berikutnya, cara yang lebih keras dari
cara pertama, yaitu tidak menggaulinya di tempat tidur. Cara psikologis
ini bermakna sangat dalam. Cara ini juga menunjukkan betapa dalam
pengetahuan Islam tentang watak perempuan yang begitu men-
dambakan kecantikan sebagai daya penariknya, serta menjadi manja
karenanya, schingga kadang-kadang menyebabkan dia berani bersikap
menentang,
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Tidak menggauli istri di tempat tidur berarti tidak tunduk tethadap
kecantikan dan daya penarik ini, sehingga dapat mematahkan
kesombongan istti yang melonjak ini dan mengembalikannya kepada
keadaan yang wajar. Apabila semua usaha telah gagal, berarti kita telah
dihadapkan pada suatu pemberontakan yang melewati batas dan tidak
dapat diperbaiki kecuali dengan tindakan keras, yaitu pukulan. Motif
sikap ini bukanlah hendak menyakiti atau menganiaya, melainkan untuk
mendidik dan memberinya pelajaran. Karena itu, dalam zash disebutkan
sebagai pukulan ringan (tidak berat). '

Kita bisa dituduh melakukan penghinaan terhadap kehormatan
kaum perempuan dan kasar dalam menggauli mereka. Tapi patut kita
ingat di sini bahwa senjata cadangan atau senjata terakhir ini tidak
selayaknya dipergunakan, kecuali bila semua usaba dalam mencapai
perbaikan telah gagal. Sedang, dari segi lain ada ketidakwajaran
psikologis bila tidak dapat diperbaiki dengan cara ini. Ilmu jiwa
menerangkan bahwa cara-cara pertama dan keduz tidak akan gagal,
kecuali jika perempuan itu menderita masokhisme. Perempuan ini tidak
akan kembali normal kecuali setelah mendapat petlakuan yang kasar
dan keras, baik secara fisik maupun spititual. Ketidakwajaran semacam
ini lebih banyak diderita oleh kaum perempuan daripada kaum laki-
laki yang lebih banyak menderita sadisme, merasa bahagia dengan
melakukan kekerasan dan kekejaman. Jadi, bila istti seorang masokhis,
tindakan keras itu akan menjadi obat baginya, memberinya kepuasan
dan ia akan menjadi normal kembali. Hidup mereka akan berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Kadang-kadang, suatu kebetulan yang
aneh terjadi, bahwa seorang laki-laki sadis memperistrikan seorang
perempuan masokhis, justru mereka akan hidup rukun dan harmonis,
walaupun masing-masing sebenarnya tidak normal. Kebetulan yang
lebih aneh lagi, meskipun lebih jarang terjadi; seorang suami masokhis
menikah dengan seorang perempuan sadis. Laki-laki ita akan kembali
menjadi normal dan kehidupan mereka akan kembali menjadi baik
setelah si istri memukul dan menyerang suaminya.

Adapun dalam keadaan biasa (belum mencapai tingkat ketidak-
wajaran), maka memukul itu ddak perlu, karena memukul merupakan
senjata terakhir. Orang tidak perlu tergesa-gesa menggunakannya pada
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taraf permulaan. Susunan ayat itu pun menunjukkan peraturan (urutan)
itu. Nabi Mubammad Saw. malah melarang kaum laki-laki menggunakan
hak itu kecuali dalam keadaan luar biasa dimana cara-cara lain tidak
berhasil. Beliau bersabda, Janganiah seseorang dari kalian memukal istrinya
seperts ekl keledat liar, kemmdian mengganlinya pada malam bari (HR.
Bukhari). :

Tapi, jika pihak suami yang menentang maka berbedalah hukumnya.

o b
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Doan jika seorang istri takt suampinya akan menentang atau berpaling (tidatk
wmienipedulikar istiitiya) maka tidak mengapalal untuk mengadakan perbaikan
(perdaniaian) di antara mereka, karena perbaikan itu lebih utama. (An-Nisa”:

128)

Ada sementara orang vang menuntut persamaan mutlak dalam hal
ini, tetapi persoalannya sejalan dengan realitas praktis dan fitrah manusia
wajar atau tidak, bukan keadilan utopis yang khayali. Di manakah pernah
ada seorang perempuan normal memukul suaminya kemudian masih
tinggal rasa hormat terhadap laki-laki itu dan masih sudi hidup
bersamanya? Dimanakah—baik di Barat yang maju maupun di Timur
yang mundur—kaum perempuan pernah menuntut hak untuk memukul
suaminya? Tapi yang penting, undang-undang tidak memaksanya
menerima dan menurutkan saja suami yang menentang itu tanpa berbuat
sesuatu. Baginya dibolehkan menuntut cerai jika sudah tdak tahan.

Dalam semua keadaan yang diterangkan di atas jelas kia lihat.

Pertama, kewajiban yang mengikat kaum perempuan itu tidak dibuat
secara sewenang-wenang, melainkan didasarkan atas kepentingan
bersama, yang juga meliputi kepentingan istri itn senditi, baik secara
langsung maupun tdak.

Kedua, sebagian besar keharusan dan kewajiban ini mempunyai
imbalan yang harus ditunaikan oleh pihak suami. Adapun dalam hal-
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hal tertentu dimana suami diberi kekuasaan sedikit melebihi istei, maka
itu didasarkan atas fitrah yang memang sesuai. Bukan dimaksudkan
untuk merendahkan dan menghina kaum perempuarn.

Ketiga, sebagai imbalan kekuasaan suami, istti diberi hak menolak
terhadap keinginan suami yang tidak wajar, atau merasa dengan
menerima keharusan itu ia teraniaya. "

Mengenai perceraian yang telah berkali-kali kami sebutkan sebagai
jalan yang dapat ditempuh istri untuk menolak keharusan yang udak
dapat diterimanya, mempunyai tiga jalan yang berbeda-beda.

Pertama, perempuan mempunyai hak cerai yang ia dapatkan dati
suami pada saat ikatan perkawinan dilangsungkan, hukum ini
dibenarkan oleh syariat Islam meskipun jarang digunakan oleh kaum
perempuan, jika mereka menghendaki sebenarnya bisa menggunakan
hak itu. .

Kedua, menuntut cerai karena tidak mencintai stami dan tdak tahan
bergaul dengan dia. Saya dengar ada mahkamah yang tidak
membenarkan hak ini, meskipun dasar ini jelas dan pernah dilakukan
oleh Nabi sendiri, hingga hak ini termasuk sebagian dari syariat. Satu-
satunya svarat untuk melakukannya ialah bahwa pihak istri yang
menuntut cerai menyerahkan semua mahar yang diperolchnya melalui
perkawinan, dan ini merupakan syarat yang adil, sebab ketika seorang
suami menceraikan istrinya, ia akan kehilangan semua yang telah ia
berikan kepada istrinya di samping kewajiban-kewajiban lain yang akan
kita sebutkan kemudian. Semua pthak yang menyebabkan terjadinya
perceraian, baik suami maupun istri, harus menanggung kerugian
materiil sebagai imbalan atas diputuskannya tali perkawinan itu.

Ketiga, istri dapat menuntut ceral pada suaminya ke mahkamah
dengan mengemukakan bukti-bukti ketidakjujuran suami atau karena
suami telah memperlakukannya tidak wajar, atau karena suami tidak
melaksanakan kewajibannya tethadap istri. Apabila bukt-bukti ita dapat
diterima oleh mahkamah, mahkamah berkewajiban memutuskan
hubungan perkawinan itu dengan menetapkan semua hak milik istri
vang didapatkan dari suami selama perkawinan dan mewajibkan bekas
suami memberi nafkah kepada bekas istrinya.
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Demikianlah senjata seorang istri terhadap kekuasaan suami. la
berhak, karena mempunyai kekuatan yang seimbang.

Keterangan di atas membawa kita untuk berbicara tentang talak
(perceraian).

Sering kita dengar cerita-cerita tragis akibat perceraian. Perceraian
yang menyebabkan terporak-porandanya keluarga terutama seorang
istri berikut anak-anaknya serta persengketaan yang tidak habis-habisnya
di mahkamah.

Betapa susahnya menjadi istri. Sebenarnya, ia dapat hidup tenteram _
bersama keluarga asalnya. Namun, ia lebih memilih untuk hidup susah
payah, menyusui bayi di samping melayani rantutan anak-anaknya yang
laip, bakkan ia harus memberi pelayanan yang menyenangkan untuk
suaminya. Secara tiba-tiba pula dan tanpa peringatan tetlebih dahulu,
ia djkej utkan oleh datangnya surat talak yang disampaikan kantor urusan
agama. Lebih-lebih, semata-mata karena sebuah angan yang melintasi
pikiran suaminya; ia sedang tergila-gila pada perempuan lain yang
menurutnya lebih menarik. Atau mungkin, karena ia merasa jemu
dengan rutinitas dan ia sangat menginginkan perubahan. Atau bahkan,
hanya karena ia meminta segelas ait minum tapi sang istri menolaknya,
tidak mempedulikan dan bermalas-malasan karena sangat lelah.

Tidak adakah jalan menghilangkan senjata perceraian yang sangat
berbahaya ini; senjata yang digunakan snami pada waktu naas terhadap
kehidupan istri yang amat sabar, serta mengancam sebuah kehidupan
yang tenteram dan bahagianya masa depan anak-anak yang masih kecil
itu?

Peristiwa tragis yang diceritakan orang ini memang tidak dapat
disangkal. Tapi bagaimana?

Haruskah perceraian itu dihapuskan dari undang-undang? Apakah
yang harus kita perbuat terhadap peristiwa-peristiwa lain yang tidak
kurang tragis, yang terjadi sebagai akibat dilarangnya perceraian (talak)?
Tragedi yang benar-benar dikenal oleh negara-negara Katolik adalah
melarang perceraian. Mungkinkah ada satu rumah tangga yang benar-
benar bahagia bila mereka saling membenci dan tidak tahan unruk
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bergaul bersama, sedang mereka merupakan belenggu abadi yang
mustahil ditinggalkan?

Tidakkah keadaan ini mendorong orang vang bersangkutan ke arah
kejahatan? Memelihara seorang perempuan lain untuk memenuhi
rantutan-tuntutaan seksualnya yang mendesak? Baikkah bagi anak-anak,
bila mereka dibesarkan dalam suasana suram dan diliputi oleh awan
tebal ini> Bukan semata-mata mereka harus hidup di bawah naungan
kedua orang tua, melainkan suasana hidup yang hendaknya benar-benar
baik. Akhirnya, banyak putra-putri yang menderita gangguan jiwa akibat
hidup mereka yang dipenuhi pertengkaran kedua orang tua mereka.
yang tidak henti-hentinya, Mereka lantas mengatakan, “Baiklah, kita
batasi saja hak suami dalam menjaruhkan talak.” Apa artinya?

“ Mereka bermaksud, bahwa hendaknya talak tidak jatuh dengan
semata-mata ketika diucapkan oleh suami, melainkan harus tetjadi dalam
mahkamah, sedang mahkamah harus menuntut seorang walil dari pihak
suami dan seorang wakil dari pihak istri untuk mempelajari perkaranya,
menganjurkan masing-masing pihak berpikir kembali, memberi nasihat,
dan menganjurkan perdamaian. Meski demikian, saya tidak yakin bahwa
sebagian besar usaha itu akan berhasil. Cara berhati-hati yang
dikehendaki oleh mereka sudah ada tanpa memerlukan mahkamabh.
Baiklah, andaikata talak telah jatuh dan suami menceraikan istrinya,
adakah hal-hal yang melarang keluarga kedua belah pihak untuk
mendamaikannya kembali sehingga istri dapat pulang pada suaminya
tanpa ucapata baru? Adapun jika talak dilakukan untuk kedua kalinya,
maka tidak memungkinkan lagi untuk mendamaikan mereka?

Sesungguhnya keinginan mendamaikan, jika ada, idak memerlukan
turut campurnya mahkamah. Tapi, jika sudah terang tidak akan berhasil,
kelebihan apakah yang dapat dilakukan seorang hakim dibanding yang
dapat dilakukan oleh keluarga atau para kerabat dan sahabat sendiri?

Di beberapa negara yang telah maju, dimana syariat Islam tidak
berlaku, talak hanya dapat dilakukan melalui mahkamah, setelah
sebelumnya diberikan nasihat, petunjuk, serta usaha lain untuk
mendamaikan kembali. Berapakah jumlah perceraian yang terjadi di
sana? Di Amerika telah mencapal empat pulub persen; sebuah
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persentase paling tinggi di seluruh dunia dimana Mesir termasuk di
dalamnya. Penduduk mereka dituduh hobi melakukan kawin cerai.

Ada juga yang menghendaki—baik laki-laki maupun perempuan—
agar hakim tidak menjatuhkan vonis talak, kecuali telah terbukti dengan
pastl bahwa pihak istri yang bersalah dan hidup mereka bersama
menurut hakim adalah mustahil. Kehormatan apakah yang akan
dikehendaki kaum perempuan melalui jalan ini? Kehormatan apakah
yang masih dimiliki seorang istri untuk hidup serumah dengan seorang
laki-laki yang membencinya dan tidak menghendaki diz hidup bersama,
serta menyatakan setiap waktu bahwa dia tidak lagi menginginkannya, -
tidak ada tempat baginya dalam hati laki-laki itu, tidak mempedulikannya
dan juga mengadzkan hubungan dengan perempuan lain sepengetahuan
Istrinya?

- Apakah dia harus bertahan tinggal. dan selalu menimbulkan
keributan? Patutkah maksud semacam ini ditentukan dalam undang-
undang? Ataukah memang jalan satu-satunya untuk menyakiti hati dan
mengganggu orang lain ialah dengan mempertahankan diti tinggal
serumah bersama perempuan yang telah dilucuti semua kehormatan
dan kekuasaannya? Haruskah fa tinggal untuk mengasuh anak? Apakah
tidak lebih baik bagi anak-anak itu dan lebih sempurna bagi
pendidikannya bila hidup terpisah dari salah seorang orang tua yang
berselisih itu, daripada hidup dalam suasana gelap dan nista.

Tidak, orang-orang itu tidak menyatakan suatu pendapat yang tepat
dan benar. Kesulitan tidak dapat dipecahkan dengan mengubah undang-
undang yang dibuat untuk keadaan darurat. Sekalipun umat manusia
di luar Islam tak akan kuasa mengelakkan hal itu, kesulitan tersebut
hanya dapat diatasi dengan meningkatkan pendidikan baik mental
maupun spiritual umat secara keseluruhan. Dengan tingginya mental
kebaikan dan kasih sayang akan membentuk dasar hidup, yakni deagan
membiasakan kaum laki-laki memandang ikatan perkawinan sebagai
ikatan keramat dan tidak sepatutnya ketenteraman rumah tangga
dilanggar untuk alasan-zlasan remeh.

Secara keseluruhan, pendidikan memang merupakan jalan panjang
lagi lamban dan memerlukan masyarakat yang hidup atas dasar Islam
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serta menjalankan syariatnya dalam semua'perkara. Ia juga memerlu-
kan usaha-usaha kontinyu di rumah, sekolah, melalui film, radio, TV,
surat kabar, buku-buku, masjid, dan di jalan-jalan sekalipun. Meski
tidak mudah, tetapi itu adalah satu-satunya jalan yang paling terjamin
hasilnya.

Bagi hukum dan undang-undang bisa dianggap cukup bila
memberikan hak dan kewajiban setimpal serta adil bagi kedua belah
pihak, yaitu ketika istti telah diberi hak berpisah jika hidup dengan
suami sudah tidak lagi-membawa kerukunan dan kebahagiaan yang
diidam-idamkan. Sedang talak yang ada di fangan laki-laki adalab perbuatan.
halal yang paling dibenci Allah (HR. Abu Daud). :

Sedangkan poligami adalah peraturan yang dibuat dalam keadaan
darurat. Peraturan ini bukanlah dasar prinsipiil dalam hukum Islam
(yakni bukan petrbuatan dosa jika ditinggall'can). Al-Quran menerangkan,

PR TRNvAN e optqjjavcjw&;;mubf;s}y@m,,&’ <

Maka nikahilah yang kalian swkai dari kanm perempuan, dus, tga, dan
emspat. Dan jika kalian takut tidak akan dapat berbuat adil, maka satn sajalab
(An-Nisa™ 3).

Hal yang dituntut di sini adalah keadilan sesungguhnya.
Pelaksanaannya pun sangatlah sukar. Jadi sesungguhnya, prinsip dalam
[slam adalah monogami (kawin tunggal). Namun, ada hal-hal yang
menyebabkan monogami dianggap sebagai hal aniaya yang sama sekali
tidak adil. Dalam keadaan demikian, sudah sewajarnyalah orang mencari
undang-undang darurat. Meskipun keadilan mutlak itu mustahil terjadi,
tapi hal ini terpaksa dilakukan untuk menghindari bahaya yang lebih
besar.

Keadaan paling serius dimana undang-undang ini diperiukan, adalah
dalam peperangan yang membawa sejumlah besar kaum muda gugur,
schingga guncanglah keseimbangan yang ada. Karena, jumlah kaum
perempuan jauh lebih besar dari kaum laki-laki. Ketika itulah poligami
merupakan keharusan sosial untuk menghilangkan bahaya kerusakan
moral dan anarkisme seksual yang pasti terjadi, disebabkan oleh
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besarnya jumlah perempuan dan kurangnyﬁ jumlah laki-laki. Mungkin,
seorang perempuan dapat bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri bersama keluarganya. Hal ini benat. Tapi, bagaimana
1a dapat memenuhi tuntutan seksual dengan cara yang wajar, selama
perempuan ini bukan makhluk suci atau Malaikat? Adakah jalan selain
menyerahkan diri pada pelukan seorang laki-laki sejenak siang atau
mialam? Bagaimana memuaskan kerinduan tethadap anak-anak? Rindu
untuk mempunyai keturunan adalah kerinduan yang manusiawi. Tak
seorang pun bisa lepas dari perasaan itu. Namun, hal itu lebih mendalam
dalam jiwa perempuan daripada laki-laki. Bagi perempuan, perasaan -
itumerupakan wujud yang prinsipiil. Ia tidak akan merasa bahagia hidup
tanpa keturunan.

* Adakah jalan lain untuk memenuhi tuntutan itu bagi perempuan
tanpa mempedulikan hajat masyarakat atau kesucian akhlak yang akan
melindunginya dari kerusakan? Kerusakan moral itu pernah dialami
oleh Prancis, hingga kemudian tersingkir dari deretan negara-negara
tethormat yang pernah memegang peranan penting dalam sejarah.
[sehancuran sosial ini hanya dapat diselamatkan apabila seorang lelaki
diizinkan oleh hukum untuk beristri lebih dari seorang dengan
berkewajiban memperlakukan semua istrinya dengan adil (tentu saja,
selain perasaan yang terkandung dalam hat yang tidak dapat dikuasai
oleh siapa pun)?

Beberapa poin itulah tujuan yang hendak dicapai Islam dengan
undang-undang ini. Tidak ada yang mengatakan bahwa bersekutunya
seorang perempuan dengan perempuan lainnya apalagl dengan dua
orang perempua itu menyenangkan atau memberi kebahagiaan seperti
vang diiddam-idamkan. Namun, hal itu adalah keharusan darurat dari
suasana tertentu. Jika seorang perempuan tidak menyadari bahwa bahaya
bersekutu ini lebih ringan daripada hidup tanpa suami dan jelas tidak
akan menerimanya. Kadang-kadang, keadaan memaksa untuk menerima
cara hidup yang demikian meskipun terdapat di dalamnya hal-hal yang
tidak menyenangkan.

Keadaan sesudah perang sama dengan keadaan lain dimana tdak
terdapat keseimbangan jumlah perempuan dengan laki-laki karena suaru
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sebab. Biasanya, kaum laki-laki lebih banyak menghadapi malapetaka
dalam pekerjaan atau lalu-lintas, serta lebih banyak meninggal karena
wabah. Biasanya, mereka kalah kebal dibanding dengan kaum
perempuan. Bila jumlah perempuan dan laki-laki seimbang, secara
aritmatis (perhitungan biasa) poligami tidak mungkin dapat dilakukan.
Belum pernah tetjadi seorang pemuda yang terpaksa menikah karena
tidak mendapat jodoh. Apalagi akibat kalah dalam bersaing dengan
laki-lak1 lain.

Meskipun demikian, ada pula hal-hal pribadi yang dikenal oleh ahli-
ahli hukum (fugaha) dimana poligami merupakan keharusan bagi
pribadi itu. Antara Jain nafsu seks yang melampaui kewajaran (ozer sex).
Orang tersebut akan sulit untuk bertahan hidup hanya dengan seorang
iseri. 1a tidak dapat menguasai diri bila tidak mendapatkan kepuasan
seksual. Dalam keadaan demikian, ia harus menempuh jalan yang sah
dengan beristrikan seorang perempuan lagi, atau memelihara secara
sembunyi-sembunyi perempuan yang dikehendakinya. Pilihan terakhir
tidak seharusnya terjadi dalam masyarakat yang menghendaki kesucian
akhlak.

Keadaan lainnya adalah bila beristrikan seorang perempuan mandul.
Sebagaimana telah kami terangkan, keinginan mempunyai keturunan
adalah kerinduan insani yang luhur, tidak hina, dan tidak tercela bahkan
terhormat. Benat, istri yang mandul tidak berdosa atas kemandulannya,
tapi siapa bilang bahwa dilarangnya seorang suami untuk memperoleh
keturunan adalah sebuah keadilan, sedang ia mempunyai hak sah untuk
mempunyai keturunan? Jadi, hal yang diharapkan adalah mendapatkan
izin dani sang istti pertama. Adapun jika sang isttl tidak menghendaki
dan tidak tahan menanggung hidup yang demikian, maka jalan
perceraian terbuka di hadapanaya.

Ada pula hal lain, yaitu bila istri menderita penyakit kronis, sehingga
tidak dapat mengadakan hubungan seksual. Hendaknya, tidaklah
dikatakan bahwa nafsu seksual itu rendah dan hina® dan tidak

24. Islam menganggap semua dorangan fitri yang memenuhi salah satu tugas kehidupan adalah
suci, luhur, dan patut mendapat pemuasan. Islam hanya mengingkarinya jika naluri itu
mendorong terjadinya kejahatan. Bacabab “Pandangan Islam” dalam buku AJ-Jnsan Bainaf
Madivah wa Affslam (Manusia, antara Materialisme dan Islam).
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seharusnya pula menjadi sebab untuk meruntuhkan kebahagiaan
seorang perempuan, Soalnya bukan hina atau lubur, tapi desakan insting
vang tidak dapat dielakkan.

Apabila dalam keadaan demikian seseorang mengutamakan
keluhuran dan tidak beristti lagi untuk memelihara perasaan istrinya
yang menderita, adalah keutamaan yang patut dihargai, Fapi Allah tidak
memaksa seseorang melakukan pekerjaan di luar kemampuannya.
Karena itu, mengakui kenyataan adalah lebih baik daripada berpura-
pura berlaku suci dan baik, tapi secara gelap ia berkhianat seperti yang
terjadi di negara-negara yang melarang poligami. )

Atau scorang istri yang bersikap dingin, hingga suami tjdakrdapat
menumpahkan cinta birahinya. Di sisi lain, ia tidak sampai had
memutuskan hubungan perkawinannya yang telah ia bina dengan
kesungguhan hati itu. Walau kemudian, ia tidak berhasil dengan begitu
saja. Perasaan demikian adalah luhur dan mulia meskipun tidak bethasil
membahagiakan si istri dengan sempurna. Tapi jika suami tidak
menceraikan dengan maksud menyakiti hati istrinya, maka yang
demikian adalah haram hukumnya serta merupakan alasan yang
menjatubkan talak jika istri itu menunmt.

Baiklah kita teruskan untuk membicarakan hal-hal lain yang
menyangkut hak bekerja. Bekerja adalah hak vang wajar bagi semua
perempuan. Pada masa permulaan Islam, kaum perempuan juga bekerja
jika diperiukan. Namun, soalnya bukan menetapkan hak itu sendir,
katena sebenarnya Islam kurang menyukai seorang perempuan yang
keluar untuk bekerja, kecuali bekerja di lapangan yang sangat dihajatkan
oleh masyarakat atau memang diperlukan oleh perempuan itu sendiri.
Semisal mengajar anak-anak putri untuk merawat orang sakit, mengobati
kaum perempuan, dan lain sebagainya.

Pekerja-pekerja itu mengharuskan masyarakat untuk mem-
pekerjakan kaum perempuan dan berhak mengerahkan mereka untuk
tugas-tugas itu, sama dengan mengerahkan kaum laki-laki dalam
tugasnya. Kebutuhan kaum perempuan untuk bekerja adalah tidak
adanya jaminan atau karena jaminan yang diberikan oleh walinya tidak
mencukupi. Sebenarnya, jaminan tersebut merupakan kebutuhan
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baginya karena hal itu akan lebih menjamin terpeliharanya kehormaran
perempuan datipada harus bebas mencari makan.

Namun, semua itu hanyalah dalam keadaan terpaksa. Islam
membolehkannya atas dasar ini. Adapun bekerjanya kaum perempuan
dijadikan dasar dalam masyarakat seperti yang terjadi di negara Batat
dan negara-negara Timur (komunis) merupakan ketololan yang tidak
dapat diterima oleh Islam. Sebab, hal itu akan memaksa kaum
petempuan untuk keluar meninggalkan tugas utamanya serta akan
menimbulkan kekacauan psikologis, sostal, dan moral, lebih besar dax
keuntungan vang diharapkan.

Perempuan dengan konstruksi jasmani, pikiran, dan perasaannya
disiapkan untuk suatu tugas tertentu, ialah keibuan. Jika ia tidak
memenuhi tugas itu, maka usabanya dalam bidang-bidang lain hanyalah
bentuk penghamburan tepaga yang mengalihkannya dari tujuan
prinsipiil. Jika keadaan darurat memaksa berbuat lain, maka itu tidak
dapat disangkal atau ditolak. Tapi melakukannya dalam keadaan leluasa
tanpa alasan mendesak, semata-mata menurutkan pikiran atau angan-
angan untuk menikmati kesenangan hidup tanpa batas jelas tidak
dibenarkan. Meskipun sesudah itu akan datang topan yang
menghancurkan-leburkan, maka tidak seharusnyalah Islam me-
nerimanya. Andaikata Islam menerima hal itu, berarti ia telah
meninggalkan idenya yang prinsipiil, yaitu memandang manusia
seluruhnya sebagi suatu rangkaian yang tidak terpisah-pisah dan tidak
hanya berhenti pada satu generasi saja.

Mungkin ada yang mengatakan bahwa perempuan bisa saja bekerja
di luar dan tetap berfungsi sebagai ibu. Alasan bahwa tempat-tempat
khusus mengasuh anak-anak merupakan keberkahan yang memecahkan
kesulitan itu adalah alasan kosong yang tidak dapat bertahan bila
diselidiki dengan telitl. Tempat-tempat mengasuh anak memang dapat
memberikan semua pemelibaraan fisik dan bimbingan intelek secara
psikologis ilmiah tapi tidak dapat memberikan satu unsur penting yang
tanpa unsur itu. Ia tidak akan tegak hidup dan semua peraturan tidak
akan berjalan dengan lancar. Cinta hanya bisa didapat dari asuhan ibu
sendiri, bukan orang lain.
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Kemajuan peradaban tidak dapat mengubah watak manusia. Anak
menghajatkan asuhan ibu tanpa disekutui orang lain sedikitnya pada
dua tahun pertama meskipun oleh adik kandungnya sendiri. Ibu yang
sibuk mengasuh anak, memenuhi tuntutan dengan menimang,
memberikan rasa aman dalam pelukan, serta pengawasan teliti.

Tanpa semua ifu, jiwa anak akan menderita berbagai gangguan.
Bagaimana dengan ibu pengganti di tempat mengasuh anak yang harus
menghadapt sepuluh atau dua puluh anak yang memperebutkan
kasthnya. Mercka akan- dibesarkan dalam kondisi yang menyemikan
kebiasaan suka berebut dan bergulat. Hati mereka akan membatu, tidak-
mengenal petrsahabatan dan persaudaraan. Bekerja di rumah-rumah
pengasuh anak bagi perempuan seperti juga pekerjaan lain dibolehkan
bila dalam keadaan darurat. Tapi jika hal ita dijadikan dasar kehidupan
tanpa suatu keadaan atau alasan yang mendesak, adalah perbuatan yang

tidak akan dilakukan oleh orang yang berakal sehat.

Manfaat apakah yang akan diperoleh umat manusia dengan
meningkatkan produksi materiilnya tapi membiarkan perkembangan
umat manusia menghadapi kehancuran.

Bagi bangsa-bangsa Barat, bisa jadi ada alasan baik dari segi historis,
geografl, politis, maupun ekonomis mereka. Tapi, bagi kita yang hidup
di negara Timur ini, apa alasan kira? Apakah kita kekurangan tenaga
ketja kaum laki-laki sedang pekerjaan yang ada masih memerlukan
tambahan tenaga kerja? Ataukah karena seseorang yang mengaku dirinya
scbagai seorang Muslim yang telah mengingkari haknya baik dia sebagai
seorang suami, ayzh, atau saudara maupun kerabat untuk menjamin
seorang perempuan dan membiarkannya bekerja agar dapat hidup?

Mereka berkata, bahwa pekerjaan itu memberi kaum perempuan
kepribadian berdiri sendiri (secara bebas) dan hanya déngan itu ia akan
menjamin kehormatannya. Benarkah Islam tidak memberikan hak
kepada kaum perempuan untuk berdiri sendiri secara bebas dalam segi
ekonomi?

Kesulitan yang dihadapi negara-negara Islam di Timur bukanlah
kesulitan undang-undang dan peraturan, melainkan kemelaratan yang
merata dan tidak adanya sumber kehidupan yang layak, ddak adanya
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sumber kehidupan yang layak baik bagi kaum perempuan maupun laki-
laki. Jalan perbaikan yang dapat ditempuh adalah meningkatkan
produksi, sehingga seluruh masyarakat baik laki-laki maupun
petempuan dapat menikmat kemakmuran yang merata dan tdak ada
yang menderita kemiskinan. Bukan dengan cara menimbulkan
petsaingan antara kaum laki-laki dengan kaum perempuan atas sumber-
sumber kehidupan.

Mereka berkata, texgabungnya dua sumber penghasilan dalam
membangun sebuah rumah tangga akan lebib menjamin kebahagiaan
daripada hanya berpenghasilan dari satu sumber saja. Ini mungkin benar
dalam hal-hal pribadi tertentu, tetapi jika seorang perempuan bekerja
di lnar bidang keperempuanannya, berarti ia telah merintangi kaum
laki-laki dari salah satu pekerjaan. Dengan demikian, ia telah
menghalangi berdirinya sebuah rumah ‘tangga baru serta berakibat
kurangnya perkawinan serta timbulnya berbagai kejahatan ekonomi,
sosial, dan moral. Dasar apakah yang digunakan untuk mendukung
timbulnya kejahatan semacam ini?

Islam selalu memethatikan fitrah manusia di samping hajat
masyarakat. la menuntut kaum perempuan untuk berkecimpung dalam
lapangan utamanya dimana ia diciptakan serta diberi keahlian yang
cukup untuk itu. Sedang jaminan hidup diserahkan kepada laki-laki. Ia
tidak boleh mengelak dari kewajiban itu agar hidup tenteram dan tidak
digelisahkan oleh soal-soal nafkah sehingga dapat mencurahkan seluruh
tenaga dan pikirannya untuk memelihara hasil produksi manusia yang
berharga; anak-anak. Dalam pada itu, perempuan harus mendapat
petlindungan yang sempurna dan penghormatan yang mutlak.

Seseorang pernab bertanya kepada Nabi Mubammad Saw,

“Siapa yang paling berhak saya perlakukan dengan baik dalan perganian
saya?”

“Tbumn,” jawab Nabi.

“Remudian siapa?” tanyanya lag.

“emudian ibumn,” jawab Nabi pula.

“Kemudian siapat” tanya orang iti.
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“Kenudian tbunmt,” jawab Nabi lagi.
Kemmdian siapa?”’ tanya orang itu lagi
“Kemudian ayabin,” jawab belian. (HR. Bukhari dan Muslim)

Persoalannya kemudian, apa lagi yang harus diperjuangkan oleh
perempuan Muslim? Tuntutan apakah dalam hidup ini yang belum
dipenuhi oleh Islam, sehingga harus diperjuangkan melalui pemilihan
dan duduk sebagai wakil dalam Dewan Perwakilan Rakyat? Kaum
perempuan menghendaki persamaan dengan kaum laki-laki dalam hak-
hak kemanusiaan? ' ' ‘

Dalam undang-undangnya, Islam telah membetikan hak ini baik’
sccara teorl maupun praktik. Tentang tuntutan berditi senditi secara
bebas dalam bidang ekonomi dan keleluasaan mengadakan hubungan
lahgsung dengan masyarakat, dijawab Islam sebagai agama ideologis
dan sistern sosial pertama dengan memberikan hak ini. Menuntut hak
belajar dan menuntut ilmu? Islam memenuhi tuntutan 1tu, malah
menetapkannya sebagai suatu kewajiban menghendaki tidak dinikahkan,
melainkan dengan izinnya (persetujuannya). Bahkan untuk memilih
suami yang dikehendakinya. Untuk diperlakukan secara tethormat
sclama ia memenuhi tugasnya sebagai istri. Untuk memiliki hak
menuntut cerai bila tidak memperoleh perlakukan yang baik? Islam
memberi semua itu bahkan menjadikannya sebagai kewajiban kaum
laki-laki. Menuntue hak untuk beketja? Islam pun memberi hak ini.

Ataukah yang dikehendaki mereka adalah kebebasan untuk
melakukan kecabulan dan pelanggaran norma-norma moral? Bila hal
ini yang diinginkan, ia adalah satu-satunya kebebasan yang tidak
diberikan, bahkan diharamkan oleh Islam. Namun, kaum laki-laki pun
dilarang berbuat demikian. Menuntut hak ini tidak perlu memasuki
Dewan Perwakilan Rakyat. Cukup dengan menguraikan tali-tali yang
mengikat masyarakat serta membebaskannya dari semua adat istiadat
vang baik.

Ketika itu, orang boleh berbuat cabul secara lepas-bebas. Duduk
sebagai wakil rakyat bukanlah merupakan tjuan, seperti diduga oleh
orang yang tak mengerti, atau seperti dimengerti oleh kaum perempuan
Kesepian yang mencari pelarian dalam organisasi-organisasi. Duduk
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sebagai wakil hanyalah alat untuk mencapai tujuan lain. Bila tujuan
yang diperjuangkan itu telah terpenuhi, apa pula gunanya alat itu selain
dari raklid buta terhadap bangsa-bangsa Barat yang menggila, sedang
keadaan dan nilai-nilai hidup yang kita anut berbeda.

Tapi mungkin, ada segolongan orang yang mengatakan, “Apakah
arti perbedaan keadaan dan pandangan terhadap nilai-nilai hidup?”
Kedudukan kaum perempuan di Timur ini amat buruk dan tdak
sepatutnya didiamkan saja. Kaum perempuan di Barat telah mencapa
kebebasan dan mempetoleh kedudukan yang layak, maka di sini kaum
perempuan harus menempuh jalan yang dilalui mereka untuk merebut -
kembali hak-hak yang telah hilang, '

Pendapat ini ada benarnya. Dituduhnya kaum perempuan di negara-
negara Islam secara keseluruhan sebagai orang yang bodoh, mundur,
dan tidak terhormat, serta hidup laksana binatang diliputi oleh
keburukan moral dan materiil. Lebih banyak menderita kesengsaraan
daripada menikmati kebahagiaan. Lebih banyak memberi daripada
menerima, serta tidak dapat meningkat dati alam insting dan tidak ada
kesempatan untuk mencapai ketinggian. Demikianlah kenyataannya.
Namun, siapakah gerangan yang bertanggung jawab atas kenyataan ini?
Ajaran Islamkah? Sesungguhnya, rendahnya martabat yang diderita oleh
kaum perempuan di Timur Islam ini bersumber pada keadaan ekonomis,
politis, dan psikologis yang sewajarnya kita ketahui meskipun secara
ringkas agar kita sadari dari mana datangnya semua penderitaan itu
untuk kemudian dapat mengadakan perbatkan.

Meski yang didetita bangsa-bangsa Timur sejak beberapa generasi,
tidak hanya adanya keadilan sosial. Segolongan hidup ada dalam
kemewahan yang melimpah ruah serta kesenangan jasmani yang kasar,
sedang segolongan yang lain hidup menderita dengan susah-payah
untuk memperoleh sesuap makanan dan sehelai kain penutup aurat.
Penindasan politik membuat golongan yang berkuasa sebagai kelas
berbeda dari yang diperintah. Satu kelas yang harus menerima semua
hak tanpa merasa adanya suatu kewajiban, sedang rakyat diharuskan
membayar semua biaya tanpa menerima suatu imbalan. Kegelapan
kebodohan yang pekat dan ketegangan yang menekan, dimana jumlah
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terbesar dari rakyat hidup sebagai akibat dari suasana ini...semua itulah
yang bertanggung jawab atas kerendahan dan penindasan yang diderita
oleh kaum perempuan.

Hal yang paling dinginkan oleh kaum perempuan adalah rasa
penghargaan dan kasth sayang dari pihak laki-laki. Namun, bagaimana
suasana semacam ini dapat tumbuh dalam kemiskinan yang papa serta
tekanan yang menindas semua orang?

Bukan hanya kaum perempuan yang menjadi korban suasana itu.
Kaum laki-laki pun mengalami penderitaan yang sama, meskipun
kedudukan laki-laki tampaknya lebih baik. '

Seorang suami menindas dan bertindak kejam terhadap iétrinya
karena ia hendak menyatakan eksistensinya yang telah hilang di luar.
Eksistensi yang telah dihinakan oleh penjaga kampung, kepala desa,
atau tuan tanah. Atau dihinakan polisi, pengawas, atau pemilik
perusahaan. Atau dihinakan oleh kepala bagian dimana ia bekerja.
Eksistensi yang selalu diancam oleh kerendahan dan kemiskinan, oleh
peraturan-peraturan aniaya dimana ia tidak mampu menghadapi atau
mengatasinya. Jadi, ia pun akan menuangkan kemaraban yang
terpendam kepada istri dan anak-anaknya, serta para kerabat dan
keluarga yang mengelilingt hidupnya.

Kemiskinan yang mengarah pada perbuatan kafir ini meliputi
seluruh masyarakat dan menghabiskan tenaga kaum laki-laki, baik fisik
maupun psikologis, sehingga tidak ada lagi kelapangan jiwa, dimana
bersemi perasaan cinta dan perlakuan baik terhadap orang lain. Sarafniya
tidak lagi tahan menerima kesalahan orang lain—meskipun remeh untuk
dihadapi—dengan kesabaran dan penuh rasa memaafkan.

Kemiskinan inilah yang menyebabkan diperbudaknya kaum
perempuan oleh kaum laki-laki serta menyebabkan kaum perempuan
menerima apa saja kezaliman dan penindasan itu. Penindasan dan
kezaliman tersebut akan lebih baik daripada hidup tanpa perlindungan
dan jaminan. Hal itulah yang menyebabkan terbelenggunya kedua
tangan perempuan untuk menggunakan hak menurut hukum yang telah
ditentukan baginya, yang sebenarnya dapat menghentikan seorang laki-
laki pada batas-batas tertentu umpama perempuan itu menjalankan
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haknya. Ia selalu hidup dalam kecemnasan bila diceratkan oleh suaminya.
Sebab, jika tetjadi perceraian itu apa yang harus dilakukan? Mungkin,
anak-anak akan dipelihara oleh ayah mereka. Bagaimana dengan dia?
Siapakah yang akan menjamin dan menanggung hidupnya? Kesulitan
hidup yang mereka derita sudah barang tentu tidak akan menyambut
terjadinya perpisahan itu. Agar tidak menambah berat beban yang sudah
cukup berat, mereka pun akan memberikan nasihat untuk menerima
penghinaan dan kerendaban itu.

Permasalahan selanjutnya, dalam masyarakat yang terbelakang, nilai-
nilai kemanusiaan akan merosot secara keseluruhan. Satu—satunjfa-
kemuliaan dan keluhuran adalah kekuatan dalam $emua bentuk dan
ragam. Kelemahan merupakan alasan untuk menghina dan me-
rendahkan. Karena, laki-laki lebih kuat daripada perempuan. Apalagi
perempuan sering berjiwa rendah, dimana ia tidak mampu
meningkatkan diti ke taraf kemanusiaan yang tinggi untuk menghormati
manusia sebagai manusia, bukan sekadar memandang hak milik, atau
hal-hal lain yang hanya merupakan alat untuk mencapai kekuatan dan
kekuasaan.

Dalam masyarakat terbelakang, manusia akan merosot ke tingkat
insting, atau mendekatkan tingkat itu. Manusia dikuasai oleh syahwat
khususnya nafsu seksual. Mereka memandang hidup dari kacamata ini
dalam batas-batasnya yang sempit. Dalam keadaan demikian, meqaurut
pandangan laki-laki, perempuan banyalah alat untuk mencapal
kesenangan dan kepuasan jasmani. Demikian pula pandangan seorang
perempuan terhadap laki-laki. Namun, karena laki-laki berkewajiban
untuk memberikan nafkah, maka ia mendapat tempat lebih besar dalam
jiwa perempuan dan bukan sekadar alat memenuhi tuntutan seksual.
Tidak ada lagi tempat, baik dari segi psikologs, mental, maupun spiti-
rual untuk melindungi perempuan dengan art kemarnusiaan yang luhur
dan menimbulkan rasa hormat.

Apabila hubungan seksual dalam dunia binatang merupakan
kekuasaan jantan atas betina, maka dalam dunia manusia ia merupakan
paduan dari dua perasaan yang sama-sama rendah, yaitu rasa berkuasa
pada waktu melakukan dan sikap tidak peduli sesudah selesai. Dalam
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lingkungan yang mundur, soal pendidikan merupakan perkara yang
tidak dipedulikan. Karena tampaknya, sebagal suatu kemewahan yang
sukar dicapai di tengah kemiskinan dan kepapaan. Sedang pendidikan
adalah satu-satunya alat yang menjadikan manusia itu manusia, serta
meningkatkan martabatnya lebih dari binatang, Jika tidak ada pendidikan—
kalaupun ada masth dalam bentuknya yang burgk—orang akan hidup
menuryt insting, menyembah kekuatan dan kekuasaan, serta mengatur
kehidupan in1 dengan ukuran syahwat dan nafsu belaka.

Dalam suasana semacam ini, tanpa disadari seorang (bu telah
merusak perasaan laki-laki. Akhirnya, ia pun bersikap dikraktor dan -
sewenang-wenang. Karena, seorang ibu yang biasa memanjakan
putranya secara berlebth-lebihan telah membiasakan diri untuk
memenuhi semua permintaannya, benar atau salah, baik atau buruk,
serta mengajarkan padanya untuk tidak mampu mengontrol keinginan
dan kemauannya. Perintah yang hendak dipaksakan terhadap orang
lain diilhami oleh keinginan dan kecenderungan ini. Apabila tetjadi
kegoncangan tekanan dan kemiskinan hingga orang tidak dapat
menyatakan eksistensinya secara wajar, ia pun akan menuangkan semua
deritanya pada orang-orang di bawahnya, baik laki-laki, perempuan,
maupun anak-anak.

Faktor-faktor paling menonjol itu adalah bencana bagi bangsa
Timur dan menyebabkan kesulitan kaum perempuan dengan
menempati status yang rendah.

Manakah dari faktor-faktor itu yang ditimbulkan oleh Islam atau
sejalan dengan jiwa dan ajarannya? Apakah kemiskinan?

Manakah dari faktor-faktor itu yang ditimbulkan oleh Islam atau
sejalan dengan jiwa dan ajarannya? Apakah kemiskinan?

Bukankah Islam telah meningkatkan taraf hidup umat hingga
pernah terjadi pada suatu masa sejarahnya, seperti pada masa IChalifah
Umar bin Abdul Azis? Ketika itu orang tidak ada yang mau menerima
rakat. Begitulah Islam. Islam yang pernah diamalkan ajarannya di muka
bumi ini. Kami menuntut untuk dilaksanakan lagi. Islam sebagai suatu
sistem yang melakukan pembagian rezeki secara adil sehingga kekayaan
tidak hanya beredar di tangan orang-orang kaya saja, serta mendekatkan

154 Menggugat Islam



tingkat-tingkat hidup manusia. Islam tidak menyukai kemewahan yang
berlebihan dan kemiskinan yang merendahkan, bahkan Islam berusaha
memberantasnya. Kemiskinan dan kemelaratan itulah faktor utama bagi
kesulitan yang dialami kaum perempuan di negara-negara Timur.
Apabila hal itu telah dapat dipecahkan, kaum perempuas asan
menemukan kembali kehormatan dan barga dixinya.

Kegiatan mencari nafkah bagi kaum perempuan bukanlah
keharusan meskipun hal itu adalah haknya. Karena, meningkatnya taraf
hidup bagi umat secara keseluruhan menjadikan bagian seorang
perempuan tidak terkurangi. Hal jtu dilakukannya untuk membiayal,
kepentingan-kepentingan di luar pribadinya, yaita cukup menjamin
penghargaan kaum laki-laki terhadapnya serta mendorong perempuan
bersikap hati-hati atas semua hak miliknya dan tidak membiarkannya
habis begitu saja untuk kemudian menjadi miskin.

Ataukah ketidakadilan politik yang menekan kaum laki-laki dan
memaksa melampiaskan dendamnya yang terpendam, di rumah dan di
tengah keluarganya? Bukankah Islam adalah mesin revolusi untuk
menghancurkan kezaliman? Bukankah Islam adalah suatu anjuran untuk
menentang tirani? Bukankah Islam telah mencapai suatu tingkat dalam
mendidik manusia baik sebagai pemimpin maupun rakyat jelata? Umar
Ibnul Khathab pernah berseru dalam pidatonya.

“Dengar dan turutlah kamu sekalian kepadaku.”

Di antara Muslim dari kalangan rakyat jelata yang hadir berkata,
“Tidak. Kami tidak berhak mendengar dan tunduk akan perintahmu,
kecuali kauterangkan dari mana jubah yang kaupakai itu.”

Umar tidak marah mendengar teguran itu dan menerangkan dari
mana jubah itu ia peroleh. Si penanya pun merasa puds lafu berkata,
“Sekarang perintahlah dan kami akan mendengar serta menaatimu.”’

Beginilah Islam. Islam yang pernah dikenal oleh dunia dan sekarang
kita menuntutnya sekali lagi. Bila aturan Islam berlaku, maka tidak akan
terjadi tekanan dari atas sehingga orang terpaksa melampiaskan
dendamnva secara terbalik. Perilaku pemimpin terhadap rakyat akan
menjadi contoh yang ditiru oleh setiap orang dalam memperlakukan
orang lain, juga ditiru oteh suami dalam mermperlakukan istri dan anak-
anaknya secara adil dan baik, penuh rasa kasth sayang serta persaudaraan.
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Ataukah Islam harus disalahkan dalam menilai-nilai kemanusiaan
yang merosot dan rendah? Tidak mungkin, karena Islam datang untuk
mengangkat manusia dari kemerosotan dan memberikan nilai-nilai
hakiki yang menjadikan manusia itu benar-benar manusia?

Sesungonbnya yang paling mulia dari kalian dz sist Allak adalab yang pa-
ling bertakwa. (Al-Hujurat: 13)

Bukan vang paling kaya, atau yang paling kuat, atau yang paling
berkuasa. Apabila nilai-nilai kemanusiaan telah mencapai derajat ini,
maka tidak ada tempat lagi untuk meremehkan perempuan karena
kelemahannya, malah yang menjadi ukuran adalah baiknya per%akuan-
suami terhadap istrinya. Demikian itulah ukuran yang dibenarkan oleh
Nabi dengan tegas ketika bersabda,

B B

Stbaik-batk kalian adalak yang terbaik perlakuannya terbadap keluarganya,
dan aku (Nabi) adalah orang yang terbaik terhadap kelargakn (HR. Tirmidzi).

Keluarga yang dimaksud adalah istri—menurut istilah yang biasa
digunakan oleh bangsa Arab untuk menyebut istri. Dengan istilah ini,
Nabi Saw: menunjukkan betapa besar pengertian Islam terhadap hakikat
jiwa manusia. Orang tidak akan memperlakukan bawahannya dengan
petlakuan yang kasar dan kejam, kecuali jiwanya mengandung gangguan
dan tekanan yang merendahkan derajatnya dari tingkat manusia yang
wajar,

Ataukah karena kemerosotan insting dan nafsu kasar? Kapan Is-
lam pernah membiarkan manusia untuk hidup menurutkan insting dan
nalutd tanpa pembimbing? Memang benat, bahwa Islam mengakui dan
membenarkan naluri itu secara tegas. Tapi Islam tidak menurutkannya
dalam kemerosotan dan tidak pula membiarkannya menguasai serta
mengarahkan kehidupan manusta. Sehingga, ia merupakan satu-satunya
celah untuk manusia dalam memandang hidup ini. Diharuskannya laki-
laki dan perempuan memenuhi tugas masing-masing, tidaklah berarti
menganjurkan manusia merosot menurutkan insting dan nafsu kasar.
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Tujuan yang diarahkan oleh Islim ialah agar manusia terlepas datl
desakan-desakan insting sehingga tidak mengacauka'n serta mengganggu
jiwa dan pikirannya, juga menghalangi orang mengarahkan energinya
ke bidang lain yang berguna, baik dalam suatu usaha, kesenian, maupun
ibadat. Atau manusia terpaksa melakukan kejahatan jika jalan-jalan yang
wajar itu terhalang. Namun, Islam tidak membiarkan manusia melulu
menurutkan arus nafsu dan syahwat yang kasar, schingga dalam
menikmatinya mereka menyeleweng darl perikehidupan yang luhur.
Kaum laki-laki dibebani jibad dalam jalan Allah, jihad yang kontinyu
dan tdak henti-hentinya. Sedang kaum perempuan dibebani jihad dalam
mengasuh anak dan mengurus rumah tangga, sehingga masing-ljnasing-
mempunyai tugas yang harus dikerjakan dalam hidup, tidak hanya
berhenti pada desakan-desakan naluriah saja.

Ataukah karena buruknya pendidikan?

Mungkin, tidak ada orang yang berani menuduhkan hal itu kepada
Islam, sedang Al-Quran selurubnya dan hadits Nabi semuanya
merupakan anjuran pada pendidikan jiwa dan mengajarkan
pengontrolan diri, berpegang kepada keadilan, menghormati serta
mencintai orang lain seperti mencintai diri sendiri. Adapun adat istiadat
yang dianggap oleh beberapa penulis sekarang sebagai penghambat
kemajuan perempuan, serta mengelilinginya dengan sifat-sifat
kebinatangan, kebekuan, kesempitan pandangan, dan kebodohan.
Apakah hal itu vang sebenarnya terjadi?

Adat istiadat yang tidak menghalangi kemajuan ilmu tidak melarang
orang bekerja dan tidak merintangi seseorang untuk melakuakan
hubungan dengan masyarakat, apa aib dan apa bahayanyar® Adat
istiadat yang kami maksud adalah adat istiadat Islam yang benar, bukan
yang dicampurkan ke dalam Islam. Penulis-penulis yang menyerang
Islam itu tidaklah membedakan keduanya. Adat istiada itu malah akan
menghalangi merajalelanya kecabulan, sifat tidak tahu malu, pameran

25. Maksud kami di sini adalah adat-istiadat Islam yang benar dan orisinil, bukan yang datang
dari luar, Para penulis yang menyerang adat-istiadat itu tidak membedakan antara
keduanya dan tidak memberikan pengecualian. Baca Ma vakah At-Tagalid (Perang Adat).
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tubuh manusia secara murah di jalan-jalan untuk menyebarkan
kemerosotan dan kerusakan akhlak. Dengan cara inikah kaum
perempuan dapat menjadi maju dan mencapai kedudukan yang
terhormat?

Siapa bilang bahwa jalan satu-satunya untuk memperluas
kepribadian perempuan dan membekalinya derigan pengalaman ialah
dengan melalui jurang-jurang yang akan menjerumuskan mereka ke
dalam kerusakan? Bukankah seorang gadis dengan senang hati akan
menyerahkan diri pada pelukan seorang pemuda. Setelah hilang
kehormatannya pemuda itu akan menjadi seorang yang rendah budi?-
Pemuda yang hanya menghendaki kesenangan jasmanj yang kasar, tidak
menghormati wujudnya sebagai perempuan? Setelah itu, sang
perempuan pergl mencari pemuda lain, seperti yang dilakukan oleh
gadis-gadis Barat yang “modern” dan “be.radab” ia?

Siapa yang mengatakan demikian? Bukankah mereka hanya
menginginkan tersebarnya kerusakan akhlak dalam masyarakat, dengan
maksud mencapai tujuan mereka yang rendah, untuk memuaskan nafsu
dengan jalan murah tanpa dirintangi adat?

Apakah tugas pendidikan dan pengajarannya? Bukankah
memberikan pengertian—setidak-tidaknya——secara teori mengenai
soal-soal kehidupan ini?

Tentang perkawinan, bukankah itu pengalaman praktis yang suci?
Mematangkan jiwa serta membekali mental dan pengalaman?

Di mesir ada seorang penulis non-Islam. Tugasnya, menulis di
sebuah mingguan. Dalam tulisannya yang terbit setiap minggu, ia
melancarkan sindiran yang pedas tethadap Islam. Kadang-kadang juga
dengan cara terang-terangan. Tidak henti-hentinya ia mengarahkan
tulisannya pada kaum perempuan dengan kalimat-kalimat seperti,
“Lemparkan adat istiadat kalian yang usang, tinggalkan sangkar emasmu,
teroboslah dinding-dinding perusahaan, toko dan lapangan lain untuk
melakukan suatu pekerjaan di sana, bukan saja untuk mencukupi
kebutuhan hidup yang mendesak, melainkan semata-mata untuk
memberontak terhadap adat istiadat kolot yang mengurung kalian dalam
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memenuhi tugas keibuan dan mengembangkan produksi manusia.”

Penulis ini mengatakan, “Kaum perempuan berjalan dengan kepala
tertunduk, serta pandangan yang diarahkan ke bawah. Sebab, ia tidak
punya rasa percaya pada diri seadiri. Ia diliputi oleh perasan takut
terhadap kaum laki-laki dan masyarakat. Tapi, perempuan yang telah
diperhalus oleh pengalaman akan menengadahkan kepala penuh
tanrangan, menatap laki-laki dengan kedua matanya yang tetap dan
penuh kepastian.? Sedang jika kita baca sejarab, tidak akan kita jumpat
bahwa Siti Aisyah yang turut ambil bagian politik dan kenegaraan pada
masa permulaan Islam, memimpin bala tentara dan berkecimpung.
dalam medan pertempuran, serta mengadakan pembicaraan dengan
kaum laki-laki dati balik tabir.

Mengarahkan pandangan ke bawah bukanlah sifat khusus bagi
kaum petempuan saja. Sejarah meriwayatkan bahwa Nabi Saw. lebih
rendah hat dari gadis pingitan. Apakah Nabi Saw. kurang mempunyai
kepercayaan rerhadap diri sendiri dan tidak menyadari risalahnya yang
hakiki bagi umat manusia?

Sampai kapankah gerangan penulis picisan ini akan mengangkat
penanya dari tulisan-tulisan murah semacam itu?

Tidak dapat disangkal, bahwa kaum perempuan masa kini memang
mempunyai kedudukan yang buruk. Tapi, jalan yang harus ditempuh
untuk mengadakan perbaikan bukanlah cara yang telah diteropuh kaum
perempuan di Barat, dimana suasana dan keadaan mereka hanya khusus
dialami oleh mereka.

Jalan yang harus ditempuh untuk memperbaiki kesalahan mengenai
perempuan—ijuga kaum laki-laki—ialah dengan kembali pada ajaran
Islam. Jalan yang hatrus kita tempuh ialab dengan mengajak semua
orang—laki-laki dan perempuan, para pemuda dan pemudi—untuk
kembali kepada ajaran Islam, meyakininya bulat-bulat kemudian
mencurahkan seluruh tenaga, pikiran, dan perasaan. Setelah

26. Penulis ini ialah Sallamah Musa, yang hidup selama ini dengan tujuan utama, menulis
hal-hal yang menyinggung {merendahkan Islam}. Sama halnya dengan penulis Kristen
lain, Jurji Zaidah. Keduanya adalah perintis penyerangan Islam yang kint semakin kuat.
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meyakininya, kita akan bekerja untuk keyakinan kita. Islam pun akan
memainkan perannya serta mengembalikan segala sesuatu pada
proporsinya yang wajar tanpa kezaliman dan pelanggaran.
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PANDANGAN ISLAM
TENTANG HUKUMAN

Dapatkah hukuman biadab yang dulu dijalankan di padang pasir
dipraktiklkan sekarang? Bolehkah kini tangan pencuti dipotong karena
mencuri seperempat dinar, sementara seorang penjahat dianggap
sebagai korban masyarakat yang sepatutiya diobati dan bukan dihukum?

Sungguh ganjil! Di abad ini, telah dibolebkan untuk melakukan
pembunuhan atas 40 ribu orang di Afrika Utara dalam pembunuhan
massal, tetapi melarang untuk menjatuhkan hukuman atas seseorang
katena dia adalah seotang penjahat yang berdosa.

Aduhai, betapa manusia telah dipermainkan oleh kata-kata yang
menipu dan menutupi kebenaran.

Baiklah, kita biarkan manusia abad ini tersesat dalam dosa-dosa
dan kesalahannya. Marilah kita pelajari pandangan Islam tentang
hukuman dan kejahatan.

Biasanya, kejahatan itu adalah pelanggaran yang diarahkan oleh
individu kepada masyarakat™ Oleh karena itu, teori-teoti kejahatan

27. Islam adalah sistem pertama yang menganggap masyarakat telah melakukan kejahatan
terhadap individu jika tidak menjamin hidupnya. Sebagai konsekuensinya, ia memberi
hak kepada individu untuk menuntut haknva dengan kekerasan. Baca bagian Al-Jarimah
wa Af-Jqab(Kejahatan dan Hukuman) datam bukn A/-fnsan Bainal Madiyah wa Al"Islam
{Manusia, antara Materialisme dan Islam).
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dan hukuman sering erat hubungannya dengan pandangan suatu bangsa
terhadap soal-soal hubungan individu dan masyarakat.

Bangsa yvang menjadikan individu sebagal dasar untuk mengarur
masyarakat, seperti halnya negara kapitalis, sangat berlebihan dalam
mengkultuskan individu dan menganggapnya sebagai poros kehidupan
sosial. Masyarakat model ini biasanya mempersulit diri untuk membuat
batas-batas bagi kebebasan individu. Pandangan ini meluas hingga
mencapai soal-soal hukuman dan kejahatan. Negara-negara itu bersifat
amat kasib terhadap mereka yang melakukan kejahatan dah_
memenjarakannya, karena ia dianggap sebagai korban peraturan yang
salab, atau korban penyakit jiwa dan saraf, sehingga si korban tidak
mampu menguasal diri. Oleh karena itu, diusahakanlah keringanan
hukuman atas dirinya, terutama kejahatan-kejahatan moral sehingga
kddang~kadang penjahat itu bebas dari hukuman.

Di sini, psikoanalisis memberikan alasan atas terjadinya kejahatan
itu. Freud adalah pelopor perubahan int dalam sejarah. Orang pertama
yang memandang penjahat sebagai korban tekanan seksual, akibat
tekanan masyarakat, moral, agama, adat istiadat, terhadap naluri seksual
yang seharusnya mendapat penyalutan bebas. Paham ini lalu diikuti
oleh aliran psikoanalisis lain, baik yang mengakui tenaga seksual sebagai
pusat kegiatan hidup maupun yang tidak mengakuinya. Namun,
keduanya memandang penjahat sebagai makhluk negatif yang tak
mampu menguasal diri sendiri dari pengaruh lingkungan secara umum
maupun suasana khusus dimana seorang anak dibesarkan. Mereka
mengakui apa yang disebut psychological determinisn; manusia tidak
mempunyal kebebasan kemauan dalam menghadapi dorongan-
dorongan seksual dan psikologis itu.

Sebaliknya, negara-negara sosialis (komunis) berpendirian bahwa
masyarakatlah yang harus dijadikan dasar, dimana individu tidak berhak
menentang atau memberontak terhadapnya. Oleh karena itu, negara-
negara sosialis bersikap tegas dalam menjatuhkan hukuman atas individu
yang menentang masyarakat atau pemerintah sehingga mencapai batas-
batas penganiayaan yang kejam dan hukuman mati.
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Secara khusus, ajaran komunisme berkeyakinan bahwa kejahatan
ditimbulkan oleh sebab-sebab ckonomi, bukan hanya akibat sebab-
sebab psikologis saja, sebagaimana dikemukakan oleh Freud dan aliran-
aliran psikoanalisis lainnya. Masvarakat yang mengalami kegoncangan
ckonominya tidak mungkin timbul sifat-sifat keluhuran dan tidak boleh
pula seorang penjabat dijatuhi hukuman. Di Rusia, teori persamaan
mutlak dalam bidang ekonomi berlaku. Kita tidak dapat mengerti
mengapa masih terdapat juga kejahatan di sana dan mengapa masih
ada mahkamah-mahkamah dan penjara-penjara?

Kedua aliran it mengandung kebenatan, hanya saja, ia berat sebelah
dan berlebih-lebihan. Benat, suasana yang meliputi seseorang itu
berpengaruh besar dalam membentuk kepribadiannya. Kadang,
tekanan-tekanan bawah sadar akan mendorong orang untuk melakukan
kejahatan. Namun, manusia bukanlah makhluk yang sama sekali negatif
dalam menghadapi suasana dan pengaruh’sekelilingnya. Salah satu
kekurangan yang menonjol pada ahli-ahli psikoanalisis, ialah mereka
memerhatikan tenaga penggerak atau dinamika pada manusia sedangkan
di sisi lain, mereka mengabaikan tenaga pengontrol (rem) yang juga
orisinil dalam jiwa manusia dan tidak dipaksakan dari luar. Semjsal,
tenaga yang membuat seorang anak mampu mengontrol keluarnya air
seni dan lain-lain di atas tempat tidur, setelah mencapal usia tertentu,
meskipun tidak diketahui atau diperintah orang lain. Tenaga atau daya
itu—atau juga serupa—itulah yang dapat mengontrol perasaan dan
kelakuan seseorang sehingga tidak menurutkan syahwatnya yang
menyala-nyala, atau keinginan yang datang secara mendadak.

Dai sisi lain, kami tidak menyangkal bahwa ekonomi mempunyai
pengaruh besar dalam membentuk watak dan perilaku seseorang.
Kelaparan akan mendorong orang melakukan kejahatan dan
kemerosotan moral, disebabkan oleh terurainya ikatan jiwa dan
berseminya rasa dendam. Namun, mengatakan bahwa pengaruh
ekonomi adalah satu-satunya pengaruh yang dapat memengaruhi
kelakuan manusia juga terlalu dilebih-lebihkan dan menyalahi kenyataan.
Terjadinya berbagai macam kejahatan di Uni Soviet di mana propa-
ganda-propagandanya mengatakan telah sanggup memberantas
kemiskinan dan kelaparan, membantah pendapat itu.
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Sckarang tinggal satu pertanyaan; sampai di manakah tanggung
jawab seorang penjahat atas kejahatan yang dilakukannya untuk
menjatuhi atau tidak dijatuhi hukuman atas dirinya? Dari segl inilah
Islam mendasarkan pandangannya terhadap kejahatan dan hukuman.

Islam tidak menetapkan hukum secata sewenang-wenang, tidak
pula melaksanakannya tanpa perhitungan. Dalam hal ini ia memiliki
prinsip-prinsip yang tidak dimiliki oleh sistemn lain di muka bumi ini.
Prinsip-prinsip itu kadang-kadang bertemu dengan cara yang berlaku
di negara-negara komunis/sosialis, tetapi ia memegang neraca keadilan
secara seimbang dan sekaligus meliputi semua keadaan dan suasana. .
Memandang kejahatan itu dari segi pelakunya dan dari segl masyarakat
yang menjadi kotrban, kemudian menentukan ganjaran yang adil, sesuai
dengan dasar-dasar ilmu pengetahuan yang benar dan logika yang sehat,
tidak menyeleweng menurut teori-teori yang salah atau hanya hawa
natsunya yang buta. | :

Benar adanya, bahwa Islam menetapkan hukuman tegas yang
kadang-kadang tampaknya keras dan kejam bagi mereka yang
memandangnya sepintas lalu tanpa direnungkan atau dipikirkan secara
mendalam.

Namun, kita harus tabu bahwa hukuman itu belum dapat dijalankan
sebelum adanya jaminan bahwa kejahatan itu dilakukan tanpa alasan
yang kuat, tidak pula katena terpaksa dan tidak pula ada hal-hal yang
meragukan.

Islam menetapkan hukuman potong tangan bagi pencuri. Akan
tetapl, pemotongan tangan itu tidak boleh dilakukan sedang suasana
pencurian itu diliputi oleh hal-hal yang meragukan, umpama
melakukannya terdorong oleh rasa lapar. Hukuman rajam bagi yang
melakukan zina. Akan tetapi, rajam itu hanya dilakukan terhadap laki-
laki atau perempuan yang sudah menikah, sedang perbuatannya dilihat
oleh empat orang secara pasti, yakni ketika kejahatan ita dilakukan
secara terang-terangan tanpa malu sehingga dapat dilihat oleh keempat
saksi dengan jelas dan kedua orang yang melakukannya telah menikah,
Demikianlah seterusnya dalam semua hukuman. Demikianlzhh
ketetapan Islam yang diterapkan Umar Ibnu Khathab, penegak hukum
yvang paling menonjol dalam Sejarah Islam. Beliau terkenal paling hat-
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hati dalam melaksanakan syatiat sehingga tidak dapat dituduh bahwa
beliau berbuat seenaknya dalam menjalankan syariat itu.

Umar tidak memotong tangan pencuri pada satu masa pecekiik,
dimana tanda-tanda menunjuklkan bahwa pencurian dilakukan karena
terpaksa.

Peristiwa yang akan karni tuturkan di bawah ini merupakan bukti
jelas dan tegas dalam menetapkan dasar yang kami sebutkan tadi.

Diriwayatkan bahwa pelayan-pelayan Hatib bin Abi Balta’ah mencuri seekor
unta milik seorang dari Suku Muzainab. Pencuri-pencuri itn dibadapkan kepada
Umar dan mereka mengakui perbuatannya. Umar kemudian memerintabkant
Katsir Ibnus Shalt untuk memotong tangan mereka, tapi setelah orang itu pergi
Umar mesmanggilnya kembali, laly katanya, “Demi Allah, jika akn tidak tabn
babwa orang-orang itu telab Ralian peras tenaganya dan kalian biarkan lapar,
sehingga jika seorang dari mereka makan Sesuaty yang dibaramkan oleh Allab,
niscaya akan menjadi halal, pasti aku potong tangan mereka. Belian laln berkata
kepada putra Hatib bin Abi Balta'ab, “Namun hal itu tidak akan kulaknukan,
nmaka sebagai gantinya kutetapkan atasmu denda yang sangat berat. Telab ditawar
berapa untams itn, hat orang Muzainah?” "Empat vatus, » jawabnya. “Bayariah
dia wahai Tbnu Hatib delapan ratus,” kata Umar. (Atsar Sahabat)

Peristiwa di atas jelas menunjukkan dasar hukum itu sehingga tidak
memerlukan komentar atau tafsiran lagi. Adanya hal-hal yang
mendorong orang melakukan kejahatan menghalangi pelaksanaan
hukuman atas diti orang itu, sebagai penerapan Hadits Nabi Saw. yang
mengatakan, Hindarkan pelaksanaan hukuman dalam kesangsian (HR. Thnu
Abbas).?®

Jika kita tinjau kebijakan yang dibuat oleh Islam dalam semua
hukum yang ditetapkan, maka akan kita temukan bahwa yang terutama
diusahakan oleh Islam ialah melindungi masyarakat dari sebab-sebab
yang mendorong ke arah timbulnya kejahatan dan baru sesudah itu—
bukan sebelumnya—menetapkan hukum dengan penuh keyakinan akan
adilnya hukum itu, ditinjau dari sudut seseorang yang melakukan
kejahatan tanpa suatu alasan yang dapat diterima akal. Akan tetapi, jika
karena sesuatu hal masyarakat tidak dapat menghilangkan sebab-sebab

28. Bab dengan judu) hadits yang tersebui dalam buku kami, Gabasat min Ar-Rasul.
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yang mendorong orang melakukan kejahatan atau ada hal-hal yang
meragukan dalam suatu bentuk atau yang lain, maka dengan sendirinya
jatuhlah hukuman itz disebabkan oleh adanya hal-hal yang meringankan.
Dalam keadaan demikian, pelaksanaan hukum dibolehkan dengan
membebaskan penjahat atau menjaruhkan hukuman z zir (penjara atau
lainnya) menurut kadar yang harus dilakukan atau kadar tanggung
jawabnya akan kejahatan yang dilakukan. '

Sebagai contoh, Islam mengharuskan pembagian rezeki yang adil.
Pada suatu masa dalam Sejarah Islam (zaman Khalifah Umar bin Abdul
Aziz) kemelaratan dan kemiskinan itu dapat diberantas sama sekali dari
masyarakat. Pemerintah atau negara menjamin setiap individu dengan
menyediakan lapangan kerja yang sesuai bagj setiap orang, atau diberi
jaminan dari baitulmal (kas negara) jika tidak ada lapangan kerja atau
karena seseorang tidak mampu bekerja. Dengan demikian, Islam telah
mengatasi motif-motif yang mendorong ke arah pencurian. Untuk itu,
harus diadakan penelitian yang saksama dalam semua kejahatan yang
terjadi sehingga hukum dapat dipastikan sebelum hukuman dijatuhkan
dan bahwa kejahatan itu tidak dilakukan karena hal-hal yang mermaksa,

Islam mengakui kuatnya desakan seksual yang menekan jiwa, akan
tetapi ia berusaha memberikan kepuasan melalui jalan yang wajar dan
legal; perkawinan. Ia menganjurkan dilakukannya perkawinan pada usia
muda dan membantu pelaksanaannya dari baitulmal (kas negara) jika
tidak memungkinkan seseorang melakukannya dengan biaya sendiri.
i samping itu, ada usaha untuk membersihkan masyarakat dati hal-
hal yang merangsang nafsu seks serta menggariskan tujuan hidup yang
luhur sehingga dapat menyalurkan energi yang betlebihan ke arah jalan
yang baik dan mengisi waktu yang kosong dengan usaha mendekatkan
diti kepada Allah. Dengan demikian, maka motif-motif yang akan
membawa orang ke arah kejahatan akan tethalang, Meskipun demikian,
hukum tidaklah dijalankan melainkan terhadap mereka yang melakukan
kejahatan secara menyolok dan tidak tahu malu, dengan tidak
mempedulikan adat istiadat, sopan-santun masyarakat serta
menunjukkan kemerosotan yang telah mencapai tingkat binatang.
Sehingga, ketika orang tersebut melakukan perzinaan dapat dilihat pa-
ling sedikit oleh empat orang saksi dengan jelas.

Bagaimana dengan kenyataan dewasa ini, bahwa keadaan ekonomi,
sosial dan moral, menyulitkan mereka melakukan kejahatan? Kenyataan
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ini memang benar, karenanya Islam harus dilaksanakan secara
menyeluruh atau ditinggalkan sama sekali. Namun, jika Islam telah
menguasai kehidupan ini, maka masyarakat akan bersih dari perangsang
yang menggila dan mendorong para pemuda ke arah kemerosotan
akhlak. Tidak akan ada film telanjang, surat kabar atau majalah porno,
lagu-lagu rendah yang merangsang atau pemandangan yang membakar
nafsu di jalan-jalan. Tidak ada kemelaratan yang menghalangi seorang
pemuda untuk kawin. Setelah demikian keadaannya, orang diminta
untuk berpegang dengan keluhuran budi serta nilai-nilai akhlak yang
tinggi. Setelah mereka mampu, barulah hukuman dilaksanakan setelah
tidak ada lagi alasan untuk melakukan kejahatan. '

Demikian pula, Islam beriaku terhadap hukuman-hukuman lain.
Pertama, ia berusaha melindungi masyarakat dari motif-motif yang
mendorong ke arah kejahatan, kemudian hukuman-hukuman itu dapat
ditiadakan dengan syubhat (suatu keadaan yang meragukan) untuk lebih
bethati-hati. Hukuman manakah di dunia yang telah mencapai keadilan
seperti itu?

Dikhawatirkan, orang-orang Barat akan menyerang dan
memperolok Islam jika hukuman itu dijalankan. Mereka me-
nganggapnya sangat keji, meteka memandangnya sebagai suatu tindakan
yang rendah dimana nilai-nilai individu tidak dihargai sedikit pun. Sebab,
mereka tidak menyelidiki ajaran Islam mengenai kejahatan serta
hukuman secara sungguh-sungguh dan menurut hakikatnya. Mereka
membayangkan secara tidak benar, bahwa hukuman itu akan betlaku
setiap hari, seperti yang meteka lihat di negeri mereka. Masyarakat Is-
lam akan dibayangkan oleh mereka sebagai tempat jagal besar; seorang
didera, yang satu lagi dipotong tangannya, dan yang lain dirajam. Sedang
menurut kenyataannya, hukuman itu hampir tidak pernah dilaksanakan.

Cukuplah untuk kita ketahui sebagai bukti bahwa pemotongan
tangan pencuri hanya pernah dilakukan enam kali selama empat ratus
tahur, sehingga dapat kita ketahui bahwa tujuan hukuman itu semata-
mata untuk penahan dan penghalang terjadinya kejahatan dari pertama
kali. Sedang pengetahuan kita tentang cara yang dijalankan oleh Islam
dari sebab-sebab yang mendorong timbulnya kejahatan sebelum
dijalankannya hukuman, membuat kita merasa puas akan keadilannya—
dalam keadaan-keadaan yang jatang terjadi—dimana hukuman itu harus
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dijalankan. Baik orang-orang Barat maupun yang lain—yang merasa
takut akan dilaksanakannya hukum Islam—tidak sepatuinya takut.
Sebab, jika memandang semua penjahat yang akan tetap melakukan
kejahatan meskipun tidak ada alasan untuk melakukannya, itu akan
lebih berat.

Barangkali, ada juga yang membayangkan bahwa hukuman itu hanya
sandiwara belaka dan tidak pernah dijalankan dalam masyarakat. Hal
itu tidaklah benar. Hukurnan itu benar-benar dijalankan dengan maksud
menghalangi mereka yang terdorong melakukan kejahatan tanpa alasan
yang masuk akal dan cenderung untuk melakukan kejahatan, apa pun .
alasan dan motif-motif yang mendorong orang melakukannya. Namun,
seseorang akan berpikir dua kali sebelum melakukan kejahatan itu. Ta
akan takut pada hukuman yang akan mengenai dirinya. Mungkin, karena
itu, mereka akan menderita tekanan jiwa Hal itu benar, akan tetapi
merupakan hak yang wajar bagi masyarakat-—selama berusaha dalam
jalan kebaikan—untuk memberikan petlindungan dan pengawasan atas
semua anggotanya agar merasa aman dan tenteram jiwa, kehormatan,
dan hartanya dari pelanggaran-pelanggaran tangan jahil. Islam juga tidak
melarang untuk mengobati mereka yang melakukan kejahatan tanpa
suatu alasan jelas dan tidak membiarkan mereka jika mereka terbukti
mengidap penyakit jiwa.

Demikianlah, hukuman Islam yang ditakuti oleh para pemuda
intelek dan dihindari oleh ahli-ahli hukum untuk membicarakannya,
agar tidak dituduh oleh orang-orang Barat sebagai manusia rendah yang
biadab. Wahai, siapa gerangan yang dapat mengajarkan kepada mereka
hikmah tinggi yang terkandung dalam hukam Islam ita?

LEEE
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ISLAM DAN PERADABAN

Hendaklah kalian mengajak kita untuk kembali ke masa 1000 tahun
silam; ke zaman perkemahan? Islam memang sesuai untuk orang-o-
rang yang telanjang kaki dan berbudi kasar, orang-orang Badui yang
hidup 1000 tahun yang lalu. Kesederhanaan dan keprimitifan ajaran
agama ini sesuai bagi lingkungan orang-orang Badui di mana agama ini
lahir. Namun, dapatkah agama itu berlaku bagi orang sekarang, pada
zaman modern dan peradaban yang mekanis ini; zaman pesawat
supersonik, bom hidrogen, dan pencakar langit?

Islam agama yang beku. Agama yang tidak dapat berkembang mengikuti
peradaban modern. Oleh karena itu, tidak ada jalan lain, kecuali membuang-
nya jauh-jauh jika kita ingin maju seperti hamba-hamba Tuhan yang lain.

Ucapan ini mengingatkan kami pada seorang bangsa Inggris
terpelajar yang tinggal di Mesir dua tahun Jalu. (Buku ini pertama terbit
dalam bahasa Arab pada tahun 1953). Ia bekerja sebagai penasihat yang
diperbantukan PBB untuk meningkatkan taraf hidup petani bangsa
Mesir. Yakni untuk meyakinkan mereka bahwa negara-negara kapiralis
Barat cinta kepada mereka semata-mata karena Allah dan bukan untuk
mengukuhkan sendi-sendi penjajahan ekonomi di negeri itu.
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Oleh karena petugas PBB tersebut tidak pandai bahasa rakyat yang
sangat dicintainya itu, maka pemetintah telah menugaskan seorang juru
bahasa untuk menjadi perantara dalam hubungannya dengan rakyat dan
saya pun diben tagas untuk bekerja sama dengan orang Inggrtis terpelajar iru,

Sejak detik pertama, saya bersikap tegas dan terus terang dengannya.
Kepadanya saya katakan, “Kami membenci Tuan dan akan tetap membenci
selama bala tentara Tuan masih tetap melakukan agresi di salah satu negeri
Timur. Kami membenci bangsa Tuan, juga bangsa Amerika dan semua
sekutunya, karena sikap Tuan terhadap Mesir, Palestina, dan semua
negara yang telah dikotori oleh tapak kaki Tuan-tuan sebagai penjajah.”.

Orang itu menatap wajah saya sebentar kemudian berkata, “Apakab
Anda seorang komunis?”

“Bukan, saya seorang Muslim,” jawab> saya, “saya yakin, bahwa Islam
lebth sempurna dan kapitalisme Barat aizu komunisme Timut. Islam adalah
sistem paling baik yang pernah dikenal oleh umat manusia hingga kini.
Ia meliputi seluruh bidang kehidupan dan mengaturnya secara harmonis.”

Percakapan itu berlangsung lebih kurang selama tiga jam. Akhirnya
ia berkata, “Mungkin yang Tuan katakan tentang Islam itu benar, tapi saya
tidak mau dilarang menikmati buah peradaban modern. Saya ingin bepetgian
dengan pesawat terbang, mendengar alunan musik melalui radio.”

“Stapa yang melarang Tuan untuk melakukan semua itu?” tanya saya.
“Bukankah Islam mengharuskan saya kembali ke zaman primidf?”’

Tuduhan itu tidak akan diucapkan oleh orang yang pernah
mempelajari sejarah agama ini. Di mana dan kapankah Islam pernah
menghalangi dan merintangi kemajuan. Ketika Islam datang, setengah
bangsa Arab terdiri atas orang Badui (yang hidup mengembara) dimana
kekasaran dan kekerasan wataknya telah dicatat oleh Al-Quran sebagai
berikut, Orang-orang Arab Badwi itu sangat ingkar dan munafik dan sudab
selayaknya mereka tidak man mengetabui bukum yang diturunkan olel Allab
kepada Rasul-Nya (At-Taubah: 97).

Sebuah mukjizat agung. Orang-orang yang keras dan kasar itu telah
benar-benar dijadikan Islam sebagai manusia. Mereka tidak saja telah
mengikuti petunjuk Ilahi hingga meningkat dari martabat binatang ke
martabat ihsan yang tinggi, tetapi akhirnya, mereka telah menjadi guru
bagi umat manusia yang menyeru ke jalan Allah. Semua itu cukup
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menjadi bukti atas kemampuan luar biasa yang terkandung dalam agama
ini dalam mendidik jiwa dan menciptakan manusia beradab.

Akan tetapi, Islam tidak hanya mengerjakan pekerjaan luar biasa
dalam meninggikan jiwa manusia saja. Sebab hal tersebut adalah tujuan
yang ingin dicapai oleh setiap kemajuan dan peradaban. Pekerjaan itu
patut dihargai dan dicatat. Islam tidak hanya mendidik secara mendalam
pikiran dan perasaan manusia, melainkan juga mengusahakan semua
manifestasi peradaban yang dianggap penting oleh umat manusia
dewasa ini serta memandangnya sebagai tujuan hidup.

la mengakui semua peradaban yang ada di negeri maju, di Mesir,
Tran, Bizantium, dan lain-lain; selama tidak bertentangan dengan gkidah'
yang berdasarkan tauhid (keesaan Allah) dan tidak menjauhkan manusia
dari kebaikan sebagai keharusan bagi hamba Allah. Selagjutnya, mengakul
dan memelihara semua kegiatan iimiah yang berkembang di tengah-tengah
bangsa Yunani, baik ilmu kedokteran, astronomi, pasti, alam, maupun kimia
dan filsafat. Ditambah pula dengan penyelidikan baru yang menunj ukkan
betapa mendalam penyelidikan kaum Muslimin serta betapa serius usaha
mereka dalam lapangan ini. Dengan usaha ini, terhimpunlah sati hasil
mereka di Andalusia yang dirampas oleh orang-orang Barat, kemudian
menjadi dasar kebangkitan Eropa pada zaman modern ini dalam
mencapai kemajuan ilmu pengetahuan serta hasil-hasit penemuannya.

Oleh karena itu, kapan Islam pernah merintangi kemajuan yang
bermanfaat bagi manusia® Sikap Islam terhadap peradaban Barat
sckarang adalah sama dengan sikapnya terhadap semua peradaban pada
zaman dahulu. Islam menerima semua kebaikan yang dapat diperoleh
dan menolak kejahatan yang terdapat di dalamnya. Islam tidak me-
nganjurkan orang bersikap mengurung diri dalam lapangan ilmu dan
materi lainnya. Tidak pula menentang peradaban lain atas dasar fanatis-
me dan rasialisme. Karena, Islam mengandung kepercayaan akan adanya
kesatuan umat manusia yang mengikat semua aliran dan jenis bangsa.

Oleh karena in, tidaklah perlu dikhawatitkan bahwa ajaran Islam akan
menghalangi manusia dalam menikmati semua hasil peradaban modern—
sebagaimana anggapan segolongan intelektual yang buta Islam—1Islam
tidak mengharuskan semua alat bertuliskan “Bismillahirrahmanirrahim”
sehingga dapat diterima dan digunakan di rumah tangga mereka, di
petusahaan dan di sawah, serta dalam berbagai lapangan hidup yang lain.
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Cukuplah bahwa mereka menggunakannya dengan mengingat Al-
lab dan dalam jalan-Nya. Alat itu sendiri tidaklah berkebangsaan,
beragama, dan juga tidak bertanah air. Namun, tujuan penggunaan-
nyalah yang dipengaruhi oleh semua itu. Bom misalnya, adalah produksi
manusia yang tidak beralamat. Akan tetapi, bukanlah seorang Muslim
iika ia menggunakannya untuk menyerang dan melanggar hak orang
lain. Syarat penggunaannya dalam Islam adalah urituk mempertahankan
diri dari serangan musuh serta dalam menjalankan perintah Allah di
muka bumi ini.

Film adalah produksi manusia. Anda akan tetap sebagai seorang
Muslim jika menggunakannya untuk menggambarkan perasaan suci, -
petikemanusiaan yang tinggi, dan perjuangan manusia dalam mencapai
kebaikan. Akan tetapi sebaliknya, Anda bukanlah seorang Muslim jika
menggunakannya untuk memamerkan tubuh telanjang, nafsu birahi
yang tidak bertedeng aling-aling, serta kemanusiaan yang merosot ke
lumpur kerusakan dalam semua segi, baik moral, mental maupun spiri-
tual. Aibnya, film-film murah yang membanjiti pasaran bukanlah karena
semata-mata merangsang nafsu yang rendah, melainkan karena juga
meremehkan arti hidup dan menyempitkannya dalam tujuan rendah
yang tidak berharga dan tidak dapat dijadikan hidangan baik bagi
manusia. Islam tidak akan menghalang berkembangnya penyelidikan
ilmiah yang telah dicapai oleh manusia, di manapun di muka bumi ini.
Setiap penyelidikan dan pengalaman yang baik adalah satu hidangan
yang harus dicoba oleh kaum Muslimin. Nabi Saw. pernah bersabda,
Menuntut ilmy adalah suatu kewajiban (HR. Ibnu Majah dari Anas),

Kalimat ilmu dalam bentuknya yang mutlak ini meliputi semua
ilmu. Anjuran Nabi Saw. ini umum sifataya dan dengan semua jalan.

Tidak, Islam tidak petiu ditakuti menjadi penghalang kemajuan
selama kemajuan itu bermanfaat bagi umat manusia. Namun, apabila
yang dituju dari kemajuan itu mintuman keras dan perjudian, kerusakan
akhlak, serta penjajahan yang kejam, perbudakan manusia di balik semua
judul dan nama, maka dengan tegas Islam akan berkonfrontasi
menentang peradaban palsu itu. Bahkan Islam akan tegak berdiri laksana
benteng yang akan menghalangi manusia tetjerumus ke dalam jurang
kemusnahan.

88
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ISLAM MENJAWAB
TUDUHAN REAKSIONER

Hendaklah kalian membekukan pikiran dan perasaan kita untuk
berpegang pada peraturan yang tidak lagi dapat ditetima dan tidak lagi
masuk akal untuk mengikuti kehidupan modern, serta berpegang pada
adat istiadat yang dibuat bukan untuk zaman kita? Peraturan itu telah
habis peranannya dan bahkan bessifat reaksioner, menghalangi
kemajuan zaman dan merupakan belenggu yang mengekang umat
manusia untuk berlomba mencapai kemajuan?

Akan gigihkah kalian mengharamkan riba yang merupakan
keharusan ekonomi dan tidak dapat dielakkan dalam kehidupan mo-
dern ini?

Akan tetapkah kalian berpendisian mengumpulkan zakat kemudian
membagikannya pada daerah di mana 2akat itu dikumpulkan? Suatu
peraturan primitif dan tidak lagi sesuai bagi negara-negara modetn,
dimana akan menimbulkan perasaan rendah diri pada orang-orang
miskin di kota atau di desa. Tertanamlah sikap berutang budi bahwa

Islam Menjawab Tuduhan Reaksioner 173



si Fulan yang kaya itulah yang memberikan jasa baiknya, sehingga
mereka akan tetap merasa rendah diri dan tunduk terhadap
kekuasaannya? Akan tetapkah kalian mengharamkan judi, minuman
keras, pergaulan bebas, dansa-dansa, mempunyai simpanan perempuan
dan kekasth laki-laki? Bukankah itu semua merupakan keharusan sosial
pada zaman modern ini dan tidak dapat dielakkan dan dihentikan,
katena merupakan perkembangan yang harus dilalui oleh masyarakat?

Wahai...betapa reaksionernya kalian, wahai kaum Muslimin.
Apa yang dikatakan oleh mereka sebagian benar dan sebagian tidak:

Islam mengharamkan tiba itu benar, tetapi tidak benar bahwa riba -
itu suatu keharusan ekonomis yang tidak dapat dielakkarn.

Di dunia sekarang, ada dua teori ekonomi yang tidak berdasarkan
riba. Kedua teori itu falah Islam dan komunis, meskipun keduanya
sangat berbeda dasar dan tujuannya. Komunisme telah memperoleh
kekuatan yang mendukung landasan ideologis dan teori-teori
ckonominya, sedang Islam belum mempunyai kekuatan itu. Akan tetapi,
tanda-tanda untuk mencapai tujuan itu telah ada dan pasti akan sampai
kepadanya, bila melihat tanda-tanda yang tersembunyi di balik
pergulatan yang kini sedang terjadi di seluruh dunia. Tanda-tanda itu
menuju kebangkitan Islam kembali.

Apabila Islam telah betlaku, maka kehidupan ekonominya akan
berjalan tanpa riba. Ia tidak akan lumpuh menghadapi desakan
ckonomis—seperti juga komunisme yang mendirikan struktur
ekonominya tanpa riba—serta tidak dilumpuhkan oleh keharusan
bayangan itu.

Riba bukanlah suatu keharusan yang tidak dapat dielakkan dalam
dunia modern. Ia hanya merupakan keharusan bagi negara kapitalis,
sebab kapitalisme tidak mungkin berdiri tanpa riba. Meskipun demikian,
ahli-ahli ekonomi besar di negara kapitalis Barat seperti Schacht
mengecam sistem riba dan memperingatkan bahwa akibatnya yang pasti
setelah beberapa generasi adalah berpusatnya kekayaan itu di tangan
segolongan kecil. Sedikit demi sedikit, seluruh masyarakat akan hidup
melarat. Sebagai akibatnya, jutaan manusia akan menjadi budak

174 Menggugat Islam



segolongan kecil yang menguasai kekayaan. Sebagai bukd, cukuplah
kita lihat negara-negara kapitalis dewasa ini, dengan tidak usah
mempelajari ekonomi secara mendalam. Sebuah mukjizat bagi umat
Islam bahwa 1000 tahun sebelum kapitalisme lahir, ia telah melarang
riba dan monopoli—keduanya adalah sandi kapitalisme. Namun,
tidaklah aneh karena Allah yang menciptakan agama ini telah melibat
seluruh generasi manusia dalam satu waktu dan mengetahui—karena
Ia bersifat Maha Mengerti dan Maha Mengetahui—bencana apa yang
akan ditimbulkan oleh fiba dalam dunia ekonomi-selain rasa dendam
dan kebencian yang akan berjangkit dalam hati golongan golongan yang
hidup pada masyarakat.

Sangat mengherankan. Seorang penulis radikal dari salah satu
mingguan pernah mencela Islam karena berpendirian tetap
mengharamkan riba. Penulis ira penganut paham sosialisme; paham
yang berdasar pada pengharaman riba. Sedang kapitalisme senditi
berusaha mencuci tangan dati akibat-akibat yang ditimbulkan oleh riba
dan sedikit demi sedikit beralih ke arah sosialisme. Jadi, soalnya bukanlah
ideologi yang dianut oleh pemeluknya atau dasar kesadaran dan
keyakinan, melainkan dasarnya semata-mata nafsu ingin menyerang
Islam.

Hal yang lebih aneh lagi. Seorang menteri Muslim yang pada masa
mudanya menganut salah satu organisasi agama, berpindah pandangan
untuk mengambil had kapitalis asing. Karena, ia telah terbiasa hidup
scbagai kapitalis, ia menolak Islam dengan menuduhnya bersifat jumud.
Bahkan ia mengatakan, “Sudah masanya kita tinjau kembali hukum
tiba dalam Islam, agar kita dapat menyesuaikan disi dengan keadaan
yang berlaku sekarang” Dengan demikian, ia membeli kepuasan hati
tuan-tuannya dengan kemurkaan Allah dan menjilat atas nama
perkembangan serta kemajuan ekonomi. Namun, jika beliau benar-
benar menyadari apa yang dikatakannya, berarti telah mengakui dirinya
sebagai manusia yang paling keliru.

Ada pula Syaikhul Azhar yang telah menakwilkan ayat-ayat Al-
Quran secara menyimpang dari arti yang sebenarnya. Padahal sebelum
beliau menduduki jabatan itu (Syaikhul Azhar), dengan tegas ia
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menyatakan haramnya riba dan menyatakan hukum yang sebenarnya
dalam soal ini.

Bagi kita, riba dalam keadaan seperti sekarang adalah suatu
keterpaksaan yang merendahkan. Karena, ekonomi kita masih
tergantung pada bantuan luar negeri. Namun, adalah dua hal yang
berlainan bila mengakui riba sebagai hal bersifat'darurat dan di sisi lain
mengakuinya sebagai keharusan untuk mengikuti perkembangan mo-
dern. Bilamana pada suatu ketika, ekonomi kita mencapai kebebasannya
dan berdiri sendiri di seluruh dunia Islam, maka hubungan kita dengan

dunia didasarkan atas saling menguntungkan yang bebas, bukan atas-

dasar merendah dan menurut saja. Di saat itu, dengah dipergunakannya
sistern ekonomi Islam tanpa riba, dunia kita akan menjadi bangsa yang
maju dan modern, bahkan bangsa yang menganut sistem paling mo-
dern di dunia inj.

Adapun yang akan dlpersoalkan di sini adalah otonomi zakat, yakni ;

pembagian zakat dimana zakat itu dikumpulkanf Orang akan
menertawakan kekeliruan kaum terpelajar yang memandang sistem dari
Barat sebagai sistem modern dengan takjub dan keheranan. Mereka
mengikuti perkembangan terakhir dati peradaban itu, kemudian sistem
yang dikagumi itu sendiri akan dianggap sebagai simbol kebekuan dan
kemunduran jika disarikan dari Islam.

Patut diingat bahwa administrasi yang berlaku di Amerika member
otonomi mutlak bagi daerah. Setiap daerah merupakan sata unit yang
berdiri sendiri dalam ckonomi, politik, dan sosial dalam batas-batas
hubungannya dengan pemetintah pusat negara federal. Dalam unit ini,
ada majelis yang menetapkan pajak dengan kadar tertentu sesuai dengan
wewenang dalam undang-undang untuk membiayai pengeluaran yang
diperlukan, baik dalam urusan pendidikan, kesehatan perhubungan,
maupun urusan sosial dan lain-lain. Apabila masih ada yang tertinggal
dikirimlah kepada pemerintah propinsi, akan tetapi jika kekurangas
biaya maka diperoleh dari sana atau dari pusat. Sistem demikian ini
memang baik, karena menunjukkan adanya pembagian tugas dan tidak
memberatkan pemerintah pusat, yang tidak mengetahui dengan past
kebutuhan-kebutuhan unit-unit kecil ini, untuk menentukannya secara
tepat sebagaimana yang dapat dilakukan oleh penguasa setempat.
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Kaum terpelajar kita mengenal dan takjub akan sistem ini. Sedang
[slam yang dikatakan terbelakang itu telah menjalankannya 1300 tahun
yang lalu. Zakat dipungut untuk membiayai kebutuhan setempat das
jika masih ada sisanya dikirim ke baitulmal pusat dan jika kekurangans
biaya diambilkan dari sana?

Demikianlah, Islam yang dikatakan oleh golongan terpelajar kita
sebagai sistem yang mundur dalam mengatur pembagian kerja dan
otonomi dalam administrasi pemerintahan.

Adapun mengenai pembagian zakat, telah kami terangkan pada
sebuah bab khusus di atas, bahwa Islam tidak mengharuskan orang:
menerima zakat itu dalam bentuk mata uang atau barang, Tidak ada
larangan untuk mendistribusikannya dalam bentuk rumah-tumah
sékolah, rumah-rumah sakit, serta badan-badan sosial yang lain,
disamping memberikannya secara langsung kepada mereka yang tidak
mampu bekerja karena usia lanjut atau untuk anak-anak yang masih
kecil dan lain-lain.

Jika kita praktikkan ajaran Islam dalam masyarakat modern, maka
kita tidak hanya akan mendirikan unit-unit kecil, dimana setiap unit
mengurus keadaannya sendiri dengan pemerintah daerah dan pusat,
kemudian dengan dunia Islam seluruhnya. Dengan demikian, kita akan
menjadi umat yang paling maju dan paling modern bagi bangsa-bangsa
di seluruh dunia dan akan dikagumi oleh kaum terpelajar kita.

Adapun mengenai minuman keras, judi, dan pergaulan bebas,
memang Islam menghatamkannya dan tetap mengharamkan meskipun
dicela oleh mereka yang mengatakan dirinya sebagai orang-orang maju
baik laki-laki maupun perempuan.

Memperdebatkan soal ini mungkin akan berlarut-larut. Tapi baiklah
kita tempuh jalan yang paling singkat. Cukuplah sebagai bukti dalam
soal minuman keras ini, bahwa seotang anggota parlemen Prancis dari
golongan perempuan menuntut agar pemerintah melarangnya. Hat ini
cukup menjadi bukt bagi pemabuk-pemabuk kita baik Jaki-laki maupun
perempuan di zaman modern ini.

Sesungguhnya, soal minuman keras dan narkotika merupakan gejala
bagi suatu masyarakat atau individu yang menderita. Masyarakat dimana
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jurang perbedaan antar golongan yang sangat besar hingga memerlukan
alat pemuas yang berbeda. Bagi yang hidup dalam limpahan kemewahan
yang membekukan perasaan untuk memerlukan minuman keras sebagai
penyegar imitasi, sedang yang hidup dalam kemiskinan yang menyolok
memerlukan ganja untuk lari dari kenyataan hidup yang amat buruk.
Terbentukiah masyarakat yang dikuasai oleh tirani dan penindasan atas
kebebasan berpikir, masyarakat yang telah dibekukan tenaganya untuk
mencari sesuap nasi atau diliput oleh rasa jemu yang ditimbulkan oleh
kebisingan mesin yang berputar terus tanpa perub'ahan, duduk terlalu
lama di belakang meja dan dikurung dinding, Terjadilah masyarakat -
yang suka lari mencari minuman keras atau natkotika untuk menciptakan
impian dari dunia lain yang sunyi dari penderitaan dalam dirinya.

+ Namun, semua itu tdaklah dengan membenarkan orang untuk
melakukannya. Kesemuanya itu menunjukkan adanya penyakit yang
harus dihilangkan sebab-sebabnya. Islam, ketika melarang minuman
keras tidak mengabaikan perhitungan “sebab-sebab” yang mendorong
kepadanya. Langkah pertama yang dilakukannya adalah menghilangkan
sebab-sebab itu dan baru setelah itu menetapkan larangan. Hendaknya,
dunia modetn belajar dari Islam sebagaimana mengobati penyakit jiwa
dengan pengaturan ekonomi, sostal, politik, mental, spiritual, dan fisik,
bukan mengkritik dan menyerang Islam.

Adapun soal petjudian, tidak akan ada orang yang menyambutnya
dengan gembira selain orang-orang kesepian-—baik laki-laki maupun
perempuan. Uraiannya tidak perlu diperpanjang lagi.

Adapun mengenai pergaulan bebas antara kedua jenis—Ilaki-laki
atau perempuan—benar-benar telah menimbulkan perhatian dan
perdebatan serius.

Sampai kapan kita akan tetap mundur? Sampai kapan kita akan
terus menghalangi kemajuan? Wahai, betapa indah kehidupan modern
di Prancis. Di sana, pasangan kekasih asyik masyuk, berpeluk erat di
jalan umum, tenggelam dalam ciuman yang panjang lezat. Ciuman itu
tidak diributkan oleh orang-orang kolot penganjur perbaikan akhlak,
malah ada seorang polisi yang akan menjaga mereka agar kesenangannya
tidak diganggu oleh keributan lalu-lintas hingga mereka selesai dari
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kissing artistik yang indah itu. Awas! Bagi orang yang berani melontarkan
pandangan ingkar—tidak menyukai ciuman rersebut—dia sendirilah
yang akan mendapat ejekan dan penghinaan dari masyarakat sekitar.

Wahai, betapa indah kehidupan modern di Ametika. Di sana, orang
berterus terang dengan diri sendiri. Tidak berpura-pura dan berlaku
munafik. Mereka tahu, bahwa soal seksual adalah suatu keharusan
biologis dan mereka membenarkan keharusan itu, mempermudah
jalannya, memberi perlindungan dan perhatian terhadapnya. Semua
pemuda betkencan dengan gadis. Mereka pergi dan bertamasya bersama
ke tempat-tempat yang sunyi untuk melepaskan desakan seksual yang.
menekan dan memberatkan jiwa dan saraf itu, sehingga pada keesokan
hatinya mereka betjalan lincah penuh gairah untuk melakukan
pekerjaannya kembali dengan riang. Mereka bekerja dan dengan hasil
produksi ith mereka maju. '

Sebuah kenyataan bahwa Prancis adalah bangsa yang tunduk dan
menyerah dengan hinanya pada pukulan pertama yang dilancarkan oleh
bangsa Jerman. Bukan oleh kurangnya persiapan dan perlengkapan
perang, melainkan karena negara itu telah menjadi satu negara dan
bangsa yang tidak lagi mempunyai kehormatan yang harus
dipertahankan. Bangsa yang telah tenggelam dalam arus nafsu yang
rendah. Tenaga dan kekuatannyaa telah habis untuk memburu
kesenangan jasmani, sehingga merasa cemas terhadap bangunan-
bangunan kota Patis yang megah dan gedung-gedung hiburannya yang
cabul jika dihancurkan oleh hujan bom dan api peperangan. Kerendahan
semacam inikah yang hendak dianjurkan oleh kaum terpelajar kita?
Atau mereka itu adalah orang-orang yang ikut tersesat dan tidak tahu
apa yang harus mereka katakan?

Amerika memang ideal bagi orang-orang yang melamun di Timur.
Pernah dilakukan penyelidikan di suatu negara bagian di sana dan
ternyata bahwa 30% dari putri-putri sekolah menengah telah mengalami
kehamilan atau tidak gadis lagi. Jumlah kehamilan ita makin betkurang
dengan meningkataya pendidikan di kalangan siswi-siswi sekolab
menengah atau di universitas karena mereka lebih berpengalaman dalam
mempergunakan alat-alat anti hamil (kontrasepsi).
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Hal inikah yang hendak dianjutkan oleh kaum terpelajar kita?
Ataukah mereka adalah orang-orang yang terbawa arus dan tidak tahu
apa yang harus mereka katakan?

Melepaskan desakan naluriah yang memberatkan jasmani dan jiwa
manusia adalah tujuan yang baik dan wajar. Islam memberikan perhatian
besar terhadap soal ini. Islam telah mengetahui—sebelum orang
Amerika—bahwa orang yang masygu! dengan mendesaknya tuntutan-
funtutan yang tidak disalurkan, akan membuang sebagian dari tenaga
kreatif mereka. Mereka akan terkurung dalam desakan insting yang
rendah sehingga tidak dapat mengangkat diri dari desakan itu kecuali .
untuk merendah kembali. Namun, tujuan yang baik harus disalurkan
melalui jalan yang baik pula. Mengotorkan seluruh masyarakat dengan
melepas-bebaskan pemuda dan pemudi hidup sepert binatang bukanlah
jalan yang schat. _ .

 Jika volume produksi yang besar jumlahnya di negeri itu disebabkan
oleh anarki seksual, hendaklah mereka menyadari bahwa produksi itu
hanyalah dalam bidang materiil, yang dalam masa singkat mungkin
sudah dapat digantikan oleh komputer. Adapun dalam dunia ide dan
pandangan hidup, Amerika adalah bangsa yang memperbudak N egro
dengan cara paling kejt yang pernah dialami oleh umat manusia dalam
sejatah modern ini. Amerika jugalah yang selalu mendukung penjajahan
di dunia ini. Oleh karenanya, tidaklah dapat dipisahkan antara
kemerosotan dalam bentuk desakan insting nafsu kasar dengan
kemerosotan dalam penindasan dan penjajahan. Keduanya adalah
kemerosotan dan ketendahan “jiwa” yang tidak dapat dibenarkan oleh
manusta beradab.

Adapun kesenangan menyaksikan perempuan lincah, riang,
menggetarkan kerinduan, sungguh menarik setiap mata dan hatd yang
melonjak mengikuti geraknya yang menggetarkan. Keriangan semacam
ini memang benar-benar terjadi. Macam-macam hidangan yang berbeda
masakannya tidak ragu lagi memang lebih menarik. Macam-macam
hidangan yang berbeda masakannya tidak ragu lagi lebih lezat dari satu
macam yang berulang-ulang.

Namun, hal yang perlu kita tentukan lebih dulu adalah tujuan.
Apakah rjuan kita dalam hidup ini menikmati kesenangan dan
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kebahagiaan hidup tanpa mempedulikan tujuan lain? Adakah orang
ingkar tentang syahwat nafsu yang memang lezat dan dicintai orang
1tu?

Kalau tidak, mengapa ia disebut kelezatan? Kesenangan ini
bukanlah penemuan baru yang dicapai oleh bangsa Barat pada abad
ini. Kesenangan semacam itu lebih dikenal oleh Yunani, Persia, dan
Roma. Mereka pernah tenggelam dalam arus kesenangan itu sampai
ke dasar. Tapi, bagaimana akhirnya? Negara itu hancur setelah
menurutkan arus nafsu syahwat yang haram. Mereka lalai akan kerja
dan produksi serta memandang kehidupan secara serius, seperti yang.
terjadi pada bangsa Prancis dan akan terjadi atas bangsa manapun
sepanjang sejarah, karena demikian itulah hukum Allah (Sunah Allab)
yang tidak dapat berubah.

- Sejak zaman modern ini, dunia Barat memiliki kekuatan materiil,
ilmu, gigih dan giat dalam bekerja, serta memproduksinya secara
sungguh-sungguh. Namun, rangsangan nafsu syahwat telah benar-benar
merapuhkan peradaban dari dalam. Sebagian telah runtuh dan sebagian
lagi sedang menuju ke arah keruntuban. Sedang sekarang, kita belum
memiliki kekuatan itu, karena suasana sosial, politik, dan ekonomi kita
pada dua abad terakhir ini paling sedikit tidak menguntungkan kita.
Oleh karena itu, apa gunanya kita tenggelam dalam kesenangan dan
syahwat atas nama kemajuan dan peradaban, atau hanya untuk mengelak
dari tuduhan beku dan reaksioner, sedang hasilnya hanya pusing dan
mabuk saja? Setiap kali melangkah akan terperosok kembali.

Setiap. penulis atau ahli-ahli pikir bebas menganjurkan untuk*
melepaskan adat istiadat. Apa pun label yang digunakan untuk menutupi
rmaksud itw, ia adalah agen imperialis. Baik secara sadar maupun tidak,
kaum imperialis mengenal para penulis dan ahli pikir ini, serta menyadari
betapa besar jasa yang mereka berikan untuk merusak akhlak suatu
umat dan merangsang para pemudanya untuk memburu kesenangan.
Oleh karena itu, mereka membalas jasa itu menurut kadar tenaga yang
dapat mereka sumbangkan, baik dalam surat-surat kabar, buku-bukuy,
radio, dan dalam instansi-instansi pemetintah yang telah mereka lakukan,
baik secara licik maupun secara tidak sadar.
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Mereka berkata, “Lihatlah kaum perempuan di sana (Barat) yang
telah meningkat dari sekadar perempuan ke martabat beradab dan
menjadi makhluk insani yang memegang berbagai peranan yang
diperlukan dalam masyarakat.”

Tentang keberadaban ini telah kami bahas dalam bagian “Islam
dan Perempuan”. Perlu kami tambahkan di sini, bahwa keluarnya
perempuan untuk bekerja, benar telah melatihnya dalam beberapa segi
dan memperluas pengalamannya yang tidak mungkin diperoleh apabila
dia tekun memproduksi manusia dan sibuk mengurus anak. Namun,
kami ingin bertanya, Apakah terladhnya perempuan itu telah membawa.
sesuatu pada wujud perempuan itu sendiri? Atan memang me-
nambahnya pada beberapa segi tapi mengurangi bagian-bagian lain?
Kita akan bertanya pula, Apakah pengalaman yang telah diperolehnya
itu telah menambahkan sesuatu pada wujud keseluruban umat manusia?
Atau juga menambah pada beberapa segi tapi juga mengurangi dalam
bagian-bagian lain?

Perempuan di Barat telah menjadi teman yang baik, bersahabat
dengan laki-laki, menerima cumbu-rayu dan desakan-desakan nalutinya,
bersama memecabkan kesulitan yang mereka hadapi, tetapi tidak lagi
dapat menjadi ibu yang baik dan istri yang baik. Tak ada faedahnya
seruan perempuan dan laki-laki apabila tak mau melihat kenyataan ini.
Perceraian telah meningkat mencapai 40% di Amerika. Adapun di Eropa
mungkin persentasenya lebih rendah akan tetapi pemeliharaan gundik
bagi kaum laki-laki dan kekasih-kekasih bagi kaum perempuan
merupakan hal yang umum dan soal biasa di kalangan orang-orang
yang telah menikah. Soal keibuan juga telah kami bicarakan, kami
katakan, bahwa bekerjanya kaum perempuan—ryang dikatakan sebagai
lapangan untuk melatih perempuan modesn—-tidak memberinya waktu
yang cukup serta kemampuan psikologis untuk melakukan tugas
keibuan. Seorang ibu yang telah lelah dan kehabisan tenaga dalam
bekerja, sarafnya tidak lagi tahan untuk dibebani tugas keibuan yang
sejati dan tidak ada lagi tempat dalam jiwanya untuk menetima tangpung
jawab yang lebih besar.

Adapun bagi umat manusia secara keseluruhan, apakah keuntungan
vang diperoleh? Dengan tidak mempedulikan keriangan dan kelapangan
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hati, dapatkah beberapa gelintir perempuan yang menduduki patlemen
dunia, kementerian, dan dewan-dewan yang penting untuk memecahkan
kesulitan yang sedang dihadapi oleh dunia? Juga mereka yang berjumlah
ribuan bahkan jutaan yang memenuhi perusahaan-perusahaan, toko-
toko, bar-bar, dan tempat-tempat mesum?

Benarkah perempuan tidak mempunyai peranan yang dapat
dilakukan dalam masyarakat, kecuali jika ia berdiri sendiri dan berpidato
di muka sidang parlemen, atau menandatangani sendiri pernyataan para
pegawai? Bukankah mengasuh putra-putri dengan pendidikan yang
terarah agar mereka menjadi warga negara yang baik, manusia yang -
sehat tidak dikacaukan oleh kegelisahan atau penyakit jiwa, merupakan
peranan penting dalam masyarakat? Akan tetapi kemabukan sementara
in{ apakah artinya dalam kehidupan umat manusia jika disertai dengan
lahirnya satu generasi tanpd tbu? Generasi yang tidak dimatangkan oleh
unsur yang tidak dapat ditanamkan benihnya, kecuali oleh seorang ibu
yang mencurahkan seluruh jiwa raganya untuk menumbuhkan umat
manusia?

Apakah kemudian berarti kita hendak bertindak kejam teshadap
kaum perempuan, melarang mereka menikmati kesenangan hidup serta
merealisasikan wujud pribadinya? Namun kapan hidup ini pernah
memmnbiarkan kita, baik laki-laki maupun perempuan, untuk menikmati
hidup sendiri? Jika kemudian kita telah dikuasai oleh sifat egoisme dan
mengutamakan kesenangan pribadi tanpa batas, apakah yang akan
terjadi? Bukankah kita akan digantikan oleh suatu generasi yang malang
dan menderita disebabkan oleh sikap kita yang egois itu. Bukankah
generasi yang malang itu meliputi laki-laki dan perempuan? Apakah
faedahnya bagi perempuan sebagai jenis yang tetap menikmati
kesenangan yang berlebihan dan membiarkan generasi berikutnya
menderita?

Patutkah Islam dicela karena ja memandang umat manusia sebagai
silsilah yang berangkat tidak hanya terpurus pada salah satu genetasi
tertentu saja, tidak terpisah-pisah, atau membiarkan salah satu generasi
tenggelam menurut syahwat dengan mengorbankan generasi
mendatang?
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Islam patut dicela andaikata ia melarang semua kesenangan dalam
semua bentuknya, atau melarang semua tuntutan naluri yang wajar,
menekannya, dan tidak memberikan kepuasan baginya. Benarkah Is-
lam demikian?

Soal 1tu akan kami bahas pada bab berikut ini.

LEEE
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ISLAM DAN SEKSUALITAS

Marilah kita baca apa yang dikatakan oleh sarjana-sarjana abli jiwa
dan ahli pikir Barat tentang agama. Mereka mengatakan, bahwa agama
menekan aktivitas hidup manusia dan senantiasa menyusahkan
kehidupan seseorang akibat perasaan berdosa, suatu perasaan yang selalu
menghinggapi orang-orang betagama khususnya, sehingga terbayang
seolah-olzh semua pekerjaan yang dilakukan itu dosa dan tidak dapat
melepaskan perasaan itu, kecuali jika ia berhenti sama sekali menikmat
semua kelezatan hidup. Bangsa Eropa senantiasa tenggelam dalam
kegelapan (kebodohan) selama mereka melepaskan belenggu-
belenggunya yang ketat mereka pun bebas dan maju dalam ketja dan
produksi.

Hendakkah kalian mengajak kita kembali ke agama? Hendakkah
kalian membelenggu perasaan yang kita—orang-orang progresif—telah
membebaskannya, dan metintangi darah muda yang sedang bergejolak
dengan kata-kata ini halal dan ini haram?

Baiklah, kita biarkan orang-orang Eropa mengatakan tentang agama
sekehendak mereka senditi, tidak petlu kita membenarkan atau
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menyangkal. Sebab, kita tidak hendak mémbicarakan agama secara
umum, hanyz Islamlah yang akan menjadi bahan pembicaraan dan
pembahasan kita.

Sebelum kami katakan sesuatu tentang menekan atau tidaknya, kita
ketahui lebih dulu apa tekanan itu. kalimar itu sering menimbulkan
salah paham dan disalahtafsirkan oleh orang-orang terpelajar kita,
apalagi orang-orang awam dan mereka yang hanya bertakhd.

Tekanan tidaklah berarti melarang diri melakukan perbuatan-
perbuatan naluriah, seperti dibayangkan oleh sikap kebanyakan orang,
Tekanan ditimbulkan oleb sikap memandang rendah dan kotor terhadap
tuntutan fitri dan menolak untuk mengakui bahwa dorongan-dorongan
naluri itu boleh menghinggapi pikiran sescorang,

. Tekanan demikian ini merupakan soal “bawah sadar” yang tidak
dapat dihilangkan, kecuali dengan memenuhi tuntutan-tuntatan itu.
Seorang yang memenuhi hastat seksual sedang dalam hatinya merasa
bahwa ia melakukan perbuatan kotor dan tidak layak, adalah seorang
yang menderita tekanan, meskipun ia melakukannya dua puluh kali
sehari. Sebab, akan terjadi konflik batin anrara perbuatan yang telah
dilakukan dan perbuatan yang seharusnya dilakukan. Pertentangan yang
terjadi antara kesadaran dan bawah sadar itulah yang menimbulkan
tekanan jiwa.

Penafsiran kata “tekanan’ demikian itu, tidaklah kami buat sendiri,
melainkan atas tafsiran Freud yang telah mencurahkan selurub hidupnya
dalam penyelidikan psikologls dan agama hingga ada kalimat “menekan
kegiatan manusia.” Pada halaman 82 dari buku Three Contribution to The
Sexnal Theory, 1a menulis, “Hendaknya kita harus membedakan secara
tegas antara tekanan bawah sadar dengan tidak melakukan perbuatan
itu (hubungan seksual), karena yang demikian hanyalah me-
nggantungkan {(menunda) pelaksanaan saja.”

Sekarang, setelah kita ketahui bahwa apa yang disebut tekanan itu
merendahkan dan menganggap dorongan-dorongan fitri, bukan me-
nggantungkan pelaksanaannya sampai pada waktu tertentu, marilah
kita bahas soal tekanan seksual itu dari Islam.

Tidak ada ajaran atau peraturan, baik agama maupun bukan, yang
lebib tegas dari Islam dalam mengakui dorongan fitri dan me-
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nganggapnya sebagai suatu yang suci dalam pikiran perasaan manu sia.
Al-Quran menjelaskan,

x
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Kalian mengira mereka bersatu padabal batt mereka berpecab-belab (Al-
Hasyr: 14).

Hal ini akan memudahkan golongan lain yang bermaksud jahat
untuk menghancurkan mereka seperti yang pernah dialati oleh bangsa
Prancis. ,

Dalam batas-batas yang tidak mengandung bahaya, Islam
mengizinkan manusia menikmati kesenangan itu, malah me-
nganjurkannya dengan seruan yang tégas dan lantang, Al-Quran
menantang, '
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Katakan, siapa yang melarang hiasan Allah yang telah diciptakan untnk
bamba-bapiba-INya serta rezeki yang baik? (Al-Araf: 32).
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Dan _janganiah kamu lupakan bagian kams dari dunia int. (Al-Qashas:
77
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Nikmatilah rezeki yang baik, yang telab Kami anngerabkan kepada kalian.
(Al-A’raf: 160)

Lo Lo N A LN 1 1

Matkan dan minumiah kalian dan jangan bevlebiban. Sesunggnhnya Allab
tidak nienyukai orang-orang yang berlebih-lebiban. (A)-Araf: 31)

Islam dan Seksualitas 187



Bahkan mengenai pengakuannya tenténg dorongan seksual yang
menjadi pokok sanggahan tentang tekanan jiwa dalam agama telah
mencapai satu batas di mana Nabi Saw. bersabda,
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Kenifmatan yang sangat terkesan di batiku di antara dunia kalian ini ialah
wangi-wangian dan perempuan dan yang paling menmbabagiakanks; ketenangan
Jiwa dalarm shalat (HR. Nasa’i).

Dotrongan seksualitas dalam pandangan Islam sejajar derajatnya
dengan wangi-wangian yang dianggap baik di dunia ini dan disamakan -
pula dengan ketenangan jiwa dalam shalat yang merupakan jalan paling
baik bagi manusia dalam mendekatkan diri kepada Maha Pencipta.

Dengan tetbuka, Rasulullah Saw. bersabda,
B el g

Memenubi tuntutan naluri seksual yang dilaksanakan seorang suani dengan
istrinya mendapat pabala.

Dengan tercengang para sahabat bertanya,
da - 15 A hne . - T T
¢ G 4088, s wie T U (b J e
Wahat Rasulullab, benarkabh mendapat pabala apabila seseorang di antara
kita memuaskan nafsu seksualnya?
Rasulullah menjawab,
T /’ﬂ .{/’ffl f.ffdo . B .’,I.ff . .”}fofuhzfs
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Bukankah kalian tabu apabila ia memuaskannya dengan jalan yang terlarang
ta telah berbuat dosa? Karenanya bila ia mremuaskannya di jalan yang bhalal ia
pun menperoeh pabala (HR. Muslim).

Oleh karena itu, dalam naungan Islam tdak mungkin ada hukum
yang menindas naluri seksual. Apabila seorang pemuda merasa desakan
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seksualnya meluap, tidaklah perlu menganggap perasaan yang demikian
sebagai perasaan kotor atau berusaha mengelak daripadanya. Tuntutan
Islam hanyalah agar pemuda ini mengontrol desakan itu secara sadar
dan dengan kemauannya sendiri bukan menckannya di bawah sadar,
yaitu menggantungkan pelaksanaannya pada waktu yang tepat.
Menggantungkan pelaksanaan atau menundanya bukan penekanan,
bukan represi yang melemahkan saraf dan menyebabkan gangguan
jiwa (seperti yang dinyatakan Freud).

Anjuran mengontrol diti ini bukanlah merupakan cara sewenang-
wenang, tidak mengandung hikmah dan tujuan ? Kita jawab tantangan
orang “maju” tersebut dengan bertanya pula, “Apakah artinya manusia-
tanpa pengontrolan diri? Bagaimana dia akan menjadi manusia, sedang
dia tidak tidak dapat melarang diti dari hanya beberapa keinginannya?
Bagaimana dia dapat melawan kejahatan di atas bumi ini, sedang
petlawanan it menuntut pengorbanan dari dirinyar”

Bukankah orang-orang komunis—dimana penganjur-penganjurnya
di Timur Islam ini mencemooh puasa dan pengontrol lainya untuk
melatih jiwa—dapatkah mereka bertahan seperti pada peristiwa
Staligrad, jika mereka tidak dilatih untuk memikul segala derita pahit
yang menyiksa fisik dan mental? Ataukah mereka membolehkan sesuatu
jika sesuai dengan tujuan mereka dan melarangnya jika bertentangan
dengan tujuan mereka meskipun hakikatnya sama? Membolehkan jika
diperintahkan oleh negara karena negara mempunyai kekuasaan yang
konkret dan memberikan hukuman secara langsung, sedang perkara
itu sendiri dilarang karena perintah itu datang dari Allah, yang
menciptakan segala sesuatu termasuk negara dan orang-orang yang
memetintahnya?

Kalau kita dalami, betapa ringan ibadah puasa dan shalat itu
menurut Islam. Berapa lamakah waktu yang digunakan untuk
melakukan ibadah oleh seorang Muslim yang takwa? Bukankah waktu
menonton bioskop sekali seminggu lebih lama dari lima kali sholat
sehari semalam? Bukankah orang yang mengorbankan kesempatan
untuk menghubungkan disi dengan Allah agar mendapatkan
pertolongan-Nya, merasa damai dan tenteram di bawah naungan-Nya?

Adapun yang dikatakan bahwa agama menyusahkan penganutnya,
memburu mereka dengan bayangan dosa dalam keadaan tidur dan jaga,
tidaklah dapat dituduhkan kepada Islam.
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Islam adalah agama yang memberi ampunan terlebih dahulu
sebelum menyebut siksa. Dosa menurut ajaran Islam bukanlah hantu
yang memburu manusia, atau kegelapan putus asa yang tetap sifatnya
dan tidak pernah berubah. Dosa besar yang pernah dilakukan oleh
Nabi Adam a.s. bukanlah merupakan pedang terhunus yang mengancam
setiap orang, tidak memerlukan penyucian atau,penebusan.
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Adam menerima kalimat dari Tubannya, Iﬁm,éa dia diberi ampunan.
Sesunggnbnya Dia Maha Pengampun lagi Maba Pe?_zy@;ang (Al- Baqarah 37)-

IDemikianlah secara sederhana dan tanpa upacara.

Anak-anak Adam juga seperti bapak mereka, tidak keluar dari
rahmat dan kasih say ang Allah ketika berdosa. Allah Maha Mengetahui
tabiat manusia. Oleh karena'ity, tidak akan chplkulkan beban atas pundak
mereka melainkan sekadar kemampuannya serta tidak diperhitungkan,
kecuali dalam batas-batas yang mampu dikuasai.

JIEJS ’a’.&,i”l
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Allah tidak membebani seseorang, kscnali sepadan dengan kesanggupannya.
(Al-Baqarah: 286)
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Settgp Bani Adam pasti pernah melakukan kesalaban, dan sebaik-baik
yang bersalal ialah yang man bertsbat. (HR. Tirmidzi)

Ayat-ayat pengampunan, rahmat, dan tobat pada hamba-Nya amat
banyak dalam Al-Quran. Baiklah, kami pilih satu saja karena dalamnya
artl yang dikandung oleh ayat itu dan betapa luas rahmat dan kasih
sayang Allah yang meliputi segala sesuatu,
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Dan cepat-cepatiah kalian mencari pengampunan dari Rabb kalian dan
surga yang luasnya bagaikan langst dan buri disediakan bagi orang yang bertakma.
Merekea yang membelanjakan bartanya dalam kelapangan dan kesempitan, merekea

yang mengekang kemarahan (bersabar) dan memberi riaaf kepada orang lain
dan Allah mengasibi mereka yang berbuat baik. Mereka yang jika melakukan
dosa yang keji atan menganidya diri sendini, ingat kepada Allab; memobon ampunarn
bagi dosa mereka dan siapakal yang akan menganpsni dosa ttu selain’ Allah?
Sedang mercka tidak berkelanjutan melakukan dosa iti padabal mereka
rbengetabui (menyadari). Pentbalasan bagi mereka it adalah ampunan dari Rabb
nereka dan taman surga yang mengalir di bawahnya beberapa bengawan, mereka
kekal di dalammya dan itulah sebaik-baiknya pahala bagi mereka yang berusaba.
(Ali Imran: 133-136)

Ya Allah, alangkah besar kasih sayang-Mu terhadap hamba-hamba-
Mu. Orang tidak dapat menguasai diri dari rasa terharu ketika
menyaksikan rahmat Allah kepada hamba-Nya. Kapan? Ketika mereka
sedang melakukan dosa yang keji. Allah tidak hanya menerima tobat
mereka, melainkan diberi juga keridaan dan kasih sayangnya, serta
mengangkat mereka ke tingkat orang-orang yang takwa.

Masih ragukah kita akan pengampunan dan kemurahan Allah
setelah itu?

Kenapa siksa dan rasa berdosa harus menghantui jiwa manusia
padahal Allah menyambut mereka dengan kasih sayang yang hangat,
hanya dengan mengucapkan satu kalimat secara jujur dan sungguh-
sungguh; kalimat tobat.

Tidak perlu kami kenukakan dalil lain untuk memperkuat apa yang
kami kemukakan tadi, tetapi ada baiknya kami kutip hadits Nabi Saw.
sebagai bukti indahnya.
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Demi yang jiwakn di tangan-Nya, jika kalian tidak berdosa, niscaya Allah
akan menyirnakan kalian dan mendatanglean kanm yang lain (sehagai pengganti
kalian). Mereka akan berbuat dosa dan memobon ampunan atas dosa mereka
dan Allab memberi ampunan kepada mereka. (HR. Muslim)

Semua itu menunjukkan kehendak Allah untuk memberi ampunan
kepada manusia dan memaafkan kejahatan yang mereka lakukan.

Akhirnya, mari kita baca ayat ini,
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Untuk apa Allab menyiksa kalian jika kalian ber;ryméur dan beriman,
sedang Allah Maba Mensyukuri dan Maha Mengetabui (An-Nisa’: 147).

" Benar, apa faedahnya iika Allah menyiksa manusia sedang Allah
sangat suka memberi rahmat dan pengampunan kepada mereka?

e
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ISLAM DAN KEBEBASAN BERPIRIR

Dalam pembicaraan tentang kebebasan berpikir, suatu saat,
terjadilah sebuah dialog.

“Anda bukan seorang yang berpikir bebas.”

“Mengapa?” tanya saya.

“Apakah Anda Iman kepada wujud Allah?”

“Ya, saya beriman.”

“Anda juga puasa dan shalat untuk-Nya?”

“Benar.”

“Jadi, Anda bukan orang yang bebas berpikier”

“Mengapar”’

“Karena Anda mencapai takhayul yang tidak ada.”

“Bagaimana dengan kalian? Apakah yang kalian yakini? Siapakah
yang menciptakan kehidupan dan seluruh wujud ini?”

“Alam.”

“Apakah alam itu?”’

“Kekuatan gaib yang tidak terbatas tetapi manifestasinya dapat
dicapai oleh indera manusia.”
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“Saya dapat memahami jika Anda melarang saya memercayai
kekuatan gaib untuk Anda gant dengan vang konkret, tetapi jika
kekuatan gaib dengan kekuatan gaib, mengapa Anda melarang saya
beriman kepada Allah dimana saya merasa aman, tenteram, dan damai
di dalamnya untuk Anda ganti dengan Tuhan lain yang tidak dapat
mengabulkan dan mendengar doa saya.”

Itulab kebebasan berpikir di kalangan orang-orang progresif,
Kebebasan berpikir yang berarti ithad (tidak memercayai agama).
Menurut mereka, jika mereka itu melarang’ z/bad, maka berarti tidak
membolehkan kebebasan berpikir.

Anda tentunya akan bertanya kepada pembeo-pembeo itu, apakah
vang menjadi keharusan untuk ibad dalam Islam.

Tidak memercayai agama di Eropa memang merupakan keharusan
setempat dan bukan suatu keharusan bagi-daerah lain. Gambaran yang
diberikan oleh gereja bagi agama Masehi dari satu pihak, penindasan
terhadap kebangkitan ilmu pengetahuan dengan menganiaya dan
membakar para satjana, mengharuskan orang memercayai khurafat dan
dogma-dogma yang tidak benar di pihak lain, telah memaksa orang-
otang vang bebas berpikir untuk tidak memercayai agama dan
memisahkan antara jatan wajar yang harus ditempuh untuk iman kepada
Allah dan jalan untuk mencapai kebenaran-kebenaran iimiah, baik
teoritis maupun praktis. Paham naturalisme sedikit memberi jalan keluar
dari kesulitan itu. Seolah-olah, orang-orang yang bebas berpikir berkata
kepada gereja, “Ambillah Tuhan kamu yang telah kalian peralat untuk
menindas kita, kalian tetapkan atas namanya pajak-pajak yang berat,
kediktatoran yang melampaui batas, memetcayal kebohongan dan
takhayul, sedang betiman berarti harus beribadat seperti rahib (pas-
tor). Kita akan beriman kepada Tuhan baru, Tuhan pertama, tetapl
tidak mempunyai gereja untuk menindas umatnya, tidak pula
menetapkan syarat-syarat baik yang berupa moral, intelek, atau matexiil.
Di bawah naungan Tuhan ini, manusia bebas dari semua ikatan.”

Adapun kita yang hidup di dunia Islam, apa perlunya 4 Di dalam
akidah kita, ddak ada kesulitan yang membingungkan akal. Allah adalah
Mahaesa, hanya Dialah yang menciptakan alam ini dan kepada-Nya
kelak akan kembali, tiada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang dapat
menyalahkan kalimat-kalimat-Nya. Suatu dasar yang sedethana, jelas
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dan tidak diperselisihkan oleh siapa pun, baik oleh golongan naturalis
sendiri, bahkan oleh orang-orang #bad sekalipun. '

Di dalam Islam, tidak ada orang-orang beragama seperti orang yang
boleh mereguk menurut kadar kemampuannya sesuai dengan tabiat
dan wataknya, kekuatan, intelektual, dan spiritualnya. Mereka semua
adalah Muslim. Setiap orang akan memperoleh derajat sekadar
usahanya. Orang vang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang pa-
ling bertakwa. Baik tugasnya sebagai insinyur, pendidik, pengawal, atau
buruh. Agama bukanlah bidang kerja yang khusus, dimana seseorang
dapat memperoleh penghasilan daripadanya. Semua ibadah dianggap
sah tanpa perantara ahli agama. Adapun dalam bidang hukum dan’
syariat adalah wajar jika ada orang-orang tertentu yang menjadikan
lapangan itu sebagai bidang spesialisasinya. Sedang kedudukan ahli-
ahli hukum di semua negara tidak mempunyat kekuasaan atau
keistimewaan apa-apa atau merupakan kelas tertentu dalam masyarakat.

Mereka adalah orang-orang ahli yang diperlukan oleh masyarakat
dalam bidang hukum. Mereka menyebut atau menamakan dirinya sebagai
anggota “lembaga alim ulama”. Boleh saja menggunakan nama itu atau
tidak menggunakannya. Mereka tetap tdak mempunyai kekuasaan apa-
apa di luar batas-batas hukum. Al-Azhar, misalnya, hanyalah lembaga
ilmu pengetahuan agama, tetap bukanlah merupakan suatu lembaga
yang berkuasa untuk menganiaya para sarjana atau membakar mereka.
Dalam hal ini, meseka mempunyai kebebasan seperti yang dimiliki oleh
setiap orang, ialah untuk mengecam dan menyalahkan seseorang yang
menyeleweng, sebagaimana otang lain berhak pula berbuat demikian
terhadap Al-Azhar. Agama bukanlah monopoli orang tertentu.
Agama ada bagi mereka yang memahaminya dan mempraktikkannya.

Untuk melaksanakan syariat Islam, tidak berarti bahwa para
petugasnya harus orang-orang berserban. Sistemnya tidak akan berubah
selain dasarnya yang harus diambil dari syariat Islam. Insinyur tetap
memegang urusan bangunan, keschatan dijabat oleh para dokter, soal

ekonomi diurus oleh ahli ekonomi (dengan melaksanakan prinsip
ckonomi Islam). Demikianlah seterusnya dalam semua urusan.

Baik dari segi akidah maupun prinsipaya, Islam tidaklah
menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan, teoritls maupun praktis.
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Kenyataan sejarah membuktikan hal itu. Islam tidak pernah
menganjurkan untuk membakar seorang sarjana atau menganiayanya
karena dia menemukan suatu kebenaran ilmiah. Ilmu sejati tidaklah
bertentangan dengan akidah seorang Muslim yang berkeyakinan.
Allahlah yang menciptakan segala sesuatu. Tidak pula bertentangan
dengan ajaran Islam yang menyeru agar manysia merenungi semua
yang ada di langit atau di bumi serta memikirkan ciptaan-Nya agar
menemukan jalan kepada Allah. Banyak sarjana Barat yang semula tidak
memercayai Allah, tapi dengan penyelidikan ilmiah yang sejati, mereka
telah menemukan Allah. Hal apakah yang lantas mengharuskan seorang
Muslim menjadi zu/bid (tidak memercayai Agama) selain taklid buta
terhadap tuan-tuan penjajah?

Mereka ingin bebas menulis serta menentang akidah dan soal-soal
ibadah untuk diremehkan di depan pandangan orang yang mengajak
mereka hidup bebas tanpa dikenai suatu sangsi hukum.

Mengapa demikian? Soal itu bukanlah hal yang dimengerti oleh
orang-orang yang menganggapnya sebagai tujuan. Beberapa cara itu
dapat dijadikan sebagai alat untuk membebaskan manusia dari takhayul
dan penindasan. Namun, jika kebebasan itu telah ada di bawah naungan
iman, apa pula maksud yang hendak dicapai?

Sebenarnya, mereka menghendaki kebebasan tanpa batas dalam
soal-soal moral dan anakisme seksual tanpa adanya suatu rintangan.
Memang, begitulah tujuan yang sebenarnya. Segi-segi intelektual
hanyalah kamuflase untuk menutupi perbudakan diri terhadap syahwat
dan hawa nafsu, lalu mereka beranggapan sebagai orang-orang yang
betpikir bebas (free thinker).

Bukan pada tempatnya bila Islam diharuskan untuk mengikuti pola
berpikit “manusia bebas”. Bukankah ia mengajak semua orang untuk
membebaskan diri dari semua kekuasaan termasuk kekuasaan nafsa
dan syahwat itu sendiri?

Mereka menuduh bahwa pada dasarnya Islam bersifat diktator,
sebab mempunyai kekuasaan yang luas atas nama agama, atas nama
sesuatu yang sangat suci, dan mempunyai pengaruh besar dalam jiwa
masyarakat. Oleh karena itu, alangkah mudahnya kekuasaan semacam
itu menjadikan seseorang sebagai diktator dan alangkah mudahnya
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menjadikan rakyat tunduk dan patuh. Dengan demikian, akan tercekiklah
kebebasan berpikir, sedang orang yang menentang penguasa ftu akan
mudah dituduh murtad dan keluar dari agama.

Dari manakah timbulnya paham semacam itu? Adakah dari firman
Allah? Al-Quran mengajarkan, Dan nrusan mereka dirundinglan di antara
mereka (As-Syura: 38). .

Dan jika kalian menetapkan hukum di antara manusia hendaklab kalian
menghukum dengan adil. (An-Nisa™: 58)

Abu Bakar, khalifah pertama, berkata, Jika aku berpaling dari Allab
dan Rasul-Nya, maka kalian tidak lagi berkewajiban taat kepadaks.

Umar bin Khathab, khalifsh kedua, berkata, Jika aku menyeleweng
Juruskanlah akn. Ketika itn, seseorang berkata, Demi Allab, jika engkan
menyeleweng, niscaya kami luruskan englan dengan pedang. (Atsar Sahabar)

Memang benar, bahwa penindasan atas nama agama telah terjadi.
Contoh yang dapat dijadikan alasan masih terus berlaku di beberapa
negara. Namun, siapa yang mengatakan bahwa hanya dengan topeng
agama saja pelanggaran di muka bumi itu dilakukan? Adakah Hitler
melakukan kezaliman-kezalimannya atas nama agama? Surat-surat kabar
Rusia telah mengakui kediktatoran Stalin sesudah ia meninggal.
Dikatakan bahwa Stalin telah menjadikan politik yang sangat keras dan
kejam. Cara yang sangat keras dan kejam. Cara itu tidak boleh terulang
lagi. Jenderal Franco dan Malan di Afrika Selatan, Chiang Kai Sek di
Cina, dan Mao Tse Tung di daratan RRC. Adakah mereka semua
menjalankan tirani atas nama agama? Abad yang dikatakan telab bebas
dari kekuasaan agama ini telah mengalami kekejaman yang paling keji
dalam sejarah, dengan nama-nama lain yang gemilang menartk jiwa
manusia dasi kesucian agama.

Tidak, tidak ada orang yang membela dan membenarkan
kediktatoran serta tidak ada orang yang bebas hati nurani dan pikirannya
untuk merelakan kediktatoran itu. Karena, kejujuran berpikir
mengharuskan orang mengakui kebenaran tanpa cenderung
menurutkan hawa nafsu. Meski demikian, semua arti yang indah dapat
dieksploitasi untuk mencapai ambisi pribadi. Dalam Revolusi Prancis
telah dilakukan kejahatan-kejahatan paling keji atas nama kemerdekaan.
Haruskah kita tiadakan kemerdekaan itu karenanya? Banyak orang yang
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tidak bersalah dijatuhi hukuman dan dibunub atas nama hukum.
Haruskah hukum itu kita hapuskan? Atas nama agama, juga telah
dilakukan penindasan dan kezaliman, dapatkah hal itu dijadikan alasan
untuk meniadakan agama?

Sebuah tuntutan yang logis jika agama dengan ajaran dan
peraturannya akan membawa orang kepada tirani dan penindasan.
Dapatkah gambaran semacam itu diterapkan pada Islam yang pernah
membuat contoh paling hebat tentang keadilan mutlak? Bukan saja
terhadap umat Islam sendiri melainkan juga terhadap musuh-musuh
yang memeranginya. Bukan hanya dalam suatu peristiwa atau pada suatu
masa, melainkan terjadi sepanjang sejarah dimana Islam dijadikan landasan. -

Menghilangkan penindasan dan tirani itu hendaklah dilakukan
dengan menciptakan suatu masyarakat yang beriman, menghargai
kemerdekaan yang diserukan dan diusahakan.oleh agama. Dimana seorang
penguasa dapat ditolak dan dihentikan pada batas-batas yang telah
ditentukan baginya. Kami kira, tidak ada sistem hukum yang menjurus
ke arah tujuan itu; dimana rakyat diwajibkan mengoreksi penguasa yang
aniaya seperti yang terdapat dalam ajaran-ajaran Islam. Nabi bersabda,
Barangsiapa di antara kalian melibat suatu yang munghkar (bertentangan dengan
hukiim) bendakiah ia mengubatnya (HR. Bukhari dan Muslim).

Sabda beliau pula, Jibad yang paling disnkai oleh Allah adalah
meiyampaikan kebenaran kepada pengnasa yang galim. (HR. Abu Daud dan
Tirmidzi)

Atas dasar prinsip ini, umat telah memberontak terhadap Khalifah
Utsman ra. setelab mereka yakin bahwa khalifah dikelilingi oleh orang-
orang yang menyeleweng dari jalan yang lurus dan benar. Meski kemudian
terjadi pula penyelewengan dari pihak kaum pemberontak itu sendisi.

Wahai orang-orang progresif, jalan yang harus ditempuh itn bukany
dengan meniadakan dan menghapuskan agama, melainkan dengan -
menanammkan jiwa revolusioner dalam dada manusia; jiwa yang tidaks
tahan melihat kezaliman dan penindasan tanpa berusaha mengubah:
dan memperbaikinya. Jiwa demikian itulah yang murni dari Islam. :

REEE
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AGAMA CANDU RARYAT?

Kalimat demikian diucapkan oleh Karl Marx.

Para penganjur komunis di masyarakat Islam tidak henn-hentinya
mendengungkan kata-kata itu dengan maksud hendak menuduhkannya
kepada Islam. Katl Marx dan tokoh-tokoh komunis pertama mungkin
beralasan bahwa dalam pemberontakan mereka terhadap agama dan
orang-orang agama sesuai dengan suasana khusus yang mereka alami
di sana. Pada masa itu, feodalisme telah mencapai puncaknya di Eropa,
terutama di Rusia. Setap tahun, ribuan orang mati kelaparan, ribuan
lagi mati karena TBC dan penyakit lain, atau karena udara dingin. Dalam
pada itu, kaum feodal berkecimpung dalam kemewahan; hasil yang
diperas dari tenaga yang bekerja keras dan membanting tulang.

Kaum feodal hidup dalam kemewahan dan cabul, menikmati
berbagai kelezatan yang mereka inginkan. Apabila orang-orang yang
tertindas itu hendak mengangkat kepala untuk menentang, atau bila
terlintas dalam perasaan meteka bahwa mereka menderita karena
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dizalimi, maka segeralah tokoh-tokoh agama akan berkata, “Barangsiapa
menampar pipimu yang kanan palingkan juga yang kiri untuknya. Dan
barangsiapa yang mengambil serbanmu, serahkan juga bajumu
untuknya.” Demikianlah orang-orang agama membius pemberontakan
orang-orang tertindas dan metingankan kepedihan yang mereka derita
dengan janji-janji kebahagiaan di bari akhirat yang telab disediakan bagi
mereka yang sabar menderita kezaliman serta rela menanggung
penderitaan. .

Apabila janji-janji akhirat itu tidak lagi berhasil menenangkan, maka
kekerasan harus dilakukan terhadap siapa pun yang berani menentang
majikan feodal itu dengan tuduhan telah menentang Tuhan, gereja,
atau agama. Perlu juga dicatat di sini bahwa geteja itu merupakan tuan
tanah, memiliki ribuan budak untuk mengerjakannya, maka wajarlah
bila ia berdiri di samping para bangsawan dan para raja dalam
menghadapt rakyat yang memberontak. Karena, tuan-tuan tanah itu
merupakan barisan yang berdiri untuk menghadapi mereka yang sedang
berjuang.

Sedangkan apabila pemberontakan sudah bergolak, tidak akan
mengampuni siapa saja yang dianggap sebagai penghisap darah rakyat,
baik kaum bangsawan atau orang-orang agama. Jika ancaman-ancaman
itu tidak lagi berhasil, maka hendaklah hukuman dilakukan atas nama
mereka yang memberontak dan hendaknya dilakukan atas nama mereka
yang menentang agama dan tidak memercayal ayat-ayat Tuhan.

Oleh karena itu, agama benar-benar merupakan musuh rakyat.
Kata-kata yang diucapkan oleh Karl Marx bahwa “Agama candu rakyat”
berdasarkan peristiwa tersebut adalah tepat.

Para penganjur komunisme di Timur Islam menilai bahwa orang-
orang agama hanyalah orang bayaran yang suka mengambil hati dan
menjilat para penguasa, mengorbankan kepentingan rakyat yang
tertindas, serta mengumbar janji surga bagi mereka yang bersahabat.
Diharapkan rakyat tetap rela menderita kerendahan dan penindasan
serta membiarkan para penjahat untuk menikmati kesenangan dengan
aman. Hal seperti ini terlihat pada sikap beberapa tokoh agama di zaman
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Raja Faruq berkuasa. Mereka mencium tangan raja, memberinya gelar
Al-Malifeus Shalih, berdoa untuk keselamatan baginda dan menafsirkan
ayat-ayat suci Al-Quran sesuai dengan selera raja. Malahan, mereka
memutat-balikkan hukum agama untuk memperkuat kedudukannya,
melarang rakyat yang sedang berjuang untuk memberontak terhadap
kekuasaannya. Sekiranya mereka menolak dan tetap menentang,
dicaplah mereka sebagai orang-orang yang menentang perintah agama
yang menghatuskan taat kepada ulilamri (pemegang kekuasaan).

Orang-orang komunis membaurkan persoalan tersebut dengan
menuduh seolah-olah Islam sendiri menganjurkan kekejaman.-
Diungkapkan oleh mereka ayat Al-Quran yang berbunyi,

-
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Dan janganiah kamn iri bati terbadap kelebiban yang dikaruniakan Allah
kepada sehagian kanu lebih banyak dari sebagian yang lain (An-Nisa’ 32).
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Jangan kamu tujukan kedua pandanganmu pada nikmat yang Kami
anugerablkan kepada pasangan dari mereka sebagai biasan dunia unink Kami
wji di dalamnya, sedang regeki Tubanmn lebib batk dan lebih kekal. (Thaha:
131)

Mereka simpulkan, Islam juga sama dengan agama lain, yaitu candu
pembius bagi mereka yang sedang berjuang. Tuduhan inilah yang kini
hendak kami bahas.

Rasanya, kami ingin mempelajari apakah kelakuan tercela tokoh-
tokoh agama bayaran itu memang benar-benar diambil dar ajaran agama
itu sendiri, ataukah mereka menyeleweng dari ajaran agama itu? Dalam
hal ini, tidakkah mereka itu sama dengan para penyair, penulis, dan
wartawan yang telah bersujud merendahkan diri dalam lumpur kehinaan
agar dapat menikmati kesenangan duniawi yang tidak kekal itu meskipun
melalui jalan yang haram?
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Saya yakin benat, bahwa kejahatan tokoh-tokoh agama lebih kejam
dan lebih keji dati penyelewengan para penyair, para penulis, dan para
wartawan bayaran. Tokoh-tokoh agama membaca ayat-ayat Allah serta
mengakui ajaran-Nya lebih luas dan mendalam daripada yang lain.
Meteka mengetahui sikap yang harus mereka tunjukkan, tetapi mereka
menjual ayat-ayat Allah dengan harga murah, hingga sebenarnya apa
yang meteka makan itu adalah api neraka. Namun rasanya perhu kami
ulangi lagi di sini, bahwa dalam Islam tidak ada orang-orang agama.
Apa yang mereka katakan (jika bertentangan dengan asas-asas agama
yang sah) tidak dapat dijadikan hujah.

Bencana yang menimpa umat ini adalah akibat kesalahan kaum
Muslimin akan ajaran agama mereka, sedang Islam melarang
penganutnya untuk tetap bodoh dan tidak mengerti. Cukuplah untuk
menyangkal tuduhan bahwa seolah-olzh Islam sebagai candu dan
pembius rakyat. Perlu diketengahkan di sini, bahwa gerakan yang
menggulingkan Raja Faruq, pada hakikatnya adalah gerakan yang
berdasatkan agama. Jauh sebelumnya telah dirasakan bahayanya oleh
taja itu, hingga dilakukanlah pembunuhan gelap terhadap pemimpin
gerakan itu dan dibukalah pintu-pintu penjara untuk para pengikutnya,
sebelum gerakan ttu sempat beraksi. Namun, kehendak Allah berlainan
dengan kehendak manusia.

Cukup pula kiranya kami sebutkan di sini, bahwa pelopor setiap
gerakan kemerdekaan di negara-negara Timur berasal dari orang-orang
yang mendapatkan inspirasinya dari agama. Perjuangan rakyat Mesir
melawan pendudukan Mesir adalah perjuangan yang dipelopori oleh
ulama. Pemberontakan terhadap kekuasaan Muhammad Ali Fasya,
dipimpin oleh Sayyid Umar Mukram, ia seorang pemimpin agama.
Pemberontakan rakyat Sudan terhadap penjajahan Inggris di bawah
pimpinan Al-Mahdji, ia pun seorang ulama. Pemberontakan tethadap
bangsa Italia dan terhadap bangsa Prancis di Afrika Utara adalah gerakan
yang berdasarkan agama. Demikian juga perjuangan Kasyani terthadap
Inggris adalah pemberontakan yang dilakukan atas nama agama dan
berdasarkan agama.

Jelas bahwa setiap perjuangan—terbukt bahwa Agama merupakan
pendorong dan penggerak ke arah kebebasan—bukan anjuran untuk
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tunduk rela saja menerima perlakuan yang merendahkan dan aniaya.
Namun, bukti-bukti yang jelas itu bagi kami belum cukup. Sebaiknya,
kami kupas tuduhan keji yang mengatakan bahwa agama sebagai candu
rakyat yang membius setiap gerakan menuntut keadilan sosial dan
pembagian kekayaan secara adil. Tuntutan seperti itu dilancarkan oleh
kaum komunis.

Ulama tafsir menerangkan ayat,
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Dan janganilah kamu iri hati terhadap kelebiban yang dikaruniakan Allab
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain (An-Nisg": 32)
dengan kisah seorang perempuan yang bertanya kepada Nabi tentang
alasan mengapa jihad itu hanya diwajibkan kepada kaum laki-laki dan
tidak kepada kaum perempuan. Ada pula yang mengatakan—dan
pendapat ini lebih banyak diterima oleh ulama tafsir—bahwa ayat ini
adalah larangan untuk melamunkan sesuatu tanpa usaha konkret, karena
bal itu akan menimbulkan sifat hasut {dengki). Sifat hasut merupakan
penyakit yang sangat merugikan masyarakat. Jadi, tafsir yang sebenarnya
ialah bahwa ayat ini menganjurkan agar orang berusaha mencapal
kelebihan, bukan mengharapkan sesuatu sambil duduk berpangku
tangan.

Adapun ayat,

e e e T e ol S s 2 0, asa « “%F o B A a,-’u P
ﬂ}bdﬁpljrﬁéﬁuﬁijbbj\ﬁmble'g/dl;-i:;d.li.?\'

ey Al

-

Janganlah kamu tujukan kedua pandanganms pada nikmat yang Kami
karuniakan kepada pasangan dari mereka. . .(Al-Hijr: 88) menunjukkan agar
orang mengangkat diri dari nilai-nilai materialis, yang kadang-kadang
menimbulkan rasa iri hati tethadap otang-orang yang telah mencapainya.
Ayat ini—menurut pendapat yang paling kuat—-ditujukan kepada nabi
sebagai penjelasan bahwa kekayaan dan kenikmatan yang ada di tangan
otang-orang kafir, tiada artinya dibanding dengan nikmat Allah yang
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diberikan kepada beliay; ketasulan scbagai penunjuk jalan bagi manusia
untuk mencapai dunia adil dan makmur di bawah lindungan Allah Maha
Pengampun. Jadi, ayat ini mempunyai arti yang jauh berbeda dari apa
yang dimengerti oleh orang-orang picik.

Ulama tafsir yang hidup pada permulaan Islam 1000 tahun yang
lalu telah menjelaskan kepada kita arti dan makna ayat tersebut supaya
kita tidak salah menafsirkan dan tidak mudah dikelabui oleh orang-
orang yang berusaha menyelewengkan pengertian ayat tersebut untuk
menyerang Islam, seperti halnya orang-orang komunis masa kini dan
orang-orang yang tidak menghendaki Islam untuk dijadikan pedoman |
hidup di muka bumi ini.

Baiklah. Umpamanya kami tututkan anggapan mereka bahwa ayat-
ayat tersebut adalah anjuran supaya orang merasa puas dengan kenyataan
dan tidak menginginkan apa yang dimilikt orang lain, apakah anjuran
seperti itu dapat dibenarkan dan ditaati?

Islam adalah ajaran yang harus dijalankan seluruhnya. Meninggalkan
sedikit berarti meninggalkan seluruhnya. Ayat ini dapat diartikan sebagai
ajaran kepada orang-orang yang tidak mampu untuk bersabar agar tidak
menginginkan apa yang dimiliki oleh orang lain. Namun dari segi lain,
anjuran serupa—atau malah lebih kuat—ditujukan kepada orang-
orang yang mampu agar tidak menikmati sendiri seluruh kekayaan
yang dimilikinya, melainkan harus mengeluatkannya dalam jalan
Allah. Orang-orang kaya diancam dengan siksa yang pedih jika mereka
bersikap mementingkan diri senditt dan tidak mempedulikan orang-
orang yang ada di bawah mereka. Apabila kita tinjau soal itu dengan
cara dernikian, maka jelaslah adanya keseimbangan yang harmonis.
Adanya anjuran untuk mengeluarkan bagian dari kekayaan itu secara
sukarela, dapat dilihat dari dua segi. Pertama, sebagai anjuran agar ot-
ang-orang yang tidak mampu dipelihara kehormatannya dan agar yang
miskin tidak merendahkan diri dalam menginginkan kekayaan yang
ada di tangan yang kaya. Dengan demikian, masyarakat akan hidup
dalam perdamaian batin dengan membuat keseimbangan ekonomi
dengan pembagian kekayaan. Islam mengatur kekayaan agar tidak ada
perbedaan yang menyolok antara golongan yang hidup mewah dengan
yang mendetita serta kekurangan.
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Dalam bab yang lampau, telah kita bicarakan tentang infak dalam
berbagai macam bentuk dan cara yang dapat disesuaikan dengan zaman
ini. Oleh karena itu, rasanya tidak perlu diulangi di sini. Kami hendak
menyatakan bahwa dalam masyarakat yang demikian tidak akan terjadi
penindasan. Pihak yang tertindas ddak harus tunduk, diam, dan rela
menghadapi kemiskinan yang mereka derita.

Namun, jika golongan yang mampu tidak memenuhi kewajibannya
dalam membelanjakan kekayaan dan memikul pembiayaan sosial demi
kepentingan seluruh masyarakat, siapakah vang mengharuskan orang-
orang yang menderita itu diam saja, Islamkah?

Bukankah Islam telah mengancam mereka yang rela dan diam saja
dalam penderitaan penindasan serta tidak mampu menentangaya-—
dengan akibat buruk, batk di dunia maupun di akhirat?
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Repada mereka_yang diambil nyawanya oleh Malaikat di saat penganiaya
diri sendiri, malaikat berkata, “Mengapa kalian?” Mereka menjawab, “Kann
adalah orang-orang yang tak berdaya di bumi.” Malaikat bertanya, ‘Bukankabh
bumi Allah itu lnas sehingga kalian dapat berpindab-pindah tempat?” Tempat
tinggal mereka adalal neraka, sehurnk-burik tempat kemball. Keciali mereka

yang benar-benar lemab dari kanm laki-laki, perempuan, dan anak-anak, tidak
berdaya dan tidatk tabu jalan. Mudab-nmudaban, Allah akan menganipunt mereka.
Allah adalab Maba Pengampun lagi Maba Pemaaf. (An-Nisa™ 97-99)

Jadi, apa pun alasannya, sikap rela menanggung kezaliman dengan
alasan bahwa ia tidak berdaya merupakan suatu kejahatan. Al-Quran
menyebut mereka sebagai orang yang menganiaya diri sendiri, sebab 1a
telah rela akan kedudukan yang tidak dikehendaki Allah baginya. Allah
menganjurkan agar orang mencapai kedudukan yang dikehendaki-Nya
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dengan segala kemampuan yang mereka miliki bukan dengan iri hati.
Anjuran hijrah (pindah) hanyalah merupakan salah satu jalan yang sesuai
dengan keadaan tertentu dan bukan jalan satu-satunya dalam
menghadapi penganiayaan orang kaya.

Kami hendak menegaskan di sini bahwa pandangan Islam yang
tidak senang melihat manusia rela menerima pesiindasan. Apalagi, jika
mencapai batas benar-benar lemah, tidak berdaya, serta tidak tahu jalan.
Orang-orang semacam itu hanya mendapat doa. Semoga mereka
mendapat ampunan bukan dengan ampunan yang tegas, meskipun
alasan mereka i1 benar dan tidak dibuat-buat. Bukan berarti Allah -
tidak akan mengampuni mereka. Allah Mahasuci dan tidak akan berlaku
aniaya tethadap siapa pun, tapi ungkapan kata seperti itu dimaksudkan
agar orang tdak segan-segan berusaha sampai titik kemampuan terakhir.
Ia tidak berdiam diri atau lengah di saat shemiliki kemampuan untuk
berusaha, '

Adapun orang-orang yang lemabh, tidak akan dibiarkan menanggung
kezaliman tanpa pertolongan. Seluruh umat diseru untuk berjuang
mencapai kebebasan dan menolak penindasan yang menimpa mereka.
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Mengapa kalian tidak man berjuang di jalan Allab bersama orang-grang
lermal dari kaum laki-laki, perempuan, dan anak-anak, yang berkata, “Ya Tuban
kan, keluarkaniah kami dari neger yang penduduknya aniaya ini.” (An-Nisa’:
75)

Allah tidak akan rela bila kezaliman menimpa segolongan kecil
atan sebagian besar manusia, kemudian dibiarkan berjalan terus. Allah
tidak akan merestui usaha, kecuali dengan maksud menyingkirkan
kezaliman dari mereka yang tertindas dan teraniaya.

Mungkin, sementara orang akan berkata bahwa hal itu berlaku
dalam soal akidah saja, yakni apabila kaum Muslimin dipaksa
meninggatkan agamanya atau dilarang melakukan ibadah. Namun
sesungguhnya, Islam tidak membedakan antara ibadah dengan kegiatan
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sosial, ekonomi, dan politik. Dengan tegas, Al-Quran mengingatkan
manusia, Dan barangsiapa yang tidak mevgambil keputusan bukum dengan
yang diturunkan oleh Allah, mereka termasuk orang kafir (Al-Ma'idah: 44).

Islam menetapkan bahwa hendaknya kekayaan itu tidak hanya
beredar di kalangan orang kaya saja, bahkan mengharuskan pemerintah
menjamin rakyat dengan berbagai jalan yang dapat ditempuh baik
dengan menyediakan lapangan ketja terhormat atau membeti jaminan
secara langsung bagi yang tidak mampu bekerja. Nabi Saw. telah
memerintahkan untuk memberi jaminan tertentu bagi petugas negara
bahkan bagi setiap karyawan. Kesemuanya itu merupakan bagian dari-
akidah. Manusia belum termasuk beriman apabila belum menjalankannya
di muka bumi. Atas dasar itulah ayat-ayat yang menyebutkan kezaliman
dan yang menganiaya diri sendifi (seperti tersebut di atas), terbebankan
kepada mereka; sikap menerima semia itun dan tidak berusaha
mengubahnya. '

Taruhlah, orang tidak berjuang melawan kezaliman sosial karena
menurutnya, arti yang salah dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut. Apa
yang akan terjadi? Jelas bahwa kekayaan akan bertumpuk dan beredar
di tangan segolongan tertentu dalam masyarakat, sedang masyarakat
sebagai keseluruhan akan menderita kemiskinan dan kemelaratan sepetti
yang terjadi di negara-negara kapitalis dan feodal. Semua itu adalah
kemungkinan karena menyalahi perintah Allah, Agar (kekayaan itu) fidak
hanya beredar di antara orang-orang kaya dari kalian saqja (Al-Rasyr: 7).

Selain itu, akan terjadi pula orang-orang kaya yang tidak mengeluar-
kan kekayaan mereka untuk kepentingan umum atau hanya mem-
belanjakannya pada kepentingan pribadi masing-masing dalam mengejar
kemewahan hidup dan memburu kesenangan duniawi.

Jika hal pertama yang terjadi, maka itu adalah suatu kemungkaran.
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Dan mereka yang menimbun emas dan perak dan tidak membelanjakanniya

dalam jatan Allab, sampaikaniah kepada mereka berita gembira” fentang siksa
yang pedih. (At-Taubah: 34)
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Siksa hanya akan menimpa mereka yang mungkar dan maksiat yang
tidak diridai Allah. Jika hal kedua yang terjadi, ia pun merupakan
kemungkaran yang bertentangan dengan ayat-ayat Allah. Karena,
banyak sekali ayat-ayat Al-Quran yang melarang kemewahan dan
mencerca orang-orang yang hidup mewah secara berlebihan. Mereka
dipandang sebagai orang-orang kafir dan maksiat.
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Tidakiah Kawi utus seorang jurn ingat di suatu negeri melainkan berkatalah
orang yang hidup mewab, sungguh kami tidak percaya dengan ajaran  yang kalian '
beawa. (Saba’: 34)
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Dan jika Kamii bendak menghancurkan suatu negeri, Kawi perbanyak
orang-orangnya yang bidup niewah, mereka pun melakukan maksiat di dalamnya
maka ditetapkanlah putusan atasnya laly dibancurkan negeri itn sehancur-
bancurnya. (Al-Isra’ 16)
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Dan golongan kiri, siapakah golongan kirl itu? (mereka berada). Di dalam
ndara dan api panas serta nanngan asap yang bitam, tidak sejuk dan tidak pula
menyenangkarn, sebelum itn mereka adalah orang-orang yang hidup mewah. (Al-
Waqi'ah: 41-45)

Jadi, didiamkannya kezaliman sosial tanpa usaha mengubahnya
adalah kemaksiatan dan kemungkaran. Oleh karena i, bagaimana
mungkin Islam dituduh sebagai agama yang menganjurkan agar diam
dan rela akan terjadinya kemungkaran. Bukankah usaha kaum Muslimin
semata-mata untuk mencapai rida Allah? Allah telah berfirman,
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Telah dikutuk orang-orang kafir dari Bani Israil atas lidah Dand dan Lsa
anak Maryam karena mereka telah melanggar dan menentang perintah Allah.

Mereka tidak saling melarang akan mungkar yang mereka lakunkan. Betapa
buruk perbuatan mereka (Al-Ma‘idah: 78-79).

Dengan demikian, Islam beranggapan bahwa membiarkan
terjadinya kemungkaran tanpa usaha merintanginya adalah tindakan
kufur terhadap Allah yang mengakibatkan kutukan, siksa, dan murka-
Nya. )

Nabi Saw. telah bersabda,
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Barangsiapa melihat kemungkaran, bendaklah ia mengubabnya dengan
tangannya; jika tidak fenasa, bendaknya ia nbah dengan lisannya; dan jika tidak
kuasa juga, bendaknya ia ubah dengan hatinya, dan itulah selemalr-lemab iman.
(HR. Nasa’i).
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Jihad yang paling utama adaiab menyatakan kebenaran di badapan pernimpin
yang anigya. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

Ketika kemungkaran itu terjadi, sedang pemimpinnya diam atau
malah menjadi penyebab timbulnya kemungkaran, maka pemimpin yang
aniaya itu wajib ditentang dalam jalan Allah demi mengharap rida-Nya.

Bagaimanakah jalan pikir yang dapat menyampaikan pada
kesimpulan bahwa Islam menganjurkan pembiaran kezaliman yang
terjadi serta diam saja dalam menghadapi penderitaan, selain pikiran
yang tidak waras, tidak mau mengerti dan tidak dapat melepaskan diri
dari belenggu hawa nafsu?

Sebenarnya, sasaran ayat-ayat yang kami sebutkan di atas adalah
pelarangan untuk melamunkan sesuatu tanpa ditkuti usaha produktif,
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serta menganjurkannya untuk rela dan puas terhadap hal-hal yang
merang tidak dapat diubah oleh tangan stapa pun di muka bumi inj;
batk pemerintah, masyarakat, maupun individu biasa.

Baiklah, kita umpamakan ada orang berbakat sehingga membuainya
masyhur dan dikagumi orang, Kemasyhurannya itu dapat membakar
hati orang yang tidak memiliki bakat seperti otang itu. Apa gerangan
yang dapat dikerjakan oleh pemerintah untuk memenuhi tuntutannya
agar tidak menjadi penyakit dengki? Haruskah pemerintah menciptakan
kondisi dimana semua orang dikagumi yang lain?

Baiklah kita umpamakan, bahwa ada seorang perempuan yang amat -
cantik, mendebarkan hati, dan mempesona. Ada pula seorang
perempuan yang tidak memiliki kecantkan itu, tapi amat rindu untuk
dikagumi serta menginginkan kecantikan yang serupa. Apakah gerangan
vang dapat dilakukan oleh negara unmuk 'mf;menuhi persamaan yang
dituntutnya itu?

Umpamanya pula, ada sepasang suami-istri yang menikemati hidup
bahagia, saling bercinta dan berkasih sayang, atau dikaruniai putra-
putti yang amat menyenangkan hati. Di samping itu, ada pula suami-
istri yang tidak ditakdirkan hidup rukun atau tidak mempunyai
keturunan, betapa pun telah melakukan berbagai usaha menurut ilmu
kedokteran modern. Apa yang akan dilakukan oleh semua kekuatan
di bumi untuk menggantikan hal-hal yang tidak dapat diperoleh
melalui semua usaha itu?

Peristiwa-peristiwa semacam itu sering terjadi dalam kenyataan
hidup dan tidak dapat dipecahkan dengan cara-cara ekonomis atau
dengan meratanya keadilan sosial. Pada dasarnya, hal itu tidak ber-
hubungan dengan soal-soal ekonomis. Dapatkah hal itu dipecahkan
dan diatasi selain dengan anjuran untuk menerima dan merasa puas
dengan kenyataan yang ada, serta merasa rela dengan katunia Allah
yang amat luas dan menilai manusia dengan nilai yang tidak bersifat
duniawi serta membalas kesengsaraan di bumi dengan kebahagiaan
di surga?

Dalam lapangan sosial dan ekonomi pun, siapa yang dapat
mengatakan bahwa persamaan mutlak telah dapat dilaksanakan di muka

210 Menggugat Islam



bumi ini? Di negeri manakah semua pembalasan jasa atau upah telah
dapat disamaratakan? Umpamanya, scorang buruh di Uni Soviet. la
sangat giat dan bercita-cita tinggi, sangat menginginkan untuk menjadi
scorang insinyur, tetapi kecerdasannya menghalangi untuk mencapai
cita-cita itu, meskipun ia telah diberi kesempatan yang adil. Atau seorang
buruh yang tidak mempunyal kelebihan tenaga untuk melakukan
pekerjaan tambahan setelah melakukan pekerjaan wajib dalam uniinya.
Ia berhasrat memperoleh upah lebih dari yang telah ditentukan. la sangat
menginginkan kemampuan seperti yang dimiliki oleh buruh-buruh tain
schingga dapat membelanjakan kelebihan yang diperoleh itu untuk
kesenangan pribadi.

Apa Gerangan sikap pemerintah untuk orang-orang semacam itu?
Bagaimana ia dapat merasa bahagia sedang hidupnya dikeruhkan oleh
rasa gelisah yang terus-menerus, kerinduan yang tidak ada habisnya
dan kedengkian yang pahit? Bagaimana dapat mengatasi hal itu selain
mencari kekuatan yang Mahabesar dan ketenangan hati di bawah
naungan-Nya sehingga ia dapat menunatkan kewajibannya yang berguna
bagi seluruh masyarakat dengan baik? Manakah yang lebih utama,
seotang yang melakukan kewajibannya dengan dorongan batin yang
penuh rasa rela dan dengan rajin, ataukah seorang yang mau
melakukannya hanya dengan paksaan dan kekerasan?

Demikian irulah anjuran Istam, berusaha memenuhi tuntutan Ls-
lam dan cita-cita serta keinginan yang wajar, legal, merasa puas, dan
rela akan sesuatu yang tidak dapat diubah oleh siapa pun. Dalam
menghindari kezaliman dan ketidakwajaran yang dapat diusahakan
perubahannya, maka Allah tidak akan ragu-ragu mendorong umat
manusia menghilangkannya, kalau perlu dengan kekerasan untuk
menghancurkannya.
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Barangsiapa berjuang dalam jalan Allah kemudian ia gugar atan mencapat
kemenangan, Allah akan memberinya pabala yang besar. (An-Nisa”: 74)
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Oleh karena itu, jika di dunia ini ada agama yang dapat dijadikan
candu untuk “membius” rakyat yang “tertindas”, maka agama itu jelas
bukan Islam, Islam adalah agama yang menentang ketidakadilan dalam
semua bentuk dan warnanya serta mengancam mereka yang menerima
saja kezaliman dan ketidakadilan itu dengan siksa yang seberat-beratnya.

EEs
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25

ISLAM DAN RAGAM GOLONGAN

Orang selalu mengatakan bahwa kedudukan golongan non-Mus-
lim datam hukum Islam adalah sulit dan rumit. Sangat jarang orang
yang mau membicarakan soal itu, sebab takut terjadi bentrokan antara
kaum Muslimin dengan golongan agama lain.

Namun, saya adalah seseorang yang biasa bersikap terus terang
terhadap diri sendiri atau terhadap orang lain. Atas dasar itu, saya ingin
bertanya kepada orang-orang Masehi di Timur Islam, Apa yang mereka
takutkan dengan ketentuan-ketentuan (nash-nash) hukum atau hukum
itu dalam pelaksanaannya?

Jika nash-nash hukum yang mereka takutkan, maka Al-Quran telah
menjelaskannya.
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Allah tidak melarang kalian untuk bevbuat baik dan berlaku adil terhadap
merefea yang tidak memerangi kalian dalam agama dan tidak mengusir kalian
dari karipung bhalaman kalian, sesunggubnya Allah mencintal kgpada yang berbuat
adil. (Al-Mumtahanah: 8)
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Pada bari ini dibalallean bagimn yang baik-baik. Makanan (sembeliban)
orang-orang yang diberi AlKitab itu balal bagimn, dan makanan kamu halal
prla bagi mereka. (Dan dibalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu. (Al-
Ma‘idah: 5) ' .

Dasar hukum figith yang umum adalah hak dan kewajiban yang
berlaku bagi kita dan juga bagi mereka.

Ketentuan hukum itu memerintahkan untuk berbuat adil dan
berlaku baik terhadap mereka, memberikan persamaan hak dan
kewajiban dalam hal-hal yang tidak bersangkutan dengan ibadah atau
kewajiban agama, memberikan persamaan hak dan kewajiban dalam
soal-soal sosial serta hak sebagai warga negara. Dianjurkan pula agar
saling berkunjung di antara mereka, makan-minum bersama yang hanya
dapat terjadi diantara teman dan sahabat karib. Semua itu kemudian
dimahkotai dengan ikatan perkawinan yang sesuai dengan ketentuan
Islam; sebagai tali penghubung yang paling erat.

Dari segi pelaksanaan, baiklah kita serahkan saja pembicaraannya
kepada seorang KCristen Eropa yang tidak mungkin ditudub akan berlaku
berat sebelah membela Islam. Sir T.W. Arnold menulis dalam bukunya
The Preaching of Islam sebagai berikut, “Dapatkah kita ambil suatu
kesimpulan dari hubungaan persahabatan yang terjadi antara golongan
Masehi dan kaum Muslimin bangsa Arab, bahwa kekerasan (senjata)
bukanlah faktor yang menentukan dalam mengalihkan orang ke dalam
Islam. Muhammad sendiri telah mengadakan perjanjian (persekutuan)
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dengan beberapa suku yang beragama Masehi. Beliaulah yang
bertanggung-jawab dalam memberi perlindungan atas mereka serta
memberi mereka kebebasan dalam melakukan upacara agama dan
membolehkan pemimpin gereja menikmat hak-hak dan pengaruh yang
ada pada mereka sejak sebelumnya dengan aman dan tenteram” (hlm.
47-48). "

Pada halaman 51 ia menulis, “Dari contoh-contoh yang kami
kemukakan tentang toleransi yang dikembangkan oleh kaum Muslimin
yang menang atas suku-suku bangsa Arab yang beragama Masehi sejak
abad pertama Hijrah dan diteruskan oleh generasi selanjutnya,’
dapatlah—dengan pasti—kami simpulkan, bahwa suku-suku yang
beragama Masehi telah memeluk Islam dengan kehendak mereka secara
bebas. Toleransi itu telah dapat dibuktikan dengan hidupnya golongan
bangsa Arab Nasrani di tengah kaum Muslimin, hingga kini.

Selanjutnya ia menulis, “Setelah para pahlawan Islam sampai ke
Yordan, sedang Abu Ubaidah bermarkas di Fahl, penduduk Kristen
daerah itu menulis kepada kaum Muslimin, Wahai kaum Muslimin,
kami lebth senang terhadap kalian daripada kaum Bizantium, meskipun
mercka sekepercayaan dengan kami, karena kalian lebih memercayai
kami dan lebih lapang-dada. Pemetintah kalian mempetlakukan kami
secara adil dan melindungi kami dari segala gangguan, sedang mereka
telah merampas barang-barang dan rumah-rumah kami.” (hlm. 55)

Ta menulis pula, “Demikian itulah perasaan orang negeri Syam pada
peperangan yang terjadi tahun 633-639 dimana—secara berangsur—
kaum Muslimin mematahkan kekuatan bangsa Romawi dari wilayah
ini. Sebagai contoh, dapat diungkapkan bahwa setelah kota Damaskus
pada tahun 637 membuat perjanjian damai dengan kaum Muslimin,
amanlah negeri itu dari perampokan dan perampasan. Tidak lama
kemudian, daerah Syam lain pun mengikuti jejak itu, di mana Emessa
(Homs) Eresthusa, Hietepolis membuat perjanjian dengan kaum
Muslimin, dan dengan demikian daerah itu berada di bawzh naungan
kaum Muslimin. Malah, Pattiar Yerusalem menyerahkan kota itu dengan
syarat-syarat yang sama. Ketakutan penduduk terhbadap penguasa
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Bizantium, yang memaksa mereka menganut mazhabnya, malah
mendorong mereka untuk mengikatkan diri pada kaum Muslimin.
Bahkan perlakuan kaum Muslimin terhadap mereka lebih disukai
daripada terikat kepada kerajaan Romawi atau pemerintah Kristen
lainnya.

Demikianlah kesaksian seorang Masehi terhadap Islam. Apa lagi
yang ditakutkan kaum masehi terhadap Islam?

Mungkin, mereka takut akan fanatisme kaum Muslimin terhadap
mereka. Dengan demikian, maka nyatalah bahwa mereka tidak mengefﬁ_
apa arti fanatik.

Baiklah, kami kemukakan beberapa contoh tentang fanatisme 1tu
sepanjang sejarah.

. Mahkamah inkuisisi yang diditikan di Andalusia dengan maksud
membasmi Islam cukup memberikan gambaran yang mengetikan. Di
sana telah dilakukan penyiksaan paling keji yang pernah dikenal sejarah
seperti membakar manusia hidup-hidup, mencabuti kuku-kukunya,
memotong bagian-bagian badan dan menusuk mata dengan besi yang
membara adalah bentuk siksaan agar orang beralih dati agamanya
kepada mazhab tertentu agama Kristen.

Pernahkah kaum Masehi menerima petlakuan semacam it di
negara-negara Islam? Penyembelihan diadakan di settap negeri Eropa
atau di negara-negara yang ada di bawah kekuasaan mereka seperti
Yugoslavia, Albania, dan Rusia. Selain itu, juga terjadi di negara-negara
Afrika Utara, Somalia, Kenya, Zanzibar, India, dan negara-negara
Melayu. Penyembelihan ini dilakukan dengan dalih pembersihan barisan
atau demi stabilitas keamanan dan perdamaian.

Namun, baiklah kita tinggalkan semua itu dan kita ambil satu contoh
saja yang mempunyai arti khusus; Etiopia. Negara dimana kita
mempunyai ikatan historis, geografis kebudayaan, dan agama. Aliran
yang dianut oleh Edopia adalah mazhab ortodok Mesir. Penduduk
negeri itu terdiri atas kaumn Masehi dan Muslimin. Menurut perkiraan
kasar, jumlah kaum Muslimin di negeri itu ada 35%nya, sedang menurut
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perkiraan lain, jumlah kaum Muslimin mencapai 65%. Kita ambil saja
jumlah yang terkecil itu. '

Di Etiopia, tidak ada satu sekolah negeri pun yang mengajarkan
Islam, sedang sekolah-sekolah yang didirikan oleh kaum Muslimin
diharuskan membayar pajak dan dibebani tekanan lain. Akhirnya,
terpaksa sekolah-sekolah itu harus ditutup sehingga melemahkan
semangat orang lain yang akan membuka usaha itu. Dengan demikian,
kaum Muslimin di negeri itu harus merasa puas dengan madrasah tingkat
sekolah dasar.

Akhir-akhir ini, yakni beberapa waktu sebelum seorang
bekebangsaan Italia—seorang Muslim yang berutang kepada séorang
kristen Etiopia kemudian tidak mampu membayarnya—kembali
disahkan untuk dijadikan budak yang boleh diperjualbelikan dan
dianiaya, dengan sepengetahuan pemerin.tah..

Wajar saja. Sesudah itu, lembaga atau instansi pemerintah atau
kementerian di sana tidak membolehkan seorang Muslim pun untuk
mewakili sepertiga dari penduduk negeri itu.

Pernahkah kaum Masehi yang tinggal di negara-negara Islam
menyaksikan perlakuan semacam itu sepanjang sejarah? Atau relakah
mereka jika penganutnya diperlakukan sama seperti perlakuan mereka
tethadap kaum Muslimin di negeri itu dimana kita terikat dengan ikatan
alamiah dan rehgius.

Itulah fanatisme yang sebenarnya. Apa yang mereka takutkan di
Mesir?

Orang-orang komunis mengatakan bahwa wujud manusia
ditentukan dari segi ekonominya. Adakah orang Masehi dilarang oleh
Islam untuk memegang hak memiliki, kebebasan mempeslakukan harta,
dan mengumpulkan kekayaan.

Sebagat contoh dalam hal ini, dapatlah kami kemukakan bahwa
Bisyri Hanna, seorang Kristen Mesir, telah memerintahkan untuk
membersihkan pohon jeruk yang sedang berbuah sepanjang 25 Km
dari perkebunannya di kedua tepi jalan yang akan dilalui oleh Raja Fuad
(ayah dari Raja Faruq) dalam perjalanannya mengunjungi daerah Sha’id.
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Bagaimana mungkin, sescorang akan memiliki kekayaan sebesar itu
jika tidak ada kebebasan ekonomi dan dalam memiliki kekayaan?

Benarkah agama menjadi unsur penghalang berkenaan dengan hak
belajar, hak menjadi pejabat atau pegawai negeri, serta hak naik pangkat?

Meskipun demikian, kami tidak dapat menyetujui komunisme
bahwa wujud manusia hanya ditentukan dari segi ekonomi saja, di
samping itu kita harus menambahkan wujud moral dan spritualnya
juga. ' _

Pernabkah terjadi tekanan atau rintangan Islam dalam kebebasan .
melakukan upacara ibadah agama lain? Jika pernah terjadi meskipun
jarang, di belakangnya selalu ada tangan-tangan imperialis yang sengaja
mienimbulkan kekacauan untuk memperkuat kedudukan mereka sendir.

- Mereka berkata bahwa ada perbedaan dalam soal jizyah (pajak jiwa).
Baiklah, kita sangkal tuduhan itu dengan tulisan Sir Arnold yang telah
kami sitir beberapa paragraf di muka. Ia menulis pada hlm. 58, “Jizyah
atau pajak jiwa, sebagaimana telah kita katakan, ditetapkan atas kaum
laki-laki yang mampu sebagai ganti dibebaskannya mereka dari tugas
militer andaikata mereka beragama Islam. Sangat jelas bahwa golongan
Masehi manapun bebas dari kewajiban membayar itu jika mereka turut
berperang dalam angkatan perang Islam. Demikianlah apa yang pernah
terjadi pada suku Jarajimah, satu suku beragama Masehi yang
betkedudukan dekat Antochia. Mereka mengadakan perjanjian damai
dengan kaum Muslimin, berjanji akan membantu mereka serta akan
berperang bersama kaum Muslimin. Sebagai imbalan, mereka
dibebaskan dari jizyah (pajak jiwa) dan memperoleh bagian dari harta
rampasan perang.”

Selanjutnya ia menulis, “Sedang di lain pihak, para petani di Mesir
membebaskan dari wajib militer sekalipun mereka menganut Islam,
tetapi tetap diwajibkan kepada kaum Masehi.”

Jadi, soalnya bukanlah pada perbedaan agama, melainkan tugas
militer. Bagi yang menjalankan tugas itu, dibebaskan dari pajak dan
yang tidak menjalankan dikenakan pajak tanpa membedakan agamanya.
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Perangilah mereka yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemmndian,
tidak mengharamban apa yang dibaramkan oleh Allab dan Rasu-Nys, dan
tidale menjalankan agama yang benar dari mereka yang diturani kitab, sehingga
mereka membayar jizpah (pajak jiwa) dengan taat sedang mereka patuh (At-
Taubah: 29). ' :

Khusus bagj ahli kitab yang memerangi umat Islam, seperti jika
Inggris atau Prancis memerangi kita. Hal itu bukan ditujukan kepada
yang tinggal dalam satu negara dengan kita.

Namun, saya tahu bahwa setan komunis tersebar di tengah semua
golongan dan memberi janji khusus kepada setiap golongan.

Di tengah kaum buruh mereka bersery, “Turut kami dan kami
akan menyerahkan kepada kalian semua perusahaan.” Di tengah kaum
tani mereka berjanji, “Turut kami dan kami akan membagikan tanah
pertanian untuk kalian.” Di tengah kaum terpelajar lulusan universitas
dan akademi, mereka berseru, “Turut kami dan setiap orang akan diber
pekerjaan sesuai dengan keahlian masing-masing” D1 tengah para
pemuda yang terhalang melakukan kegjatan seksual mereka berkata,
“Turut kami dan kami akan mendirikan untuk kalian suatu masyarakat
yang bebas, dimana setiap orang boleh berbuat seckehendaknya tanpa
campur-tangan undang-undang atau dihalangai adat istiadat.”

Mereka kemudian berbisik kepada kaum Masehi dan berkata,
“Turut kami dan kami berjanji akan menghancurkan Islam untuk kalian,
Islam yang telah membeda-bedakan manusia atas dasar agama.”

Alangkah besar kebohongan mereka itu. Islam tidak membedakan
manusia atas dasar agama, sedang pada hakikatnya Islam memberi hak
hidup yang utama bagi semua manusia tanpa perbedaan. Bahkan
sebaliknya, Islam menyatukan perbedaan. Islam menyatukan mereka
atas dasar perikemanusiaan, kemudian memberi mereka kebebasan
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untuk memeluk agama yang disukainya, tanpa dirintangi. Mereka malah
diberi perlindungan dan pengawasan. |

Saya juga tahu, bahwa kaum Masehi di negeri-negeri Timur ini
lebih berhati-hati atas hubungaan historis mereka dengan kaum
Muslimin, lebih hati-hati atas kepentingan bersama yang sulit dipisahkan
daripada mendengar desas-desus orang atau bisikan setan.
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ISLAM DAN IDEALISME®

Mana Islam yang kalian ceritakan itu, wahal kaum Muslim?
Kapankah ia pernah terlaksana dalam bentuk yang sebenarnya? Kalian
selalu bercerita kepada kami tentang suatu sistern yang ideal dan nar
biasa indahnya, tetapi gambaran yang kalian terangkan itu tak pernah
ada dalam kenyataan. Apabila kami bertanya tentang pelaksanaannya,
kalian hanya menyebutkan jangka waktu singkat saja, hanya pada masa

29, Idealis adalah sebuah kata yang sangat indah didengar oleh telinga orang Timur. Mereka
menggunakannya sebagai kata pujian. Ketika mengatakan suatu sistem itu sebagai sistem
yang ideal—maksudnya adalah sistem yang mampu menghimpun semua unsur yang pal-
ing baik dan utama dalam suatu sistem—jelas arti demikian bukanlah yang kami maksud
di sini, yakni ketika dalam membicarakan tuduhan-tuduhan vang dilancarkan terhadap
Islam. Kami gunakan kata itu dengan arti yang dimaksud oleh orang-orang Barat, yaitu
sebagal ide yang mengawang dan membiarkan manusia hidup menderita di atas bumi,
lapar, telanjang, dan tertindas tanpa diperhatikar oleh siapa pun dan tanpa ada yang
berusaha memperbaiki keadaan itu secara realistis. Idealisme yang dijauhi oleh orang-
orang Barat ini—dan mereka patut lari daripadanya—berarti membiarkan manusia hidup
dalam neraka feodalisme, teraniaya dan terhina, sedang soal-soal filsafat yang tidak
berpijak pada bumi kenyataan dijadikan bahan pembahasan dan pembicaraan, di samping
remehnya soal-soal itu sendiri yang tidak masuk aka!. Oleh karena itu, bangsa-bangsa
Barat berbicara tentang idealisme dengan nada sinis, sedang orang-orang komunis—dengan
tolol—hendak menerapkan semacam tuduhan idealisme yang murah ini terhadap Islam.
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hidup Nabi dan khulafaurasyldm atau paling banter pada masa hidup
kedua khalifah Muslim yang pertama. Kalian selalu menyebutkan Umar
Ibnu Khathab dimana kalian gambarkan dalam pribadinya bentuk Is-
lam yang sebenarnya dan menonjolkan bentuk yang demikian cemerlang
dan sangat indah dipandang mata. Sedang jika kita kita bahas, ternyata
yang ada hanya kegelapan di atas kegelapan, Kita hanya melihat
feodalisme, tirani, diktator, kemunduran, dan sikap reaksioner,

Kalian berbicara tentang hak rakyat dalam mengontrol dan
memperbaiki pemimpinnya, kapan selain pada masa khalifah yang
keempat; ketika rakyat pernah diberi kesempatan untuk memilih.
pemimpin yang diinginkan, apalagi mengontrol dan memperbaiki?
Kalian berbicara tentang pembagian rezeki yang adil dalam Tslam, kapan
gerangan perbedaan kelas dalam masyarakat itu pernah mendekati
persamaan, meskipun pada masa khalifah-khalifah itu?

Kalian berbicara tentang kewajiban negara untuk menyediakan
lapangan kerja bagi warganya, tetapi mengapa masih ada ribuan bahkan
jutaan roanusia yang hidup menganggur, kadang-kadang mengemis,
atau selalu menderita kemelaratan dan kemiskinan? Kalian bicarakan
hak kaum perempuan dalam Islam, tapi kapan mereka p'ernah
memperoleh hak-hak itu secara praktis? Kapankah adat yang kejam,
orde sosial dan ekonomi membiarkan mereka menggunakan dan
memanfaatkan hak itu?

Kalian berbicara tentang pendidikan dalam Islam. Pendidikan yang
memperluas jiwa dan mengisinya dengan takwa kepada Allah, sehingga
hubungan yang terjalin antara rakyat dengan penguasa dan antara
golongan-golongan yang ada dalam masyarakat ita dasarnya adalah
gotong royong dan tolong-menolong dalam mencapai kebaikan.
Kapankah hai-hal itu pernah terjadi selain pada masa yang singkat yang
selalu kalian kemukakan sebagai bukd itu?

Kalian membicarakan kepada kami tentang mimpi-mimpi yang
tidak berdasarkan kenyataan selain fragmen kecil yang tidak dapat
dfjadikan dasar untuk menyusun suatu sistem yang berpatokan jelas.
Fragmen-fragmen itu hanyalah soal-soal pribadi yang tidak mungkin
tetjadi berkali-kali dalam sejarah.
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Demikianlah tuduhan-taduhan yang dilancarkan oleh orang-orang
komunis dan golongan lain. Padahal, hal tersebut malah merupakan
syubhat paling kuat dalam hati kaum Muslimin, terutama bagi mereka
yang tidak mempelajari sejarah kecuali dari tangan orang Barat.

Kami harus membedakan dengan tegas antara dua perkara;
Idealisme peraturan dan pelaksanaannya. '

Apakah Islam merupakan sistem ideal yang tidak mungkin
direalisasikan di muka bumi (dalam kenyataan), karena berdasarkan
unsur-unsur utopis atau hal-hal yang mustahil? Ataukah Islam sebagai
peraturan praktis—hanya saja—belum pernah dilaksanakan dan dicoba’
secara sempurna sepanjang sejarah manusia? Keduanya itu sangatlah

berbeda.

Manakah yang sesuai dengan Islam di antara kedua hal di bawah
ini?

Pertama, Islam sebagai peraturan yang realistis, akan tetapi karena
suasana tertentu belum memungkinkan dilaksanakannya peraturan itu.
Cita-cita untuk melaksanakannya tetap ada manakala terjadi perubahan
yang memungkinkan.

Kedua, Islam sebagai agama ideal, sehingga tidak mungkin
dilaksanakan betapapun telah terjadi berbagai perubahan suasana.

Kami kira soal ini cukup jelas dan tidak mungkin dipersetisihkan.
Islam yang pernah dilaksanakan sekali dalam sejarah umat manusia
telah menunjukkan dalil yang memastikan bahwa peraturan itu dapat
direalisasikan. Bahwa peraturan itu tidak berdasarkan unsur utopis atau
mustahil. Manusia tetap manusia. Sesuatu yang pernah tetjadi sekali
dapat saja berulang lagi atau malah akan terjadi berulang kali. Ataukah
orang-orang maju akan mengatakan bahwa pada masa permulaan Is-
Jam, manusia telah meningkat sedemikian tingginya sehingga mustahil
bagi umat manusia untuk mencapai kembali tingkat itu? Bukankah yang
demikian itu bertentangan dengan paham mereka mengenai
perkembangan umat manusia yang makin lama makin maju?

Adapun mengapa masa-masa khulafaurasyidin itu tidak berulang
lagi, kecuali pada masa-masa singkat seperti pada masa Khalifah Umar
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bin Abdul Aziz, misalnya. Pertanyaan semacam itu adalah bijaksana
dan masuk akal. Jawabannya pun ada dalam perkembangan sejarah,
batk yang bersifat lokal dalam negara-negara Islam maupun yang bersifat
umum dalam perkembangan sejatah umat manusia.

Ada dua perkara yang patut kita perhatikan di sini.

Pertama, loncatan yang dilakukan oleh Islarh dengan mengangkat
umat manusia dari jurang kenistaan ke tempat yang demikian tinggi—
seperti terbuktl dalam masa para khalifah pertama—bukanlah suatu
hal yang biasa dan wajar. Peristiwa sepert itu merupakan mukjizat yang
telah diperlibatkan oleh Islam di muka bumi meski memang-
memerlukan persiapan lama dan penggemblengan pribadi serta akhlak
para pahlawannya.

" Namun, Islam telah tersiar dengan kecepatan yang tak ada tara
bandingannya. Mukjizat ini tidak dapat ditafsirkan secara materialistis
dan ekonomis, sebagaimana dilakukan oleh kaum komunis dalam
menafsirkan sejarah umat manusia, Meskipun demikian, perkembangan
yang cepat itu pun telah memasukkan ke dalam lingkungan Islam
berbagai macam unsur yang berbeda-beda. Tidak semuanya dapat
menghayati jiwa ajaran Islam serta belum adanya pihak benar-benar
memahami peraturan sosial ekonomi dan politiknya. Tentu saja, tidak
mungkin menggembleng mereka dengan cara yang berlaku pada kaum
Muslimin pertama di Jazirah Arab. Dengan masuknya betbagai
golongan ke dalam Islam—menyatakan diri sebagai kaum Muslimin—
bertambah luaslah daerah pengaruh Islam. Akan tetapi, ajarannya tidak
meresap ke dalam jiwa mereka sehingga dengan mudah mereka pun
menyeleweng dari ajaran itu. Islam lalu dipermainkan oleh penguasa-
penguasa aniaya dari Bani Umayah, raja-raja Turki, Bani Abbas,
Mamaluk, dan lain-lain yang belum menghayati dengan sempurna ajaran
Istam.

Kedua, loncatan yang dilakukan oleh Islam pada awal sejarahnya
bukanlzh merupakan cara yang wajar bagi perkembangan umat manusia.
Secara melonjak, Islam telah membawa manusia dari fase perbudakan
kepada orde keadilan sosial yang dianggap paling maju dibanding
dengan semua sistem yang pernah dicoba oleh umat manusia. Lonjakan
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itu telah mengangkat kerendahan jiwa mereka yang terendam dalam
lumpur hawa nafsu ke suatu puncak yang menjadi kebanggaan umat
manusia di semua masa.

Ketika itu, manusia mampu menjulang ke tingkat tinggi secara
mendadak. Sebab, dorongan ruhani yang dicontohkan oleh Nabi dan
para sahabat mempunyai daya kekuatan luar biasa mampu mengangkat
manusia di atas kemampuannya dan menjadikannya mampu untuk
melakukan hal-hal yang menyerupai mukijizat. Setelah dorongan ini
berkurang, maka dengan cepat manusia menurun dari tingkat yang tinggi
itu meski mereka masih tetap menyimpan sekilas cahaya yang berkilau.
dari cahaya Islam, yang nanti akan kami ceritakan pada masalah
peredaran sejarah umat manusia,

* Namun, semua itu tidak seperti yang pernah dituduhkan oleh para
pemalsu sejarah, bahwa untuk melaksanakan apa yang pernah dilakukan
orang pada masa permulaan Islam dari segi praktis dimana kita selalu
memerlukan kehadiran yang kekal Nabi dan para sababat. Apa yang
1400 tahun lalu merupakan mukjizat dalam politik, hukum, dan sistem
ekonomi, serta sistem bermasyarakat—setelah betlaku masa yang
panjang dan setelah melalui berbagai macam percobaan oleh umat
manusia—maka pada zaman ini merupakaan kemungkinan untuk
dilaksanakan di berbagai negeri di muka bumi ini.

Jika sekarang kita hendak melaksanakan ajaran Islam dalam
kenyataan hidup, kita tidak perla melakukan loncatan-loncatan yang
menyerupai mukjizat itu. Pengalaman yang lalu telah mendekatkan kita
kepada puncak yang menjulang. Peralihan kepadanya akan lebih sedikit
daripada sebelumnya. Jangan sampai pelaksanaannya mengabaikan segi
moral tinggi yang dimiliki oleh kaum Muslimin pada masa pertama itu.
Oleh karena itu, segi moral ini diber: perhatian khusus oleh Islam,
tidak memisahkannya dengan pelaksanaannya secara praktis.

Untuk itu, baiklah kita berikan beberapa contoh.

Negara-negara yang mengangkat kepala negaranya dengan
pemilihan umum dan memecat pelaku penyelewengan, tidak lebih
daripada melakukan salah satu ajaran Islam, ditinjau dari segi praktisnya.
Peraturan demikian merupakan mukjizat pada masa Abu Bakar dan
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Umar. Namun, pada masa kita sekarang ini, sangat mudah dilakukan
sewaktu kita menghendakinya, yakni ketika mempunyai kesadaran
bangsa. Apabila kita dapat melakukan peraturan itu dengan meniru
Inggris dan Amerika, mengapa yang demikian tidak dapat dilakukan
atas nama Islam, sedang dalam Islam peraturan itu sudah ada?

Menjamin kebutuhan pokok bagi pegawai:pemerintah dan yang
setingkat dengan mereka, batk buruh swasta maupun pemerintah, adalah
salah satu hukum Islam yang tegas ditetapkan oleh Nabi Saw. Peraturan
itu telah dilakukan oleh kaum komunis pada abad ini—sekalipun dengan
imbalan kediktatoran negara dan pemerintah, padahal Islam hendak-
melaksanakannya bebas dati kediktatoran dan tirani. Jika kita benar-
benar hendak melaksanakannya sangatlah mudah. Akan tetapi, mengapa
kira ambil peraturan itu dari komunis dan tidak dasi Istam?

. Demikianlah seterusnya dalam semua soal hidup.

Jelas, pengalaman yang telah dicapai oleh umat manusia telah
mendekatkan kita sedemikian rupa kepada Islam, meskipun belum
pernah dicapai secara sempurna sampai kini. Akan tetapi, mengapa
peraturan-peraturan itu dianggap realistis-pragmatis jika dilakukan atau
dianjurkan oleh Eropa, dan menjadi Utopis, idealistis jika dilakukan
atau dianjurkan oleh Islam?

Persoalan-persoalan itu seharusnya diletakkan sebagai berikut.

Apakah peraturan sostal, ekonomi, dan politik itu sendiri mungkin
dilaksanakan atau tddak? Jika peraturan itu dapat dilaksanakan di mana
saja dan kapan saja, maka mengapa peraturan it tidak mungkin
dilaksanakan oleh Islam, sebagai peraturan pertama yang pernah
melaksanakannya secara praktis di muka bumi ini?

Anggapan orang-orang komunis dan antek-anteknya bahwa sistem
modern itu berdasarkan pokok-pokok ilmiah, sedang Islam hanya
berdasarkan pada sentimen dan iktkad baik saja, sangat tidak benar.
Segi hukum dalam Islam tidakiah berdasarkan perasaan, Ketika
merundingkan cara-cara pelaksanaan hukum dan undang-undang, para
khalifah pertama tidak hanya memimpikan suatu khayalan atau
berdasarkan iktikad baik semata. Bedanya, Islam tidak hanya menjadikan
hukum dan undang-undang sebagai dasar, melainkan di samping itu
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Islam hendak mendidik jiwa manusia serta melaksanakan undang-
undang dan ketentuan hukum dengan dorongan batin, bukan semata-
mata takut dari ancaman hukum. Cara ini merupakan siasat paling hebat
yang pernah dilaksanakan oleh umat manusia, sebagaimana Khalifah
Utsman pernah berkata, “Sesungguhnya Allah dapat melarang dengan
kekuasaan dan kekuatan hal-hal yang tidak dapat dilarang dengan Al-
Quran thukum).”

Ada segolongan penulis yang mengira bahwa mereka telah
memojokkan kaum Muslimin, ketika berkata kepada para dai Islam,
“Janganlah kalian kemukakan Umar saja sebagal alasan untuk_
membenarkan pendirian kalian, sebab Umar tidak akan berulang lagl
dalam scjarah.” Cara berpikir demikian sangat naif. Kita tidak hendak
menjadikan pribadi Umar sebagai bukti, meskipun Umar adalah produk
Islam dan contoh yang gemilang bagi pendidikan Islam dalam
memperhalus jiwa manusia. Tapi yang kita kemukakan sebagai bukt
adalah hukum-hukum Islam itu sendiri. Bahwa tangan pencuri tidak
boleh dipotong apabila pencurian itu dilakukan dalam keadaan terpaksa
akibat terjadinya ketidakseimbangan ekonomi atau sosial. Peraturan
demikian tidaklah memerlukan pribadi Umar untuk melaksanakannya.
Namun yang kita analisis ialah bahwa Umar mengambil peraturan itu
dari salah satu dasar hukum yang tetap dalam Islam, yaita “Tolaklah
hukum itu apabila ada hal-hal yang memadaratkan.” Jadi, jika
dilaksanakan dasar itu, tidak ada satu kekuatan pun baik nyata maupun
tersembunyi yang menopangnya. Di saat seperti itu, engkau akan
mengatakan pula, “Mengapa kalian melaksanakannya, padahal Umar
tidak ada?”’ Detnikian pula halnya ketika Umar menetapkan hak kepala
negara (imam) dalam mengambil kelebihan kekayaan yang dimiliki kaum
hartawan untuk disalutkan kepada yang tidak mampu—seperti yang
pernah dilakukan di negeri Inggris. Peraturan demikian dapat dijalankan
sebagai hukum, bukan sebagai ide Umar pribadi. Umar hanyalah
melakukan suatu dasar yang tetap dalam hukum Islam yang berbunyi,
Agar kekayaan itu tidak beredar di kalangan orang-orang kaya dari kalian (Al-
Hasyr: 7).

Kita tidak memetiukan kehadiran Umar untuk melaksanakannya.
Negeri Inggris pernah melakukan peraturan semacam itu tanpa
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memerlukan kehadiran Umar. Umar pernah menetapkan dasar
penelitian kekayaan para pejabat dan pemimpin rakyat dengan bertanya,
“Dari mana kekayaan ini kamu peroleh?” Dasar ini dapat dijalankan
setiap waktu tanpa Umar. Di samping itu, Umar pernah menetapkan
ketentuan bahwa anak yang lahir tanpa bapak harus dijamin oleh negara,
sebab anak itu tidak bertanggung jawab atas dosa kedua orang tuanya.
Peraturan tersebut dianggap baru oleh negara-negara Eropa dan
Amerika, serta untuk menjalankannya, tidak lebih daripada me-
netapkannya dalam undang-undang |

Demikianlah, mengapa kita kemukakan Umar untuk membuktikan -
bahwa Umar adalah pelaksana hukum yang paling menonjol pada awal
masa Islam. Beliaulah yang memahami dan meresapi jiwa Islam dalam
segala tindak-tanduknya, bukan kelakuan-kelakuannya sebagai pribadi.

- Pendapat para penulis itu tidaklah menghalangi kita untuk berulang-
ulang mengemukakan Umar sebagai teladan. Kaum Muslimin
dianjurkan untuk selalu berusaha mencapai tingkat yang tinggi dalam
segl moral, atau paling tidak mendekati tindak-tanduk dan kelakuan
pribadi idealnya yang dilakukan secara sukarela. Jika berhasil, itulah
yang diharapkan, karena dengannya akan tercapai kebahagiaan umat
manusia. Jika tidak tercapai, cukuplah hukum-hukumnya yang realistis
dilaksanakan, daripada mengemis di pintu-pintu negara asing untuk
mencari undang-undang yang kemudian ditambal sulam di sana-sini
untuk dijadikan undang-undang dalam negeri.

Meskipun demikian, masih ada salah-paham besar yang
mengatakan, bahwa Islam tidak pernah ada selain pada masa,
khulafaurasyidin. Pendapat ini merupakan kesyubhatan yang banyak
dipercaya, bahkan oleh kaum Muslimin sendiri. Bentuk Islam yang
sempurna memang tidak pernah térwhjﬁd selain pada masa empat
khalifah dan pada masa singkat Khalifah Unar bin Abdul Aziz. Memang
benar, Namun, tidak berarti bahwa prakiik hukum Islam telah hilang
sama sekall sesudah masa-masa itu, Masyarakat di luar kota besar dan
ibu kota, tetap hidup sebagai masyarakat Islam, masyarakat yang hidup
dijiwai oleh ajaran Islam, hidup bergotong royong, dan tolong
menolong, tidak ada pembagian kelas antara tuan-tuan tanah dan rakyat
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jelata yang hidup sebagai budak. Mereka hidup sebagal saudara, terjalin
dalam ikatan yang crat. Pengerahan tenaga pun mendapat imbalan jasa
yang patut.

Undang-undang umum itulah yang tetap berlaku di segenap penjuru
negara Islam. Tidak pernah ada mahkamah khusus yang didirikan oleh
tuan-tuan tanah yang dijalankan menurutkan nafsu dan selera mereka.
Padahal di Eropa—bersamaan dengan masa jayanya Islam seperti
tercatat dalam sejarah—Dberlaku ketentuan khusus yang mereka buat
sendirt.

Adat istiadat dan tradisi Islam yang menjunjung tinggi hak asast
manusia tetap betjalan, sekalipun dalam peperangan yang terjadi antara
kaum Muslimin dengan musuh-musuhnya. Hal ini diakui oleh kaum
Salib sendiri, terutama pada masa Shalahuddin.

Kesetiaan kaum Mustimin terhadap berbagai perjanjian yang mereka
buat dengan golongan lain merupakan teladan bagi umat manusia di
seluruh dunia.

Belum lagi, tentang kecintaan kaum Muslimin terhadap ilmu
pengetahuan, keikhlasan mereka tethadap kebudayaan, telah menjadikan
dunia Islam—Dbaik Andalusia maupun lainnya—sebagai pusat ilmu dan
dituju oleh orang-orang yang hendak mempelajati berbagai macam ilmu
pengetahuan dalam berbagai cabangnya.

Dengan singkat dapat dikatakan, bahwa Islam senantiasa
metupakan penyuluh bagi bangsa-bangsa Eropa. Mereka belajar,
menyadur undang-undangnya, bahkan berdaya-upaya mencapai taraf
yang telah dicapai oleh kaum Muslimin. Namun, setelah mengambil
kebangkitan dan kemajuannya dati Islam, mereka iri. Mereka kemudian
metmadankan penyuluh di Andalusia dan berusaha menghancurkan
serta merusak bentuknya di seluruh dunia.

Jadi, Islam bukanlah idealisme dalam artinya yang buruk. fa adalah
sistem pragmatis. Pernah dilaksanakan oleh umat manusia dan kini
mereka lebih mampu melaksanakannya daripada masa 1000 tahun
berselang. Pengalamaan umat manusia yang panjang ini telah
mendekatkan mereka kepada Islam.
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Lebih tepat jika tuduhan tentang Islam yang idealis semacam itu
diarahkan kepada komunisme. Orang komunis mengatakan bahwa
meteka belum mencapai komunisme sejati, mereka masih berada dalam
taraf sosialisme. Apabila nanti produksi telah mencapai puncaknya dan
dunia bersatu di bawah satu pemetintahaan internasional, komunisme
dapat dilaksanakan atas dasar pembagian rezeki yang adil. Mereka akan
menumbubkan perang kelas yang keji disebabkan pembagian rezeki
vang tidak adil dan produksi yang tidak mencukupi.

Idealisme semacam ini tdak akan pernah terjadi. Sebab, berdasarkan
anasit utopis yang tidak mungkin dapat direalisasikan. Mereka dibius _
oleh bayangan bahwa umat manusia pada suatu ketika akan mencapai
kecukupan yang merata. Padahal, bukanlah watak manusia bila selalu
puas dengan pemenuhan kebutuhan hati ini, karena besok akan timbul
lagi tuntutan baru. Demikian juga bayangan seakan-akan manusia akan
menghasitkan produksi yang cukup—andaikata mungkin dicapai—
seakan-akan dapat menghapuskan pertentangan antara orang yang
mempunyal keistimewaan dengan buruh yang berproduksi. Bukankah
mercka malah berpendapat bahwa umat manusia hanya dapat mencapai
kemajuan melalui proses pertentangan dan mempunyai kelainan?

Itulah idealisme kosong yang tumbuh dari materialisme-realis yang
diambil dari teori ilmiah dan fakta riset.

LEE
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KOMUNISME |
DALAM TIMBANGAN ISLAM

Baiklah, kita terima bahwa Islam memiliki dasar-dasar baik yang
sesual bagi kehidupan, dan bahwa Islam adalah agama bagi semua
generasi dan semua masyarakat. Namun, figih Islam mengenai soal-
soal ekonomi telah berhenti kegiatannya sejak empat kurun terakhir
ini disebabkan terisolisasinya dunia Islam pada masa-masa itu dar
kegiatan internasional.

Oleh karena itu, tidak baik jika kita jadikan Islam sebagai akidah
menjernihkan pikiran, sedang komunisme kita jadikan sebagai
peraturan ekonomi semata. Kita tidak dapat mengkaji Islam tanpa
dihubungkan dengan soal lain, baik dengan urusan negara dan
pemetintahan maupun dalam wujud dan susunan masyarakat. Dengan
demikian, kita dapat memelihara akhlak, moral, dan iman serta tradisi
kita, padahal di lapangan ekonomi kita dapat mengikuti perkembangan
paling modern.

Pikitan paling keliru ini dilancarkan oleh orang-orang komunis sejak
dahulu. Pada mulanya, mereka memerangi dan menentang Islam secara
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terang-terangan dan menyebarkan tuduhan agar manusia meragukan
agama ind. Namun, setelah akhirnya mereka sadar bahwa cara demikian
menambah teguh kaum Muslimin pada ajaran-ajaran agama, mereka
mencoba untuk menempuh jalan lain. Mereka mengatakan, bahwa
komunisme tidak bertentangan dengan Islam, karena pada prinsipnya
komunisme adalah keadilan sosial, serta bertanggung jawabnya
negara atas kehidupan setiap individu dan seluruh rakyat. Tidak
dapatkah Islam menerima keadilaan sosial?

Cara licik yang sama pernah dilakukan oleh imperialisme Barat.
Pada mulanya, mereka menyerang Islam, akan tetapi serangan ind justru,
menyebabkan kaum Muslimin sadar dan bangkit, padahal mereka tidak
menghendaki kesadaran dan kebangkitan kaum Muslimin. Karena itu,
ditempuhlah jalan lain. Mereka menyatakan bahwa tujuan mereka
hanyalah memasukkan peradaban ke negara-negara Timur. Tidak
dapatkah Islam menerima peradaban, padahai Islam adalah bapak
peradaban?

Kalian dapat hidup sebagai orang-orang Islam, yakni shalat, puasa,
berzikir dan melakukan tarikat-tarikat tasawuf, di samping mengikuti
perkembangan peradabaan Barat. Sebenarnya, mereka telah yakin
bahwa manakala umat Islam mengikuti peradaban ini, mereka tidak
lagi dapat hidup sebagai Muslim. Dalam beberapa generasi saja mereka
akan digulung oleh arus peradaban ini dan tiba-tiba tanpa disadari
mereka telah dikuasai olehnya. Demikianlah apa yang telah terjadi.
Ketika kemudian datang generasi yang tidak lagi mengenal Islam dan
berusaha mengelak daripadanya tanpa pengetahuan atau petunjuk yang
benar.

Kini, orang komunis berusaha mencoba melakukan tipuan serupa.
Tetaplah kalian berpegang pada ajaran Islam, shalat dan puasa, berzikir
dan menjalankan tarikat-tarikat tasawuf. Kami tidak hendak
menghalangi kepercayaan kalian. Hal yang penting hanyalah
memasukkan dasar-dasar komunisme dalam bidang ekonomi; dasar-
dasar—sebagiannya—dari Islam yang telah diolah sarjana Barat. Oleh
karena itu, kalian dapat menerimanya tanpa sedikit keraguan, padahal
dengan penuh keyakinan mereka tahu, jika kaum Muslimin menerima
ajaran komunisme, mereka tidak lagi dapat hidup sebagai Muslim.
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Dalam beberapa tahun saja mereka akan hanyut dibawa oleh arus ajaran
komunisme, apalagi pada masa jet dan roket ini, serta tanpa sadar mereka
telah keluar menyeleweng dari Islam. Meskipun demikian, banyak kaum
Muslimin yang telah terpedaya dengan tipuan ini. Mereka anggap cara
demikian adalah jalan keluar paling mudah yang akan menolong mereka
dari kesulitan yang sedang mereka hadapi.

Mereka merasa terbebaskan dari risiko menyelidiki dan menciptakan
sendiri, serta terbebaskan dari pengerahan tenaga dan pikiran yang
bekerja keras untuk membangun. Mereka yang memeluk Islam
sepotong-potong akan duduk berpangku-tangan mengembara di alam
mimpi seperti mereka yang mengembara di alam raya akibat pembiusan
asap madat atau basyisy. ,

Kami ingin tegaskan, bahwa pada dasarnya Islam menerima setnua
cara yang dapat memenuhi tuntutan—yang selalu meningkat dan
berkembang—dalam masyarakat Islam, selama tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsipnya. Namun sebagai kenyataan, komuniste tidak
dapat bertemu dengan ajaran Islam meskipun kadang-kadang secara
kebetulan terdapat persamaan pada bagian-bagian tertenta. Masyarakat
Islam yang mempunyai sistem lebih unggul tidak dapat beralih kepada
komunisme atau sistem lain, seperti kapitalisme atau sosialisme atau
sistern lain, seperti kapitalisme atau sosialisme-materialis meskipun
terdapat persamaan pada perinciannya. Dengan tegas Allah telah berfirman,

’},/GJJ/ ’gr“:-llﬂfﬂjﬂlﬂ{ﬂff
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Barangsiapa fidak menjalankan hukwm yang diturunkan Allab, mereka
adalah orang-orang kafir (Al-Ma‘idah: 44).

D1 sini tidak dikatakan hukum seperti yang diturunkan Allah atau
menyerupai hukum Allah.

Dapatlah kemudian kita mengakui prisip-prinsip komunisme sedang
kita tetap berpegang pada ajaran Islam?

Apabila kita kemukakan ajaran-ajaran komunisme, meskipun hanya
dalam bidang ekonomi, pastilah pada akhirnya akan terbentur kepada
prinsip-prinsip Islam, baik dari segi filsafat maupun dalam praktiknya.
Hal Yang demikian itu tidak dapat dielakkan. Dari segj filsafatnya
terdapat beberapa petkara. .
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Pertama, dasar komunisme adalah materialisme semata, hanya
memercayai dan meyakini apa yang dapat diraba oleh indera manusia.
Semua yang tidak dapat dicapai olehnya adalah takhayul dan khurafat
yang tidak ada dan tidak terwujud, pa.iing sedikit tidak periu diributkan
dan djpersoalkan Engels berkata, “Hakikat alam hanya terbatas pada
materinya.” I aum materialis berpendapat, bahwa manusia adalah suatu
unsur yang hanya memantulkan gejala-gejata yag ada di luar. Demikian
pula mereka berpendapat, “Bahwa apa yang disebut ruh bukanlah
sesuatu yang mempunyai wujud tersendiri dan terpisah, ia hanyalah
penjelmaan dari benda.”” Demikianlah, kita akan hidup dengan orang-
orang materialis dalam suasana kebendaan semata, meremehkan soal--
soal keruhanian, dan menganggapnya sebagai hal-hal yang’ tidak
berdasarkan penyelidikan ilmiah. Padahal Islam menolak hidup dalam
lingkungan yang sempit ini. Komunisme merendahkan nilai-nilai manusia
dan mengubahnya dari satu makhluk yang tinggi menjadi makhluk hewani
yang hanya memusatkan seluruh minatnya pada tuntutan-tuntutan
naluriah. Tuntutan tersebut ditetapkan oleh Karl Marx dalam bentuk
sandang, pangan, kepuasan seksual, dan tempat tinggal semata.

Hendaklah kita jangan berpaham bahwa kita tidak perlu terikat
pada teori materialisme ini. Kira tidak perlu menjalankan teori
komunisme secara harfiah. Jika kita mengambil prinsi-prinsip ekonomi
komunis, kita akan tetap betiman kepada Allah, para Nabi dan dasar-
dasar keruhanian kita serta memandang soal-soal ekonomi terpisah
dasi semua itu. Hendaknya, jangan ada yang berpaham demikian, karena
orang-orang komunis sendiri menetapkan tidak mungkinnya
menjalankan ajarannya secara terpisah-pisah. Mereka meyakini paham
dan filsafat yang menyertainya itu dengan alasan bahwa sistem
ekonomilah yang mewujudkan kepercayaan, paham, dan filsafat. Tidak
mungkin satu sistem ekonomi yang berdasarkan materialisme semata
mewujudkan filsafat keruhaniannya, atau berjalan seiring dengan seperti
yang dinyatakan oleh Marx dan Engels sendixi.

Kaum komunis—sebagai contoh—meyakini dialektika materialis-
me dan pertentangan kelas sebagai unsur yang tersembunyi di balik
perkembangan ekonomi dan kemajuan umat manusia. Hal ini
berlangsung sejak komunisme pertama, zaman perbudakan, feodalisme,
kapitalisme, hingga komunisme yang terakhir. Timbuinya komunisme
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sekarang dijadikan bukti atas kebenaran teori itu. Mereka mengakui
eratnya hubungan antara dialektika materialisme dengan sistem ekonomi
komunis. Bukankah dalam teori dialektika materialisme tidak ada
campur tangan Tuhan dalam garis perjalanan umat manusia dan tidak
ada tempat bagi para Nabi dan risalah (misi) mereka. Menurut pendapat
mereka, ajaran para nabi tidak mungkin mendahului masanya yang telah
ditentukan, apalagi menciptakan suatu sistem. Ia akan datang pada masa
yang telah ditentukan dalam perkembangan umat manusia dan dengan
demikian akan hilang arti dan fungsinya sebagai faktor pembimbing
seperti ditentukan oleh ajaran Islam. Di samping itu, dialektika
komunisme ini membatasi sebab-sebab perkembangan umat manusid
hanya pada terjadinya perubahan-perubahan cata-cara produksi, baik
di Arab maupun di bagian dunia yang lain. Sebab itulah yang
thengakibatkan datangnya Muhammad sebagai nabi dengan semua
sistem dan peraturan yang baru. '

Bagaimanakah kedua pandangan it dai)at bertemu?

Bagaimana mungkin, pandangan komunis dapat bersesuaian dengan
Islam? Bukanlah umat Islam meyakini adanya pengawasan dan
perlindungan Altah? Bukankah umat Islam meyakini adanya
pengawasan dan perlindungan Allah? Bukankah umat Islam meyakini
turunnya petunjuk melalui para Nabi dan tidak tunduk pada tekanan
ekonomi? Bukankah komunis menyangkal adanya peraturan Allah?
Bukankah mereka memandang bahwa faktor penentu adalah funtutan
ekonomi yang mendesak?

Kedua, menurut paham komunis, manusia adalah makhluk pasif
yang tidak dapat bertindak bebas dalam menghadapi kekuatan ekonommi
dan desakan materi. Karl Marx berkata, “Cara-cara produksi yang
dilakukan oleh manusia itulah yang memengaruhi sermua perkembangan
sosial, politik, dan intelektual. Bukan perasaan manusia yang
menentukan wujudnya, melainkan sebaliknya, keadaan sosial mereka
itulah yang menentukan wujud mereka.”

Islam memandang manusia sebagai makhluk yang positif. Ia
mempunyai kehendak dan kemauan meskipun dengan sendirinya
tunduk pada kehendak Allah.

RPN VA AR IV U0
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Dan Allah mengerabkan wntuk kalian, semua yang ada di langit dan di
bumi (sebagai rabmat) daripada-Nya. (Al-]Jatsiyah: 13)

Allah menerapkan bahwa manusia adalah kekuatan tertinggi di atas
bumi serta bahwa semua kekuatan ekonomi dan materi dikerahkan
menurut kehendak serta demi kepentingan manusia. Buktinya, Islam
tidak berkembang menurut yang diharuskan éleh prinsip-prinsip
dialektika materialisme. Pada awal sejarahnya, kaum Mushmin tidak
merasakan bahwa perkembangan ekonomi merupakan kekuatan yang
tidak dapat dielakkan dan manusia harus tunduk mengikutinya, berjalan -
terpisah dari kehendak manusia, seperti dikatakan oleh Marx.

Sebaliknya, kaum Muslimin merasa bahwa merekalah yang harus
mengatur jalannya ekonomi, sebagaimana diperintahkan oleh Allah
melalui Rasul-Nya. Mereka membentuk hubungan sosial menurut
petunjuk Islam. Mereka membebaskan budak tanpa diharuskan oleh
suatu keharusan ekonomis, pula tidak memungkinkan berkembangnya
feodalisme, suatu gejala sosial yang berlaku selama ratusan tahun di
laar Islam terutama di Eropa.

Apabila kita terima ekonomi komunis ing, kita juga harus menerima
filsafat yang menjadikan manusta selalu menunggu perkembangan yang
berjalan dengan sendirinya tanpa berusaha untuk berpikir mengubahnya
menurut kehendak sendiri, karena yang demikian adalah mustahil.

Ketiga, tidak mungkin memisahkan satu sistem ekonomi dengan
falsafah yang menjadi dasarnya, seperti yang telah kita bahas pada bagian
“Hak milik Perseorangan”. Apabila kita terima ekonomi komunis, maka
kita juga harus menerima filsafat sosial yang didasarkan atas kehidupan
masyarakat, sedang individu tidak bernilai sedikit pun tanpa tergabung
dalam kelompok itu. Semua it bertentangan dengan prinsip-ptinsip
Islam. Sebab, Islam memberikan perhatian besar terhadap individu,
membebaninya setelah mendidik jiwanya dari dalam dengan ranggung
jawab atas masyarakat. Sebagai anggota masyarakat yang sadar, ia
berkemauan dan berkehendak serta menentukan arah hidupnya. Ia
bebas memilih pekerjaan dan tempat dimana ia akan bekerja,
mempunyai kebebasan untuk memberikan kontrol terhadap pemimpin
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dan penguasanya, serta bethak mengingatkan pemimpin yang melanggar
hukum,

Dengan pendidikan yang diberikan kepada setiap orang ini, di
bawah pengawasan masyarakat, setiap orang bertugas sebagai pengawas
moral dan berusaha menghalangi terjadinya kemungkaran dan
penyelewengan dalam masyarakat. Hal ini mustahil terjadi manakala
individu hanya merupakan sebutir atom yang tak berketentuan dalam
wujud masyarakat, yang hanya dapat bekerja menurut ketentuan
penguasa dalam soal-soal ekonomi dan tunduk tanpa reserze dalam semua
perkara. ‘

Akhirnya, filsafat komunisme mengatakan, bahwa ekonomi adalah
satu-satunya faktor atau paling tidak, merupakan faktor utama yang
paling mutlak dalam mengatur hubungan yang ada dalam masyarakat
sebagai akibat dari susunan ekonomi.

Dari segi logika, Islam tidak mengingkari pentingnya ekonomi, atau
pentingnya membangun masyarakat atas dasar susunan ekonomi yang
sehat untuk memungkinkan betkembangnya keluhuran budi dan
kebaikan sosial. Islam tidak dapat menetima bahwa hidup ini hanya
ekonomi saja, atau hanya pemecahan secara ekonomis saja yang dapat
menyelesaikan kesulitan-kesulitan sosial.

Sebagai contoh, dapatlah kita kemukakan umpamanya dua orang
pemuda yang mempunyai status ekonomi sama. Seorang dari mercka
tenggelam menuratkan syahwat dan hawa nafsu, pendidikan watak dan
tabiatnya memang begitu. Ia tidak pernah sadar dan tidak dapat
menguasai diri. Sedang seorang yang lain dapat menguasai diri,
memenuhi tuntutan nalurinya secara wajar dan masuk akal, lalu
menyalurkan kekuatan dan energinya yang berlebihan dalam lapangan
serta usaha yang lebih tinggi, baik dalam ilmu, seni, akidah, dan
keyakinan. Akan samakah kedua pemuda itu gerangan? Manakah yang
akan merasakan keseimbangan di antara keduanya?

Contoh lain dapat kita kemukakan. Umpamanya, ada seorang yang
mempunyai karakter dan kepribadian bahwa setiap ucapan harus
dituruti. Ada pula yang tak berkarakter dan tak berkeptibadian. Ia
merupakan cemoohan dan tertawaan bagi teman-temannya. Dapatkah
kestabilan ekonomi memecahkan kesulitan int?
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Dapatkah seorang perempuan cantik disamakan hidupnya dengan
perempuan lain yang tidak dianugerahi hiasan kecantikan? Dapatkah
ia menghadapi hidup seperti yang dihadapi oleh si cantik?

Oleh karena itu, Islam memerhatikan nilai-nilai lain yang non-
ekonomis. Untuk mengatur dan memanfaatkannya, diperlukan usaha
yang intensif tidak kurang dari tenaga yang dikerahkan untuk mengatur
ekonomi serta memerlukan hubungan erat antara seorang hamba
dengan Allah. Cara ini adalah cara terbaik dan paling utama untuk
memperkukuh nilai-nilai moral serta meningkatkan manusia dari
sekadar memenuhi tuntutan naluriah yang mendesak, digelimangi -
dendam-kesumat ke alam bebas dimana kebaikan' dan kasih sayang
berkuasa.,

« Dari segi logika, Islam pun meyakini, bahwa tenaga dan kekuatan
ruhani manusia adalah energi yang sangat berharga, tidak kurang
pengaruhnya dalam hidup in dati faktor-faktor lain, termasuk faktor-
faktor ekonomi. Saking hebatnya energi itu sehingga dapat mengalahkan
semua kekuatan. Umat Islam akan memperoleh banyak bukti untuk
ini dalam sejarah mereka yang membuktikan kebenaran hakikat.

Sebagai contoh, suasana yang dihadapi oleh Abu Bakar, khalifah
pertama. Ketika banyak suku-suku bangsa Arab yang murtad (keluar
dari Islam), Abu Bakar berpendirian teguh untuk memerangi mereka.
Sedang di pihak lain, termasuk Umar ibnul Khathab tidak mendukung
pendirian itu. Kekuatan apakah gerangan yang dijadikan sandaran oleh
Khalifah itu? Kekuatan material? Kekuatan manusia (wan power)? Jika
hanya itu yang diandalkan, niscaya akan lemahlah semangatnya untuk
berperang menghadapi lawan-lawan yang banyak itu. Namun, kekuatan
ruhani luar biasa telah menghubungkan Abu Bakar dengan Khaliknya
untuk memberinya pertolongan dan kekuatan tekad. Memang, hanya
itulah kekuatan yang dapat diandalkan sehingga mengubah orang yang
apatis menjadi antusias. Kekuatan spirit itu telah berubah menjadi
kekuatan material dan ekonomi yang tiada tara bandingnya dalam
sejarah.

Umart Islam juga dapat membuktkannya dengan sikap Khalifah
Umar bin Abdul Aziz dalam menghadapi kezaliman sosial dan politik
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Bani Umayah. Khalifah ini telah berhasil rﬁendobrak semua kezaliman
dan mengembalikan kekayaan rakyat kepada tempatnya yang wajar
seperti yang semestinya tetjadi dalam masyarakat Islam. Pada masa
itu, terjadi mukjizat ekonomi dalam sejarah, yaitu terwujudnya suatu
masyarakat yang tidak ada orang miskin dan melarat.

Islam mempunyai cara berpikir yang memandang penting kekuatan
ruhani. Ia ddak menghendaki kalau umat manusia membuang percuma
kemampuan yang diberikan kepadanya untuk menikmati mukjizat yang
dapat ditimbulkan oleh kekuatan itu dengan jalan mementingkan ketja
dan usaha secara sungguh-sungguh dalam batas-batas kemampuan yang
realistis serta tidak hanya menunggu terjadinya mukjizat. Islam
menyerukan, bahwa Allah dapat melakukan apa pun dengan kekuatan
dan kekuasaan yang tidak dapat dilakukan oleh ketentuan-ketentuan
dalam Al-Quran sekalipuh.

Manusia tidak akan mampu mencurahkan minatnya pada soal-soal
ckonomi menurut sistem kotnunis, sedang ia masih mempunyai
kemampuan atau perhatian yang dapat ditujukan kepada nilai-nilai moral
dan spiritual. Sikap berlebihan yang diberikan oleh komunisme terhadap
soal-soal ekonomi dapatlah disamakan dengan bengkak yang menimpa
sebagian tubuh manusia seperti jantung atau hati (lever). Dia sendiri
tidak dapat melakukan tugasnya secara wajar dan tidak pula membiarkan
anggota badan yang lain bekerja dengan normal.

Saya tahu, mungkin sebagian orang akan merasa jemu mengikuti
pembahasan yang kami kemukakan tentang segi-segi teoritis, baik Is-
lam maupun komunis. Mereka akan menerimanya sebagai obrolan
kosong saja. Mungkin, mereka akan berpendapat bahwa hanya soal-
soal praktis sajalah yang patut mendapat perhatian dan bahwasanya
segala sesuatu dapat diselesaikan jika dapat dilaksanakan. Oleh karena
itu, mereka sangat mendambakan konfrontasi—dalam pelaksanaaannya—
antara Islam dan komunisme. Namun, kamt tidaklah sependapat dengan
mereka yang metemehkan segi-segi teoritis dan filosofis, sebab keduanya
tidak dapat dipisahkan. Baiklah, kita kemukakan beberapa petkara
mengenai perbedaan praktis antara keduanya.
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Pertama, Islam memandang tugas utama kaum perempuan adalah
mendidik anak dan memelihara keseimbangan keturunan. Islam tidak
menyukai perempuan yang meninggalkan daerah baik ke perusahaan-
perusahaan maupun ke sawah dan lain-lain. Jika keadaan mengharuskan,
vaitu ketika seorang petempuan tidak mempunyai wali yang menjamin
hidupnya, baik ayah, saudara, suami atau kerabat, Islam dapat
membenarkannya.

Akan tetapi, sistem komunis mengharuskan perempuan beketja
penuh seperti laki-laki. Dalam hal ini, komunisme tidak mengakui
perbedaan antara petempuan dan laki-laki, baik dalam tugas, bentuk
jasmani maupun susunan psikologis. Tujuan yang hendak mereka capai
adalah bertambahnya produksi materiil semaksimal mungkin. Kondisi
ini fidak dapat dicapai kecuali jika seluruh rakyat beketja di perusahaan-
perusahaan dan sawah-sawah serta tidak mengizinkan mereka berhenti
bekerja kecuali pada masa-masa melahirkan. ‘Sesudah itu, anak-anak
akan dibesarkan dalam proses yang sama seperti merawat hasil produksi
massal™ (mass production).

Jika ekonomi komunis itu kita laksanakan, setiap perempuan—
siapa saja perempuan itu—harus bekerja dan dengan demikian, ia‘telah
keluar meninggalkan salah satu sendi penting ajaran Islam yang berusaha
menegakkan moral, sosial, dan juga ekonomi. Islam memberi tugas
khusus kepada perempuan untuk mengurus rumah-tangga dan
menyerahkan tugas ke luar kepada laki-laki. Pembagian tugas yang adil
seperti ini didasarkan kepada sesuainya tenaga dengan tugas yang harus
dikerjakan.”

Bila ada komunis yang mengatakan bahwa perempuan tidak harus
bekerja di pabrik, sebenarnya komunis tersebut telah menyeleweng dari
doktrin komunisme. Pernyataan ini pun berasal dari komusns pula.
Bukankah tujuan mereka semata-mata meningkatkan produksi?

30. Dalam bab “Pandangan Islam tentang Perempuan”, telah kami bicarakan soal rumsh-
rumah pengasuh anak.

31. Dengan sendirinya, hal itu tidaklah bertentangan dengan adanya saling menolong dan
kerja sama dalam rumah tangga Pembagian tugas menurut bidang spesialisasi masing-
masing anggota masyarakat tidak melarang adanya saling menolong dan bekerja sama
antara petani, buruhftukang, insinyur, dokter, dan seterusnya.
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Memang benar bahwa peningkatan produksi itu penting dan vital, tetapi
untuk mencapainya, tidak perlu mengikuti paham komunisme.
Bukankah komunisme sendiri telah mengambil alih tata cara kapitalisme
dalam meningkatkan produksi?® Islam tidak melarang dan tidak
menentang penggunaan teknik-teknik modetn untuk meningkatkan
produksi, baik di bidang pertanian ataupun industri.

Kedua, ekonomi kemunis berdasarkan diktator-proletariat.
Pemerintahlah yang menentukan lapangan kerja dan pembagian buruh
sesuai kehendaknya tanpa memerhatikan keinginan buruh mengenai
jenis pekerjaan atau tempat kerjanya. Cara demikian tidak dapat berjalan, .
kecuali jika pengontrolannya dimonopoli oleh negara. Pemetintahanlah
yang harus mengawasi semua peketja, pikiran dan kata-kata, semua
perhimpunan dan semua pemimpin, sekiranya kebebasan diberikan
dalam satu segi maka ia akan menjalar kepada segi-segi yang lain
termasuk kebebasan buruh dalam memilih pekerjaan yang disukainya.
Padahal kesemuanya itu tidak dibolehkan oleh negara.

Kita harus membedakan kediktatoran penguasa dengan
kediktatoran negara (ploletar). Mungkin, scorang penguasa itu baik had,
tidak sombong, dan bekerja untuk kepentingan negara. Dia mau
berunding dengan orang-orang lain dalam menentukan hukum. Dia
tidak memutuskan suatu perkara sebelum mengambil pendapat dan
bertukar pikiran dengan wakil-wakil rakyat, baik yang dipilih maupun
yang diangkat. Akan tetapi, semua itu tidak ada hubungannya dengan
kediktatoran negara yang mengatur jalannya ekonomi dengan tangan
besi, yang diakui oleh orang-orang komunis sebagai diktator-proletariat.

Selain itu, komunisme adalah suatu sistem yang belum mempunyai
ketetapan. Untuk menjalankan sistem itu, dimulai dengan penghapusan
hak milik dan menetapkan sama-rata dalam pembebasan jasa kaum
buruh. Natmun, setelah mengalami tekanan-tekanan dalam kenyataan
hidup, mulailah diizinkan hak milik terbatas dan perbedaan balas-jasa
menurut kegiatan masing-masing buruh. Dengan demikian, mereka

32. Pada permulaan gerakan komunis, Rusia adalah negara yang mundur, kemudian
meminjam semua alat produksi materiil dari negara-negara Eropa yang telah maju.
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telah menyeleweng dari prinsip-prinsip yang ditentukan oleh Karl Marx,
dan bertindak dua langkah mendekati Islam.

Jadi, bagaimana kita rela meninggalkan dasar yang telah dapat
dipastikan kebenarannya untuk mengikud percobaan-percobaan baru
dan menaiki kereta yang tidak tentu arahnya betapa pun cepat ia
berjalan? -

Hal tersebut tidak akan dilakukan oleh seseorang yang mempunyai
akal dan kepercayaan pada diri sendiri. Itulah keruntuhan dan kekalahan
batin yang menjelma dalam berbagai macam bentuk dan alasan. Namun,
kekalahan demikian hanya akan dialami oleh manusia-manusia lemah -
dan udak berdaya. :

S
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MENITI JALAN YANG LURUS

Jalan apakah yang harus kita tempuh untuk merealisasikan tuntutan
Islam dalam kehidupan?

Kita percaya bahwa Islam adalah sistem terbaik di muka bumi.
Posisi kita® baik dari segi geografis, historis, maupun dari segi
internasional, menjadikan Islam sebagai satu-satunya jalan yang akan
menyampaikan kita kepada kemuliaan dan kejayaan, serta keadilan sosial.
Namun, bagaimama cara merealisasikan tuntunan Islam dalam
kehidupan yang justru mendapat tantangan dari berbagai pihak?

Bagaimana caranya?

Sesungguhnya, tidak ada jalan lain, kecuali jalan yang harus
ditempuh oleh setiap dakwah dan ajaran di muka bumi ini; iman. Tidak
ada satu cara yang dapat memperbaiki akhir umat ini, kecuali cara yang
dapat memperbaiki awal mereka.

33. Artikel ini ditulis di Mesir saat membangkitkan semangat jihad melawan imperialisme
Ingeris pada saat itu {(copyright 1393 H -1973 M).
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Sekarang, kita berada dalam situasi sama seperti yang dihadapi kaum
Muslimin di zaman Nabi Saw. pada awal masa perkembangan sejarah
Islam. Dulu, kaum Muslimin hanya merupakan segolongan kecil umat
manusia yang menghadapi dua imperium besar; kerajaan Roma di
sebelah kiri dan kerajaan Persia di sebelah kanan. Sumber-sumber yang
dimiliki oleh kedua kerajaan itu, baik jumiah, manusia (man power),
petlengkapan perang, kemampuan taktik, pengalaman dalam soal-soal
militer dan politik, berlipat ganda dari yang dimiliki oleh kaum Muslimin.
Meski demikian, ternyata telah terjadi suatu mukjizat.

Mukjizat 1tu merupakan peristiwa paling aneh yang ada dalam
sejarah. Segolongan kecil kaum Muslimin dalam keadaan seperti
disebutkan di atas telah dapat mengalahkan kedua impertam besar itu;
Roma dan Petsia. Dalam jangka waktu kurang dari setengah abad, umat
Islam telah dapat membebaskan kedua imperium itu serta me-
ngembangkan pengaruhnya dari Samudera India ke Samudera Adantik.
Bagaimana mukjizat itu terjadi?

Semua tafsiran baik ekonomis, historis, maupun tafsiran lain tidak
dapat menerangkan bagaimana semua itu terjadi. Hanya satu hal yang
dapat menerangkannya; iman. Manusia beriman akan selalu berada
dalam dua kebaikan; hidup nikmat karena karunia iman atau mati syahid
yang dijamin surga kelak di hari akhir.

Karena kekuatan iman, beberapa orang pasukan berani mati dalam
perang Suez—tidak lebih betjumlah seratus—telah menggelisahkan
imperialis tua (kerajaan Inggris) dan memaksa mereka angkat kaki.
Mereka tidak memiliki senjata berat, tidak mempunyai artileri, pesawat
tempur, tank, atau kendaraan lapis baja. Mereka berperang dengan
senjata biasa; pistol, bedil, dan granat tangan. Mereka memiliki sesuatu
yang lebih berbahaya dari senjata; iman yang dihayati oleh sekelompok
kecil kaum Muslimin pertama (di zaman Nabi). Mereka bertempur di
jalan Allah, membunuh atau dibunuh.

Siapa bilang bahwa jalan yang terbentang di hadapan kita bertabus
bunga? Di hadapan kita ada keringat, air mata, dan pengorbanan. Setiap
dakwah meminta korban. Kemenangan hanya dapat dicapai dengan
pengorbanan. Tujuan yang terpancang di hadapan kita, cita-cita untuk
mencapal kemuliaan, kejayaan dan keadilan sosial membutuhkan
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pengorbanan kita. Pengotbanan yang dituntut untuk mencapai cita-
cita itu tidaklah lebih besar dari sumbangan kita di jalan kerendahan,
kenistaan, dan kehancuran.

Berapakah sumbangan bangsa-bangsa kawasan Timur Tengah
dalam perang dunia yang lalu? Berapa ribu orangkah yang telah mati di
bawah kendaraan bermotor tentara sekutu? Berapa banyakkah
kehormatan yang telah dinodai dan diperkosa? Berapa banyakkah bahan
makanan dan perlengkapan yang telah dirampas tanpa dibayar?
Kemudian? Kemudian datang Churchil seraya berkata, “Kita telah
melindungi kalian dan sekarang kalian harus bayar biaya perlindungﬁr_l

17

1tu,

Belum lama berselang, negara-negara Barat menghendaki agar
megara ini* mengadakan pakta pertahanan militer dengan mereka.
Setengah juta orang akan dilatih untuk mencoba senjata baru sebelum
menembus dada orang kulit putih. Inggtis dan Amerika akan merampas
bahan makanan mereka, menodai kehormatan gadis-gadis, dan sesudah
perang akan ditendang, baik kalah atau menang

Jika orang hatus mati, mengapa ia harus mati dalam jalan
kerendahan dan kehinaan dengan membiarkan setengah juta orang mati
untuk sekutu? Manakala setengah juta mati untuk Islam, tidak ada
seorang Yahudi pun menginjak tanah Palestina dan tidak akan terjadi
imperialisme salib di muka bums.

Jalan itulah yang harus ditempuh....

Orang ribut karena tersebarnya ajaran komunis. Apa yang mereka
ributkan? Sedang kedudukan Islam tetap tidak berubah. Bagian-bagian
dunia yang kini di bawah komunis adalah negara-negara salib yang
memusuhi Islam. Apakah yang berubah? Rusia sebagai negara komunis
pertama adalah negara yang dulu menghasut negara-negara bukan Is-
lam untuk mengobarkan api kekacauan di negara-negara Islam. Eropa
masih tetap merupakan sarang kaum salib dan masih tetap demikian.
Apa yang telah berubah?

34. Yakni Mesir.
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Tidak, tidak ada sesuatu pun yang berubah. Situasi sekarang sama
dengan dulu, dimana kaum Muslimin menghadapi imperium besar Persia
dat kanan dan Roma dari ki,

Tirani dan kezaliman yang menodai kaum Muslimin pasti akan
mengalami keruntuhan. Siapa yang percaya, bahwa Faruq yang aniaya
akan dapat disingkirkan dari singgasananya? Sesuata yang pernah tetjadi
sekali dapat saja terjadi lagi. KKesadaran hidup sebagai Muslim yang
menghendaki berlakunya keadilan sosial, tidak dengan jalan melebur
diri dalam blok Barat atau blok Timu.

Tujuannya adalah terwujudnya dunia baru yang tidak dikuasai .
sepenuhnya oleh materi, tidak pula diperbudak oleh pertentangan
ckonomi, melainkan dunia yang menyediakan keseimbangan materiil
dan spirituil dalam suatu sistem.

Sesungguhnya, dunia yang tenggelam dalam segala yang serba
benda, sedangkan jiwa tidak menikmati kepuasan serta ketenangan batin
malah mendorongnya untuk terjerumus ke arah pergulatan sengit yang
tidak henti-hentinya. Bisa dipastikan suatu ketika akan ada pencarian
satu sistem yang tidak mengabaikan materi tapi juga tidak melengahkan
segi-segi ruhani; akan kembali kepada ajaran Islam.

Untuk menanamkan kepercayaan kepada dunia akan kebaikan yang
terkandung di dalam Islam memang sungguh pelik dan rumit. Namun,
pengorbanan itu terjamin akibatnya, baik di bumi maupun di langit.

/5 b nfaajf. P 1
R A0 el e )

Sesunggubnya Allab pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesunggubnya Allab benar-benar Mabakuat lagi MabaPerkasa. (Al-Haj; 40)

Mahabenar Allah dengan segala firman-Nya. Wallahu alam bish
shawab.
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Islam digugat. Tak tanggung-tanggung, gugatan itu tidak hanya
dilontarkan Barat, tetapi juga kaum Muslimin sendiri yang ikut-ikutan
meragukan ajaran agamanya akibat kritik-kritik keras kalangan non-
Muslim yang tidak mampu dijawabnya. Islam dinilai tidak kontékstual,
anti perubahan, konservatif; reaksioner, dehumanis, diskriminatif,
barbar, utopis, teroris, ekstremis, despotik, dan tirani. Publik pun :
akhirnya memiliki persepsi bahwa Islam hanyalah bagian dari sejarah
umat manusia. la pernah besar, tetapi zaman keemasan itu telah
berlalu.

Kini kemajuan dunia semakin pesat di berbagai bidang.
Kemajuan itu menuntut nilai-nilai yang akomodatif dan dapat
memandunya ke arah yang melejitkan potensi manusia. Di sisi lain
Islam sebagai sebuah nilai yang memiliki sejarah peradaban agung
masa lalu kini memang belum secara optimal memandu gerak
peradaban modern. Maka berbagai gugatan negatif pun dilontarkan
pada Islam.

Namun, benarkah demikian? Apakah Islam memang tidak
relevan sebagai nilai alternatif peradaban?

Melalui seorang cendekiawan yang gigih mendakwahkan Islam
melalui pena: Muhammad Qutub, Islam menjelaskan semuanya.
Islam, dengan nilai-nilai ajarannya yang agung dan suci, tidak terlalu )
kesulitan menjelaskan tuduhan negatif itu. Barat banyak salah f
_paham, atau karena kedengkiannya justru ingin menjauhkan umat
manusia dari Islam, yang jika tegak maka peradaban materialis
Baratlah pertama kali yang akan terguncang.

Apa pun, Islam harus dijelaskan, meskipun ia sesungguhnya
telah demikian jelas. Untuk yang rancu maka inilah kebenaran. Untuk
mereka yang dengki, yakinlah bahwa Islam lebih kuat dari lontaran
peluru kedengkian mereka. Selamat mengkaji.

/]

f

' X\\.h dht -:-Q&};u..ki'i 1

SBN 979-3316- Cakrowa/c
—_—

J = Menyajikan buku-buku pemikir-
= an, keterampilan hidup, manaje-

N men, dan dakwah yang digali dari
,N’ERMED’A sumber-sumber Timur maupun
Barat, keislaman maupun umum

yang diharapkan mampu mem-

berikan keluasan cakrawala ber-
pikir pembaca.

MTROT7931316628






